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Fathul Bari

- Syarah Shahih al-Bukhari

: T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
e shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah #%. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
X sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
§ berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
: hanya dalam masalah‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah. 3

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhari ini dijabarkan lafazh- -
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih &

mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang. 2

: Ibnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang ‘

g terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah »
o kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini

merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
LS Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
\ Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
i“ Fat-hul Baari.
P Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

ISBN 978-b02-80b2-42-8 (no. jil. lengkap)
ISBN 978-b02-80b2-54-1 (jil. 7)
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Albamdulillab, setelah melalui proses yang panjang dan kerja
keras, dengan i1zin dan inayah dari Allah @&, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah
buku terjemahan dari kitab Far-hul Baari: Syarh Shabiibul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan




sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid
besar pada edisi aslinya, yang rer.cananya—insya Allab—akan kami
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan buku
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkan persiapan yang matang dari segala
sisinya. Maka dari itu, kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa
yang kami rencanakan ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-hul Baari
ini 1alah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
di dalamnya, yang tidak dimiliki cleh suku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-bul Baari ini adalah sebagai
berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Shabiibul Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan umat
Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih setelah al-Qur-
anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua kalangan, bahkan
diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain, tentu syarahnya sangat
diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang terkandung
di dalamnya secara benar dan mend:lam. Adapun syarah terbaik kitab -
Shahiibul Bukhari ini menurut hemat kami, serta yang paling masyhur
dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin di seluruh dunia, adalah
kitab Fat-hul Baari. Di samping itu. sudah menjadi komitmen kami,
Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit penebar sunnah untuk
menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih kitab Fat-bul Baari yang
merupakan kitab rujukan utama umar Islam dalam bidang hadits
karena isinya yang sangat berbobot dan banyak memberikan manfaat
bagi mereka.

X Fathul Bari, Jilid 7



2.  Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabithul Bukbari, yaitu kitab induknya; dan
yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fat-hul Baari itu sendiri. Fat-bul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para
ulama mengatakan: “Laa hijrata ba’dal Fat-bi,” yang maknanya: Tidak
perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3.  Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh
semua kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari,
yang digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua
adalah Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar a/-
bafizh bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-‘Iraqj, seorang
syatkh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. D1 antara karya besar beliau adalah Fat-hul Baari: Syarb
Shahiibil Bukbari, Buluughul Maraam min Adillatil Abkaam, Tabdziibut
Tahdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizish Shabaabah, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.”
Al-‘Iraqi memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh
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yang ‘alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak
mulia, mubaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada
umat, sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabith (kuat
hafalannya), tsigab (dapat dijadikar: bujiab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsiqab (tepercayz)
dan yang dha if (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4.  Fat-bul Baari adalah kitab svarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shahiihul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan sy27’ (terminologt), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaiclah ushul figih, pengungkaparn
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits nabawi; serta, perr bahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-bul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Shahiibul Bukhari. Tidak ads yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Shabiihul Bukbari lain
berjudul Umdatul Qaari’ yang divulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah
tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab
Fat-bul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan meayuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya olsh mereka. Maka terbitlah

xii Fathul Bari, Jilid 7



terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul

Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shahiibul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-bul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam buku ini.

2.  Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma4’ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta
musthalahnya dan figih beserta ushulnya, seperti, munqgathi’, maushul,
sanad, mansukb, nasikh, mafbum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalaya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Sebagaimana telah kami singgung pada jilid sebelumnya, bahwa
Kitab ‘al-Adzaan” mencakup tiga tema besar. Adapun dalam jilid 7
ini membahas bagian kedua dari ketiga tema besar tersebut, yakni
tentang bab-bab shalat berjamaah dar. imamah yang mencakup 87
hadits dan 52 bab (bab 29-81). Penyusunan bab seperti ini merupakan
susunan asli Imam al-Bukhari dalam kitab Shahiib-nya. Beliau tidak
mencantumkan bab-bab ini dalam judul Kitab tersendiri, tetapi sebagai
lanjutan dari Kitab adzan. Mungkin salah satu alasannya adalah karena
perkara shalat berjamaah dan imamah ini masih terkait dengan adzan.
Sebagaimana telah kita ketahui, adzan acalah pemberitahuan mengena:
masuknya waktu shalat dengan lafazh-lafazh khusus, sebagai ajakan
untuk shalat berjamaah yang dipimpin oleh seorang imam.

Akhir kata, kami amat bersyukur bisa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga i1gin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pihak yang memberikan kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah membalas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf jika di
antara pembaca ada yang menemukan kekeliruan yang tidak sengaja
kami lakukan terkait dengan terjerrahan dan penerbitannya. Khusus
dalam hal yang terakhir, perlu diketahui bahwa kami selalu membuka
diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan cetakan
berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga senan:iasa Allah curahkan kepada
Nabi-Nya, Muhammad £, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabat-
nya, serta kepada orang-orang yanz setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Dzulqa’dah 1431 H
Oktober 2010 M

Takarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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BAB-BAB TENTANG SHALAT
BERJAMAAH DAN PERIHAL IMAM

Al-Bukhari tidak mencantumkan bab-bab ini sebagai judul kitab
tersendiri, sebagaimana yang kami lihat dalam naskah kitab Shabiib-
nya. Bahkan ia mencantumkannya sebagai lanjutan dari kitab adzan,
karena masih terkait dengannya. Hanya saja, Abu Nu’aim dalam
kitabnya, al-mustakbraj mencantumkannya sebagai sebuah judul
Kitab terpisah, yakni Kitab “Shalatul Jama’ah”. Kemungkinan, itu
berdasarkan riwayat dari gurunya, Abu Ahmad al-Jurjani.
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Kewajiban Shalat Berjamaah
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Al-Hasan berkata: “Apabila seorang ibu melarang anaknya untuk
shalat ‘Isya’ berjamaah karena merasa kasihan, maka si anak tidak
perlu mentaati ibunya.”
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! Dalam naskah (3) tercantum: aJe.
2 Dalam naskah (3) tercantum: CdsJ.
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644. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Abuz Zinad, dari al-A’raj, dari
Abu Hurairah; bahwasanya Rasulullah £ bersabda: “Demi Allah yang
jiwaku berada di tangan-Nya; betapa inginnya aku memerintahkan
supaya dikumpulkan kayu bakar, kemudian memerintahkan muadzia
agar mengumandangkan adzan lalu iqarnat, kemudian memerintahkan
seseorang untuk mengimami shalat, kemudian mendatangi sejumlah
orang (yang tidak menghadiri shalat berjamaah) dari arah belakanz
mereka, dan kemudian membakar rumah-rumah mereka berikut
penghuninya. Demi Allah yang jiwzku berada di tangan-Nya; sekiranya
salah seorang dari mereka mengetahui bahwa ia pasti mendapatkan
daging yang gemuk atau dua potong kixil yang bagus, niscaya 1a akan
mendatangi shalat ‘Isya' (di masjid).”

[Hadits nomor 644 ini tercantum juga >ada hadits nomor: 657, 2420,
dan 7224]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [12\5J1 550 oy ©6] “Bab: Kewajiban shalat ber-
jamaah.” Demikianlah al-Bukhari, tanpa ragu-ragu, menetapkar.
hukum dalam masalah ini. Menurutnya, hal itu dikarenakan dalil
pendukungnya sudah kuat. Hanya saja, kata wajib (fardhu) di sini ia
cantumkan secara mutlak tanpa mengaitkannya apakah fardhu ‘ain
atau fardhu kifayah. Namun, atsar yang diriwayatkannya dari al-Hasan
memberi kesan bahwa yang dimaxsuc. adalah fardhu ‘ain. Karena,
sebagaimana diketahui dari kebiasaan al-Bukhari, diketahui bahwa
ia mencantumkan sejumlah atsar pada udul bab untuk menjelaskan
dan menyempurnakannya, serta menentukan salah satu dari beberapa
kemungkinan hukum yang terdapat pada hadits bab tersebut.
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Berdasarkan pertimbangan di atas, terjawablah sebagian kritikan
orang-orang yang menyatakan atsar al-Hasan 1ni justru masth mem-
butuhkan dalil lain dan tidak dapat dijadikan sebagai dalil hukum.
Sementara itu, tidak ada seorang pun dari kalangan pensyarah Shabiihul
Bukhbari yang memberikan catatan tentang siapa yang meriwayatkan
atsar al-Hasan ini secara maushul.

Saya mendapatkan atsar yang semakna dengan atsar ini, bahkan
lebih jelas lagi di dalam kitab ash-Shiyaam karya al-Husain bin al-
Hasan al-Marwazi dengan sanad shahih, yaitu: “Dari al-Hasan, (ia
ditanya) perihal seorang laki-laki yang mengerjakan puasa—yakni
puasa sunnah—lalu ibunya menyuruhnya agar berbuka. Maka al-Hasan
berkata: ‘Hendaklah orang tersebut berbuka dan tidak ada kewajiban
baginya untuk mengganti puasa tersebut. Orang itu akan mendapat-
kan pahala puasa dan pahala berbakti kepada kedua orang tua.””
Lalu ditanyakan kembali kepada al-Hasan: “Bagaimana jika ibunya
melarangnya untuk menghadiri shalat ‘Isya’ berjamaah?” Al-Hasan
menjawab: “Ibunya tidak berhak melarangnya untuk melakukan hal
itu, karena ini (shalat berjamaah) merupakan suatu kewajiban.”

Zhahirnya, hadits yang tercantum dalam bab ini menegaskan
bahwa hal itu adalah kewajiban setiap orang (fardhu ‘ain). Sebab jika
hukum perbuatan tersebut sunnah, tentunya tidak akan ada ancaman
membakar rumah. Sedangkan apabila dikatakan fardhu kifayah, maka
sudah pasti kewajiban shalat berjamaah tersebut telah dilakukan oleh
Nabi £ beserta para Sahabat yang hadir.

Boleh jadi maknanya adalah ancaman ini ditujukan kepada
orang-orang yang meninggalkan ketentuan fardhu kifayah itu, seperti
disyari’atkannya memerangi mereka yang tidak melaksanakan
amal yang hukumnya fardhu kifayah. Pendapat ini perlu dikritisi,
karena membakar rumah yang terkadang menimbulkan korban
jiwa kondisinya lebih khusus daripada peperangan di medan perang.
Sesungguhnya, berperang hanya disyari’atkan apabila semua orang
telah sepakat untuk tidak melaksanakan yang fardhu kifayah itu.
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Di antara ulama yang berpendapat bahwa shalat berjamaah
hukumnya fardhu ‘ain adalah ‘Atha’, al-Auza’i, Ahmad, dan sejumlah
ulama ahli hadits dari kalangan pengikut madzhab Syafi’i, seperti
Abu ats-Tsaur, Ibnu Khuzaimah, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Hibban.
Sedangkan Dawud (azh-Zhahiri) dan orang-orang yang sependapat
dengannya memiliki pendapat yzng berlebihan, yaitu menetapkan
bahwa shalat berjamaah termasuk syarat sah shalat.

Ibnu Dagqiq al-‘Ied mengisyaratkan, pendapat Dawud (azkh-
Zhahiri) tersebut berlandaskan pemahaman bahwa apa saja yang wajib
dilaksanakan dalam suatu ibadah muka kal itu menjadi syarat sah ibadaa
tersebut. Jadi, manakala keinginan untuk membakar rumah tersebut
menunjukkan keharusan untuk hadir, vang menjadi konsekuensinysa,
dan kewajiban untuk hadir menunjuk<an adanya pensyaratan, yang
juga menjadi konsekuensinya, maka dengan cara ini ditetapkanlah
bahwa shalat berjamaah merupakan syarat sah shalat. Hanya saja,
penyimpulan hukum seperti ini baru akan dianggap sempurna apabila
diakui bahwasanya apa saja yang wajib dilakukan dalam suatu ibadah

adalah syarat sah ibadah itu sendiri.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa pada umumnya memang
demikian. Namun karena syarat terkadang dipisahkan dari kewajiban,
Imam Ahmad berkomentar: “Sesurigguhnya hukum shalat berjamaah
adalah wajib (fardhu ‘ain), tetapi bukan sebagai salah satu syarat sah
shalat.”

Zhahir nash (riwayat) asy-Syafi’i menyatakan hukum shalat ber-
jamaah itu fardhu kifayah. Inilah pendapat yang dipilih mayoritas
murid-murid seniornya. Pendapat irii juga dikemukakan oleh sejumlah
ulama yang bermadzhab Maliki dan Hanafi.

Sedangkan pendapat yang populer di kalangan ulama lainnya
adalah shalat berjamaah itu hukimnya sunnah mu’akkad. Para
pendukung pendapat yang terakhir :ni menjawab zhahir makna hadits
bab ini dengan beberapa jawaban. Antara lain:
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Pertama: Penjelasan yang dipaparkan sebelumnya (yang me-

naftkan hukum fardhu ‘ain dan fardhu kifayah dalam hal ini).

Kedua: Jawaban yang dinukil oleh Imam al-Haramain dari Ibnu
Khuzaimah, yang juga telah dinukil oleh an-Nawawi, bahwa hukum-
nya adalah wajib. Dalam pada itu, Ibnu Bazizah menjelaskan: “Se-
bagian ulama menyimpulkan dari hadits yang sama (hadits ini) bahwa
shalat berjamaah itu tidak wajib. Karena Nabi #& berkeinginan untuk
berangkat mendatangi orang-orang yang tidak hadir pada shalat ber-
jamaah. Seandainya shalat berjamaah itu fardhu ‘ain, niscaya Nabi
tidak akan berkeinginan untuk meninggalkan shalat tersebut ketika
berangkat mendatangi mereka.” Pernyataan ini pun ditanggapi, bahwa
suatu kewajiban boleh ditinggalkan dikarenakan ada sesuatu yang lebih
wajib daripadanya.

Menurut saya, dalam hadits ini juga tidak terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa jika Nabi £ melaksanakan keinginan tersebut
maka beliau tidak akan mendapatkan shalat berjamaah di jamaah yang
lain.

Ketiga: Perkataan Ibnu Baththal dan ulama lainnya: “Apabila
shalat berjamaah itu wajib, maka tentu beliau akan bersabda ketika
memberi ancaman tersebut: ‘Barang siapa yang tidak hadir melaksana-
kan shalat berjamaah maka shalatnya tidak sah.” Sebab pada waktu itu
adalah saat-saat dibutuhkannya penjelasan seperti ini.”

Pernyataan di atas ditanggapi oleh Ibnu Dagqiq al-‘Ted, bahwa
penjelasan itu dapat saja dilakukan melalui nash yang jelas dan dapat
juga melalui isyarat. Ketika Nabi #& bersabda: “Betapa inginnya aku ...,”
maka ini menunjukkan bahwa hadir untuk shalat berjamaah hukumnya

wajib. Dan, cara seperti ini sudah cukup sebagai penjelasannya.

Keempat: Perkataan al-Baji dan ulama lainnya, bahwa berita
ini dimuat dalam redaksi cercaan sehingga yang dimaksud bukanlah
makna sebenarnya. Maksudnya hanya mempertegas urgensi shalat
berjamaah. Hal ini dapat dipahami melalui ancaman berupa sanksi
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kepada mereka seperti halnya sanksi yang diberikan kepada orang-
orang kafir. Sementara para ulama telah sepakat bahwa dilarang meng-
hukum kaum Muslimin dengan hukuman seperti itu.

Pernyataan tersebut mendapat tanggapan, bahwa larangan ter-
sebut terjadi setelah dihapusnya hukum menyiksa dengan api. Sedang-
kan sebelumnya, penyiksaan semacam itu boleh dilaksanakan. Hal ini
sebagaimana yang tertera pada hadits Abu Hurairah s mendatang
tentang masalah jihad, yang isinya raenunjukkan dibolehkannya
membakar dengan api, sekaligus menjelaskan bahwa hukumnya telah
mansukb (dihapus). Oleh karena itu, bukanlah suatu perkara yang
tidak mungkin apabila ancaman tersebut diartikan dengan makna
sebenarnya.

Kelima: Nabi £ tidak melaksanakan ancaman yang sudah beliau
keluarkan. Seandainya hukum shalat berjamaah itu wajib, niscaya beliau
tidak akan memaafkan mereka (orang-orang yang meninggalkannya). -
Al-Qadhi ‘TIyadh dan ulama yang sependapat dengannya berkata:
“Hadits ini tidak menunjukkan kewajiban shalat berjamaah. Karena
Rasulullah & hanya berkeinginan membakar rumah mereka, namun
tidak benar-benar melaksanakan keinginan tersebut.” An-Nawawi
menambahkan: “Seandainya hukurn shalat berjamaah itu fardhu ‘ain,
niscaya Rasulullah % tidak akan membiarkan mereka.”

Ibnu Dagqiq al-‘Ied menanggapi pendapat di atas: “Pendapat in:
lemah. Sebagaimana dimaklumi, ticaklah Rasulullah £ berkeinginan
melainkan terhadap sesuatu yang boleh beliau lakukan. Adapun jika
kemudian beliau membiarkan mereka, maka itu tidak berarti hukum
shalat berjamaah itu tidak wajib. Sebab terdapat kemungkinan orang:-
orang itu sadar dan tidak lagi meninggalkan shalat berjamaah.

Terlepas dari penjelasan itu, memang benar pada beberapa jalur
sanad disebutkan alasan mengapa Rasulullah & tidak melaksanakan
keinginan tersebut. Yakni, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh

Ahmad melalui jalur Sa’id al-Maqburi dari Abu Hurairah ¢ dengan
lafazh:
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“Seandainya bukan karena kaum wanita dan anak-anak dalam rumah-

rumah tersebut, niscaya telah aku tegakkan shalat ‘Isya' dan aku
perintahkan beberapa orang pemuda untuk membakarnya.”

Keenam: Sasaran ancaman ini adalah orang-orang yang sama
sekali tidak melaksanakan shalat, bukan mereka yang hanya meninggal-
kan shalat berjamaah. Pendapat ini terbantahkan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh: (G20 533543 Vy) “Mereka tidak
menyaksikan shalat,” yakni tidak menghadiri shalat berjamaah.

Pada riwayat Ahmad dari Ajlan dari Abu Hurairah tertera
dengan lafazh: ((C.od\ u; il 53ieds Yy) “tidak menghadm shalat
‘Isya' secara berjamaah.” Adapun makna lafazh t.,d\ & di sini adalah
S s (secara berjamaah).

Ibnu Majah meriwayatkan dari Usamah bin Zaid, secara marfu’,

bahwasanya beliau & bersabda:
(% ST clelsd 1875 52 s Gy

“Hendaklah orang-orang itu benar-benar berhenti meninggalkan
shalat berjamaah, atau aku benar-benar akan membakar rumah-rumah
mereka.”

Ketujub: Maksud haditsnya adalah menggiring kaum Muslimin
yang malas mengerjakan shalat berjamaah agar menjauhkan perbuatan
yang biasa dilakukan orang-orang munafik dan mengingatkan akan
bahaya menyerupai perbuatan mereka. Jadi, tujuannya bukan hanya
terkait dengan meninggalkan shalat berjamaah. Dengan demikian, hadits
ini tidak dapat dijadikan dalil untuk mewajibkan shalat berjamaah.
Demikian yang diisyaratkan oleh az-Zain bin al-Munayyir. Pendapat
ini mirip dengan poin (jawaban) keempat.
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Kedelapan: Ancaman tersebut ditujukan khusus kepada orang-
orang munafik, bukan hanya karena hal itu terkait dengan meninggal-
kan shalat berjamaah. Maka dari .tu Ladits ini tidak dapat dijadikan
dalil untuk mewajibkan shalat berjamaah.

Pendapat ini dikritisi, bahwa ridak: mungkin fokus beliau terbatas
pada memberikan pelajaran bagi o-ang-orang munafik karena mereka
biasa meninggalkan shalat berjamaah Pasalnya, beliau mengetahui
bahwa shalat mereka tidak ada artinya. Demikian juga, tidak mungkin
beliau berpaling dari mereka dan dari memberikan sanksi, padahzl
beliau tahu isi hati mereka. Dalam hal ini, beliau pernah bersabda
(mengenai sebabnya):

P ns "le./ 2% . qi 1 3 2. .-\
(( r’bbw\ J. . NS %) ULU\ QJ&QY))

“Jangan sampai orang-orang mengzata.can bahwa Muhammad telah
membunuh para Sahabatnya.”

Hanya saja, kritik tersebut kembzli ditanggapi oleh Ibnu Daqiq
al-‘Ied. Ia menegaskan bahwa pendapat ini tidak dapat diterima kecuali
jika terdapat pernyataan bahwa beliau tidak berkewajiban menghukum
orang-orang munafik, sedangkan tidak ada dalil yang menjelaskan hal
itu. Bilamana telah ditetapkan bahwa beliau diberi hak untuk memilik
antara menghukum atau membiarkan, raaka sikap Rasulullah €€ yang
tidak menghukum kaum munafik tidak dapat dijadikan dalil bahwa
beliau tidak wajib menghukum mereka.

Menurut pemahaman saya, hadits ini memang berbicara tentang
orang munafik. Hal ini berdasarkar. sabda beliau £ pada bagian awal
dari matan hadits yang akan disebutkaa pada empat bab kemudian,
yakni dengan lafazh:

“Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang-orang munafik daripada
shalat ‘Isya' dan shalat Shubuh.”
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Juga, berdasarkan sabda beliau {2 berikut: ((éjl rii_;i ;:\i;j)) “Seandai-
nya salah seorang di antara mereka mengetahui ....” Karena sifat seperti
ini hanya pantas disematkan kepada orang-orang munafik, bukan
kepada Mukmin sejati. Akan tetapi, yang dimaksud adalah nifagul
ma’shiyah (kemunafikan yang bertendensi maksiat) dan bukan nifagul
kufri (kemunafikan yang bertendensi kekufuran). Hal ini berdasarkan
sabda beliau pada riwayat ‘Ajlan:

(eI VE )

“Mereka tidak menghadiri shalat ‘Isya’ secara berjamaah.” Dan, ber-
dasarkan sabda beliau pada hadits Usamah dengan lafazh:

(A §35ed )
“Mereka tidak menghadiri shalat berjamaah.”

Adapun hadits yang lebih jelas daripada hadits sebelumnya adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Yazid bin al-‘Asham
dart Abu Hurairah &, bahwa beliau £& bersabda:

2‘5 ° 6 0% o .,o))o.(odz,‘ Zo% ,’5’;
(M g did cghe 2 Sl bl Sl 3))
“Kemudian aku mendatangi orang-orang yang shalat di rumah-rumah
mereka tanpa sebab.”

Hadits ini membuktikan bahwa kemunafikan pada diri mereka adalah
nifaqul ma’shiyab (nifaq ma’shiyat), bukan nifaqul kufri (nifaq kafir).
Karena orang kafir tidak melaksanakan shalat di rumahnya, bahkan
ia (orang munafik) melaksanakan shalat di masjid hanya untuk dilihat
oleh orang lain dan untuk menjaga citra dirinya. Apabila ia berada di
rumahnya sendirian, maka sikapnya persis seperti yang disebutkan
Allah @& berupa kekafiran dan suka memperolok-olok agama-Nya.
Demikianlah penjelasan yang disampaikan oleh al-Qurthubi.
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Selain itu, alasan lainnya adalah sabda beliau #£ dalam riwayat
al-Magburi: (... £ J,\J\j S e oy 2L N3y Seandamya bukan karena
kaum wanita dan anak-anak ....” Hadits ini menunjukkan bahva
mereka yang dimaksud bukanlah orang kafir. Sebab apabila terdapat
alasan yang kuat untuk membakar rumah orang kafir, maka hukuman
tersebut tidak akan terhalang hanya karena kaum wanita dan anak-anak
yang ada di dalam rumah mereka.

Kalaupun kemunafikan yang disebutkan dalam hadits adalah
nifaqul kufri, maka tetap saja hal itu tidak dapat menguatkan pendapat
yang tidak mewajibkan shalat ber amaah. Karena, ancaman di dalam-
nya mengandung penjelasan bahwa meninggalkan shalat berjamaah
termasuk sifat orang-orang munafik;, dan kita telah dilarang menyerupai
perbuatan mereka. Dalam hal ini, redaksi hadits tersebut dapat
menunjukkan wajibnya shalat berjamaah dari sisi penekanan yang
ekstra dalam mencela orang-orang yang tidak menghadirinya.

Ath-Thibi berkata: “Tidak tercakupnya orang-orang Mukmin
dalam ancaman ini bukan dilihat dari sisi apabila mereka mendengar
adzan maka boleh bagi mereka unituk tidak shalat berjamaah. Akaa
tetapt, dilihat dari sisi bahwa tidak mengerjakan shalat berjamaah
bukanlah sifat mereka, tetapi itu merupzkan sifat orang-orang munafik.
Hal ini didukung oleh perkataan Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim: (36 V) 251 of s Gy &l 34y “Sungguh, aku
telah melihat keadaan kami (para Szhabat); tidak ada seorang pun yang
tidak shalat berjamaah, melainkan ia aclalah seorang munafik.”

Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id b:n Manshur meriwayatkan dengan
sanad shahih dari Abu ‘Umair bin Anas, ia berkata: “Paman-pamanku
dari kalangan Anshar meriwayatkan kepadaku; mereka berkata bahwa

Rasulullah #£& pernah bersabda:
(-3 Laieds L)

‘Orang-orang munafik tidak menzhadiri kedua shalat tersebut (di
masjid).” Maksudnya adalah shalat ‘Isya’ dan shalat Shubuh.”
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Hanya saja, tidak dapat dikatakan bahwa hadits di atas menguat-
kan pendapat tadi (yang dicantumkan pada poin kedelapan). Sebab,
di dalamnya tidak terdapat kemungkinan seorang Mukmin terkadang
tidak ikut melaksanakan shalat berjamaah. Maka, ancaman tersebut
ditujukan kepada siapa saja yang meninggalkan shalat berjamaah.
Karena itulah, saya mengatakan bahwa riwayat ini menguatkan apa
yang telah dipaparkan pada awal pembahasan. Yaitu yang dimaksud
oleh hadits yang sedang kita bahas adalah nifagul ma’shiyah, bukan
nifaqul kufri. Berdasarkan pertimbangan ini, maka yang tidak tercakup
dalam pengertian hadits bab ini adalah seorang Mukmin sejati, bukan
pelaku maksiat yang boleh dikatakan sebagai orang munafik secara
majazi. Kesimpulan ini berdasarkan seluruh hadits yang menyinggung
masalah ini.

Kesembilan: Klaim sebagian orang bahwa kewajiban shalat ber-
jamaah hanya berlaku pada awal perkembangan Islam. Tujuannya
ketika itu adalah menutup celah ketidakhadiran orang-orang munafik
pada shalat berjamaah, namun kemudian hukumnya dihapus. Demikian
yang dikatakan oleh al-Qadhi ‘Iyadh. Pendapat ini dapat diperkuat
dengan bukti dihapusnya ancaman yang dikeluarkan Rasulullah £
tersebut terhadap mereka, yakni ancaman membakar rumah orang-
orang yang tidak hadir shalat berjamaah, sebagaimana akan dijelaskan
dalam Kitab “al-Jihaad”. Demikian pula bukti telah dihapusnya apa
yang terkandung dalam ancaman pembakaran tersebut, yaitu diboleh-
kannya memberikan sanksi hukum yang berbentuk harta.

Di antara dalil yang menguatkan adanya nasakb (penghapusan
hukum) tersebut adalah hadits-hadits yang mencantumkan keutamaan
shalat berjamaah atas shalat sendirian, sebagaimana akan dijelaskan
pada bab berikutnya. Sebab, adanya keutamaan shalat berjamaah
atas shalat sendirian mengindikasikan bahwa pada asalnya keduanya
sama-sama memiliki keutamaan. Dan sebagai konsekuensinya, shalat
sendirian itu boleh dilakukan.

Kesepulub: Yang dimaksud dalam hadits adalah shalat Jum’at,
bukan shalat-shalat fardhu lainnya. Pendapat inilah yang dibela
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(dikuatkan) oleh al-Qurthubi. Namun, pendapat ini dimentahkan
oleh hadits-hadits yang secara jelas meryatakan shalat tersebut adalah
shalat ‘Isya'. Terkait masalah ini, akan ada pembahasan khusus.
Pengkhususan itu diperlukan karena hadits-hadits yang menyebutkan
ancaman ini berbeda dalam menyeb-itkan shalat yang dimaksuc;
apakah shalat Jum’at, shalat ‘Isya’, ataukah shalat ‘Isya' dan shalat
Shubuh sekaligus?

(Maka, pendapat yang mengatakan wajib dapat diterima) apabila
hadits-hadits tersebut tidak berbeda dalam menyebutkan shalat yang
dimaksud dan tidak ada hadits yang lebih kuat dibandingkan hadits
yang lainnya. Jika tidak demikian, maka tidak dapat dijadikan dalil.
Sebab, tidak sempurna sisi pendalilan pendapat ini sebelum jelas bahwa
yang dimaksud bukan shalat Jum’at. Demikianlah yang diisyaratkan
Ibnu Daqiq al-‘Ted. Kemudian, ia melanjutkan: “Seharusnya, diadakan
pengamatan secara khusus terhadap 1adirs-hadits yang berkaitan dengan
masalah ini.”

Saya telah mengamati hadits-hadits tersebut. Saya menemukar.
shalat yang dimaksud tercantum pada hadits riwayat Abu Hurairah,
Ibnu Ummi Maktum, dan ‘Abdullah bi:a Mas’ud. Adapun hadits Abu
Hurairah, itulah hadits yang disebutkan pada bab ini melalui jalur
al-A’raj darinya; ia mengisyaratkan bahwa shalat yang dimaksud
adalah shalat ‘Isya berdasarkan bagian akhir dari sabda Rasulullah #&:
(FE) g2y “niscaya ia akan menghadiri shalat ‘Isya’.” Pada riwayat
Muslim tertera dengan redaksi: ((:\ial\ =) “yaitu shalat ‘Isya'.”
Demikian juga dalam riwayat al-Bulchari dan Muslim dari Abu Shalih

dari Abu Hurairah s, di dalamnya dinyatakan bahwa shalat yang
dimaksud adalah shalat ‘Isya dan shalat Shubuh.

As-Sarraj menyebutkan nama shalat tersebut dalam riwayatnya
melalui jalur di atas, bahwa yang dimaksud adalah shalat ‘Isya'. Pada
awal haditsnya disebutkan:

((Foid S 2D 3258 25538 A 28 55T
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“Suatu hari Rasulullah #& mengakhirkan pelaksanaan shalat ‘Isya’,
lantas beliau keluar dan mendapatkan orang yang hadir hanya
sedikit. Lalu beliau pun marah.” Setelah itu, ia menyebutkan hadits
selengkapnya.

Pada riwayat Ibnu Hibban melalui jalur ini disebutkan dengan
lafazh: ((3133)15 2541 u,;)Lal\ =) “yakni dua shalat: ‘Isya’ dan
Shubuh.” )

Pada riwayat ‘Ajlan dan al-Magburi yang dikeluarkan oleh Ahmad
dinyatakan secara jelas bahwa yang dimaksud adalah shalat ‘Isya'.
Adapun riwayat-riwayat lain yang dinukil oleh Abu Hurairah s
tidak menjelaskan identitas shalat tersebut. Sementara Muslim me-
riwayatkannya melalui jalur Waki’ dari Ja’far bin Burqan dari Yazid
bin al-Asham dari Abu Hurairah & tanpa menyebutkan lafazh
tersebut. Namun, lafazh tersebut dicantumkan oleh at-Tirmidzi dan
yang lainnya dari jalur ini tanpa menjelaskan shalat yang dimaksud.

Demikian pula halnya dengan riwayat as-Sarraj dan yang lainnya
melalui beberapa jalur dari Ja’far. Ma’mar juga meriwayatkan dari
Ja’far dan mencantumkan lafazh yang berbeda, ia berkata: “Shalat
Jum’at”. Hadits ini diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq dari Ma’mar, juga
oleh al-Baihaqi dari jalurnya. Hanya saja, al-Baihaqi mengisyaratkan
riwayat ini lemah karena tergolong hadits syadz.

Salah satu bukti bahwa Ma’mar keliru dalam meriwayatkan
hadits ini adalah riwayat yang disebutkan oleh Abu Dawud dan ath-
Thabrani dalam kitabnya, @/-Ausath, melalui jalur Yazid bin Yazid bin
Jabir dari Yazid bin al-Asham. Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.
Yazid berkata: “Aku bertanya kepada Yazid bin al-Asham: “Wahai Abu
‘Auf, apakah yang dimaksud shalat Jum’at ataukah shalat yang lain?’
Ia menjawab: ‘Sungguh, kedua telingaku telah tuli apabila aku tidak
mendengar Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah ££. Ia tidak
menyebut shalat Jum’at dan shalat-shalat yang lain.””
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Dengan demikian, jelaslah bahwa shalat yang dimaksud dalam
hadits Abu Hurairah s tidak dikhusaskan untuk shalat Jum’at saja.
Adapun hadits Ibnu Umm1 Maktum, penjelasannya akan saya sebut-
kan sebentar lagi. Hal ini mengingat bahwa hadits tersebut memiliki
makna yang sama dengan hadits Abu Hurairah.

Sedangkan hadits Ibnu Mas’ud, ia diriwayatkan oleh Muslira
dan di situ dipastikan bahwa yang dimaksud adalah shalat Jum’at.
Namun hadits ini tidak terkait dengzn hadits sebelumnya, karena
memang sumbernya berbeda dengan hadits Abu Hurairah. Dalam
hal ini, masing-masing dari kedua hadits tersebut tidak dapat saling
melemahkan. Maka dari itu, dapat diartikan bahwa tiap-tiap hadits itu
menunjukkan peristiwa yang berbeda; sebagaimana diisyaratkan oleh
an-Nawawi dan al-Muhib ath-Thabari.

Ibnu Ummi Maktum meriwayatkan hadits yang senada dengan
hadits Abu Hurairah dalam menyebutkan shalat ‘Isya'. Yaitu sebagai-
mana diriwayatkan oleh Ibnu Khuza:mah, Ahmad, dan al-Hakim
melalui jalur Hushain bin ‘Abdurrahman dari ‘Abdullah bin Syaddad
dari Ibnu Ummi Maktum:

® R l.a.! d\.;.;s\.“.aj\ojao&uwhs\ &.«M/“o\%d‘:\)\dpju\)»
VPN =~’\, LA 2 & SHEEIN] Aﬁ 51 @w
C;wj)¢&uu.d.c:°/l;4ﬂ\;”’b d\;z.;r,.&a \r\.;.;
) ‘\" g BL;:S) \/’?Lw/ ; Mo I C,.:S} w.u Q\j—j.;.;\ D\)—«\gb
] :J6 el :\f 256 Ls:LE—
(A =55 5
“Sesungguhnya Rasulullah £ menghadap kepada makmum sebelum

melaksanakan shalat “Isya’ seraya bersabda: ‘Betapa inginnya aku men-
datangi orang-orang yang tidak shala: berjamaah, lantas aku membakar

%
- [

6 :J6 255 :J6 eZa6) 28]

18 Bab 29: Kewajiban Shalat Berjamaah



rumah-rumah mereka.” Kemudian berdirilah Ibnu Ummi Maktum
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, engkau sudah mengetahui kondisiku.
Aku tidak punya penuntun—Ahmad menambahkan—sedangkan
antara rumahku dan masjid berjejer pepohonan dan pohon kurma.
Sementara aku tidak mampu mendapatkan orang yang senantiasa mau
menuntunku setiap waktu.” Rasulullah #& bersabda: ‘Apakah kamu
mendengar kumandang iqamat?’ Ibnu Ummi Maktum menjawab: ‘Ya.’
‘Kalau begitu, hadirilah shalat berjamaah!” jawab beliau . Dalam hal
ini, beliau tidak memberi dispensasi (keringanan hukum) kepada Ibnu
Ummi Maktum.”

Adapun dalam riwayat Ibnu Hibban dari Jabir, hadits tersebut
tercantum dengan lafazh: (155 35 G :J6 PEENIE RS ’C“j :J6y)
“Rasulullah £ bertanya: ‘Apakah kamu mendengar adzan?’ Ibnu
Ummi Maktum menjawab: “Ya.” ‘Kalau begitu, hadirilah walaupun
dalam kondisi merangkak,’ jawab beliau #&.”

Para ulama memaknai hadits in1 dengan satu kondisi, yaitu saat
itu Ibnu Ummi Maktum tidak kesulitan untuk berjalan seorang diri
menuju masjid sebagaimana kebanyakan orang-orang buta lainnya.

Ibnu Khuzaimah dan ulama lainnya menjadikan hadits Ibnu
Ummi Maktum tersebut sebagai acuan dalam mewajibkan shalat ber-
jamaah untuk semua shalat fardhu. Mereka menguatkan pendapat
ini dengan hadits bab di atas dan hadits-hadits yang mencantumkan
dispensasi untuk tidak melaksanakan shalat berjamaah. Mereka
menyimpulkan bahwasanya keberadaan dispensasi membuktikan
bahwa hukum shalat berjamaah itu adalah wajib.

Pendapat ini masih perlu diberi catatan, karena di balik ke-
simpulan ini terdapat masalah lain yang dinyatakan oleh Ibnu Dagqiq
al-‘Ted sebagai konsekuensi darinya yang hanya berpegang pada makna
tekstual hadits tanpa memperhatikan makna implisit yang terkandung
di dalamnya. Yakni apabila hadits ini berkaitan dengan shalat tertentu,
maka kewajiban shalat berjamaah untuk shalat tersebut saja dan tidak
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untuk shalat-shalat lainnya. Lalu ia mengisyaratkan untuk memilah-
milah antara shalat yang wajib dikerjakan secara berjamaah dan yang
tidak wajib, yaitu dengan berpeganz pada dalil-dalil yang masih bersifat

umum.

Namun, pendapat ini ditentang dikarenakan terlalu kontekstual.
Sebab, kaidah mengartikan hadits muthlag dengan hadits mugayyad
menuntut konsekuensi tersebut.’ Hal :tu tidak berarti meninggalkan
makna hadits. Karena selain waktu ‘isya' dan shubuh adalah waktu
yang identik dengan padatnya akuvitas untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan untuk kegiatan lainnya. Adapun waktu zhuhur dan ‘ashar
sudah jelas termasuk waktu untuk beraktivitas juga. Sementara waktu
maghrib, pada umumnya orang-orang kembali ke rumah mereka
dan memanfaatkannya untuk menyantap makanan, khususnya bagi
mereka yang menjalankan ibadah puasa, apalagi waktunya yang cukup
singkat. Berbeda halnya dengan shalat Isya' dan shalat Shubuh. Pada
dua waktu itu, mereka tidak punya alasan untuk tidak shalat berjamaah
selain karena sifat malas yang terczla. Padahal, menjaga pelaksanaan
kedua shalat tersebut dengan berjamaah berfungsi untuk mempererat
hubungan antar tetangga pada pagi dan sore hari. Sungguh, dengannya
mereka mengawali dan mengakhiri hari itu dengan berkumpul untuk
melaksanakan sebuah ketaatan.

Pada riwayat ‘Ajlan dari Abu Hurairah, yang diriwayatkan oleh
Ahmad, disebutkan bahwa ancaman tersebut hanya ditujukan terhadap

> Pembahasan ini kurang tepat. Yang benar :dalah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu
Khuzaimah dan ulama lainnya yang mewajibkan shalat berjamaah untuk semua shalat fardhu.
Mengartikan dalil muthlag menurut makna dalil mugayyad dapat diterima, yakni apabila tidal:
ada hadits yang bersifat umum. Sementara dalam ma:alah ini terdapat dalil yang bersifat umum,
seperti hadits: ) ,
(38 S MBI W ol (B A 22 54y

“Barang siapa yang mendengar seruan adzan malka tidak ada shalat baginya kecuali jika 1a memilik
udzur.”

Dan hadits-hadits lainnya, sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Hajar pada bab ini. Adapun di
singgungnya shalat ‘Isya’ dan shalat Shubuh dalam seju:nlah riwayat, hal itu tidak mengindikasikan
bahwa kewajiban shalat berjamaah khusus untul. dua s1alat itu saja. Karena terdapat kemungkinan
orang-orang yang mendapat ancaman tidak meninggalkan shalat berjamaah kecuali pada kedua
shalat ini, sebagaimana sering dijelaskan dalan beroagai riwayat. Selain itu, karena hikmah
disyari’atkannya shalat berjamaah itu masih be:sifat umum. Wallaabu a’lam.
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orang-orang yang berada di sekitar masjid. Akan dijelaskan secara ter-
perinci pula tentang shalat ‘Isya' dan shalat Shubuh yang merupakan
dua shalat yang paling berat dikerjakan oleh orang-orang munafik.

Saya sengaja memaparkan masalah ini secara panjang lebar di
sini karena terdapat keterkaitan antara sebagian pembahasan dengan
pembahasan yang lain. Dan, hasilnya terangkum sepuluh jawaban yang
dikemukakan kelompok yang berpendapat atas tidak wajibnya shalat
berjamaah. Sungguh, rangkuman jawaban tersebut hanya ditemukan
di tempat ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [~ Js:\l\ of] “Dari al-A’raj.” Pada naskah riwayat as-
Sarraj melalui Jalur Syw’aib dari Abuz Zinad tercantum: (i N o)
“Ia mendengar al-A’raj.”

Perkataan: [o.5, (i &;;5\3] “Demi Allah yang jiwaku berada di
tangan-Nya.” Sumpah ini sering diucapkan Rasulullah #§. Maknanya
adalah seluruh urusan hamba ada di tangan Allah. Yaitu, takdir dan
pengaturannya ada di tangan Allah.*

Lafazh ini menunjukkan bolehnya bersumpah dengan perkara,
yang tidak diragukan lagi, dapat mengingatkan tentang keagungan
Allah #2. Dan, hal ini juga merupakan bantahan terhadap pendapat
yang memakruhkan bersumpah atas nama Allah secara mutlak.

Perkataan: [0 33] “Betapa inginnya aku.” Huruf lam ber-
fungsi sebagai jawaban terhadap .3 (sumpah). Kata ¢\ (pada lafazh:
M) bermakna p 2501 (tekad). Ada juga yang mengatakan selain makna
ini.

*  Yang demikian itu karena Allahlah Sang Pemilik dan Pengatur segalanya. Faedah yang dapat
diambil dari sini adalah penetapan bahwa Allah memiliki tangan, dan ini tentunya sesuai dengan
keberadaan Dzat Allah, sebagaimana perkataan pada sifatsifat Allah yang lain. Allah 8 bersih
dari semua sifat-sifat yang menyerupai makhluk dalam segala sesuatu. Dia memiliki sifat sempurna
yang pantas untuk Dzat-Nya. Perhatikanlah!
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Muslim meriwayatkan hadits ini dengan tambahan lafazh pada
awalnya: (... £ 383 :JUS o Lall jax 3 L6 365 € £y “Bahwa beliau
#% kehilangan beberapa orang pada sebagian shalatnya, lalu beliau
bersabda: ‘Betapa aku ingin ....”” Tambahan lafazh ini menginformasi-
kan penyebutan sebab diucapkannya hadits ini (alasan dikeluarkannya
ancaman Nabi £ tersebut).

Perkataan: [CL>2) (k] “Supaya dikumpulkan kayu bakar.”
Demikianlah yang tertera dalam naskah riwayat al-Hamawi dan al-
Mustamli, yakni dengan mencantumkan hurut lam ta’lil. Adapun
dalam naskah riwayat al-Kusymihani dan naskah riwayat lainnya
tertera dengan lafazh: (Ck533)) “maka dikumpulkanlah kayu bakar,”
yakni didahului oleh huruf fz. Begitu ptla yang tercantum dalam kitab
al-Muwaththa’.

Arti lafazh i3 (dikumpulkan) cdalah j-&=) (dipatahkan), dan
ini agar api lebih mudah dinyalakarn. Bcleh jadi, sebutan itu diberikan
kepada kayu yang belum dipatahkan dan masih sulit dibakar. Maka
diungkapkan sebagai makna majaz:, seolah-olah kayu tersebut sudak:
siap dijadikan kayu bakar.

Perkataan: [J\ 5 S JB- M] “Kemudian mendatangi sejumlah
orang (yang tidak menghad1r1 shalat jamaah) dari arah belakang
mereka.” Yakni rq.a.\.-» S 3! (Aku mendatangi mereka dari arah
belakang [tanpa sepengetahuan mereka]<d).”

Al-Jauhari berkata: “Makna kalimar: 336 J} &\ adalah seseorang
mendatangi Fulan dalam kondisi terlihat olehnya. Atau, maknanya
adalah aku pergi meninggalkan shalat yang terlihat sudah diiqamatkan,
lalu aku pergi menemui mereka. Atau artinya aku menentang dugaan
mereka bahwa aku sedang sibuk melaksanakan shalat, padahal aku
sedang mendatangi mereka. Mungkin juga makna lafazh (i)\i1adalah
31581, yakni aku tidak menghadiri shalar untuk dua tujuan tersebut.”

Lafazh ini menyebutkan kata “laki-laki”, yang berarti bukan
wanita dan anak-anak yang dituju.
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Perkataan: [dﬁb] “Untuk membakar.” Dibaca dengan men-
tasydid-kan huruf ra. Ungkapan ini bertujuan memberikan makna

yang berlebihan. Dikatakan: 45, yaitu apabila seseorang melakukan
aksi pembakaran secara berlebihan.

Perkataan: [ i2] “Berikut mereka.” Lafazh ini memberi kesan
bahwa hukuman tidak hanya sebatas untuk membakar harta benda,
tetapi juga membakar orang-orang yang dimaksud. Jadi, penyebutan
“rumah” mengandung arti berikut para penghuninya. Dalam riwayat
Muslim melalui jalur Abu Shalih tertera redaksi: (& s J& 632 8 ;;B))
“Lalu aku membakar rumah-rumah berikut orang yang ada di dalam-
nya.”

Perkataan: [, i s3] “Demi Allah yang jiwaku berada
ditangan-Nya.” Ini adalah pengulangan sumpah yang berfungsi untuk
mempertegas pernyataan.

Perkataan: [§:2] “Daging.” Dibaca dengan mem-fat-hab-kan
huruf @in, men-sukun-kan huruf ra, dan ditkuti oleh huruf gaf. Al-
Khalil berkata: “Makna kata V34 adalah tulang tanpa daging. Apabila
ada dagingnya, maka disebut §:2.” Dalam kitab al-Mubkam dari al-
Ashma’i disebutkan bahwa :a)\—dibaca dengan men-sukun-kan huruf
ra—artinya sepotong daging.

Al-Azhari berkata: “Kata $2)\ adalah bentuk tunggal dari kata
33a)l. Artinya adalah tulang yang sudah diambil dagingnya, sehingga
yang tersisa hanyalah daging-daging tipis. Biasanya tulang tersebut
diremukkan dan dimasak, kemudian daging-daging tipis yang me-
nempel di tulang itu dimakan, lalu sisa tulangnya dijemur. Dikatakan:
553 ddisEel 5 &3 2, yakni aku mengigit daging yang menempel di
tulang, Dalam kitab al-Mubkam disebutkan bahwa bentuk jamak dari
kata 3’2\ adalah 3V;2, yaitu ditulis dengan men-dbammab-kan huruf
‘ain yaitu daging yang tebal. Dalam hal ini, pendapat al-Ashma’i lebih

sesuai untuk hadits ini.”
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Perkataan: [ ;505 31 “Atau dua potong kikil.” Kata ini (obe3)
adalah bentuk mutsanna (bentuk ganda) dari kata sG’. Kata itu dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf mim, namun ada juga yang mengatakan
dengan mem-fat-hab-kan huruf mim. Al-Khalil berkata: “Yakni daging
yang terdapat di antara dua kuku kaki kambing.” Abu ‘Ubaid berkata:
“Aku tidak tahu apa alasannya.” Al-Mustamli menukil dalam kitab a/-
Abkaam dari al-Farabri, 1a berkata: “Yunus berkata, dari Muhammad
bin Sulaiman, dari al-Bukhari; bahwa G )\ dibaca dengan meng-kasrab-
kan huruf mim, seperti kata sis daa 3La2s, artinya daging yang terletak
di antara dua kuku kaki kambing.”

Al-Qadhi ‘Iyadh berkata: “Berdasarkan hal ini, huruf mim yang
ada pada kata tersebut adalah huru asli.”

Al-Akhfasy berkata: “si5J1 adaleh sebuah permainan dengan
menggunakan anak panah yang jumlahnya sudah ditentukan, yaitu.
mereka melesatkannya ke arah sebuah gundukan tanah. Siapa saja yang
berhasil menancapkan anak panahnya di gundukan tersebut, maka
dialah pemenangnya. Itulah yang disebut dengan s\:5.)\ dan 5520

Menurut saya, tidak mungkin makna ini yang dimaksud dalam
hadits. Karena, kata s\ ")l yang tertera dalam hadits disebutkan dalam
bentuk mutsanna.

Al-Harbi menceritakan dari a.-Ashma’i, bahwa yang dimaksud
dengan \:3.)) adalah anak panah yang tepat mengenai sasarannya. Ia
berkata: “Makna ini diperkuat oleh riwayat yang telah disampaikan
kepadaku ....” Lalu ia menyebutkan jalur sanad dari Abu Rafi’ dari
Abu Huralrah , seperti hadits di atas, dengan lafazh:

e

\ Lol 3\d Yo S“Lc )Laj\ VS 13} r.b.,\:-
((-Jad plles
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“Seandainya salah seorang dari mereka apabila shalat bersamaku men-
dapatkan tulang kambing gemuk atau dua anak panah, pastilah ia akan
melakukannya.”

Ada juga yang mengatakan, i\ adalah anak panah yang biasa
digunakan dalam latihan memanah. Bentuknya tipis, rata, dan tidak
tajam.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: “Hal 1ni terbukti dari bentuk
lafazh yang mutsanna, yang dari bentuk lafazh ini timbul kesan bahwa
anak panah tersebut digunakan berkali-kali. Berbeda halnya dengan
anak panah bermata tajam yang digunakan untuk berperang dan hanya
digunakan sekali waktu.”

Az-Zamakhsyari menyebutkan bahwa kurang tepat jika kata
3%l diartikan dengan anak panah. Karena kata ini disebutkan seiring
dengan kata ;32| (daging yang menempel di tulang).

Ibnul Atsir memberikan penjelasan tentang hal ini; bahwa ketika
Rasulullah #& menyebutkan tulang gemuk yang dapat dimakan,
beliau menyebutkan setelahnya dua anak panah karena keduanya
termasuk sesuatu yang dapat dimainkan. Beliau menyebut sifat 332l
dengan .2 (gemuk) dan menyebut sifat 551 dengan ;525 (bagus)
karena keduanya merupakan sifat yang membuat seseorang ingin
mendapatkannya.

Hadits ini mengisyaratkan tercelanya orang-orang yang tidak
melaksanakan shalat berjamaah. Beliau #& menyebut mereka sebagai
orang-orang yang terlalu antusias untuk mendapatkan sesuatu yang hina
(sepele), seperti makanan dan permainan, yaitu dengan mengabaikan
sesuatu yang dapat menaikkan derajat dan memuliakan kedudukan
mereka (di sisi Allah).

Beberapa hikmah yang dapat dipetik dari hadits ini di antara-
nya:
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3)

4)

26

Hadits ini mendahulukan ancaman daripada sanksi. Rahasianya,
karena jika sebuah kerusakan dapat diatasi dengan cara yang
ringan yaitu teguran maka cara itu sudahlah cukup sehingga tidax
perlu menggunakan cara yang; berat yaitu sanksi. Demikian yang
dikatakan oleh Ibnu Dagqiq al-‘Iec.

Bolehnya menjatuhkan sanks: dalam bentuk harta. Demikianlah
pendapat para ulama madzhab Maliki dan lain-lain yang menjadi-
kan hadits ini sebagai dalil. Hanyx saja pendapat ini masih perlu
dikaji ulang, sebagaimana alasan vang kami ulas di atas. Alasan
lainnya, karena boleh jadi melakukan pembakaran itu termasuk
dalam kaidah “apabila sebuah kewajiban tidak dapat dilakukan
secara sempurna kecuali dengaa sesuatu, maka sesuatu itu menjadi
wajib hukumnya.” Secara eksplisit ancaman tersebut muncu!
karena mereka bersembunyi d:lam rumah, sehingga tidak:
mungkin untuk menghukum merzka kecuali dengan cara mem-
bakar rumah-rumah mereka tarsebut.

Bolehnya menghukum para oelaku kejahatan secara tiba-tiba
(tanpa sepengetahuan mereka). Karena Rasulullah #% berkeinginan
melakukan hukuman itu pada waktu biasanya beliau melakukan
shalat berjamaah. Jadi, beliau ingin mendatangi mereka secara
tiba-tiba, sementara mereka merasa yakin bahwa saat itu tidak
akan ada seorang pun yang akan mendatangi mereka.

Dalam redaksi hadits di atas terdapat kesan bahwa Rasulullah &
pernah mencela tindakan mereka yang tidak melaksanakan shalat
berjamaah melalui lisan beliau. Sehingga, amat pantaslah setelah
itu mereka mendapatkan ancaman melalui tindakan nyata.

Al-Bukhari dalam Kitab “al-Asykhaash” dan Kitab “al-Ahkaam”
memberi judul untuk hadits ini dengan Bab “Mengusir Pelaku
Maksiat dan Orang-orang yang Dicurigai (Berbuat Salah) dari
Rumah Mereka setelah Mendapatkan Pengetahuan tentangnya”.
Maksud al-Bukhari adalah siapa saja di antara mereka yang
dituntut untuk memberikan hak orang lain, lantas ia bersembunyi
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di dalam rumahnya atau menolak untuk memberikannya dengan
membangkang dan mengulur-ulur waktu, maka orang itu harus
dikeluarkan dari rumah dengan cara apa pun. Sebagaimana
Rasulullah £ ingin mengeluarkan orang-orang yang tidak
melaksanakan shalat berjamaah dari rumah mereka dengan cara
membakar mereka di rumah-rumah mereka.

Ibnul ‘Arabi dan ulama lainnya menjadikan hadits ini sebagai
dalil pensyari’atan membunuh orang-orang yang meninggalkan
shalat karena menganggapnya remeh. Hanya saja pendapat Ibnul
‘Arabi ini perlu dikritisi, karena ada riwayat Abu Dawud yang
menyebutkan bahwa sebenarnya mereka itu melaksanakan shalat
di rumah-rumah mereka sebagaimana yang pernah kami singgung
saat membantah pendapatnya ini.

Memang dari sisi lain hadits tersebut masih mungkin untuk
dijadikan sebagai dalil bolehnya membunuh orang-orang yang
meninggalkan shalat. Yakni apabila hukuman bakar layak dijatuh-
kan kepada mereka karena meninggalkan salah satu sifat shalat
yang dikerjakan di luar dari sifat shalat yang asal, baik kita ber-
pendapat itu hukumnya wajib ataupun sunnah, berarti akan lebih
layak lagi jika hukuman tersebut ditujukan kepada orang yang
tidak melaksanakan shalat sama sekali. Hanya saja, ancamam
dengan membakar rumah mereka, tidak harus dilakukan dengan
membunubh, baik sifatnya secara permanen ataupun, kadangkala
saja. Karena bisa saja si penghuni rumah tersebut berhasil
melarikan diri, atau hukuman tersebut dibatalkan setelah tujuan
mencerca dan menakut-nakuti mereka tercapai.

Dalam riwayat Abu Dawud tertera dengan lafazh: (e e A )
“Mereka tidak memiliki alasan.” Ini menunjukkan bahwa sese-
orang boleh tidak melaksanakan shalat berjamaah jika memiliki
udzur syar’i, sekalipun kita berpendapat bahwa hukumnya wajib.
Demikian juga halnya dengan shalat Jum’at.
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5)  Adanya dispensasi bagi secrang imam atau wakilnya untuk
tidak shalat berjamaah apabila alasannya untuk mengeluarkan
orang-orang yang bersembunyi di rumahnya dan tidak shalat
berjamaah. Adapun shalat Jum’:t juga dapat dikategorikan ke
dalamnya.

Para ulama menyebutkan bahwa di antara udzur yang boleh
dijadikan alasan untuk tidak melaksanakan shalat berjamaaa
adalah kekhawatiran larinya orang yang berutang seperti seorang
penguasa yang khawatir kala para pelaku kejahatan melarikan
diri.

6) Hadits ini dijadikan dalil bolzhnya seseorang bertindak sebagai
imam, walaupun di sana ada orang yang lebih baik daripada
dirinya, jika hal itu mengandung mashlahat.

Ibnu Bazizah berkata: “Pendapat :ni masih perlu ditinjau ulang,
sebab hadits ini mengisyaratkan bahwa orang yang lebih baik
tidak berada di tempat. Dan, para ulama tidak berbeda pendapar
akan bolehnya seseorang bertindak menjadi imam jika orang yang
lebih baik daripadanya tidak berada di tempat.”

7)  Ibnul ‘Arabi menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkannya
menghancurkan tempat-tempat maksiat, sebagaimana pendapat
madzhab Maliki. Pendapat ini raendapat tanggapan, bahwa
hukuman tersebut sudah mansukb (dihapus).® Hal ini sebagai-
mana pendapat yang menyatakan dihapuskannya sanksi dalam
bentuk harta. Wallaabu a’lam.

(=)

5> Kesimpulan Ibnu Hajar yang memastikan bahwa masalz h ini sudah 7ansukb bukanlah kesimpulan
yang baik. Yang benar adalah hukum ini tidak mansikh berdasarkan dalil-dalil yang demikian
banyak dan sudah populer, yang disebutkan pad:i tempat-tempatnya, di antaranya hadits bab ini.
Yang sebenarnya hukum perbuatan itu mansukh, yakni menjatuhkan sanksi hukum dengan cara
membakar. Wallaahu a’lam.
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BAB 30

Keutamaan Shalat Berjamaah
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Dahulu al-Aswad, apabila terluput melaksanakan shalat berjamaah,
ia pergi ke masjid lain.

Anas bin Malik datang ke masjid yang di sana shalat berjamaah
sudah selesai dikerjakan. Lalu ia mengumandangkan adzan dan
iqamat, kemudian ia shalat berjamaah.
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645. ‘Abdullah bin Yusuf meriwiyatkan kepada kami, 1a berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Naft’, dari ‘Abdullah bin ‘Umar;
bahwasanya Rasulullah ££ pernah bersabda: “Shalat berjamaah lebih
utama daripada shalat sendirian (d2ngan tambahan pahala) sebanyak
dua puluh tujuh derajat.”

[Hadits nomor 645 ini tercantum jaga pada hadits nomor: 649]
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646. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, al-Laits
mengabarkan kepada kami: Ibnul Fladi meriwayatkan kepadaku dari
‘Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa’id al-Khudri; bahwa ia pernah
mendengar Nabi ££ bersabda: “Shalat berjamaah lebih utama daripada
shalat sendirian (dengan tambahan pahala) sebanyak dua puluh lima
derajat.”

A.&:.“Wo o \3’;_.6,;. '°AjJ\.xi_€:f/ )
< o R ¢ OF 2

yf:

\33\ e s J,. L) 09 e B35 -ty
v;ﬁuw J“’Cxu\, Liaz:JB poeWEss
’“f’*’@\@&;\axsn e Q1 3y J6 105k
A dare G hes LIS 63l 354 g o o

6

Dalam naskah (g) tercantum: s JG.
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647. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdul
Wahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A’masy meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abu Shalih berkata: aku
pernah mendengar Abu Hurairah berkata: “Rasulullah #& bersabda:
‘Shalat seorang laki-laki secara berjamaah dilipatgandakan atas shalat-
nya di rumah dan di pasar sebanyak dua puluh lima kali lipat.Yang
demikian itu (karena) apabila 1a berwudhu dan dia menyempurnakan
wudhunya, lalu 1a berangkat ke masjid dan tidak ada yang membuatnya
keluar menujunya selain untuk melaksanakan shalat. Maka tidaklah
1a melangkahkan kakinya, melainkan diangkat derajatnya satu tingkat
dan dihapus darinya satu kesalahan. Apabila ia telah melaksanakan
shalat, maka Malaitkat mendo’akannya selama ia masih berada di
tempat shalatnya: “Ya Allah, berilah shalawat atasnya (berilah ampunan
kepadanya). Ya Allah, rahmatilah ia.” Dan, seseorang di antara kamu
tetap terhitung sedang melaksanakan shalat selama ia dalam keadaan
menunggu shalat.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [12\051 55 Jis 5] “Bab: Keutamaan shalat ber-
jamaah.” Az-Zain bin al-Munayyir mengisyaratkan bahwa secara
zhahir, judul bab ini bertentangan dengan judul bab sebelumnya.
Kemudian ia memberikan jawaban yang cukup panjang dalam masalah
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ini. Dari jawaban itu, cukuplah dikatakan bahwa wajibnya hukum
sesuatu tidak menafikan bahwa sesuatu tersebut memiliki keutamaan.
Hanya saja, keutamaan ini memiliki ringkatan yang berbeda-beda.
Jadi, maksud hadits di atas adalah rnenjelaskan kelebihan pahala yang
didapat oleh orang yang melaksanakan shalat secara berjamaah atas
pahala yang didapat oleh orang vang melaksanakan shalat secara
sendirian.

Perkataan: [33:2\}\ 58] “Dahulv, al-Aswad.” Ia adalah al-Aswad bin
Yazid an-Nakha'’i, salah seorang dari kelangan kibar Tabi’in. Atsar al-
Aswad ini diriwayatkan secara mau:hul dengan sanad shahih oleh Ibnu
Abi Syaibah, dengan lafazh: (4235 13 & HIVEAPEiH 13)) “Apabila al-
Aswad terluput melaksanakan shalat berjamaah di masjid kaumnya.”

Korelasi antara atsar ini dan judul bab adalah seandainya bukan
karena keutamaan shalat berjamaah, aiscaya ia (para Sahabat dan
Tabi’in) tidak akan meninggalkan keutzmaan shalat pada awal waktu
dan bersegera untuk menyelesaikan kewajibannya daripada harus pergi
ke masjid lain. Demikianlah yang diisyz ratkan oleh Ibnul Munayvyir.

Menurut pemahaman saya, al-Bukhari mencantumkan atsar al-
Aswad dan Anas ini untuk mengisyaratkan bahwa keutamaan yang
dimuat dalam hadits-hadits bab di atas hanya bisa didapatkan oleh
orang yang melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Bukan untuk
orang yang melaksanakan shalat berjamaah di rumahnya. Hal ini
sebagaimana akan dipaparkan pada pembahasan hadits Abu Hurairah
(no. 647). Sebab, jika shalat berjamaah tidk dikhususkan untuk masjid,
niscaya al-Aswad sudah shalat berjamaah di tempatnya dan tidak perlu
pergi ke masjid lain untuk mendapatkar shalat berjamaah. Tentunya
pula Anas tidak akan mendatangi raasjid Bani Rifa’ah, sebagaimana
akan kami jelaskan.

Perkataan: [ /51:\55] “Anas datang.” Sanad ini diriwayatkan oleh
Abu Ya’la secara maushul melalui jalur al-Ta’d Abu ‘Utsman, ia berkata:
“Anas bin Malik berpapasan dengan kami di masjid Bani Tsa’lab.”
Lalu saat 1a menyebutkan atsar ini dan berkata: “Peristiwa itu terjadi
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pada shalat Shubuh.” Pada riwayat tersebut juga dicantumkan: “Lalu
ia menyuruh seorang laki-laki untuk mengumandangkan adzan dan
igamat, kemudian ia shalat mengimami para sahabatnya.”

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui sejumlah
jalur dari al-Ja’d. Al-Baihaqi juga meriwayatkan atsar yang sama melalui
jalur Abu ‘Abdul Shamad al-‘Ammi dari al-Ja’d, 1a berkata: “Masjid
Bani Rifa’ah.” Ia juga berkata: “Kemudian datanglah Anas bersama
sekitar dua puluh orang anaknya.” Atsar ini menguatkan apa yang
telah kami jelaskan, bahwa maksud hadits tersebut adalah shalat ber-
jamaah di masjid.

SYARAH HADITS

Perkataan: [1&)) iM5 [his 421 iM5] “Shalat berjamaah lebih
utama daripada shalat sendirian.” Lafazh ii)i ditulis dengan huruf
dzal, dan artinya sendirian. Jika seseorang tmggal sendirian (ditinggal
teman-temannya), maka biasa dikatakan: 4551 3, 251 3.

Muslim meriwayatkannya dari ‘Ubaidillah bin ‘Umar dari Naft’,
yaitu dengan lafazh yang lebih jelas daripada lafazh sebelumnya:
(3 Mo e 4 35 & Fvea | & g 3.5)) “Shalat seseorang secara ber-
jamaah lebih utama dar1paaa 1a shalat sendirian.”

Perkataan: [455 53 J.Mc 5 ae] “(Dengan tambahan pahala) sebanyak
dua puluh tujuh derajat. » At-Tirmidzi berkata: “Pada umumnya, yang
meriwayatkan hadits ini menyebutkan bilangan dua puluh lima. Kecuali
Ibnu ‘Umar c#s, ia meriwayatkan dengan: ‘dua puluh tujuh.””

Menurut saya, tidak ada perbedaan lafazh dalam hal ini kecuali
riwayat yang dinukil oleh ‘Abdurrazzaq dan ‘Abdullah al-‘Umari
dari Naff’, ia mengatakan: (&3}2e; we3)) “dua puluh lima.” Namun,
al-‘Umari ini perawi yang lemah.

Abu ‘Awanah meriwayatkan dalam kitab Mustakbraj-nya melalui
jalur Abu Usamah dari ‘Ubaidillah bin ‘Umar dari Nafi’, ia mengatakan:
(5,585 eiSy)) “(dengan tambahan pahala sebanyak) dua puluh lima.”
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Perawi lafazh ini tsigah, namun riwayatnya dianggap syadz karena
lafazhnya berbeda dengan lafazh yang diriwayatkan oleh para huffazh
dari kalangan murid-murid ‘Ubaidillab dan murid-murid Nafy’.

Adapun yang tertera dalam iwayat Muslim dari riwayat adh-
Dhahhak bin ‘Utsman dari Nafi’, yakni dengan lafazh: (53 25 ) “dua
puluh lebih,” lafazh ini tidak bertentangan dengan riwayat para buffazh.
Karena kata x4, boleh disebutkan uatuk bilangan tujuh. Sementara itu,
riwayat dari seiain Ibnu ‘Umar adalah shahih, yang berasal dari Abu
Sa’id dan Abu Hurairah sebagaimana tercantum pada bab ini; shahih
berasal dari Ibnu Mas’ud, sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Khuzaimah; shahih berasal dari “Ubay bin Ka’ab, sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim; serta shahih berasal dari
‘Aisyah dan Anas, sebagaimana diriwayatkan oleh as-Sarraj.

Hadits ini juga diriwayatkan melalui sejumlah jalur yang dha’if
dar1 Mu’adz, Shuhaib, ‘Abdullah bin Za:.d, dan Zaid bin Tsabit. Semus.
jalur tersebut diriwayatkan oleh arh-Thabrani; dan semuanya men-
cantumkan lafazh yang sama, yaitu: “dua puluh lima.” Terkecuali
riwayat ‘Ubay bin Ka’ab, ia berkata: “Dua puluh empat atau dua puluh
lima,” yakni terdapat keraguan dalam periwayatannya. Demikian juga
pada selain riwayat Abu Hurairah ¢35 yang diriwayatkan oleh Ahmad,
yang di dalamnya ia mencantumkan lafazh: (& ,.4:) ) “dua puluh
tujuh.” Hanya saja, pada sanadnya terclapat perawi E“nama Syarik
al-Qadhi yang hafalannya lemah.

Pada riwayat Abu ‘Awanah tetera dengan lafazh: (33, 2e5 W k)
“dua puluh lebih.” Lafazh ini juga tidak bertentangan dengan lafazh:
“dua puluh lima,” karena lafazh »%, boleh disebutkan untuk bilangan
lima. Dengan demikian, semua rlwayat yang ada hanya mencantum-
kan dua bilangan, yakni dua puluh tujuh dan dua puluh lima, sebab
riwayat yang mencantumkan keraguan tidak berpengaruh dalam
periwayatan ini.

Terdapat perselisihan dalam meaentukan riwayat mana yang r4jib
(lebih kuat). Sebagian mengatakan bahvwa riwayat yang r4jib adalah
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yang mencantumkan lafazh “dua puluh lima” karena para perawinya
banyak. Ada juga yang mengatakan bahwa yang 74jih adalah riwayat
yang menyebutkan lafazh “dua puluh tujuh,” karena bilangan 1ni
adalah tambahan dari perawi yang berpredikat %dil dan hafizh.

Terdapat sisi lain yang masih diperselisihkan dari hadits ini, yakni
tentang mumayyiz (penjelasan) bilangan yang tertera di dalamnya.
Dalam semua riwayat tercantum lafazh (4555)) “derajat” atau dibuang
mumayyiz-nya (tanpa mencantumkannya sama sekali), kecuali beberapa
jalur sanad yang diriwayatkan dari Abu Hurairah yang sebagiannya
mencantumkan lafazh: (Uxz)) “lipat,” sebagian lagi mencantumkan
lafazh: ((z32)) “bagian,” sebagian lagi mencantumkan lafazh: (53))
“derajat,” dan sebagian lagi mencantumkan lafazh: (¢).5)) “shalat.”
Lafazh terakhir ini juga tercantum dalam sejumlah jalur hadits Anas.
Zhahirnya bahwa perbedaan lafazh itu berasal dari para perawi. Ada
kemungkinan juga, hal itu menunjukkan keragaman lafazh.

Adapun perkataan Ibnul Atsir: “Mengapa Rasulullah £ meng-
ucapkan lafazh 25;3; bukan 1234, bukan .23, dan bukan s ataupun
lafazh yang semisalnya? Karena yang dimaksud oleh beliau adalah
semakin tingginya pahala yang diberikan, dan pahala shalat berjamaah
berada di atas pahala shalat sendirian sebanyak sekian derajat. Alasan-
nya, derajat-derajat itu bertingkat-tingkat ke atas. Sepertinya pendapat
Ibnul Atsir ini mengacu pada kesimpulan bahwa pada asalnya yang
tercantum adalah lafazh 53, sementara lafazh yang lainnya berasal dari
para perawi sendiri. Namun, apabila ia menafikan lafazh 1233 maka ini
tidak dapat diterima. Karena lafazh ini berasal dari hadits yang shahih.
Demikian juga halnya dengan lafazh .

Riwayat yang mencantumkan lafazh “dua puluh lima” dan riwayat
yang mencantumkan lafazh “dua puluh tujuh” dapat dikompromikan
melalui beberapa sisi:

1) Penyebutan angka yang sedikit tidak berarti menafikan angka
yang lebih banyak. Pendapat ini dilandasi pemikiran yang tidak
menganggap berlakunya mafbum ‘adad. Hanya saja sebagian
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2)

3)

4)

5)
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murid-murid asy-Syafi’i, bahkan pendapat yang dinukil dari Imara
asy-Syafi’i sendiri, justru menyatakan demikian (berlakunya
mafbum ‘adad). Berdasarkan pendapat ini, muncullah pendapat
lainnya, yaitu sisi yang kedua (di bawah ini).

Ada kemungkinan pada awalnya Rasulullah £ menyebutkan
angka dua puluh lima, tetapi kemudian Allah & memberitahu-
kan kepada beliau bilangan yang lebih dari itu. Setelah itu, barulah
Rasulullah #& menyebutkan angka dua puluh tujuh. Namun,
pendapat ini dikritisi. Karena j.ka demikian, maka perlu diketahui
sejarahnya (kapan hal itu terjadi). Selain itu, para ulama masih
berbeda pendapat mengenai apakah dimungkinkan terjadinya
nasakh (penghapusan hukum) dalam masalah fadha-ilul a’mal
(fadhilah amalan). Kalaupun kita inembahas masalah ini dengar.
mengatakan bahwa hal itu tidak mungkin terjadi, maka dapat
dipastikan angka dua puluh l:ma datang lebih dahulu daripada
angka dua puluh tujuh. Ini dengan pertimbangan bahwasanya
keutamaan yang datang dari A'lah hanya berupa tambahan, tidak
berupa pengurangan.

Perbedaan kedua angka tersebut berkaitan dengan perbedaan
mumayyiz-nya. Berdasarkan pertimbangan ini, ada pendapat
yang mengatakan bahwa dari sisi makna lafazh 453 lebih kecil
daripada lafazh 321, Pendapat ini ditanggapi, bahwa perawi yang
meriwayatkan lafazh 321 adalah perawi yang meriwayatkan
lafazh 455301 tersebut. Sebagiar. ulama lain menerangkan bahwa
pemakaian lafazh 55 untuk balasan amalan di dunia, sedangkan
lafazh 255331 untuk balasan amalan di akhirat. Pemikiran ini
berpijak pada adanya perbedaan makna di antara kedua lafazh
tersebut.

Perbedaannya adalah dari sisi jauh dan dekatnya masjid yang
dituju.

Perbedaannya berkaitan dengan kondisi orang yang sedang shalat,
seperti apakah ia lebih alim atai lebih khusyu’.
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6) Perbedaannya berkaitan dengan tempat pelaksanaannya, yakni
apakah di masjid ataukah di tempat selain masjid.

7)  Perbedaannya berkaitan dengan orang yang menunggu shalat dan
yang tidak menunggunya.

8) Perbedaannya berkaitan dengan orang yang mendapatkan shalat
berjamaah dari awal hingga akhir dan orang yang hanya men-
dapatkan sebagiannya saja.

9)  Perbedaannya berkaitan dengan sedikit banyaknya jumlah orang
yang ikut dalam shalat berjamaah.

10) Keutamaan dua puluh tujuh derajat hanya khusus diberikan
untuk shalat Shubuh dan shalat ‘Isya'. Ada juga yang mengatakan,
untuk shalat Shubuh dan shalat ‘Ashar. Sementara keutamaan dua
puluh lima derajat adalah untuk selain shalat-shalat tersebut.

11) Keutamaan dua puluh tujuh derajat khusus diberikan untuk shalat
jabriab (yang bacaannya dikeraskan), sedangkan keutamaan dua
puluh lima derajat khusus diberikan untuk shalat sirriah (yang
bacaannya dilirihkan).

Menurut saya, poin yang terakhir ini adalah pendapat yang lebih
tepat berdasarkan pertimbangan yang akan dipaparkan. Terlepas dari
itu, sebenarnya ada tidaknya hikmah yang terkandung di balik angka
tertentu merupakan perkara yang sulit diteliti maknanya.

Ath-Thibi menukil dari at-Turbasyti yang kesimpulannya bahwa
hikmah itu tidak dapat disimpulkan dengan akal pikiran. Karena
hakikatnya hanya terpulang kepada ilmu Nabi £&. Sungguh, tidak ada
orang cerdas pun yang mampu menalar hakikat di balik semua itu.
Kemudian, ia menambahkan: “Mungkin saja faedah darinya adalah
agar kaum Muslimin berkumpul dengan mengatur shaf mereka seperti
shaf para Malaikat, mengikuti imam, dan menyiarkan sy1’ar Islam,
serta faedah lainnya.” Sepertinya, ia mengisyaratkan kepada pendapat
ulama yang telah saya singgung sebelumnya. Sehingga, ia alfa terhadap
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maksud orang-orang yang mengklaim bahwa apa yang dikatakannya
itu tidak berhubungan dengan permasalahan.

Al-Karmani mengisyaratkan adanya kemungkinan asal angka
tersebut diambil dari jumlah bilangan shalat fardhu. Kemudian, beliau
bermaksud mengungkapkannya sacara berlebihan sehingga bilangan
tersebut dikalikan dengan lima dan hasilnya menjadi dua puluh lima.
Kemudian, ia menyebutkan juga korelasi untuk angka dua puluh tujuh.
Yaitu ditinjau dari sisi jumlah rakaat shalat-shalat fardhu dan sunnah-
sunnah rawatibnya.

Ulama yang lain berpendapat >ahvra seorang yang shalat sendiriaa
mendapatkan sepuluh kebaikan. Apabila sepuluh tersebut ditambah
lagi dengan sepuluh, maka jumlahnya :nenjadi dua puluh. Kemudian
jumlah tersebut ditambah dengan jumlah shalat fardhu (lima), atau
ditambah dengan jumlah hari dalan satu minggu (tujuh). Tidak diragu-
kan lagi, pendapat ini jelas-jelas keliru.

Ada juga yang mengatakan, bilangan itu terdiri dari puluhan,
ratusan, dan ribuan. Dan sebaik-baik perkara adalah yang pertengahan,
maka bilangan yang terbaik di antara puluhan, ratusan, dan ribuan
adalah bilangan ratusan. Sementara bilangan yang tercantum dalam
hadits adalah seperempatnya (yakni dua puluh lima). Sungguh, pendapat
ini lebih keliru lagi daripada pendapat sebelumnya.

Saya membaca tulisan tangan guru kami, al-Bulqini dalam
kitabnya, al- Umdab, berisi: “Ada suatu hal yang saya pahami dari
dua angka tersebut (dua puluh lima dan dua puluh tujuh). Sejauh
pengetahuan saya, pemahaman ini belum pernah dikemukakan
ulama-ulama sebelumnya. Pada hadits [bnu ‘Umar «gs disebutkan:
(GE NG & Jabl 22501 $35)) “Shalat bejamaah lebih utama daripada
shalat sendirian.” Maksudnya adalan shalat yang dilaksanakan secara
berjamaah, sebagaimana tercantum dalam hadits Abu Hurairah
dengan redaksi: (dsdl s J590) iz)) “Shalat seorang laki-laki secara
berjamaah.” -
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Berdasarkan lafazh-lafazh ini, dapat disimpulkan bahwa maksud
semua itu adalah melaksanakan shalat secara berjamaah. Jumlah
minimal yang menjad: syarat untuk melaksanakan shalat berjamaah
adalah tiga orang. Jika setiap orang yang melaksanakan shalat berjamaah
memperoleh sepuluh kebaikan, berarti jumlah keseluruhannya adalah
tiga puluh kebaikan. Tetapi dalam hadits hanya disebutkan tambahan
keutamaannya saja, yaitu dua puluh tujuh, tanpa memasukkan tiga
darinya yang merupakan asal dari seluruh keutamaan tersebut.

Menurut apa yang saya pahami terkait cara mengkompromikan
kedua angka tersebut, bahwa shalat berjamaah dapat dikerjakan dengan
syarat minimal harus ada imam dan seorang makmum. Seandainya
bukan karena keberadaan imam, niscaya tidak ada yang dinamakan
makmum. Demikian pula sebaliknya. Apabila Allah berkenan mem-
berikan keutamaan kepada orang yang shalat berjamaah sebanyak
dua puluh lima derajat, maka hadits yang mencantumkan lafazh itu
harus diartikan sebagai keutamaan tambahan. Sementara hadits yang
mencantumkan lafazh dua puluh tujuh derajat diartikan sebagai jumlah
dasar (jumlah minimal dikerjakannya shalat berjamaah) ditambah
keutamaan itu.

Sebagian ulama membahas terlalu jauh dalam menentukan sebab
adanya derajat-derajat yang disebutkan dalam hadits. Maka dari itu,
Ibnul Jauzi berkomentar: “Pembahasan yang mereka lakukan tidak
menghasilkan apa-apa.”

Al-Muhib ath-Thabari berkata: “Sebagian ulama menjelaskan
bahwa hadits Abu Hurairah—hadits ketiga dalam bab ini—mengisyarat-
kan sebagian sebabnya saja. Ditambah dengan perkara-perkara lain
yang masih berkaitan dengan hadits tersebut, dan hal itu telah dijelas-
kan oleh Ibnu Baththal secara terperinci, sebelum akhirnya diikuti
oleh sebagian pensyarah hadits.”

Sebagian dari apa yang disebutkan Ibnu Baththal itu ditanggapi
oleh az-Zain bin al-Munayyir. Lalu, ia menyebutkan perincian lain
tentang masalah tersebut.
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Saya telah memilih apa yang berhasil saya temukan dari hal itu

(sebab-sebab diraihnya derajat tersetut), serta membuang hal yang
tidak berkaitan dengan shalat ber amaah, di antaranya:

1)

2)
3)
4)
5)

8)

9)
10)

11)
12)

13)
14)

15)
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Memenuhi panggilan adzan derigan niat untuk melaksanakan
shalat berjamaah.

Bersegera mengerjakan shalat pada awal waktunya.
Berjalan menuju masjid dengan tznang,
Masuk masjid seraya berdo’a.

Melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid setelah masuk masjid dan
semua itu dilakukan dengar tujuan melaksanakan shalat be:-
jamaah.

Menunggu shalat berjamaah.

Para Malaikat bershalawat daa memintakan ampun untuk orang
yang menunggu shalat berjamaah.

Persaksian para Malaikat untuk mereka (orang-orang yang shalat
berjamaah).

Menjawab kumandang iqamat.

Terjaga dari gangguan syaitan, musuh manusia yang akan lari
terbirit-birit ketika iqamat dikumandangkan.

Berdiri sambil menunggu imam melakukan takbiratul ihram,
atau memulai shalat sambil memposisikan dirinya sesuai dengar.
posisi imam.

Mendapatkan takbiratul ihrara.
Merapikan shaf dan mengisi shaf yang ada celahnya.

Menjawab imam ketika meagucapkan: Sami’allaabu liman

bamidab.

Yang lebih utama adalah terh:nda- dari kelupaan dan sekaligus
dapat mengingatkan imam yang lupa dengan mengucapkan tasbih
(Subbanallab) atau dengan meraberitahukan ayat yang terlupa.
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16)
17)

18)
19)

20)
21)

22)

23)
24)

25)

Munculnya kekhusyu’an, dan yang lebih utama adalah terhindar
dari perkara yang dapat melalaikan shalar.

Yang lebih utama dilakukan adalah memperbaiki tata cara
shalat.

Jamaah shalat dikelilingi oleh para Malaikat.

Berlatih untuk memperbaiki bacaan al-Qur-an, serta mempelajari
rukun dan bagian-bagian shalat.

Menampakkan syi’ar-syi’ar Islam.

Melumpuhkan syaitan dengan cara berkumpul dalam melaksana-
kan shalat berjamaah, dan bekerja sama dalam melakukan
ketaatan, serta membangkitkan semangat orang yang bermalas-
malasan.

Terhindar dari sifat munafik dan buruk sangka terhadap orang
lain dengan tidak menuduh seseorang tidak melaksanakan shalat
sama sekali.

Menjawab salam yang diserukan imam.

Mengambil manfaat dari perkumpulan mereka dengan saling
mendo’akan, berdzikir dan terpulangnya keberkahan orang yang
sempurna kepada orang yang kurang darinya.

Terbentuknya sistem yang dapat mempererat hubungan antar
sesama tetangga dan terwujudnya pertemuan rutin pada waktu-
waktu shalat.

Itulah 25 hal tersebut yang pada masing-masingnya terdapat

perintah atau anjuran khusus untuk melaksanakannya. Dan, masih
tersisa dua hal lagi yang berkaitan khusus dengan shalat jabriab:

1)

2)

Bersikap diam dan menyimak ketika imam sedang membaca al-
Qur-an.

Mengucapkan amin ketika imam mengucapkan amin, yaitu agar
bersamaan dengan amin yang diucapkan para Malaikat.
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Dengan demikian, dapatlah cikuatkan bahwa keutamaan yang
terdapat pada dua puluh tujuh deraja: adalah khusus untuk shala:
jabriah.” Wallaabu a’lam.

Catatan Penting

Pertama: Inti dari karakteristik-karakteristik yang saya sebutkan
di atas adalah pelipatgandaan pahala tersebut terkait khusus dengan
shalat berjamaah di masjid. Inilah pendapat yang r4jih menurut saya,
sebagaimana akan saya jelaskan narti.

Kalaupun ada di antara karakteristik tersebut yang tidak ber-
kaitan khusus dengan shalat berjamaah i masjid, maka dari penjelasar.
yang saya sebutkan tadi terdapat tiga hal yang dapat disisihkan, yakn:
berjalan, masuk masjid, dan shalat T1hiy atul Masjid. Ini mungkin dapat
diganti dengan beberapa karakteristik yang telah disebutkan, meskipun
mengandung dua karakteristik yang hampir sama.

Caranya dengan memposisikan k2dua karakteristik itu sebagai
satu karakteristik. Seperti dua karakteristik yang terakhir, karena
manfaat yang diperoleh dari berkampul untuk saling mendo’akan
dan berdzikir tidak seperti manfaat yang didapat dari terpulangnya
keberkahan orang yang sempurna kepada orang yang kurang darinya.
Demikian pula, manfaat yang diperoleh dari terciptanya sistem yang
dapat mempererat hubungan antar -etangga di atas tidak sama dengan
manfaat yang dapat diraih dari terwujudnya pertemuan rutin pada
waktu-waktu shalat. Sama halnya dengan keterhindaran dari kelupaan
yang umumnya dirasakan oleh pzra raakmum, hal ini tidak sama
dengan mengingatkan imam ketika lupa.

Inilah ketiga karakteristik yang mungkin dapat diganti dengan
tiga karakteristik yang saya sebutkan di atas. Sehingga, dengan begitu
apa yang menjadi tujuan dapat dicapai.

7 Tarjib seperti ini masih perlu dikritisi. Karena y ang lebih kuat adalah hadits di atas masih bersifat

umum, mencakup seluruh shalat lima waktu. "fang demikian itu merupakan tambahan pahala
yang diberikan oleh Allah kepada orang-orang yang melaksanakan shalat berjamaah. Wallazhu

&’lam.
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Kedua: Beberapa karakteristik yang saya sebutkan tadi tidak
dapat ditolak hanya karena sebagian karakteristik darinya identik
dengan sebagian orang yang melaksanakan shalat berjamaah, sementara
tidak identik dengan sebagian lainnya. Seperti misalnya datang pada
awal waktu, menunggu shalat berjamaah, dan menunggu takbiratul
ithram imam. Karena, pahala perbuatan itu dapat dirath oleh orang yang
melakukannya begitu ia berniat sekalipun tidak terlaksana. Keterangan
ini sebagaimana uraian yang telah disebutkan. Wallaabu a’lam.

Ketiga: Arti derajat atau bagian adalah jumlah yang didapat oleh
orang yang shalat sendirian, sebanyak jumlah yang disebutkan bagi
mereka yang melaksanakan shalat berjamaah. Ibnu Daqiq al-‘Ied
mengisyaratkan sebagian ulama yang menyelisihi pendapat ini. Lalu, ia
berkata: “Pendapat pertamalah yang paling kuat. Sebab, penjelasannya
tertera dalam beberapa riwayat.”

Sepertinya, Ibnu Dagqiq al-Ied mengisyaratkan hadits riwayat
Muslim yang pada beberapa jalurnya tertera dengan lafazh berikut:
(G & 5 s ey LS Jass 1210501 55)) “Shalat berjamaah sebanding
dengan dua puluh lima kali shalat sendirian.” Pada rlwayat lamnya ter-
cantum dengan redaksi: (¢35 Gl 555 55,4y juad 5 S50 W B oy
“Shalat bersama imam lebih utama daripada dua puluh hma shalat
sendirian.”

Ahmad pun meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Mas’ud, yakni
dengan sanad yang para perawinya tsigah. Pada bagian akh1rnya, ia
berkata: “;535 ji, G (semua keutamaan tersebut sama seperti shalat-
nya).” Makna hadits ini mirip dengan hadits Abu Hurairah yang akan
disebutkan, yaitu perkataannya: ((az}) “dilipatgandakan.” Sebagai-
mana dikatakan oleh al-Azhari, melipatgandakan tidak terbatas pada
satu kali lipat saja, namun bisa jadi dua kali lipat atau lebih dari itu.
Apabila kita mengatakan “ini adalah kelipatan ini” maka artinya
bisa satu atau dua kali lipatnya; atau bahkan lebih, hanya saja tidak
boleh lebih dari sepuluh kali lipat. Jadi makna zhahir dari kata (iazs
demikian juga lafazh 535, yang tertera dalam dua riwayat dan Ibnu
‘Umar dan dari Ibnu Sa’id adalah dilebihkan.
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Dalam riwayat Abu Hurairah yang lalu, tepatnya pada Bab
“Mengerjakan Shalat di Masjid Pasar”, terkandung maksud bahwa
shalat berjamaah sama seperti shalat sendirian dan ditambah lagi
dengan bilangan yang tertera dalamn hadits. Dengan demikian, orang
yang shalat berjamaah akan mendapatkan pahala dua puluh enam atau
dua puluh delapan lebih banyak d:ripada shalat sendirian.

Perkataan: [GS 5 &) & 5] “Dari ‘Abdullah bin Khabbab.”
Lafazh s dibaca dengan huruf kba dan dengan men-tasydid-kan
huruf ba yang pertama. Ia adalah Sahabat Anshar dan yang berasal
dari Madinah. Namanya dan nama ayahnya sama, yaitu ‘Abdullah
bin Khabbab bin al-Arat. Hanya saja, ia tidak memiliki riwayat dalam
Shahiibul Bukhari dan Shabiih Muslim.

Perkataan: [ ic; 5] “Sebanyak dua puluh lima.” Pada
naskah riwayat al-Ashili tertera dengen lafazh: (53 3¢5 25y “dua
puluh lima.” Ibnu Hibban dan Abu Dawud, melalui jalur lain dari
Abu S2’id al-Khudri, menambahkan lafazh:

(G ¢ w.\.:\.bfb;éj 16233 ;Sbo}\s@\bﬁ.‘ag)b))

“Apabila ia kerjakan shalat tersebut di gurun seraya menyempurna-
kan ruku’ dan sujudnya maka pahala shalatnya mencapai lima puluh

kali shalat.”
Hikmah di balik lafazh ini adalah shalat berjamaah tidak terlalu

ditekankan kepada orang yang sedang bepergian (musafir) karena
kondisi sulit yang dihadapinya. Bahkan, an-Nawawi menyatakar.
bahwa tidak terjadi perselisihan pendapat terhadap seorang musafir
terkait wajibnya shalat berjamaah’. Namun pernyataan an-Nawaw:.

®  Sebenarnya, pendapat an-Nawawi ini kurang tepat. Yang benar, shalat berjamaah diwajibkar.

baik ketika bepergian maupun ketika mukim. al ini sebagaimana dapat diketahui berdasarkar.
shalat berjamaah yang senantiasa dilakukan Nabi #£, serta sabda beliau #&: ((&‘\ EP A RN
“Laksanakan shalat sebagaimana kalian melihat aku raengerjakannya.”

Demikian juga berdasarkan firman Allah g&:

§ O i I ESh sS85y
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ini masih perlu dikritisi, karena pendapatnya menyelisihi pendapat
asy-Syaf1’i.

Abu Dawud meriwayatkan dari ‘Abdul Wahid, 1a berkata: “Ber-
dasarkan hadits ini, pahala shalat seseorang di gurun akan dilipatganda-
kan atas shalat yang dilakukannya secara berjamaah.” Sepertinya, ia
menyimpulkan hal tersebut dari lafazh hadits: (&% &i5)) “apabila ia
melaksanakan shalat tersebut” yang masih bersifat murhlag (umum)
karena mencakup shalat berjamaah dan shalat sendirian. Hanya saja,
akan lebih tepat jika lafazh hadits tersebut diartikan bahwa shalat
yang dikerjakannya adalah shalat berjamaah. Dan, makna inilah yang
tampak dari redaksi hadits.

Berdasarkan pendapat an-Nawawi di atas, dapat diartikan bahwa
pahala ibadah sunnah melebihi pahala ibadah wajib. Kesimpulan ini apa-
bila kita mengacu kepada pihak yang mewajibkan shalat berjamaah.

Al-Qarafi menemukan kerumitan pada asal hadits ini, berdasarkan
pendapat bahwa hukum shalat berjamaah adalah sunnah. Kemudian,
ia menjelaskan bahwa pahala yang termaktub dalam hadits tersebut
ditujukan hanya untuk shalat wajib, dan salah satu caranya adalah
dikerjakan secara berjamaah. Oleh karena itu, tidak berarti pahala
sunnah melebihi pahala wajib. Lantas ia memberikan jawaban bahwa
seandainya terdapat kasus ketika seseorang yang shalat sendirian meng-
ulangi shalatnya secara berjamaah, maka pahala shalat wajib itu sudah

“Dan apabila engkau (Mubammad) berada di tengah-tengah mereka (Sababatmu) lalu englan hendak
melaksanakan shalat bersama-sama mereka ....” (QS. An-Nisaa': 102)

Adapun diutamakannya shalat orang yang melaksanakan shalat di gurun, lantas ia menyempurnakan
sujud dan ruku’nya atas shalat orang yang mengerjakannya secara berjamaah, maka dengannya
tidak dapat dijadikan (dalil) hujjak bahwa shalat berjamaah ketika bepergian tidak wajib. Karena
dalil-dalil yang mewajibkan hal itu bersifat mubkam, sehingga tidak boleh dipertentangkan dengan
dalil yang masih mengandung makna lain (kemungkinan).

Oleh karena itu, jika hadits ini shahih maka pengertiannya harus ditujukan kepada orang yang
shalat di gurun sesuai dengan kesanggupannya, tanpa meninggalkan shalat berjamaah apabila
memungkinkan baginya, sementara ia menyempurnakan ruku’ dan sujudnya sedang dia dalam
keadaan menyendiri bersama Allah dan jauh dari pandangan manusia. Oleh sebab itu, Allah
bersyukur kepadanya karena keikhlasan yang ia lakukan dan karena perhatiannya terhadap
masalah shalat. Jadi, Dia melipatgandakan pahala baginya dengan kelipatan ini sebanyak (dua
puluh lima derajat). Wallaahu a’lam.
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didapati ketika ia mengerjakannya sendirian, sehingga penggandaan
pahala ia dapatkan dari shalatnya secara berjamaah. Meskipun demikian,
kerumitan tersebut tetap belum terpecahkan.

Pendapat al-Qarafi ini masih perlu dikritisi, sebab penggandaan
pahala dalam kasus itu didapatkan buxan karena pengulangan yang
dilakukan orang tersebut. Akan tetapi, hal itu diperoleh karena 1a
mengerjakan shalat secara berjamaah. Sebab apabila orang itu meng-
ulangi shalat secara sendirian, maka ia hanya mendapatkan pahala satu
kali shalat. Dengan demikian, tidak ber:rti pahala amalan yang sunnah
lebih banyak daripada pahala amalin yang wajib.

Dalil lain yang mencantumkan bilangan yang lebih banyak dari-
pada bilangan pada hadits sebelumnya adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur ‘Tkrimah dari Ibnu ‘Abbas «#s, 1a
berkata: (833 5345 Jis J.a.il\ Mo Ji 185015305 Ji8)) “Shalat ber-
jamaah lebih utama sebanyak dua puluh lima derajat daripada shala
yang dikerjakan sendirian.”

Ibnu ‘Abbas juga berkata: (2.l L haaae Jasall e K i 158 58
“Apabila jumlah jamaah yang shalat lebih dari dua puluh lima orang,
maka keutamaan yang didapati dilitung menurut jumlah orang yang
shalat berjamaah di masjid itu.” Seorang laki-laki bertanya: “Meskipun
orang yang shalat berjamaah itu berjum ah sepuluh ribu orang?” Ibnu
‘Abbas «#s menjawab: “Ya.”

Status hukum riwayat ini sama seperti hadits marfu’. Karena,
Ibnu ‘Abbas tidak mengemukakan pernyataan tersebut berdasarkan
pendapatnya sendiri. Sayangnya, riwayat ini tidak kuat.

Catatan Penting

Dalam naskah riwayat Karimah tidak dicantumkan hadits Abu
Sa’id pada bab ini. Akan tetapi, perawi-perawi naskah lainnya men-
cantumkan hadits Abu Sa’id itu, sedangkan al-Isma’ili mencantumkan
hadits ini sebelum hadits ‘Umar.
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Perkataan pada hadits Abu Hurairah: [1215) N iN.5] “Shalat
seorang laki-laki secara berjamaah.” Pada naskah riwayat al-Hamawi
dan al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: (@&\is  3)), yakni dalam
bentuk nakirab (tanpa alif lam).

L0z

Perkataan: [Gss 35 2e; £25] “Sebanyak dua puluh lima kali
lipat.” Demikianlah lafazh yang tertera pada riwayat-riwayat yang
kami temukan. Al-Karmani dan yang lainnya menukilkan dengan
lafazh: (3355 33 2e3 Uisy) “dua puluh lima derajat.” Lafazh Caadl (kali
lipat) diartikan dengan 1553\ (derajat) atau dikatakan dengan shalat.

Perkataan: [« 35 < 3] “Atas shalatnya di rumah dan di
pasar.” Hal itu menunjukkan bahwa shalat di masjid secara berjamaah
pahalanya melebihi shalat yang dikerjakan di rumah dan di pasar, baik
secara berjamaah ataupun sendirian. Demikianlah penjelasan Ibnu

Daqiq al-‘Ted.

Ibnu Dagqiq al-‘Ied pun berkata: “Secara zhahir, hadits tersebut
menjelaskan perbandingan antara shalat berjamaah di masjid dan shalat
sendirian yang dikerjakan di selain masjid. Akan tetapi, orang yang
tidak menghadiri shalat berjamaah di masjid biasanya melaksanakan
shalat sendirian.” Ia juga berkata: “Berdasarkan keterangan ini,
terjawablah kerumitan yang dikemukakan oleh sebagian orang yang
menganggap rumit penyamaan ganjaran antara shalat di rumah dan
shalat di pasar.”

Tidak mesti dengan memahami hadits di atas secara tekstual dapat
diketahui adanya penyamaan tersebut. Sebab, walaupun dikatakan
shalat di rumah dan shalat di pasar lebih sedikit pahalanya daripada
shalat di masjid, boleh jadi salah satu dari keduanya lebih utama
- daripada yang lain. Demikian juga, tidak berarti shalat berjamaah
di rumah atau di pasar tidak lebih utama daripada shalat sendirian.
Bahkan, secara zhahir terlihat bahwa penggandaan pahala dalam hadits
itu khusus untuk shalat berjamaah di masjid. Sedangkan shalat yang
dikerjakan di rumah lebih utama daripada shalat yang dikerjakan di
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pasar secara mutlak. Hal ini berclasarkan hadits yang menyebutkan
bahwa pasar adalah lokasi tempat berkumpulnya syaitan. Sementara
itu, shalat berjamaah di rumah dan di pasar lebih utama daripada shalat
sendirian di kedua tempat ini.

Dalam beberapa riwayat yang dinukil dari beberapa Sahabat
disebutkan bahwa penggandaan pahala dalam hal ini mencapai dua
puluh lima kali lipat, namun terbatas pada shalat berjamaah di masjid
umum. Meskipun demikian, ditetapkan pula mengenai keutamaan
shalat berjamaah pada selainnya.

Sa’id bin Manshur meriwayatkarn dengan sanad hasan dari Aus
bin al-Mu’afiri, bahwasanya ia bertanya kepada ‘Abdullah bin ‘Amr bia
al-‘Ash: “Bagaimana pendapatmu tent:ng orang yang berwudhu dan
menyempurnakan wudhunya kemudian shalat di rumah?” ‘Abdullah
bin ‘Amr bin al-‘Ash menjawab: “Bagus.” Lalu Aus bin al-Mu’afiri
bertanya lagi: “Apabila ia shalat di mesjid keluarganya?” ‘Abdullah
bin Amr bin al-*‘Ash menjawab: “a mendapatkan pahala lima belas
shalat.” “Bagaimana jika ia berjalan ke masjid dan melaksanakan shala:
berjamaah di sana?” tanya Aus birt al-Mu’afiri lagi. “Berarti ia telah
mendapatkan pahala dua puluh lima.” jawab ‘Abdullah bin Amr bir.
al-‘Ash.

Humaid bin Zanjuwaih meriwayatkan kisah yang sama dalam
Kitab at-Targhib dari hadits Watsilah. Di dalamnya ia mengkhususkan
pahala dua puluh lima kali lipat itu untuk mereka yang shalat di masjid
kabilahnya. Ia juga berkata: “Jika seseorang shalat di masjid yang
di dalamnya dikerjakan shalat Jum’at, maka akan dilipatgandakan
pahalanya menjadi lima ratus.” Hanya saja, sanad riwayat ini dha’if.

Perkataan: [L5 134 1 30%5] “Yang demikian itu apabila ia ber-
wudhu.” Secara zhahir, perkara yang dicantumkan dalam kalimat ini
terkait dengan alasan dilipatgandakannya pahala tersebut. Sebab, asumsi
kalimat tersebut adalah &Y &U3; (dan yang demikian itu dikarenakan).
Seolah-olah, beliau menjelaskan bahwa sebab pelipatgandaan pahala
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tersebut adalah karena ini dan itu. Jika demikian, pahala tersebut
tidak akan didapatkan sebelum seseorang melakukan sebab-sebab
yang ditetapkan. Terkecuali terdapat dalil yang membuang sebab
yang tidak dianggap (tidak menjadi ukuran) atau tidak menjadi tujuan
utama. Tambahan yang tertera pada hadits Abu Hurairah ini memiliki
makna yang dapat dicerna akal, sehingga berpegang dengannya cukup
beralasan.

Riwayat-riwayat yang menyebutkan keterangan secara mutlak
tidak berarti menampik riwayat Abu Hurairah ini (no. 647), bahkan
riwayat-riwayat tersebut harus diartikan sesuai dengan hadits Abu
Hurairah.

Adapun para ulama yang berpendapat bahwa shalat berjamaah
hukumnya fardhu kifayah, banyak di antara mereka yang menyatakan
bahwa kewajiban tersebut tidak terpenuhi dengan melaksanakannya
di rumah. Demikian juga diriwayatkan dari Ahmad, ia berpendapat
bahwa hukum shalat berjamaah itu fardhu ‘ain. Mereka menjelaskan
pendapat ini dengan mengaitkannya kepada hukum asalnya, yaitu
syari’at shalat berjamaah adalah dilaksanakan di masjid. Ini merupakan
kriteria yang menjadi ukuran, dan tidak boleh diabaikan. Dengan
demikian, shalat berjamaah yang dimaksud adalah shalat berjamaah
yang dilaksanakan di masjid. Dikategorikan ke dalam hukumnya pula
tempat-tempat yang sama dengan masjid, yakni tempat yang dapat
digunakan sebagai sarana untuk menampilkan sy1’ar Islam.

Perkataan: [5L3) Y\ ‘>33 Y] “Dan tidak ada yang membuatnya
keluar menujunya (masjid) selain untuk melaksanakan shalat.” Yakni
tujuan melaksanakan shalat berjamaah. Huruf Jam pada lafazh s3L3)
adalah lam lil ‘abdi (menunjukkan shalat tertentu), sebagaimana telah
kami jelaskan.

Perkataan: [ 135 J] “Tidaklah ia melangkahkan kakinya.” Kata
ini ($33) dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf ya dan men-dhammab-
kan huruf tha.
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Perkataan: [5;54] “Langkah ” Dibaca dengan men-dbhammab-kan
huruf awalnya (kba), tetapi boleh juga di-fat-hab-kan.

Al-Jauhari berkata: “Kata $35:% dibaca dengan men-dbammah-kan
huruf kba, artinya jarak antara dua telapak kaki (langkah). Adapun jiza
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf kha, artinya satu kali langkah.
Al-Ya’muri memastikan bahwa yang dimaksud dalam hadits adalah
makna dengan mem-fat-hab-kan huruf kba (satu langkah).”

Al-Qurthubi berkata: “Pada riwzyat-riwayat Muslim tercantum
dengan men-dbammab-kan huruf kba. Wallaabu a’lam.”

Perkataan: [6\..0 53] “Apabilz ia telah melaksanakan shalat.” Ibnu
Abi Jumrah berkata: “Yakni apabila shalatnya sudah sempurna. Sebab,
Nabi ££ pernah mengingatkan Sahabat yang keliru melaksanakan
shalat dengan mengatakan: ‘Ulangi shalatmu! Karena sesungguhnya
kamu belum melaksanakan shalat.””

Perkataan: [ ] “Ditempat shalatnya.” Yakni lokasi di dalam
masjid yang digunakannya untuk melaksanakan shalat. Sepertinya,
makna lafazh ini diartikan menurut p=nggunaan yang berlaku pada
umumnya. Sebab, seseorang yang berdiri di lokasi lain dalam masjid
sambil berniat menunggu shalat berjameah juga mendapatkan ganjaran
tersebut.

Perkataan: [425) 2i11] “Ya Allah, rahmatilah ia.” Yakni (para
Malaikat berdo’a) seraya mengucapkan itu. Ibnu Majah meriwayatkar.
dengan lafazh tambahan: (a2 &3 “.Q:U\)) “Ya Allah, terimalah taubatnya.”
Pada jalur sanad yang lalu dalam Bab “Mengerjakan Shalat di Masjid
Pasar” disebutkan dengan redaksi: (& ;221 24l) “Ya Allah, ampunilah
dosanya.”

Hadits ini dijadikan dalil bahwa shalat merupakan ibadah yang
paling utama dibandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya. Karena di
situ disebutkan bahwa para Malaikat bershalawat terhadap orang yang
shalat, mendo’akannya agar mendapat rahmat dan ampunan, serta agar
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taubat mereka diterima. Hadits ini juga dijadikan sebagai argumentasi
bahwa manusia yang shalih lebih baik daripada Malaikat. Alasannya,
dengan ibadah mereka mendapatkan derajat yang mulia sedangkan
para Malaikat hanya sibuk dengan beristighfar dan berdo’a untuk
mereka.

Sementara itu, hadits bab di atas juga dijadikan dalil bahwa shalat
berjamaah tidak termasuk syarat sah shalat. Hal itu berdasarkan sabda
Rasulullah £&: (3335 435 J£)) “daripada shalatnya secara sendirian.”
Sebab, itu artinya shalat yang dikerjakan sendirian juga dianggap sah.
Penggunaan pola kalimat perbandingan (lebih utama daripada) di
sini mengindikasikan bahwa pada dasarnya dua shalat itu sama-sama
memiliki keutamaan. Jadi, masih terdapat keutamaan pada shalat
sendirian mengingat bahwa suatu ibadah yang dianggap tidak sah maka
1a tidak memiliki keutamaan.

Al-Qurthubi dan ulama lainnya berkomentar: “Tidak boleh
dikatakan bahwa lafazh ‘lebih utama’ terkadang digunakan untuk
menetapkan keutamaan pada salah satu dari dua sisi, sebagaimana
firman Allah &8 : § Sai325% .3 <. dan paling indab tempat istirabat-
nya.” (QS. Al-Furqaan: 24). Karena, penggunaan kalimat perbandingan
dengan makna yang terdapat pada ayat ini jarang ditemukan. Pola
kalimat perbandingan itu disebutkan secara mutlak, tanpa dikaitkan

dengan bilangan tertentu.”

Jika kita mengatakan, bilangan ini lebih banyak daripada bilangan
ini sebanyak sekian, maka semestinya masing-masing dari kedua
bilangan tersebut memiliki jumlah tersendiri. Dan, tidak dapat juga
dikatakan bahwa yang dimaksud dengan shalat sendirian adalah shalat
seseorang yang memiliki udzur. Karena sabda beliau: (il iz)) “shalat
sendirian” berbentuk umum, mencakup orang yang shalat sendirian
karena udzur maupun tanpa udzur. Oleh karena itu, masih dibutuh-
kan dalil tersendiri untuk menetapkan bahwa yang dimaksud dengan
shalat sendirian adalah shalat orang yang memiliki udzur.
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Demikian juga, keutamaan shalat berjamaah tetap didapatkan
oleh orang yang shalat sendirian karena udzur. Hal ini sebagaimana
akan disebutkan nanti, yakni dari hadits Abu Musa secara marfu’:

(\oin B s 58U A S8 53 515 210

“Apabila seorang hamba sakit atau sedang menempuh perjalanan, maka
dituliskan untuknya amalan yang biasa ia lakukan pada saat sehat den
mukim.”

Ibnu ‘Abdil Bar mengisyaratkan bahwa sebagian ulama me-
mahami bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat sunnah. Lantas, :a
membantah pendapat ini dengan mengemukakan hadits:

(- B a0 5 Jadly)

“Sebaik-baik shalat yang dilakukan seseorang adalah shalat yang
dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat wajib.”

Hadits ini dijadikan dalil bahwa shalat berjamaah memiliki
keutamaan yang sama, baik jumlah amaahnya banyak maupun sedikit.
Karena hadits tersebut menunjukkan keutamaan shalat berjamaah
dibandingkan shalat sendirian tanpa perantara. Sehingga, termasuk juga
di dalamnya setiap yang digolongkan shalat berjamaah. Demikianlah
pendapat sebagian ulama yang bermadzhab Maliki. Pendapat tersebur
diperkuat dengan riwayat Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih dar.
Ibrahim an-Nakha’i, ia berkata: “Apabila seseorang shalat bersamz.
orang lain, maka keduanya sudah disebut shalat berjamaah. Mereka ini
mendapatkan penggandaan pahala sebanyak dua puluh lima derajat.”

Pendapat tersebut dapat diterima pada batas minimal perolehan
pahala tersebut. Hanya saja, hal ini tidak menampik adanya tambahan
keutamaan apabila yang ikut shalat terjamaah itu lebih banyak.
Terutama setelah diketahui dalil yang secara tegas menetapkannya.
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Yakni hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan para penulis kitab
Sunan, yang dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan ulama lainnya,
yaitu dari hadits ‘Ubay bin Ka’ab secara marfu’:

wl%j\ as M55 dasg o 5)\ J= J,.JS\ NS ))
(A JEST56 5865 e 5 16 3 4 S

“Shalat seseorang bersama orang lain (secara ber]amaah) lebih utama
daripada shalatnya secara sendirian. Dan, shalat yang ia kerjakan
bersama dua orang lebih utama daripada shalat yang ia kerjakan bersama
satu orang. Semakin banyak jumlahnya, maka (shalat berjamaah itu)
semakin dicintai Allah.”

Riwayat ini memiliki riwayat penyerta yang kuat, yakni riwayat
ath-Thabrani dari hadits Qabats bin Asyyam. Lafazh &5 (Qabats)
dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf gaf dan ba, lalu setelah huruf alif
terdapat huruf zsa. Adapun ayahnya yang bernama Asyyam, lafazh ini
((.M\) dibaca dengan huruf syin dan setelahnya ditkuti oleh huruf ya,
dan kata ini se-wazan dengan kata 2.

Sebagai implikasi perbedaan tingkatan yang terdapat dalam
hadits tadi, maka pihak yang berpendapat bahwa pahala shalat ber-
jamaah berbeda-beda menganjurkan secara mutlak kepada seseorang
untuk mengulangi shalat berjamaah yang telah dilakukannya apabila
ia mendapatkan jamaah lain, tidak lain agar orang itu bisa memper-
oleh pahala yang lebih banyak. Sementara sebagian ulama lainnya
tidak menganjurkan hal itu. D1 antara mereka yang menganjurkan
pengulangan itu memberikan perincian lebih lanjut, bahwa pengulangan
tersebut dilakukan bersama imam yang lebih dalam ilmunya atau lebih
wara’, atau dikerjakan di lokasi yang memiliki keutamaan.

Malik menyetujui pendapat yang terakhir itu, hanya saja ia mem-
batasi pengulangan shalat berjamaah itu pada tiga masjid saja (Masjidil
Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Aqsha). Akan tetapi, pendapat
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yang populer dari Malik menyatak:an bahwa hal itu berlaku pada dua
masjid saja, yakni Masjidil Haram dan Masjid Nabawi.

Apabila perbedaan pahala (keutamaan) yang didapat seseorang
yang shalat berjamaah berkaitan dengan sedikit banyaknya jumlah
jamaah yang ikut serta dalam shalat tersebut, dan hal lainnya seperti yang
telah disebutkan, maka demikian pula sebagian shalat yang dilakukan
secara berjamaah itu menjadi memiliki keutamaan melebihi sebagian
shalat lainnya yang juga dilakukan secara berjamaah. Oleh karena itu,
setelah menyebutkan judul bab yang menyebutkan keutamaan shalat
berjamaah secara mutlak, al-Bukhari mencantumkan judul bab yang
mengaitkannya dengan shalat Shubuh. Dan, beliau menjadikan hadits
ini sebagai dalil bahwa minimal shalat berjamaah itu harus dihadiri
oleh seorang imam dan seorang m:kmum. Masalah yang terakhir ini
akan dibicarakan pada babnya tersendiri, insya Allab.

==
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BAB 31

Keutamaan Shalat Shubuh Berjamaah
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648. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: Sa’id bin al-
Musayyab dan Abu Salamah bin ‘Abdurrahman mengabarkan
kepadaku; bahwasanya Abu Hurairah berkata: “Aku mendengar
Rasulullah #& bersabda: ‘Shalat berjamaah lebih utama dibandingkan

shalat salah seorang dari kamu secara sendirian (dengan tambahan
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pahala) dua puluh lima kali bagian. Malaikat malam dan Malaikat siang
berkumpul pada waktu shalat Shubuh.”” Kemudian Abu Hurairah

berkata: “Silakan kalian baca ayat ini jika kalian mau: .. Sunggut,
shalat Shubub itu disaksikan (oleh Malairat). (QS. Al-Israa': 78)”
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649. Syu’aib berkata: Nafi’ meriwayatkan kepadaku, dari ‘Abdullah
bin ‘Umar, ia berkata: “Lebih utarna dengan (tambahan pahala) dua
puluh tujuh derajat.”
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650. ‘Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A’masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Salim berkata: aku men-
dengar Ummud Darda' berkata: Abud Darda' masuk menemuiku
dalam keadaan marah, lalu aku bertanya kepadanya: “Apakah yang
membuatmu marah?” Ia menjawab: “Demi Allah, aku tidak lagi
mengenali sesuatu apa pun dari umat Muhammad #& selain mereka
masih melaksanakan shalat berjamaah.”
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651. Muhammad bin al-‘Ala’ meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami dari Buraid bin ‘Abdullah,
dar1 Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata: Nabi £ bersabda:
“Orang yang paling besar pahalanya dalam shalat adalah orang yang
jauh, lalu yang lebih jauh lagi jarak perjalanannya. Dan, orang-orang
yang menunggu shalat agar mereka dapat mengerjakannya bersama
imam lebih besar pahalanya daripada orang yang melaksanakan shalat
kemudian tidur.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [12\35 o3 fud\ Mo pab L] “Bab: Keutamaan shalat
Shubuh berjamaah.” ]udul ini lebih khusus daripada Judul sebelumnya.
Sisi relevansi hadits Abu Hurairah dengan judul bab ini adalah pada
perkataan Nabi £%: “Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul
pada waktu shalat Shubuh.” Perkataan beliau ini menunjukkan ke-
istimewaan shalat Shubuh apabila dibandingkan dengan shalat-shalat
wajib yang lain.

Ibnu Baththal berpendapat bahwa perkataan Abu Hurairah:
((C....w 3)) merupakan isyarat bahwa dua derajat yang ditambahkan
dari dua puluh lima derajat diambil dari perkataan ini. Oleh karena
itu, setelah mencantumkan hadits Abu Hurairah ini, al-Bukhari men-
cantumkan hadits Ibnu ‘Umar yang menyebutkan keutamaannya
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sebanyak dua puluh tujuh derajat. Adapun perihal berkumpulnya
Malaikat dalam hal ini, pembahasanny:. telah dikemukakan dalam Bab
“Keutamaan Shalat ‘Ashar” pada Kital “al-Mawaagqiit”.

SYARAH HADITS

Perkataan: [\55> 55 55 5] “(Dengan tambahan pahala) dua
puluh lima kali bagian.” Demikianlah yang tercantum dalam naskah
yang saya teliti.

Az-Zarkasyi menukil dalam kizab Nukat-nya, bahwa dalarn
kitab ash-Shabiihain lafazh ini tertulis (/ .<3)), yaitu tanpa huruf ba di
awalnya dan huruf ba di akhirnya. Kemudian ia berkata: “Kata .i&
dibaca majrur (berbaris kasrah) karena diasumsikan keberadaan huruf
ba, sebagaimana perkataan seorang penya’ir: C\“’\M 8 \lb g,JS ol i
(Kulaib diberi isyarat dengan jarijari zelapa/e tangan) Kata X di-
baca majrur karena asumsi kalimatnya ;:,JS ! (diisyaratkan kepada
Kulaib). Adapun pencantumannya ranpa huruf ha/ta marbuthab (lafazh
seharusnya: 1252 55 25 222055°9), hal itu karena lafazh .34 ditafsirkan
dengan lafazh 2553 (seolah menjadi &35 33 5 AES ey

Al-Bukhari akan meriwayatkan hadits ini dalam Kitab “at-Tafsiir”,
yang dinukilnya dari jalur Ma’mar dari az-Zuhri, yakni dengan lafazkh:
(3553 5hes ad oo e nasdi 3o J53)) “Keutamaan shalat
berjamaah dibandingkan dengan s%alat sendirian adalah sebanyak dua
puluh lima derajat.”

Perkataan: [0 - 3355 Coad J6] “Syu’aib berkata; Nafi’ meriwayat-
kan kepadaku.” Maksudnya, Nafi’ meriwayatkan hadits ini kepadak-a
secara marfu’ dan semakna dengarinya. Hanya saja, pada riwayat ita
‘Abdullah bin ‘Umar berkata: “Dua puluh tujuh derajat.” Lafazh ini
sesual dengan riwayat Malik dan y«ng lainnya dari Nafi’, sebagaimana
telah disebutkan. Jalur Syu’aib ini maushul (bersambung sanadnya).

Al-Karmani menganggap status riwayat ini mu’allag, namun
anggapannya ini jauh dari kebenzran. Bahkan, sebenarnya riwayat
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ini terkait dengan sanad hadits yang pertama. Asumsi kalimatnya
adalah: £iad J6 o\ 16835 “Abul Yaman meriwayatkan kepada
kami; Syu’aib berkata.” Banyak sekali model riwayat seperti ini dalam
kitab Shahiibul Bukbari. Namun, saya belum pernah menemukan
jalur Syu’aib yang demikian selain yang disebutkan oleh al-Bukhari.
Al-Isma’ili dan Abu Nu’aim tidak pernah meriwayatkan jalur ini.
Begitu pula ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syamiyyin, yaitu pada
pembahasan biografi Syu’aib.

Perkataan: [\ &a.2] “Aku mendengar Salim.” Yang dimaksud
adalah Salim bin Abul Ja’d. Sementara Ummud Darda’' di sini adalah
Ummud Darda' junior, seorang wanita dari kalangan Tabt’in (Tabi’tyab);
bukan Ummud Darda' senior, seorang wanita dari kalangan Sahabat
(Shababiyabh). Karena Ummud Darda' senior telah wafat semasa hidup
Abud Darda'. Lagi pula, Ummud Darda' junior ini hidup jauh setelah
Abud Darda' wafat, sesudah bertahun-tahun lamanya.

Abu Hatim menegaskan bahwasanya Salim bin Abul Ja’d tidak
pernah bertemu dengan Abud Darda'. Berdasarkan hal ini, maka Salim
juga tidak pernah bertemu dengan Ummud Darda' senior. Sedangkan
al-Karmani menafsirkan Ummud Darda' dalam riwayat ini sebagai
Ummud Darda' senior, dan ini keliru. Karena Salim sendiri berkata:
“Aku mendengar Ummud Darda'.” Telah disebutkan pula dalam
muqgaddimah bahwa nama Ummud Darda' junior adalah Hajimah,

sedangkan nama yang senior adalah Khayyirah.

Perkataan: [.5 «;; 4e] “Dari umat Muhammad.” Demikianlah
yang tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar dan Karimah. Para
perawi naskah lainnya meriwayatkan dengan lafazh: (1354 ') (dengan
menghapus mudhaf-nya). Lafazh inilah yang menjadi dasar syarah yang
dibuat oleh Ibnu Baththal dan orang-orang yang mengikutinya, 1a
berkata: “Maksudnya adalah segala sesuatu dalam syari’at Muhammad
tidak ada yang berubah dan masih seperti sedia kala selain shalat
berjamaah, maka mudbaf-nya dihapus karena inti pembicaraan sudah
mengarah kepadanya.”
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Sedangkan dalam riwayat Abul Waqt tercantum dengan lafazh:
((ah J,.\ 4e)) (dengan mem-fat-hab-kan hamzah dan men-sukun-kan
huruf mim serta setelahnya huruf 14). Itulah riwayat yang diredaksi-
kan oleh al-Humaidi dalam Jami>nya. Demikian juga di dalam Musnaa
Abmad, serta dalam kitab Mustakbraj al Isma’ili dan kitab Mustakbra;
Abu Nu’aim melalui beberapa jalur dari al-A’masy. Di dalam riwayat
mereka tercantum: ((t¢é 2 J:.\ %)) “A’xu tidak mengetahui pada mereka”
yaitu pada penduduk negeri tempat Abud Darda' tinggal. Seolah-olah
tatkala lafazh . e terhapus dari riwayat al-Bukhari, sebagian penukll
hadits mengganti kata J.e\ dengan kata 35, agar dbamir pada kata (.4.,\
merujuk kepada kata 22\,

Perkataan: [\:..s E)}L’a;] “Mereka masih melaksanakan shalat
berjamaah.” Makna lafazh X5 adalah a25% (dengan berkumpul).
Maful-nya dihapus, dan asumsi kalimatriya adalah mereka melaksana-
kan shalat atau shalat-shalat seluruhnya. Maksud Abud Darda' adalah
amalan-amalan orang-orang yang disebutkan di atas seluruhnya telah
mengalami pengurangan dan pervbahan selain berkumpul untuk
shalat. Ini merupakan hal yang masih bersifat relatif, karena keadaan
manusia pada masa kenabian lebih se npurna daripada keadaan manusia
setelahnya. Kemudian, keadaan manusia pada masa pemerintahan
Syaikbain (Abu Bakar dan ‘Umar) lebih sempurna daripada masa
setelah keduanya.

Sepertinya kondisi yang diceritakan Abud Darda' ini muncul di
akhir usianya, yaitu pada akhir masa kekhalifahan ‘Utsman. Aduhai
malangnya, apabila pada masa yang utama tersebut kondisi manusia
sudah seperti yang diceritakan oleh A>ud Darda’, lalu bagaimana
pula kondisi manusia yang hidup setelah mereka pada kurun-kurun
berikutnya hingga sekarang ini?

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran:

1)  Bolehnya marah tatkala terjadi perabahan dalam urusan-urusan
agama.
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2)  Perlunya mengingkari kemungkaran dengan menampakkan ke-
marahan jika seseorang tidak mampu melakukan lebih dari itu.

3) Bersumpah ketika menyampaikan sebuah informasi dengan
tujuan memberikan penegasan terhadap orang yang mendengar-
nya.

Perkataan: [ 2. r_h.u.x\.e r..a.x»\] “Orang yang jauh, lalu yang lebih
jauh lagi jarak perjalanannya.” Maksudnya, jarak perjalanan menuju
masjid. Pembahasan hal ini akan disebutkan pada satu bab ke depan.

Perkataan: [FLZ;}\ »»] “Bersama imam.” Muslim menambahkan
lafazh (285 :43)), dan 1a menjelaskan bahwa hadits ini merupakan
riwayat Abu Kuraib—yakni Muhammad bin al-*Ala'—dan al-Bukhari

meriwayatkan hadits ini darinya.

Perkataan: [;\ ri 6/\,43 Lg,d | ;o] “Daripada orang yang melaksana-
kan shalat kemudian tidur.” Artinya, baik shalat sendirian maupun
shalat berjamaah. Dari keterangan ini dapat diambil kesimpulan bahwa
tingkat keutamaan shalat berjamaah itu berbeda-beda.

Keterangan Tambahan

Ada yang mempersoalkan pencantuman hadits Abu Musa dalam
bab ini. Karena di dalamnya tidak ada penyebutan shalat Shubuh,
bahkan terkesan menurut akhir haditsnya bahwa kejadian itu terjadi
pada waktu shalat ‘Isya'. Ibnul Munayyir dan ulama lainnya menjelaskan
hal itu; bahwa hadits Abu Musa menunjukkan sebab bertambahnya
pahala, yaitu karena kesulitan berjalan untuk menghadiri shalat. Apa-
bila kondisinya seperti itu, maka berjalan untuk menghadiri shalat
Shubuh berjamaah lebih berat dilakukan daripada shalat yang lainnya.
Sebab, walaupun shalat Shubuh sama kondisinya dengan shalat ‘Isya’
dalam hal sulitnya berjalan dalam gelap, namun shalat Shubuh lebih
berat daripada shalat ‘Isya' karena harus meninggalkan tidur yang
secara alami disukai setiap orang.
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Saya belum menemukan seor:ng pun pensyarah kitab Shabiihui
Bukbari yang membahas masalah korelasi antara hadits Abud Darda’
dan judul bab ini, kecuali az-Zain Ibnu. Munayyir. Dalam hal ini, 1a
berkata: “Shalat Shubuh juga tercakup dalam perkataan Abud Darda:
((Seax 53ld)) “mereka masih melassanakan shalat berjamaah,” dan
shalat Shubuh lebih dikhususkan dari sisi keutamaan dibandingkan
dengan shalat-shalat yang lain. Ibnu Rasyid juga mengutarakan hal
serupa, dan ia menambahkan bal wa Abu Hurairah menguatkan
riwayatnya pada hadits pertama cengan firman Allah ¥ sebagai
berikut: %@ Viypia CE il 515 ;\% ‘.. Sungguh, shalat Shubub itu
disaksikan (oleh Malaikat).” Maksudriya adalah mengisyaratkan bahwa
keutamaannya lebih ditekankan lagi untuk shalat Shubuh.”

Menurutku, al-Bukhari telah mencantumkan tiga hadits dalam
bab ini secara bervariasi. Relevansi judul bab dengan hadits Abu
Hurairah dilakukan melalui cara yang khusus, sedangkan terhadap
hadits Abu Dzar dilakukan melalui cara yang umum, sementara dengan
hadits Abu Musa dilakukan melaluli cara istinbath (menggali hukum
darinya). Boleh dikatakan bahwa terdapat kemungkinan yang dimaksud
dengan judul bab di atas adalah keu:am:an shalat Shubuh dibanding-
kan dengan shalat-shalat wajib lainnya. Namun ada kemungkinan juga
yang dimaksud adalah shalat Shubuh remang memiliki keutamaan
daripada shalat yang lainnya secara global. Hadits Abu Hurairah adalah
penguat bagi makna yang pertama, sementara hadits Abud Darda’
adalah penguat bagi makna yang kedua. Sedangkan hadits Abu Musa,
riwayat ini merupakan penguat bagi keduanya. Wallaahu a’lam.

==
7
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BAB 32

Keutamaan Bersegera
Mendatangi Shalat Zhuhur
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652. Qutaibah meriwayatkan kepada kami dari Malik, dari Sumay
yang merupakan maula Abu Bakar, dari Abu Shalih as-Samman, dari
Abu Hurairah; bahwasanya Rasulullah £% bersabda: “Ketika seorang
laki-laki sedang berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba 1a menjumpai ranting
pohon berduri di atas jalan itu, lalu ia pun menyingkirkannya. Maka
Allah bersyukur kepadanya dan mengampuninya.”

[Hadits nomor 652 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2472]

?  Dalam naskah () tertulis: o350
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653. Kemudian beliau bersabda: “Orang yang mati syahid ada lima:
orang yang mati karena penyakit tha’un, orang yang mati karena sakit
perut, orang yang mati karena tengg=lam, orang yang mati karena
tertimpa reruntuhan, dan orang yang gugur dalam perang fi sabilillah.”
Dan beliau berkata: “Seandainya crang-orang mengetahui keutamaan
adzan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya
kecuali dengan mengundi, niscaya mereka akan mengundi untuk
mendapatkannya.”

[Hadits nomor 653 ini tercantum juga pada hadits nomor: 720, 2829,
dan 5733]
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654. “Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan bersegera
mendatangi shalat, niscaya mereka akar. mengundi untuk mendapat-
kannya. Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan shalat ‘Isya'
dan shalat Shubuh, niscaya merek:. ak:n mendatanginya walaupun
dengan merangkak.”

1 Dalam naskah (g) tertulis: _.us-.
" Dalam naskah (3) tertulis: ade |yagen.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ ﬂu\ ) emedll Ja8 5G] “Bab: Keutamaan bersegera
mendatangi shalat Zhuhur”. Demikianlah yang tercantum dalam
mayoritas naskah riwayat. Berdasarkan lafazh inilah, Ibnut Tin dan
ulama yang lain mensyarahnya. Di dalam sebagian riwayat tertulis:
(M3 ), dan berdasarkan inilah Ibnu Baththal mensyarahnya.
Masalah ini telah dijelaskan dalam Bab “Melakukan Undian untuk
Mendapatkan Kesempatan Mengumandangkan Adzan”.

SYARAH HADITS

Perkataan: [j;; 5] “Ketika seorang laki-laki.” Di dalam matan
ini terdapat tiga hadits, yaitu kisah seseorang yang menyingkirkan
ranting pohon berduri, perihal orang-orang yang mati syahid, serta
tentang motivasi dalam adzan dan hal-hal lain di dalamnya. Tujuannya
adalah menyebutkan perbuatan “bersegera”.

Hadits ketiga telah disebutkan secara terpisah dalam Bab “Meng-
undi”, yaitu dari ‘Abdullah bin Yusuf dari Malik. Sementara hadits
kedua akan disebutkan dalam Kitab “al-Jihaad”, yang juga dari
‘Abdullah bin Yusuf. Sedangkan hadits pertama tercantum dalam
Kitab “al-Mazhaalim”, dan kami akan menerangkannya di situ.
Seakan-akan, Qutaibah meriwayatkan hadits ini dari Malik seperti
yang tercantum di atas secara keseluruhan. Adapun al-Bukhari tidak
melakukan perubahan apa pun, dan ini sesuai dengan kebiasaannya
dalam meringkas hadits.

Az-Zain Ibnul Munayyir telah berupaya mencari relevansi hadits
pertama dari sisi penunjukan hadits itu perihal tidak seharusnya
seseorang meninggalkan perkara ketaatan walaupun hal itu dianggap
sepele oleh manusia. Dan, ia mengakui akan tidak adanya relevansi

hadits kedua dalam bab 1ni.

Perkataan: [:32G] “Lalu ia mengambilnya.” Di dalam naskah
riwayat al-Kusymihani tertulis: (¢;3G)).

Kitab X: Adzan 65




Perkataan: [ i 53] “Maka Allah bersyukur kepadanya.”
Artinya, Dia ridha dengan perbuatan hamba-Nya tersebut dan
menerimanya. Di dalam hadits ini terdapat keutamaan menyingkirkan.
sesuatu yang mengganggu orang dari tengah jalan. Telah disebutkan,
dalam Kitab “al-limaan”, bahwasanya perbuatan ini merupakan cabang
keimanan yang paling rendah.

Perkataan: [ /.5 :1533)1] “Orang yang mati syahid ada lima.”
Demikianlah yang tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar dari
al-Hamawi. Adapun menurut naskah riwayat dari para perawi yang
lain tercantum lafazh: ((@2.4%)), dan ini sesuai dengan kaidah asal untuk
kata berjenis mudzakkar. Namun, lafazh pertama diperbolehkan juga
karena mumayyiz-nya tidak disebutkan di situ. Permasalahan ini akan

dibahas dalam Kitab “al-Jihaad”, incya £llab.

(=0)
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BAB 33

Mengharapkan Pahala
Dari Bekas-Bekas Langkah Kaki
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655. Muhammad bin ‘Abdullah bin Hausyab meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: ‘Abdul Wahhab meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Humaid meriwayatkan kepada kami dari Anas, ia berkata;
Nabi £€ bersabda: “Wahai Bani Salimah, tidakkah kalian mengharap-
kan pahala dari bekas-bekas langkah kaki kalian.”

Mujahid berkata tentang firman Allah: “.. dan Kamilah yang
mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka
(tinggalkan)” (QS. Yasin: 12), lalu 1a menjelaskan: “(Maksudnya)
langkah-langkah kaki mereka.”
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18871] ,/n

-

/w/ 13/Q£T

u.,..s.,\}- ‘uj.a
ﬁb”' #2853

)O’ 9/ / 14Jo,‘,, jb & \/ Ex] .’. /’
)S:-g( (g"‘j

r,a,\z.» mmdu (2 m%Mm» x \55 & L,s
{,@%L u;o;\)\ S i & Y

656. Dan Ibnu Abi Maryam berkatz: Yahya bin Ayyyub mengabarkan
kepada kami: Humaid meriwayatkan kepadaku: Anas meriwayat-
kan kepadaku; bahwa Bani Salimah ingin pindah dari tempat tinggal
mereka ke tempat yang dekat dengan Nabi #£. Anas berkata:
“Ternyata Rasulullah # tidak suka mereka meninggalkan pinggiran
kota Madinah. Beliau berkata: ‘Tidakkah kalian mengharapkan pahala
dari bekas-bekas langkah kalian.”” Mujahid berkata: “Langkah-langkah
kaki mereka, (maksudnya) adalah bekas-bekas langkah yang mereka
tinggalkan ketika berjalan di muka bumi dengan kaki mereka.”
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ )L\)\ olsat O6] “Bab: Mengharapkan pahala dari
bekas-bekas langkah kaki.” Maksucnya, langkah kaki menu]u shalat.
Al-Bukhari sengaja tidak mengkhususzannya agar hal ini meliputi
seluruh langkah kaki yang diayunkan untuk perkara ketaatan.

2 Dalam naskah (g) tertulis: Wusy.
¥ Dalam naskah () tercantum tambahan lafazh: Ju
¥ Dalam naskah (g) tertulis: ).
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SYARAH HADITS

Perkataan: [%U;)\ X2 Bis] “Abdul Wahhab meriwayatkan
kepada kami.” Yaitu ‘Abdul Wahhab ats-Tsaqafi.

Perkataan: [{J. 5 (] “Wahai Bani Salimah.” Lafazh &l
(Salimah)—dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf lam—yakni salah
satu kabilah besar dari suku Anshar, yang berasal dari suku Khazraj.
Al-Qazzaz, yang pendapatnya ini diikuti oleh al-Jauhari, telah keliru
tatkala mengatakan: “Tidak ada kabilah Arab yang bernama a2
(Salimah)—ditulis dengan meng-kasrab-kan huruf lam—selain kabilah
ini.” Karena para imam yang menulis kitab al-Mu talif wal Mukbtalif
menyebutkan beberapa nama kabilah yang sama. Namun, mungkin
juga yang dimaksudkannya adalah mengkhususkan kabilah atau suku
tertentu. Maka, ada beberapa kemungkinan baginya di sini.

Perkataan: [;..5 Y] “Tidakkah kalian mengharapkan pahala.”
Demikianlah yang tercantum dalam naskah riwayat yang kami temukan,
yaitu dengan tidak membuang huruf nun. Sedangkan al-Karmani men-
syarahnya dengan membuang huruf nun. Alasannya adalah karena ahli
nahwu membolehkan hal itu—yakni untuk memudahkan pengucapan—
lalu ia berkata: “Maknanya adalah: “Tidakkah kalian menghitung
langkah kaki kalian tatkala berjalan menuju masjid?” Karena, setiap
langkah kalian akan mendapat pahala.” Kata 32N\, walaupun ber-
makna asal 33)i (menghitung), sering digunakan untuk memaknai segala
usaha untuk memperoleh pahala dengan niat ikhlash.

Perkataan: [ u.s\ A1 83355] “Ibnu Abi Maryam meriwayatkan
kepada kami.” Dermklanlah yang tercantum dalam naskah riwayat Abu
Dzar sendiri. Sedangkan di dalam naskah riwayat yang lain tercantum:
(&5 u.,\ A J&3)). Sementara penuhs kitab al-Athraf menyebutkannya
dengan lafazh: (% u‘\ u—’\ 333)) “Dan Ibnu Abi Maryam menambah-
kan.” Adapun Abu Nu’aim dalam kitab al-Mustakbraj berkata: “Al-
Bukhari menyebutkannya tanpa riwayat, yaitu secara mu allag.” Dan,
inilah yang benar. Ada sejumlah model riwayat seperti ini dalam
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kitab Shabiibul Bukbari, seperti pada riwayat Yahya bin Ayyub.
Penyebabnya adalah riwayat ini tidak s=suai dengan syarat al-Bukhari
dalam penetapan hadits-hadits inti.

Perkataan: [U,A\ 5e] “Dari Anas.” Demikianlah yang tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sedangkan dalam naskah riwayar
yang lain tercantum: ((_23135)). Demikian juga yang disebutkan oleh
Abu Nu’aim. Demikian pula pada awalr ya yang kami simak dari kitab
Fawaa-id al-Mukblish melalui jalur Ahmad bin Manshur dari Ibnu Ab:
Maryam, yakni dengan lafazh: (U5 ¢4.Z)) “Aku mendengar Anas.”

Inilah rahasia penyebutan riwayat Yahya bin Ayyub sesudah
riwayat ‘Abdul Wahhab, yaitu untuk menjelaskan bahwa ia terbebas
dari kemungkinan tadlis yang dilakukan Humaid. Model riwayat yang
serupa juga disebutkan sebelumnya dalam Bab “Waktu Shalat ‘Isya'”.
Al-Bukhari meriwayatkan hadits iri dalam Kitab “al-Hajj” dari jalur
Marwan al-Fazari dari Humaid, lalu ia menyebutkan matannya secara
lengkap di sana.

Perkataan: [\ 5 13},:3] “Pindch ke tempat yang dekat (dengan
Nabi).” Hal ini dikarenakan rumah mereka (Bani Salimah) jauh dari
Masjid Nabawi. Yang demikian itu telah dinyatakan secara jelas dalam
riwayat Muslim dari jalur Abuz Zuoair, ia berkata: “Aku mendengar
Jabir bin ‘Abdullah berkata: ‘Dahulu, rumah kami jauh dari Masjid
Nabawi. Karena itulah, kami berkeinginin membeli rumah agar dapat
tinggal di tempat yang dekat dengan masjid. Namun, Rasulullah #&
melarang kami; beliau berkata: ‘Sesungguhnya kalian mendapatkan
satu derajat untuk setiap langkah kalian.””

Sementara pada naskah riwayat as-Sarraj dari jalur Abu Nadhrah
dari Jabir, hadits ini disebutkan dengan redaksi: “Mereka ingin tinggal
lebih dekat supaya dapat menghadiri shalat (berjamaah).” Dan pada
naskah riwayat Ibnu Mardawaih dari ‘alur lain, yakni dari Abu Nadhrah
dari Jabir, 1a berkata: “Dahulu rumah-rumah kami berada di Sala’.”
Riwayat ini tidak bertentangan dengan riwayat yang akan disebut-

kan dalam Kitab “al-Istisqaa'” dari hadits Anas dengan lafazh: “Tidak
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terdapat satu pun rumah di antara tempat tinggal kami dan Sala’.”
Sebab, ada kemungkinan rumah mereka berada tepat di belakang Sala’.
Sedangkan jarak antara Sala’ dan Masjid Nabawi sejauh satu muil.

Perkataan: [£.311,25 41] “Mereka meninggalkan pinggiran kota
Madinah.” D1 dalam naskah riwayat al-Kusymihani tercantum lafazh:
« rq) i \) yo % ‘meninggalkan rumah-rumah mereka dalam keadaan
kosong,”

Lafazh ;= dibaca dengan men-dbhammab-kan huruf pertama (ya)
dan men-sukun-kan huruf ‘ain serta men-dhammahb-kan huruf 74, dan
artinya U\ ; (meninggalkan rumah dalam keadaan kosong).
Dikatakan :152f apablla seseorang mengosongkan tempat tinggalnya.
Kata #1521 berarti tanah yang kosong, namun ada yang mengartikan
tanah yang luas, dan ada juga yang mengartikan suatu tempat yang
tidak dapat dijadikan pelindung (dari panas dan hujan).

Perlu diketahui bahwa penyebab ketidaksukaan beliau dan
pelarangan mereka untuk tinggal di dekat masjid adalah agar kampung-
kampung di sekitar Madinah tetap didiami oleh penghuninya. Dengan
begitu mereka dapat mengambil manfaat darinya, yaitu memperoleh
banyak pahala karena banyaknya langkah yang mereka ayunkan ketika
berjalan menuju masjid.

Pada riwayat al-Fazari dalam Kitab “al-Hajj” ditambahkan lafazh:
((\,»b\s)) “Maka mereka pun tetap mendiami.” Demikian juga lafazh
yang tercantum dalam riwayat al-Mukhlish sebelumnya. At-Tirmidzi
meriwayatkannya dari hadits Abu Sa’id dengan lafazh: ((‘_,.Laa.u r.\.e))
“Maka mereka pun tidak jadi pindah.” Sementara Muslim meriwayat-

kannya dari jalur Abu Nadhrah dari Jabir: “Mereka berkata: “Tidaklah
menggembirakan kami sekiranya dahulu kami jadi pindah.””

Perkataan: [r@J,)L U@Y\ 5 2230 ANET: AL Jale 6, “Mujahid
berkata: ‘Langkah-langkah kak1 mereka (maksudnya) adalah bekas-
bekas langkah yang mereka tinggalkan ketika berjalan di muka bumi
dengan kaki mereka.” Demikianlah yang tercantum dalam naskah
riwayat Abu Dzar dan perawi yang lain.
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Mujahid berkata tentang ayat inu: s%@ e oI e L C2ER T
“Dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-
bekas yang mereka (tinggalkan) ...” (QS. Yasin: 12); ia menjelaskan:
“Langkah-langkah kaki mereka.” Demikianlah yang diriwayatkaa
secara maushul oleh ‘Abd bin Humaid dari jalur Ibnu Abi Najih
dari Mujahid, bahwasanya ia merafsirkan makna firman Allah @
ini: £ {350 22250 ) dengan “A malan-amalan mereka.” Adapun
mengenai firman Allah §: ;i;\:j%a ia berkata: “Langkah-langkah
kaki mereka.”

Dengan sanad mu’allag ini, al-Bukhari mengisyaratkan bahwa
kisah Bani Salimah merupakan sebat turunnya ayat tersebut. Keterangan
ini diriwayatkan secara jelas dari jalur Sammak dari ‘Tkrimah dari Ibnu
‘Abbas, yaitu yang diriwayatkan oleh Ibau Majah dan selainnya dengan
sanad yang kuat.

Hadits ini mengandung faedaa-faedah berikut:

1)  Apabila amalan-amalan kebaikan dilakukan dengan ikhlash, maka
langkah-langkah mereka kepadanya dituliskan sebagai pahala
kebaikan.

2)  Anjuran bertempat tinggal di dekat masjid, kecuali bagi orang
yang dapat meraih manfaat lain dengannya atau orang yang
ingin memperbanyak pahala dengan memperbanyak langkah
menuju masjid, sepanjang hal itu tidak menyusahkan diri sendiri.
Penjelasannya, Bani Salimah berkeinginan untuk tinggal dekat
dengan masjid karena mereka mengetahui keutamaan shalat
berjamaah. Dan, Nabi #£ tidak mengingkari hal tersebut atas
mereka. Namun, beliau menzuatkan sisi kemudharatan yang
akan timbul akibat mereka mengosongkan daerah pinggiran kota
Madinah daripada kemashlahatan yang telah disebutkan. Lalu
beliau menginformasikan bahwa mereka mendapatkan pahala
dengan aktivitas bolak-balik ke masjid, yaitu berupa keutamaan
yang setara dengan orang yang tinggal di dekat masjid atau bahkan
melebihinya.
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Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang bertempat
tinggal dekat dengan masjid, lalu ia memendekkan langkah
kakinya hingga jumlahnya menyamai langkah kaki orang yang
tinggal jauh dari masjid, apakah mereka mendapatkan keutamaan
yang sama atau tidak?

Ath-Thabari cenderung berpendapat bahwa orang itu mendapat-
kan keutamaan yang sama. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari
jalur Anas, ia berkata: “Aku berjalan bersama Zaid bin Tsabit
menuju masjid, lalu Zaid memendekkan langkah kakinya ketika
berjalan seraya berkata: ‘Aku ingin agar langkah kita menuju
masjid diperbanyak.””

Akan tetapi, riwayat ini tidak berarti seseorang mendapat
keutamaan yang sama. Walaupun riwayat itu menunjukkan
bahwa terdapat keutamaan dengan memperbanyak langkah.
Karena pahala langkah kaki yang diayunkan melalui perjalanan
yang sulit tidak sama dengan pahala langkah kaki yang diayunkan
melalui perjalanan yang mudah. Hal ini merupakan zhahir hadits
Abu Musa yang disebutkan sebelum judul bab di atas. Di dalamnya
beliau menetapkan bahwa yang paling jauh jarak perjalanannya
maka amal itulah yang lebih besar pahalanya.

Dari hadits ini, sebagian ulama menyimpulkan hukum dianjur-
kannya sengaja mendatangi masjid yang jauh walaupun di
sekitar tempatnya terdapat masjid yang dekat. Hanya saja, hal
itu boleh dilakukan apabila kepergiannya ke masjid yang jauh
itu tidak menyebabkan masjid yang dekat menjadi kosong. Jika
tidak demikian, maka menghidupkan masjid yang dekat dengan
dzikrullah lebih utama dilakukan. Demikian pula jika di masjid
yang jauh tersebut terdapat penghalang kesempurnaan amal,
seperti imam masjidnya seorang Ahlul Bid’ah.

==
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BAB 34

Keutamaan Melaksanakan Shalat ‘Isya’
Secara Berjamaah
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657. ‘Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A’masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Abu Shalih meriwayatkan kepadaku dari
Abu Hurairah, 1a berkata; Nabi # bersabda: “Tidak ada shalat
yang lebih berat atas kaum munafik selain shalat Shubuh dan shalat
‘Isya'. Sekiranya mereka mengetahui keutamaan keduanya, niscaya

5 Dalam naskah (g) tertulis: 4a,.
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mereka akan menghadiri keduaniya meskipun dengan merangkak.
Sungguh, betapa inginnya aku memerintahkan seorang muadzin untuk
mengumandangkan adzan lalu iqa:nat kemudian menyuruh seseorarg
untuk mengimami manusia shalat. Kemudian, aku menyalakan api lalu
membakar rumah orang-orang yang tidak keluar melaksanakan shalat
(berjamaah).”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [42Us)  s Ui s3e a8 6] “Bab: Keutamaan
melaksanakan shalat ‘Isya secara berjamaah.” Dalam bab ini, al-Bukhari
meriwayatkan hadits yang menunjukkan keutamaan shalat ‘Isya' dan
shalat Shubuh. Maksud pencantuman judul di atas adalah menetapkan
keutamaan shalat ‘Isya’ secara global, atau menetapkan keutamaannya
dibandingkan shalat wajib yang lain.

Pendapat terkuat adalah yang kedua. Penjelasannya adalah bahwa
sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa keutamaan shalat
Shubuh telah ditetapkan berdasarkan hadits shahih. Di dalam hadits
tersebut, Nabi £ menyamakan antara shalat Shubuh dan shalat ‘Isya'.
Dan, sesuatu yang menyamai sesuztu lainnya yang lebih utama pasti
juga sama-sama lebih utama.

SYARAH HADITS

Perkataan: [J.q_,\ o] “Tidak ada yang lebih berat.” Demikianlah
menurut mayoritas naskah riwayat, yaitu dengan membuang isim .
(vaitu kata $L2). Al-Kusymihani menjelaskannya dalam naskah riwayat
Abu Dzar dan Karimah, dan di situ seliau £ bersabda: ((J&1i5 13y
“Tidak ada shalat yang lebih berat.” Hal ini menunjukkan bahwa
semua shalat sangatlah berat bagi orang-orang munafik, sebagaimana

firman Allah @&
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“.. Dan mereka tidak melaksanakan shalat, melainkan dengan malas
... ”(QS. At-Taubah: 54)

Pertanyaannya, mengapa shalat ‘Isya' dan shalat Shubuh lebih
berat bagi mereka daripada shalat yang lain? Itu karena besarnya
dorongan jiwa untuk meninggalkannya; mengingat waktu ‘isya’
adalah waktu santai dan istirahat, sedangkan waktu shubuh adalah
waktu nikmatnya tidur. Ada yang mengatakan; pernyataan itu dilihat
dari sisi suksesnya kaum Mukminin dalam mendapatkan keutamaan
kedua shalat ini karena mereka dapat menunaikan hak-hak keduanya,
sementara kaum munafik tidak melakukannya.

Perkataan: [\ s G 3050 35] “Sekiranya mereka mengetahui
keutamaan keduanya.” Yaitu seandainya mereka mengetahui ke-
utamaan keduanya yang sangat banyak. [.4;:3] “Niscaya mereka akan
menghadiri keduanya.” Yaitu kedua shalat ini. Maksudnya adalah
mereka mendatangi tempat kedua shalat ini dilaksanakan secara
berjamaah, yang tidak lain adalah masjid.

Perkataan: [1;5 3;] “Meskipun dengan merangkak.” Yaitu
walaupun mereka tetap merangkak apabila terdapat sesuatu yang
menghalangi jalan mereka, sebagaimana anak kecil yang baru belajar
merangkak. Di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari hadits Abud
Darda' disebutkan: (<8915 31531 J& 135 J5)) “Walaupun mereka
harus merangkak dengan siku dan lutut.” Lafazh hadits yang lain telah
dibahas dalam Bab “Kewajiban Shalat Berjamaah”.

Perkataan pada akhir hadits: [2 3l 17536 ¥ 56 Je] “(Lalu
aku membakar rumah) orang-orang yang tidak keluar melaksanakan
shalat.” Demikianlah menurut mayoritas naskah riwayat, yaitu dengan
lafazh: ((355)) “setelah,” lawan dari kata }3 (sebelum), dan statusnya
dalam kalimat adalah mabni ‘aladh dbammab. Maksudnya, setelah ia
mendengar panggilan adzan shalat, atau setelah sampai ke (terdengar
oleh) telinganya ancaman Nabi £& tersebut.
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Dalam naskah riwayat al-Kusymihani tercantum dengan lafazh:
((,2i3)) “yang ia sanggupi,” menggantikan lafazh: ((3%5)). Artinya,
orang yang tidak keluar padahal ia sanggup mendatanginya. Lafazh
ini diperkuat oleh riwayat dari Abu Dz wud yang telah kami sebutkan:
(s s ¢2315)) “sedang mereka tidak memiliki alasan.” Dan dalam
riwayat ad-Dawudi diperjelas dengan laazh (().ud Y)) “tanpa ada udzur,”
yang merupakan lafazh terjelas daripada rlwayat yang lamnya Akan
tetapi, kami tidak menemukan lafarh ini dalam riwayat-riwayat
selainnya.

(==
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BAB 35
Dua Orang Atau Lebih Terhitung Jamaah
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658. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
Zurai’ meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid meriwayatkan
kepada kami dari Abu Qilabah, dari Malik bin al-Huwairits, dari
Nabi %, beliau bersabda: “Apabila waktu shalat telah tiba, kumandang-
kanlah oleh kalian berdua (Malik bin al-Huwairits dan sahabatnya*d)
adzan dan iqamat, kemudian hendaklah yang lebih tua dari kalian
berdua mengimami shalat.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ic\s g5y LG ol 6] “Bab: Dua orang atau lebih
terhitung jamaah.” Judul ini merupakan lafazh hadits yang diriwayat-

kan dari beberapa jalur yang dha’if. Di antaranya dalam Sunan Ibni
Majab dari hadits Abu Musa al-Asy’ari, Mu’jam al-Baghawi dari hadits
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al-Hakam bin ‘Umair, Afraad ad-Daraquthni dari hadits ‘Abdullah bin
‘Amru, Sunan al-Baihagi dari hadits Anas, Mu’jam al-Ausath karya ath-
Thabrani dari hadits Abu Umamah, can dalam riwayat Ahmad dari
hadits Abu Umamabh juga.

Matan hadits tersebut: “Bahwasanya Nabi £ melihat seorar.g
laki-laki shalat sendirian, lalu beliau bertanya: ‘Adakah seseorang
yang mau bersedekah kepada orang iai dengan shalat bersamanya?’
Kemudian bangkitlah seorang Sahabat, lalu ia shalat bersamanya.
Lantas beliau berkata: ‘Dua orang ini jamaah.”

Kisah ini juga diriwayatkan tanpe. sabda beliau tadi: (&5 Olik))
“Dua orang ini jamaah,” sebagairrana dikeluarkan oleh Abu Dawud
dan at-Tirmidzi dari jalur lain yang shahih.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ o755 15)] “Apabila waktu shalat telah tiba.”
Sebelumnya, disebutkan hadits dari ja ur ini juga dalam Bab “Adzan
untuk Musafir.” Awal redaksinya berlafazh: “Dua orang laki-laki yang
ingin bepergian datang menemui Nabi £&. Kemudian Nabi £ berkata
kepada keduanya ...,” lalu al-Bukhari menyebutkan hadits di atas.

Ada yang mempertentangkarn haclits ini dengan judul bab, sebab
dalam hadits Malik bin al-Huwairits tidak ada penyebutan shalat dua
orang sebagai jamaah. Jawabannya, hal i-u diambil dengan cara istinbath
hukum dari perkara yang biasa dilakukan ketika berimam. Karena
seandainya shalat yang mereka lakukar. bersama-sama kedudukannya
sama dengan shalat yang mereka lak ukan secara sendiri-sendiri, pastilah
Nabi £ cukup memerintahkan mereka untuk melakukan shalat
saja dengan mengatakan: “Kumandangkanlah adzan dan iqamat, lalu

shalatlah!”

Ada juga yang mempersoalkar. dasar pengambilan dalil dari hadits
ini. Pasalnya, diketahui bahwa Malik 5in al-Huwairits mengadakan
perjalanan bersama beberapa orang sahabatnya. Atas dasar itu, mungkin
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saja pengurangan jumlah mereka menjadi dua orang dalam lafazh hadits
tersebut berasal dari para perawinya. Jawabannya, bahwa keduanya
merupakan dua kasus yang berbeda. Hal ini sebagaimana di atas telah
disebutkan pada pembahasan yang lalu.

Hadits di atas dijadikan dalil bahwa minimal yang disebut jamaah
adalah apabila terdiri dari seorang imam dan seorang makmum. Ini
lebih umum daripada harus menyebutkan makmumnya seorang laki-
laki, seorang anak-anak, atau seorang wanita.

Dalam bab ini Ibnu Baththal membicarakan masalah jumlah
minimal penyebutan jamak (secara bahasa) dan perselisihan pendapat
di dalamnya. Sementara az-Zain Ibnul Munayyir membantah pendapat-
nya, bahwa sabda Nabi £&: “Dua orang terhitung jamaah” tidak berarti
jumlah minimal jamak adalah dua orang. Yang demikian itu dapat
~ dilihat dengan jelas.

(=)
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BAB 36

Duduk Di Masjid Untuk Menunggu Shalat
Dan Keutamaan Masjid

S RN ESR PR o
SVEEAA TR £ 5 A R4 X1

u;m)\@\u;wuu;m w\ilébL a1
iz y) (6 2 L 3325 & J’.:au.s\u.ccjsﬁ\

;z,ﬂf\:u pb M@rsbr&:»\&é@
w\m,w@é SRS\ 23;.;;\

((3 M\Y\M\Lﬁj\q;ij&“”’ﬁ P WAL

659. ‘Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Abuz Zinad, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah; bahwasanya
Rasulullah € bersabda: “Para Malaikat senantiasa bershalawat kepada
salah seorang dari kalian selama ia berada di tempat shalatnya dan

6 Dalam naskah () tertulis: et o).
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tidak berhadats. Malaikat tersebut berdo’a: “Ya Allah, ampunilah :a.
Ya Allah, rahmatilah ia.” Seseorang masih terhitung mengerjakan
shalat selama ia tertahan karena menunggu shalat. Tidak ada yang
menghalanginya pulang ke rumahinya selain shalat.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [$a)1 (55 wndl L 235 55 O] “Bab: Duduk di
masjid untuk menunggu shalat.” Yal -u, duduk (berdiam) di masjid
untuk melaksanakan shalat berjamaah.

SYARAH HADITS

Perkataan: [rs»\ L;.c 2] “Sznantiasa bershalawat kepada
salah seorang dari kalian.” Yaitu, memohonkan ampunan untuknyd
Ada yang mengatakan, hal itu diungkapkan dengan redaksi 6&.@ agar
selaras dengan balasan dan amal perbuatan.

Perkataan: [:3.o o ¢1515] “Selama 1a berada di tempat shalatnya.”
Maksudnya adalah menunggu shalat. Keterangan ini sebagaimana telah
ditegaskan dalam bab-bab thaharal. dari jalur yang lain.

3 5 -

Perkataan: [4) ;. sidis Y “Seseorang masih terhitung ....”
Bagian ini dicantumkan oleh Malik secara terpisah dari bagian sebelum-
nya dalam kitab al-Muwaththa’. Sementara itu, mayoritas perawi meng-
gabungkannya kepada bagian yang perrama dan menjadikannya satu.
hadits. Kedua cara itu tidak masalah.

Perkataan: [;Y5 -3] “Mengerjakan shalat.” Yang dimaksud
adalah :3.5 Ci5f s (terhitung mendadat pahala shalat), bukan terhitung
sedang melaksanakan shalat. Sebab, ketika menunggu ia boleh berbicara
dan melakukan aktivitas lainnya yang terlarang di dalam shalat.

Perkataan: [¢515 U] “Selama.” Dalam naskah riwayat al-
Kusymihani tertulis: (&38 G)). Riwayat ini merupakan kebalikan
dari lafazh yang tercantum bab-bab thaharah terdahulu.
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Perkataan: [4:3 Y] “Tidak ada yang menghalanginya.” Lafazh
ini mengindikasikan terputusnya pahala yang dijanjikan tersebut
apabila terdapat tujuan lain yang memalingkan niat orang yang sedang
menunggu shalat berjamaah. Demikian pula, jika ia menyertakan
niat menunggu shalat dengan perkara-perkara lainnya. Lalu apakah
pahala ini akan diperoleh orang yang berniat melaksanakan shalat di
masjid tanpa berada dalam masjid? Berdasarkan zhahir hadits, ia tidak
mendapat pahala. Karena pahala ini dikaitkan dengan keseluruhan
perkara di atas, berupa niat dan memfungsikan tempat (masjid) dengan
beribadah. Namun, orang tersebut tetap mendapat pahala khusus.

Barangkali inilah rahasia kenapa al-Bukhari mengetengahkan
hadits berikutnya; di dalamnya disebutkan: (a2 & R WHR
“dan seorang laki-laki yang hatinya senantiasa terkait dengan masjid.”
Pada bab-bab thaharah telah dijelaskan makna sabda Nabi: [&a5 S U]
“Dan tidak berhadats.” Di situ disebutkan tambahan makna atas apa
yang tercantum di sini, juga keterangan bahwasanya yang dimaksud
dengan badats adalah badats kemaluan. Namun, dapat dipahami dari-
nya bahwa hadats tangan dan lisan lebih utama untuk dijauhi. Hal itu
dikarenakan akibat gangguan yang ditimbulkan keduanya lebih besar,
sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Baththal.

Faedah-faedah lain hadits ini telah dibahas dalam Bab “Keutamaan
Shalat Berjamaah”. Dari sabda beliau: (&3 ‘-A..a L;.d\ Nas o)) “di tempat
shalat yang ia melaksanakan shalat di sana” dapat diambil kesimpulan
bahwa keutamaan ini khusus bagi orang yang shalat berjamaah
kemudian menunggu shalat jamaah berikutnya. Pengkhususannya
dengan shalat yang pertama disebabkan shalat tersebut sudah dipandang
sah. Adapun jika terdapat kekurangan, maka itu dapat ditutupi dengan
shalat sunnah sebagaimana disebutkan dalam hadits lain sebelumnya.

Perkataan; [i5)) ‘.Q,U\ AT f.;jf\] “Ya Allah, ampunilah ia. Ya
Allah, rahmatilah ia.” Ini selaras dengan firman Allah 42 :
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“... Dan Malatkat-Malaikat bertasbilh memuji Rabbnya dan memobonkan
ampunan untuk orang yang ada di bumi ....” (QS. Asy-Syuura: 5)

Ada yang mengatakan: “Rah:sianya adalah para Malaikat menge-
tahui perbuatan Bani Adam (manusia) dan kemaksiatan yang dilakukan-
nya, serta ketimpangan dalam amalan ketaatan mereka. Maka, para
Malaikat cukup beristighfar bagi mereka dari perkara-perkara tersebut.
Karena mencegah timbulnya kerusakan (mafsadat) lebih didahulukan
daripada upaya mendapatkan mashlahat. Seandainya Bani Adara
menjaga diri mereka dari perkara-perkara tersebut, niscaya Allah akan
mengganti maghfirab (ampunan) tersebut dengan pahala yang sesuai.
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V" Dalam naskah (3) tertulis: <5 Je.
® Dalam naskah () tidak tercantum kata s\ ).

86 Bab 36: Duduk Di Masjid Untuk Menunggu Shalat ...



660. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Yahya meriwayatkan kepada kami, dari ‘Ubaidullah, 1a berkata:
Khubaib bin ‘Abdurrahman meriwayatkan kepadaku, dari Hafsh bin
‘Ashim, dari Abu Hurairah, dari Nabi ££; beliau bersabda: “Tujuh
golongan manusia yang akan Allah naungi di bawah naungan-Nya
pada hari ketika tiada naungan kecuali naungan-Nya: (1) imam yang
adil; (2) pemuda yang menghabiskan masa mudanya dengan beribadah
kepada Rabbnya; (3) seorang laki-laki yang hatinya tergantung di
dalam masjid (selalu terkait dengannya); (4) dua orang yang saling
mencintai karena Allah, berkumpul karena-Nya, dan berpisah juga
karena-Nya; (5) seorang laki-laki yang dirayu oleh seorang wanita
terpandang lagi cantik, lalu ia berkata: ‘Sesungguhnya aku takut kepada
Allah’; (6) seorang laki-laki yang bersedekah dengan menyembunyikan
sedekahnya, sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang disedekahkan
tangan kanannya; (7) seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah
(mengingat-Nya) seorang diri, sehingga meneteslah air matanya.”

[Hadits nomor 660 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1423, 6479,
dan 6806]

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 5 &35] “Yahya meriwayatkan kepada kami.”
Yahya di sini adalah Yahya al-Qaththan. Adapun ‘Ubaidullah, yang
dimaksud adalah ‘Ubaidullah bin ‘Umar al-Umari. Dan Khubaib
adalah paman ‘Ubaidullah (dari pihak ibu), perawi yang meriwayatkan
hadits ini darinya. Sedangkan Hafsh bin ‘Ashim adalah Hafsh bin
‘Ashim bin ‘Umar bin al-Khaththab, yakni kakek ‘Ubaidullah dari

pihak ayahnya.

Perkataan: [{ ;> 6,\ 4¢] “Dari Abu Hurairah.” Para perawi yang
meriwayatkan dari “‘Ubaidullah tidak berselisih dalam hal ini. Adapun
Malik, ia merlwayatkan dalam kitab al-Muwaththa’ dari Khubaib dan
berkata: (355 < 151 aias @\ 4y “dari Abu S2’id atau Abu Hurairah.”
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Ia meriwayatkannya dengan keragu-raguan (lafazh 3). Abu Qurrah
meriwayatkan dari Malik dengan huruf wawn ‘athaf (menggantikan
lafazh 4<% dan menisbatkan hadits ini kepada keduanya (Abu Sa’id
dan Abu Hurairah). Lalu hal ini ditkut: pula oleh Mush’ab az-Zubairi.
Keduanya meriwayatkan dengan lafazh yang tidak diriwayatkan
oleh murid-murid Malik lainnya. Zhahirnya, ‘Ubaidullah lebih hafal
terhadap hadits ini. Karena, ia tidak ragu dalam meriwayatkannya.
Selain itu, karena riwayat ini beras:l dari paman dan kakeknya.
Wallaabu a’lam.

Perkataan: [52] “Tujuh gclongan manusia.” Zhahirnya me-
nunjukkan pengkhususan pahala bagi ketujuh golongan orang yang
disebutkan itu. Namun, al-Karmani berkesimpulan lain yang intinya
menerangkan bahan bentuk ketaatan itu ada yang berlaku antar seorang
hamba dan Rabbnya serta ada yarg berlaku antar hamba dan orang
lain. Bentuk pertama adalah dengar. lisan, yaitu berdzikir; atau dengan
hati, yaitu mengaitkan hatinya dengan masjid; atau dengan badan,
yaitu menghabiskan masa muda untuk beribadah. Sementara bentuk
kedua ada yang bersifat umum, yaitu imam yang adil; atau khusus
yang berkaitan dengan hati, yaitu saling mencintai; atau terkait dengan
harta, yaitu bersedekah; atau berhubungan dengan badan, yaitu men-

jaga kesucian diri.

Ketujuh golongan manusia tersebut dirangkum oleh al-*Allamah
Abu Syamah ‘Abdurrahman bin Isma’il dalam sebuah bait sya’ir
yang dilantunkan Abu Ishaq at-Tanukhi kepada kami, yaitu setelah
mendapat izin dari Abul Huda Ahraad »in Abi Syamah dari ayahnya
yang telah mendengar langsung lafazhnya dari ayahnya (kakek Abul
Huda); ia berkata:

)| ﬁu‘”:}\;f;}\g}@
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Nabi al-Musthafa bersabda:
“Sesunggubnya ada tujub golongan manusia,

Allab yang Mabamulia akan menaungi mereka dengan naungan-Nya:
orang yang mencintai karena-Nya, orang yang menjaga kesucian
dirinya, orang yang tumbub dalam beribadab, orang yang gemar

bersedekab,
orang yang sering menangis karena-Nya, orang yang senantiasa
melaksanakan shalat, dan imam yang adil.

Dalam Shabiih Muslim, dari Abul Yusr, hadits ini diriwayatkan
secara marfu’ dengan lafazh:

(AN g Va5 ol oo b 06T g 5 o 53 )
“Barang siapa menangguhkan pembayaran utang orang yang ke-
susahan atau menghapus utangnya, niscaya Allah akan menaunginya di

bawah naungan-Nya pada hari ketika tiada naungan kecuali naungan-
Nya.”

Dua golongan tersebut tidak termasuk tujuh golongan yang lalu. Ini
menunjukkan bilangan dalam hadits tidak berfungsi membatasi
(yakni tidak berarti selain tujuh golongan manusia itu tidak mendapat
naungan Allah).

Saya memaparkan pendapat itu kepada seorang ulama bernama
Syamsuddin bin ‘Atha' ar-Razi, yang lebih dikenal dengan sebutan
al-Harawi, ketika ia datang ke Kairo dan mengaku telah menghafal
Shahiih Muslim. Saya bertanya kepadanya di hadapan Sultan (Khalifah
Bani ‘Abbasiyyah pada zamannya) tentang masalah ini dan masalah
lainnya. Namun, ia tidak mengingat satu pun.
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Oleh karena itu, saya memeriksa hadits-hadits yang terkait dengan
masalah ini. Ternyata, jumlahnya (golongan manusia yang dinaungi
Allah) lebih dari sepuluh. Lalu saya pu:a memilih tujuh di antaranya,
yang diriwayatkan dengan sanad yang bagus, dan menyusunnya dalam
dua buah untaian bait sya’ir untuk melengkapi untaian bait sya’ir Abu
Syamah sebelumnya. Dua bait sya’ir yang dimaksud adalah sebaga
berikut.

A._,“,_c’jjtc IO 2L 3);3

Tambabkan dari tujub golongan itu:
menaungi kepala seorang pejuang fi sahilillah dan membantunya,
orang yang menangguhkan utang ovang yang kesusaban dan
meringankan bebannya,
membantu orang yang terlilit utang dan membantu budak yang
hendak membebaskan dirinya,
pedagang yang jujur dalam vcapan dan perbuatannya.

Adapun menaungi kepala seor:ng pejuang fi sabilillah, haditsnya
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan ularaa yang lain dari ‘Umar s .
Sementara orang yang membantu seorang mujahid fi sabilillah diri-
wayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim dari hadits Sahal bin Hunaif.
Mengenai penangguhan pembayaran utang bagi orang yang kesusahan
dan menggugurkan utangnya, hal itu diriwayatkan oleh Muslim
sebagaimana kami sebutkan di atas. Sedangkan membantu orang yang
terlilit utang dan budak yang hendak menibebaskan dirinya, keduanya
diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim dari hadits Sahal bin Hunaif.
Terkait pedagang yang jujur, riwayatnya dikeluarkan oleh al-Baghawi
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dalam Syarbus Sunnab dari hadits Salman dan Abul Qasim at-Taimi
dari hadits Anas. Wallaabu a’lam.

Kemudian, saya menyusun bait-bait sya’ir itu kembali. Lalu saya
merangkai dua untaian sya’ir selain tujuh perkara itu:

Berakblak yang baik serta membantu orang yang terlilit utang, serta
ringan tangan dalam membantu budak mukatab yang hendak
membebaskan dirinya.

Hanya saja, hadits tentang akhlak yang baik diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dari hadits Abu Hurairah dengan sanad dha’if.

Selanjutnya, saya memeriksa kembali hadits-hadits lainnya dan
berhasil mengumpulkan tujuh golongan yang berbeda. Saya pun men-
cantumkannya dalam dua untaian bait sya’ir berikut ini:

Tambabkan dari tujub golongan itu: kesedihan, berjalan ke masjid,
berwudhbu pada saat sulit memberi makan,
mengambil hak, menyantuni anak yatim, serta
pedagang yang jujur dalam ucapan dan perbuatannya.

Sesudah itu, saya memeriksa lagi di kitab-kitab hadits dan berhasil
menemukan tujuh perkara lainnya. Akan tetapi, hadits-hadits 1tu
dha’if. Maka saya menyebutkan pada akhir bait-bait sya’ir tersebut:

Genaplah empat dari tujub golongan manusia yang mendapat naungan
Allab dari limpahan karunia-Nya.

Semua itu telah saya cantumkan dalam kitab al-Amaalii. Bahkan,
saya juga menuliskannya dalam satu buku khusus yang diberi judul
Ma’rifatul Khishaal al-Muushilab llazh Zhilaal.

Perkataan: [} -3] “Di bawah naungan-Nya.” Al-Qadhi ‘Tyadh
berkata: “Penisbatan naungan kepada Allah @ ini bermakna ke-
pemilikan (idbaafah milk), karena Dialah pemilik setiap naungan.”
Demikianlah pendapatnya. Seharusnya, ia menyatakan ini bahwa
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penisbatan itu bermakna kemuliaan (ic/baafab tasyrif), yang bertujuaa
membedakan antara naungan ini dengan naungan lainnya; sebaga:-
mana penyebutan Ka’bah sebagai rumah Allah, padahal seluruh masjid
adalah milik-Nya.

Ada yang mengatakan, yang diraaksud dengan naungan-Nya
adalah kemuliaan dan pemeliharaan-Nya, sebagaimana dikatakan:
“Fulan berada di bawah naungan raja.” Ini merupakan pendapat ‘Isa

bin Dinar, dan didukung oleh al-Qadh: ‘Iyadh.

Ada yang memaknainya dengan naungan Arsy. Dalilnya adalah
hadits Salman yang diriwayatkan ol=h Sv’id bin Manshur dengan sanad
hasan, dan lafazhnya:

o A s )‘4 g/o -
(22,8 Jb @ el Xl y)
“Tujuh golongan manusia yang d:naungi Allah di bawah naungan
‘Arsy-Nya.” Lalu ia menyebutkan Fadits di atas.

Apabila yang dimaksud adalah naungan ‘4rsy, maka itu berarti
mereka berada di bawah pemelihara:n dan pemuliaan Allah @€ . Bukan
sebaliknya. Pemahaman inilah yang lebih kuat. Dan, ini pulalah yang
ditegaskan oleh al-Qurthubi. Apalagi pendapat ini diperkuat dengan
pengaitan hal itu dengan masa terjadinya, yaitu pada hari Kiamat;
seperti yang ditegaskan oleh Ibnul Muparak dalam riwayatnya dari
‘Ubaidullah bin ‘Umar. Riwayat tersebut juga dicantumkan oleh al-
Bukhari dalam Kitab “al-Huduud”.

Dengan demikian, terpatahkanlaa anggapan orang yang ber-
pendapat bahwa yang dimaksud dengan naungan adalah naungan pohon
Thuba atau naungan Surga. Sebab, naungan keduanya hanya diper-
oleh manusia sesudah ia menetap di dalam Surga. Selain itu, naungan
tersebut dirasakan juga oleh selurih penghuni Surga. Sementara,
redaksi hadits menunjukkan bahwa ketujuh golongan manusia tersebut
mendapatkan keistimewaan dengannya. {emua itu menguatkan bahwa
maksudnya adalah naungan ‘Arsy.
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At-Tirmidzi meriwayatkan hadits berikut, lalu ia menilai kualitas
riwayat ini hasan, yaitu dari Abu Sa’id secara marfu’:

(3 PU Lo &5 225305 sl 53 ) B 2

“Hamba yang paling dicintai Allah pada hari Kiamat dan yang paling
dekat majelisnya dengan Allah adalah imam (pemimpin) yang adil.”

Perkataan: [J;\,J\ rm!\] “Imam yang adil.” Lafazh J;}i adalah isim
fa’il dari kata J3&)) (keadilan). Ibnu ‘Abdil Bar menyebutkan bahwa
sebagian perawi dari Imam Malik meriwayatkannya dengan lafazh:
((J3aly) “keadilan.” Ia berkata: “Lafazh ini lebih dalam maknanya.
Karena, imam itu sendirilah yang disebut sebagai keadilan.”

Yang dimaksud dengan imam adalah pemilik kekuasaan ter-
tinggi (sultan dan sejenisnya). Termasuk di dalamnya siapa saja yang
mengurus urusan kaum Muslimin dan berlaku adil terhadap mereka.
Hal ini diperkuat oleh lafazh riwayat Muslim dari hadits ‘Abdullah
bin ‘Amru secara marfu’:

ol ;\u;,;y);;ﬂ,u;gé&\:acw 201 8

(V3 G5 padi }@S@uﬁ,.

“Orang-orang yang adil berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya
di sebelah kanan Allah. Yaitu, orang-orang yang berlaku adil dalam
memutuskan hukum dan memperlakukan keluarga mereka serta dalam
menjalankan tugas-tugas yang diamanahkan kepada mereka.”

Tafsir terbaik untuk kata “adil” di sini adalah orang yang meng-
ikuti perintah Allah @& dengan meletakkan segala sesuatu pada
tempatnya tanpa sikap berlebihan dan sikap mengabaikan. Perkara
ini lebih dahulu disebutkan karena manfaat yang dirasakan darinya
merata.
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Perkataan: [2%;] “Dan pemuda.” Disebutkannya pemuda secara
khusus di sini karena pada masa inilah manusia paling rentan dikuasai
syahwat. Hal itu disebabkan dorongan yang kuat untuk mengikuti
hawa nafsu. Maka, beribadah secara kensisten dalam kondisi diliputi
dorongan tersebut adalah lebih berat dan merupakan bukti kemenangan
sifat takwa pada dirinya.

Perkataan: [+] 53ts 3] “Dalam beribadah kepada Rabbnya.”
Dalam riwayat Imam Ahmad dari Yzhya al- Qaththan tercantum:
(49 53ay)) “beribadah kepada Allah.” Ini merupakan riwayat Muslim.
Kedua lafazh tersebut bermakna sama.

Hammad bin Zaid meriwayatkannya dari ‘Ubaidullah bin ‘Umar
dengan tambahan lafazh: (a3 e 33 Zs)) “Hingga ia wafat dalam ke-
adaan seperti itu.” Riwayat ini dikeliarkan oleh al-Jauzaqgi. Dan, dalam
hadits Salman disebutkan dengan lafazh: (i 53te s 25\E5; 0s  4l)) “Ta
menghabiskan masa muda dan segala ativitasnya dengan beribadah
kepada Allah.”

Perkataan: [ & 2121 “Yang hatinya tergantung di dalam
masjid.” Demikianlah yang tercantum dalam ash- Shahbiihain (Shabiibul
Bukhari dan Shabiibul Muslim). Zaahirnya (kata §ix2) berasal dari
kata 3123l (menggantungkan), lalu ja disamakan dengan sesuatu yang
tergantung di masjid, seperti lentera. Iai merupakan isyarat betapa
lamanya orang itu berada di dalam masjid dengan segenap hatinya,
Walaupun jasadnya berada di luar raasjid. Pemahaman ini didukung
oleh riwayat al-Jauzaqi dengan lafazh: ((,u-.“..l\ 3l 203 L‘_,\f)) “Seakan-
akan, hatinya tergantung di dalam raasjid. g

Kemungkinan juga, kata itu berasal dari kata 3] (hubungan)
yang bermakna kecintaan yang besar. Ini didukung oleh riwayat
Ahmad dengan lafazh: ((a2UdL &) “terhubung dengan masjid.”
Demikian pula dalam rlwayat ‘Salmar,, dengan tambahan lafazh:
(4> 5»)) “karena amat cintanya ke pada masjid.” Sementara itu, al-
Hamawi dan al-Mustamli meriwayatkanaya dengan tambahan lafazh:

¥ Yakni selalu terikat atau terkait dengan masjid.*
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((5kis)) “berkaitan,” yakni ditambah huruf t« sesudah huruf mim
dan di-kasrab-kan huruf lam-nya. Salman pun menambahkan lafazh:
(&> ) (karena amat cintanya), sedangkan Malik menambahkan
lafazh: ((ad] 335 55 & £55 15)) “Tatkala ia keluar darinya hingga ia
kembali ke masjid.”

Perkara tersebutlah yang diinginkan dari hadits ini untuk judul
bab di atas. Dan, korelasinya dengan bagian kedua dari judul bab—
yaitu keutamaan masjid—sangatlah jelas. Adapun korelasinya dengan
bagian pertama, hal itu dapat dilihat dari sisi kebetahannya berada di
masjid dan tetap bertahan di dalamnya dengan segenap hati walaupun
jasadnya terhalang untuk tetap berada di sana.

Perkataan: [C55] “Saling mencintai.” Dengan men-tasydid-kan
huruf ba, dan asalnya 5155, yaitu berkongsi dalam cinta. Maksudnya
adalah saling mencintai satu sama lain secara hakiki, bukan hanya
berpura -pura. Dalam r1wayat Hammad bin Zald tercantum lafazh:
(&5 Je s . &l & g\ o f-}U U JS J6 ud33)) “Dua orang laki-
laki yang masmg—masmg berkata kepada temannya ‘Sesungguhnya aku
mencintaimu karena Allah,’ lalu keduanya benar-benar melaksana-
kannya.” Demikian pula redaksi yang semakna dalam hadits Salman.

Perkataan: [«& §2a55 Gl L& 52221] “Berkumpul karena-Nyna,
dan berpisah juga karena-Nya.” Dalam naskah riwayat al-Kusymihani
tertulis: ((«& \22331)), sebagaimana lafazh yang tercantum dalam riwayat
Muslim, yakni (dua orang itu berkumpul) di atas cinta karena Allah
tersebut. Dengan kata lain, keduanya senantiasa merasa saling men-
cintai atas dasar agama dan tidak memutuskan hubungan karena urusan
duniawi, baik keduanya benar-benar bertemu ataupun tidak bertemu,
hingga kematian memisahkan mereka.

Dalam kitab al-Jam’u karya al-Humaidi disebutkan: (> PERCH
“keduanya berkumpul di atas kebaikan,” namun saya belum pernah
melihat lafazh ini dalam naskah ash-Shabiihain mana pun dan tidak pula
dalam naskah-naskah al-mustakbrajaat. Menurut saya, ini merupakan
kesalahan tulis.
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Catatan Penting

Perkara ini terhitung sebagai satu bagian meskipun pelakunya dua
orang, karena perasaan saling cinta vidak akan tercipta tanpa kehadiran
dua orang. Atau manakala kedua belah pihak yang saling mencintai
karena Allah itu terhitung sebagai satu makna, maka penyebutan satu
pihak sama artinya dengan penyebutan bagi pihak yang lain. Sebab
tujuan intinya adalah penyebutan amal-amal itu sendiri, bukan orang-
orang yang mengamalkannya.

Perkataan: [.als 15 &l& J43] “Seorang laki-laki yang
dirayu oleh seorang ‘wanita terpandang Ahmad menjelaskan kata
yang dibuang di sini dalam riwayatnya dari Yahya al-Qaththan, ia
meriwayatkan (1551 £23)) “dirayu oleh seorang wanita.” Demikiar
pula dalam naskah riwayat Karimah dan dalam riwayat Muslim yang
juga dicantumkan oleh penulis (al-Bukhari) dalam Kitab “al-Huduud”
dari Ibnul Mubarak. Adapun yang dimaksud dengan kata . &5 adalak
nasab keturunan dan status sosial.

Dalam riwayat Malik tercantum lafazh: (25 &15 &£5)) “dirayu
oleh seorang wanita yang terpandang nasabnya,” dan kata s
digunakan juga untuk memaknai nasab keturunan selain untuk harta.
Rasulullah £ menyebutkan wanita ijtu dengan sifat yang paling
sempurna, yang biasanya lebih meraancing hasrat bagi laki-laki mana
pun untuk memilikinya. Kata .z di sini berarti memiliki kedudukan
terpandang dan harta melimpah, disertai dengan kecantikan. Jarang
sekali sifat-sifat ini terdapat pada diri seorang wanita.

Ibnul Mubarak menambahkan lafazh ((g.& ) “dirayu untuk
berzina dengan dirinya.” Sementara dalam riwayat al-Baihaqi dalam
kitab asy- Syu ‘ab (Syn’abul Iimaan) dari jalur Abu Shalih dari Abu
Hurairah @ tercantum dengan laf. 1zh (&8 G2d5 &55a%)) “menawar-
kan dirinya untuk berzina dengannya.”

Zhahirnya, wanita itu merayu laki-laki tadi untuk berbuat
keji (zina). Itulah yang ditegaskan oleh al-Qurthubi, dan ia tidak
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menyebutkan kemungkinan lainnya. Sebagian ulama mengatakan,
mungkin maksudnya adalah si wanita merayu agar laki-laki tersebut
mau menikah dengannya. Namun, laki-laki itu takut melalaikan ibadah
karena daya pikatnya. Atau, ia khawatir tidak dapat menunaikan hak-
hak wanita itu dikarenakan kesibukan beribadah menghalanginya
untuk mencari harta yang pantas bagi si wanita.

Dalam hal ini, pendapat pertama lebih tepat. Ditambah lagi
dengan adanya isyarat pada sabda beliau (4.3 ) “kepada dirinya.”
Andaikata yang dimaksud adalah menikahinya, tentu Nabi akan
menyatakan hal itu secara jelas. Dan dapat bersabar atas perkara ter-
sebut (rayuan untuk berzina) merupakan martabat yang sempurna. Itu
karena besarnya dorongan hawa nafsu terhadap wanita yang memiliki
kriteria seperti itu, belum lagi ditambah kenyataan bahwa sangat sulit
mendapat wanita yang demikian. Apalagi, wanita itu merasa tidak
memerlukan upaya si laki-laki untuk datang dan merayunya atau yang
semisalnya.

Perkataan: [ Gl 31 &3] “Lalu ia berkata: ‘Sesungguhnya aku
takut kepada Allah.”” Dalam naskah riwayat Karimah ditambahkan
lafazh: (32 &3)). Zhahirnya, ia mengucapkan kalimat ini dengan
lidahnya sebagai peringatan terhadap si wanita agar menjauhi per-
buatan kejinya atau ucapan itu sebagai alasan penolakannya. Ada
kemungkinan juga 1a mengucapkannya dalam hati.

Al-Qadhi ‘Iyadh menjelaskan: “Al-Qurthubi mengatakan:
‘Kalimat itu terucap karena rasa takutnya yang amat sangat terhadap
Allah @&, dan dikarenakan kekuatan takwa serta rasa malunya.””

Perkataan: [ubi 35.55] “Yang bersedekah dengan menyembunyi-
kan sedekahnya.” Lafazh ini (3355 tercantum dalam bentuk fi’i/
madbi. Al-Karmani berkata: “Posisi kalimat ini adalah sebagai jumlab
baliyab (kalimat yang menerangkan keadaan), dengan asumsi adanya

°eg ”

huruf 5.

Kitab X: Adzan 97




Dalam riwayat Ahmad tercaatum dengan lafazh: ((L;A::-b $33.55)).
Demikian pula lafazh yang dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab
“az-Zakaah” dari jalur Musaddad dari Yahya, yakni dengan lafazh:
(BUGG 83k 3545). Riwayat Malik dalam kitab al-Muwaththa’ pun
hampir sama dengan lafazh ini. Zhahirnya, perawi yang pertama
membuang huruf “thafnya.

Sementara dalam naskah riwayat al-Ashili tercantum dengan
lafazh: (3G} 3355). Lafazh .Gi| dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf hamzah mamdud sebagai mashdar atau sifat bagi mashdar yang
tersembunyi. Mungkin juga sebagai hal dari sebuah f2’i/, yang berarti:
s (dalam kondisi menyembunyikannya).

Sabda Nabi: ((#83.2;)) diungkapkan dalam bentuk nakirah agar
mencakup seluruh bentuk sedekah, baik sedikit maupun banyak.
Zhahirnya, termasuk juga sedekah sunnah dan wajib. Namun, an-
Nawawi menukil dari para ulama bahwa menampakkan sedekah yang
wajib lebih utama daripada menyembranyikannya.

Perkataan: [(155Y 5] “Sehingge tidak tahu.” Lafazh 15 dibaca
dengan men-dhammahb-kan huruf mim, dan boleh juga dengan mera-
fat-hab-kannya.

Perkataan: [{.; 3a% G 2] “T'angan kirinya tidak tahu apa
yang disedekahkan tangan kanannya.” Demikianlah yang tercantum
dalam mayoritas naskah riwayat untuk hadits ini, dalam Shabiibul
Bukhbari dan kitab lainnya. Dalara Shabiih Muslim tercantum secara
terbalik, yaitu: (s 338 G & a3 Y ) “hingga tangan kanannya
tidak tahu apa yang disedekahkan tangan kirinya.” Ini merupakan
salah satu cabang dalam ilmu hadirs yang lupa dicantumkan oleh Ibnu
Shalah dalam kitabnya. Meskipun mencantumkan hadits magqlub, ia
menerangkan hanya sebatas pemaparan kasus keterbalikan yang terjadi

pada sanad (maqlub pada jalur periwavatannya).

Guru kami (al-Bulqini) dalam kitab Mabaasinul Ishthilaab
mengisyaratkan hal ini dan memberinya contoh dengan hadits:
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“Sesungguhnya Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan pada
malam hari.” Hal ini telah kita bicarakan dalam Kitab “al-Adzaan”.

Guru kami itu pun berkata: “Jenis ini seharusnya dinamai dengan
al-ma’kus.” Namun, lebih tepat lagi apabila dinamai maglub. Sehingga
hadits magqlub (terbalik) ada yang kadang kala terjadi pada sanad dan
ada yang kadang kala terjadi pada matan, sama seperti yang mereka
sebutkan dalam hadits mudraj. Sebagian ulama terdahulu menyebutnya
sebagai hadits maglub.

Al-Qadhi ‘Tyadh berkata: “Demikianlah yang tercantum dalam
seluruh naskah Shabiih Muslim yang sampai kepada kami, yaitu
disebutkan secara terbalik. Yang benar adalah yang pertama sebab
perkataan inilah yang lebih terarah. Hal ini mengingat sunnah yang
dikenal dalam bersedekah adalah menyerahkannya dengan tangan
kanan.”

Al-Bukhari telah membuat sebuah judul bab dalam Kitab “az-
Zakaah” Bab “Bersedekah dengan tangan kanan”. Ia (al-Qadhi ‘Iyadh)
melanjutkan: “Kelihatannya, kekeliruan ini berasal dari perawi sesudah
Muslim. Berdasarkan indikasi perkataannya dalam riwayat Malik
ketika mencantumkannya sesudah riwayat ‘Ubaidullah bin ‘Umar, 1a
mengatakan: “Seperti hadits ‘Ubaidullah.” Seandainya pada keduanya
terdapat perbedaan lafazh tentu Imam Muslim akan menjelaskannya
sebagaimana beliau menjelaskan tambahan yang terdapat pada sabda

Nabi #£&:

“Seorang laki-laki yang hatinya selalu terkait dengan masjid, tatkala ia
keluar darinya hingga ia kembali lagi.”

Namun kekeliruan ini bukan berasal dari perawi sesudah Muslim, dan
bukan pula dari Imam Muslim sendiri. Tetapi berasal dari gurunya
atau dari guru di atasnya, yaitu Yahya al-Qaththan. Karena Imam
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Muslim meriwayatkannya dari ‘alur Zuhair bin Harb dan Ibnu
Numair, keduanya dari Yahya. Di situ, redaksinya mengesankan
bahwa lafazh tersebut adalah lafazh riwayat Zuhair. Demikian pula
yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la dalam Musnad-nya dari Zuhair.

Al-Jauzaqi meriwayatkannya seperti itu juga dalam Mustakbrai-
nya dari jalur Abu Hamid bin asy-Svarq.? dari ‘Abdurrahman bin Bisyr
bin al-Hakam dari Yahya al-Qaththan Sesudah itu, ia berkata: “Aku
mendengar Abu Hamid bin asy-Syarq:?* berkata: “Dalam pandangan
kami, Yahya al-Qaththan telah keliru dalam periwayatan hadits ini.
Sebenarnya, lafazhnya berbunyi:

(« al&&iﬁbﬁ@&ﬁj\?& )

“Hingga tangan kirinya tidak tahu ap:. yang telah disedekahkan oleh
tangan kanannya.”

Menurut saya, penegasan baliwa kekeliruan berasal dari Yahya
perlu dikaji ulang. Karena, Imarr. Ahmad telah meriwayatkan dari
Yahya secara benar (tanpa redaksi terbalik). Demikian pula yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari di sini dari Muhammad bin Basysyar,
serta dalam Kitab “az-Zakaah” dari jalur Musaddad. Begitu pula yang
diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari jalur Ya’qub ad-Dauraqi dan Hafsh
bin ‘Umar; mereka semua meriwzyatkannya dari Yahya.

Sepertinya, tatkala Abu Hamicl melihat ‘Abdurrahman juga
meriwayatkan hadits Zuhair secara mutaba’ab, maka semakin kuatlah
dugaannya bahwa kekeliruan ini berasal dari Yahya. Mungkin saja
kesalahan ini berasal darinya ketika menyampaikan riwayat itu kepada
kedua perawi tadi (yakni Zuhair dan ‘Abdurrahman). Meskipun ada
juga kemungkinan kesalahan ini dari keduanya secara bersamaan.
Sebagian ulama muta-akhirin memberikan jawaban yang terlalu

20

Dalam naskah () tertulis: asy-Syarfi.
Dalam naskah (3) tertulis: asy-Syarfi.
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dipaksakan dalam menjelaskan riwayat maglub ini. Jawaban itu tidak
tepat karena sumber hadits ini satu, dan tidak ada yang mempersoal-
kan ‘Ubaidullah bin ‘Umar, Syaikh Yahya dalam riwayat ini, dan juga
Syaikhnya, yakni Khubaib serta tidak pula Malik, rekan ‘Ubaidullah

bin ‘Umar.

Adapun argumentasi al-Qadhi ‘Iyadh yang menyatakan kekeliruan
berasal dari perawi sesudah Muslim, berdasarkan perkataannya dalam
riwayat Malik: “Seperti riwayat ‘Ubaidullah,” maka ulama lainnya
justru memahami ucapan tersebut bahwa kedua lafazhnya tidak sama
persis. Namun yang jelas, Muslim tidak membatasi penggunaan kata
Je (seperti) untuk kesamaan lafazh dari seluruh sisi dan susunannya.
Tetapi kebanyakannya, hal itu berlaku apabila keduanya memiliki
makna yang sama. Dan, makna yang dimaksud dari lafazh ini adalah
menyembunyikan sedekah. Wallaabu a’lam.

Kami belum menemukan hadits ini dari jalur mana pun selain
dari Abu Hurairah s . Kecuali yang tercantum dalam riwayat Malik,
yaitu terdapat keraguan apakah riwayat ini dari Abu Hurairah atau
dari Abu Sa’id, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. Kami
juga belum menemukan jalur dari Abu Hurairah, kecuali dari riwayat
Hafsh. Dan tidak pula menemukan dari jalur Hafsh, kecuali dari
riwayat Khubaib.

Memang, al-Baihaqi meriwayatkannya dalam Syu’abul limaan
dari jalur Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah,
tetapi perawi yang meriwayatkan dari Suhail ini bernama ‘Abdullah
bin ‘Amir al-Aslami. Ia perawi yang lemah, namun tidak sampai
kepada derajat matruk. Haditsnya hasan sebagai mutaba’at (riwayat-

,,,,,,

“Bersedekah dengan tangan kanannya.”

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dari
hadits Salman al-Farisi dengan sanad hasan secara mauquf (dari ucapan
Salman), namun status hukumnya adalah marfu’.
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Dalam Musnad Abmad dari hadits Anas, dengan sanad hasan
secara marfu’, disebutkan lafazh:

?J\“’J\Q”M\‘wd‘l"wd'ﬁ \.:L—J\g:/ )LJ\Q\))
EJ6 S0 215 06 eadasdl o S Jab e e a1 a3

-

d\g ?gU\ Oy2 JJZ'\ J.@.s C—J\S .\.J\ ol J\.e qu\ Oyf .x.w\ J.@.e

o -

i‘~:¢-::-.’d rs\ 25 db?z )\&f-\fv\dﬁ:@b )\,,,
((ls S8 \gass

“Sesungguhnya para Malaikat berkata: ‘Ya Rabbi, adakah makhluk-Mu
yang lebih hebat daripada gunung?’ Allah menjawab: ‘Ya, yaitu besi.’
Para Malaikat melanjutkan: ‘Adakah yang lebih hebat daripada besi?
Allah menjawab: ‘Ya, yaitu api.” Para Malaikat bertanya lagi: ‘Adakah
yang lebih hebat daripada api?’ Allah menjawab: “Ya, yaitu air.” Para
Malaikat melanjutkan pertanyasnnya: ‘Adakah yang lebih heb:t
daripada air?’ Allah menjawab: ‘Ya, yaitu angin?’ Malaikat bertanya
lagi: ‘Adakah yang lebih hebat daripada angin?’ Allah menjawab: ‘Ya,
yaitu Bani Adam yang bersedekah dengan tangan kanannya lalu ia
menyembunyikannya dari tangan kirinya.””

Selain itu, yang dimaksud adalah kesungguhan merahasiakan
sedekah sehingga walaupun letaknya sangat dekat dari tangan kanan
dan selalu hadir bersamaan, tangan kiri tidak mengetahuinya. Kalaupun
dapat dibayangkan bahwa tangan kiri mengetahuinya, niscaya ia tidak
tahu apa yang dilakukan tangan kanan itu karena sifatnya yang sangat
dirahasiakan. Ungkapan demikian merupakan bentuk majaz tasybib.
Hal ini diperkuat oleh riwayat Hammad bin Zaid yang diriwayatkan
al-Jauzaqt, dengan lafazh:
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“Ia mengeluarkan sedekah seolah-olah tangan kanan merahasiakannya
dari tangan kirinya.”

Kemungkinan juga ini merupakan bentuk majaz hadzaf, sehingga
asumsi kalimatnya menjad: “hingga Malaikat yang ada di sebelah kirinya
tidak mengetahuinya.” Namun, sangat keliru orang yang mengira
bahwa maksudnya adalah bagian kiri tubuh itu sendiri, sehingga ini
merupakan penyebutan seluruh bagian dengan menyebutkan salah satu
bagiannya saja. Karena konsekuensinya, dirinya tidak mengetahui apa
yang disedekahkan olehnya sendiri.

Ada yang menegaskan bahwa ini merupakan majaz bhadzaf. Jad,
yang dimaksud dengan sebelah kirinya adalah orang-orang yang berada
di sebelah kirinya. Seolah-olah dikatakan: “di samping kirinya.”

Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah ia tidak berlaku
riya’ dengan sedekahnya, sehingga tidak ditulis oleh Malaikat pencatat
di sebelah kiri. Al-Qurthubi menukil dari sebagian gurunya bahwa
makna hadits adalah ia bersedekah kepada orang lemah yang mem-
buka usaha dengan membeli dagangannya supaya cepat laku atau
untuk menaikkan harganya. Al-Qurthubi menganggap baik pendapat
ini. Akan tetapi, perkataan ini perlu ditinjau kembali, terutama jika
yang ia maksud adalah inilah yang menjadi makna asal hadits i1
secara khusus. Namun jika maksudnya adalah ini merupakan salah
satu bentuk sedekah yang tersembunyi, hal itu barulah bisa diterima.
Wallaahu a’lam.

Perkataan: [0\ ;53] “Yang berdzikir kepada Allah (mengingat-
Nya).” Yaitu apabila dengan hatinya, maka makna ini diambil dari
kata S35 (mengingat Allah); sedangkan apabila dengan lisannya, maka
makna ini diambil dari kata S (berdzikir kepada Allah).

Dan, Perkataan: [(J\s] berarti seorang diri, karena dalam kondisi
ini ia terhindar dari perasaan riya’. Adapun yang dimaksud dengan-
nya adalah ia tidak berpaling kepada selain Allah walaupun sedang
berada di tengah kerumunan manusia. Hal ini diperkuat oleh riwayat
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al-Baihaqi yang berbunyi: (£ 5 i %) “Allah @2 disebutkan di
hadapannya.” Sementara makna yang pertama diperkuat oleh riwayat
Ibnul Mubarak dan Hammad bin Zaid yang berbunyi: (-3 s 21 5%))
“Ta mengingat Allah seorang diri.” Ya tu di tempat yang sunyi, dan
makna inilah yang paling shahih.

Perkataan: [Jie &.5G5]) “Sehingga meneteslah air matanya.”
Yaitu, air mata berlinang dari kedua matanya. Linangan air mata ini
disandarkan kepada mata sebagai b2ntuk kata hiperbolis. Seolah-olah,
mata itulah yang berlinang.

Al-Qurthubi berkata: “Linar.gan air mata ini bergantung pada
kondisi orang yang berdzikir, dan tergantung pada hakikat yang dapat
disaksikannya. Ketika menyebut s fatsifat Allah Yang Maha Agung,
ia menangis karena takut kepada Allah. Dan ketika menyebut sifat-
sifat Allah Yang Maha Indah, ia menangis karena kerinduan kepada-
Nya.”

Saya menambah, dalam sebagian riwayat hal itu dibatasi dengan
jenis tangisan yang pertama. Semeatara dalam riwayat Hammad bin
Zaid yang diriwayatkan oleh al-Jauzaqi disebutkan:

(AU IS (p AEE S5 )

“Berlinanglah air matanya karena takut kepada Allah.” Begitu pula
dalam riwayat al-Baihaqi. Hal ini dipercuat dengan riwayat al-Hakim
dari hadits Anas secara marfu’ dengan lafazh:

S 2V G 2 G i e ie EBlE a8 ay)
(A F iag Jasyad

“Barang siapa yang berdzikir kepada Allah (mengingat-Nya) lalu ber-
linanglah air matanya karena takur kepada Allah hingga air matanya
menetes ke bumi, niscaya ia tidak akan mendapat adzab pada hari
Kiamat.”
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Catatan Penting

Pertama: Penyebutan “laki-laki” dalam hadits ini tidak bisa
dipahami bahwa yang mendapatkan naungan Allah hanyalah kaum
laki-laki. Namun, termasuk juga kaum wanita dalam segala apa yang
disebutkan itu. Kecuali jika yang dimaksud dengan imam (pemimpin)
yang adil adalah al-Imaamah al- Uzbma (kepemimpinan terbesar dalam
Islam, yakni khalifah). Jika maksudnya selain itu, maka bisa juga
termasuk di dalamnya wanita yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga
dan ia berlaku adil terhadap keluarganya.

Dikecualikan darinya perkara menetap di dalam masjid, karena
shalat seorang wanita di rumahnya lebih utama daripada di masjid. Selain
perkara ini, sama seperti kaum laki-laki, kaum wanita juga termasuk di
dalamnya. Termasuk juga perkara seorang laki-laki yang dirayu oleh
seorang wanita, maka bisa juga terjadi pada seorang wanita yang dirayu
oleh seorang raja yang tampan, misalnya; lalu ia menolak karena takut
kepada Allah &%, padahal ia menginginkannya. Atau seorang pemuda
tampan yang diminta oleh seorang raja agar menikah dengan putrinya,
misalnya; lalu ia khawatir raja itu berbuat keji terhadapnya sehingga
menolak tawaran itu, padahal ia menghendakinya.

Kedua: Saya telah mengupas panjang lebar syarah hadits ini tadi.
Meskipun itu menyelisihi ketentuan yang saya buat sendiri, karena
tempat yang paling layak bagi syarah hadits ini adalah dalam Kitab
“ar-Riqaaq”. Al-Bukhari sendiri meringkasnya di sana. Dan, beliau
menyebutkannya secara lengkap dalam Kitab “az-Zakaah” dan Kitab
“al-Huduud”. Saya sengaja menyebutkan syarahnya secara lengkap
di sini karena biasanya penyebutan sesuatu di urutan terdepan meng-
indikasikan bahwa sesuatu itu memiliki keutamaan yang lebih.
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661. Qutaibah meriwayatkan kepacda kami, ia berkata: Isma’il bin Ja’far
meriwayatkan kepada kami, dari Humaid, ia berkata: “Anas pernah
ditanya: ‘Apakah Rasulullah £ memakai cincin?’ Anas menjawab:
‘Ya! Pada suatu malam beliau mengakhirkan shalat ‘Isya' sampai
tengah malam. Kemudian beliau menghadapkan wajahnya kepada
kami seusai shalat, lalu beliau bersabda: ‘Orang-orang sudah shalat dan
tidur, sementara kalian senantiasa terhitung (mendapat pahala) shalat
selama kalian menunggunya.”” Anas berkata: “Seolah-olah aku dapat
melihat kilauan cincin beliau.”

SYARAH HADITS

Perkataan: [u,,a\ Je&] “Anas ditanya.” Telah dinyatakan secara
jelas bahwa Humaid mendengar dari Anas pada Bab “Waktu Shalat
‘Isya'”.

Perkataan: [ .3\ 15] “Orang-orang sudah shalat.” Yaitu orang-
orang yang tidak hadir di situ, yakn: me:-eka telah melaksanakan shala:
di rumah atau di masjid kabilahnya. Ini bisa dijadikan dalil bagi orang
yang tidak mewajibkan shalat berjemaah.

Perkataan: [;>l5 s 1353 :J3] “Sementara kalian senantiasa terhitung
shalat.” Maksudnya terhitung mendapat pahala shalat, seperti yang
telah kami jelaskan.

Perkataan: [ 2.,5] “Kilauan.” Dengan meng-kasrab-kan huruf ba,
yaitu 2605 4% 5 (kilatan dan kilauaanya). Hadits ini telah disebutkar.
dalam Bab “Waktu Shalat ‘Isya'”. Adapun pembahasan tentang cincir.
Nabi £ akan disebutkan pada Kitzb “al-Libaas”, insya Allah 4 .
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BAB 37

Keutamaan Orang Yang Pergi
Pagi Hari Dan Sore Hari Ke Masjid
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662. ‘Ali bin ‘Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Harun meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muhammad
bin Mutharrif mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari
‘Atha’ bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi £, beliau bersabda:
“Barang siapa pergi ke masjid pada pagi dan sore hari maka Allah akan
menyiapkan tempat baginya dalam Surga setiap kali ia pergi pada pagi
atau sore hari.”

2 Dalam naskah () tertulis: ¢z =
% Dalam naskah ( ) tertulis: ,i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ 1] ’~3 sl g J-85 5] “Bab: Keutamaan orang
yang pergi pagi hari dan sore hari ke masjid.” Demikianlah yang
tercantum dalam mayoritas naskah riwayat. Lafazhnya sesuai dengan
lafazh hadits tentang pergi pagi hari dan sore hari ke masjid.

Dalam naskah riwayat Abu Dzar tercantum dengan lafazh:
(75> “keluar,” menggantikan lafazh: ((152)) “pergi pagi hari.” Dalam
naskah riwayat Abu Dzar juga dari al-Mustamli dan as-Sarakhsi ter-
cantum dengan lafazh: ((C 536 4e)), yaitu dalam bentuk ﬁ il mudbart’,
Berdasarkan keterangan ini, maka makeud 53¢ (pergi pagi hari) di sini
adalah berangkat, dan maksud \) ; (pe rg1 sore hari) adalah kembal:
pulang. Menurut asal katanya, ;3¢ berarti berangkat pada pagi hari,
sedangkan 35 berarti berangkat setelah matahari tergelincir. Pada
perkembangannya, kedua kata ini digunakan secara umum untuk
menggambarkan setiap kegiatan pergi can pulang.

SYARAH HADITS
Perkataan: [i&jj] “Menyiapken.” Artinya & (menyediakan).

Perkataan: [44}] “Tempat tinggalriya.” Menurut naskah riwayat
al-Kusymihani redaksinya berbertuk nakirab: ((¥%)). Lafazh J32)
dibaca dengan men-dhammahb-kan huruf nun dan zai, artinya tempat
yang dibuat untuk persinggahan. Adapun dengan men-sukun-kan huruf
zai (J3))), artinya tempat yang dibuat untuk menyambut kedatangan
tamu atau yang semisalnya. Berdasarkaa hal ini, kata . dalam sabda
Nabi : (2J1 5)) bermakna tab’idb (sebagian) menurut penjabaran
pertama, dan bermakna tabyiin (penjelasan) menurut penjabaran
kedua. Muslim, Ibnu Khuzaimah, dan Ahmad meriwayatkan hadits
ini dengan lafazh: (&5 & N#)). Lafazh terakhir ini dapat diartikan
dengan kedua makna tadi.

Perkataan: [V 51122 (87 “Setiap kali ia pergi pada pagi atau
sore hari.” Artinya, untuk setiap kali pergi pagi dan petang. Menurut
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zhahir hadits ini, keutamaan tersebut akan didapatkan oleh setiap
orang yang pergl mendatangi masjid secara mutlak. Namun maksud
sebenarnya di sini adalah khusus bagi orang yang mendatangi masjid
untuk beribadah; dan sebagaimana dimaklumi, shalat merupakan

pangkal ibadah. Wallaabu a’lam.

=
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BAB 38

Apabila Shalat Telah Diiqamatkan,
Maka Tidak Ada Shalat Selain Shalat Fardhu
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% Dalam naskah (3) ditambahkan: .
% Dalam naskah () tertulis: Jus.

Kitab X: Adzan 111




,./O/)

\m\wu_cum> ).&.u.“u.c 1Bl Al
G GE adt fE SR Son it 3es Je;

663. ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya,
dari Hafsh bin ‘Ashim, dari ‘Abdullah bin Malik bin Buhainah, 1a
berkata: “Rasulullah #& lewat di sampiag seorang laki-laki ...”

Ia (al-Bukhari) berkata: ““Abdurrahman meriwayatkan kepada-
ku, ia berkata: Bahz bin Asad meriwayatkan kepada kamy, ia berkata:
Syu’bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’ad bin Ibrahim
mengabarkan kepadaku, ia berkata: aku mendengar Hafsh bin ‘Ashim
berkata: ‘Aku mendengar seorany laki-laki dari suku al-Azd yang
bernama Malik bin Buhainah, bahwasanya Rasulullah #& melihat
seorang laki-laki saat shalat telah diigamatkan. Laki-laki itu melaksana-
kan shalat dua rakaat. Setelah Rasulullah £ selesai shalat, orang-orang
mengerumuni laki-laki itu. Rasulullah £ bertanya kepadanya: ‘Adakah
shalat Shubuh empat rakaat? Adakah shalat Shubuh empat rakaat?””

Hadits ini diriwayatkan juga olet: Ghundar dan Mu’adz secara
mutaba’ab dari Syu’bah dari Malik. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Sa’ad
dari Hafsh dari ‘Abdullah bin Buhainah. Hammad berkata: “Sa’ad
mengabarkan kepada kami dari Hafsh dari Malik.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [% 201 V) e505 S0 3L el 15} 5] “Bab: Apabila
shalat telah diigamatkan, maka tidak ada shalat selain shalat fardhu.”
Judul bab ini merupakan lafazh had:ts yang diriwayatkan oleh Muslirr.
dan para penulis kitab-kitab Sunan, 1bnu Khuzaimah, serta Ibnu
Hibban dari riwayat ‘Amru bin Dinar clari ‘Atha’ bin Yasar dari Abu
Hurairah s .
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Riwayat ‘Amru bin Dinar masih diperselisihkan status marfu’
dan manguf-nya. Ada yang mengatakan, inilah alasan al-Bukhari tidak
meriwayatkannya dalam kitab Shahiih beliau. Akan tetapi, karena
kandungan hukumnya shahih, beliau pun menyebutkannya dalam
judul bab dan mencantumkan hadits lain yang cukup untuk meng-
gantikannya. Hanya saja, matan hadits yang tercantum sebagai judul
bab lebih umum kandungannya daripada hadits yang tercantum dalam
bab ini. Sebab, ia mencakup seluruh shalat, sedangkan hadits bab ini
khusus untuk shalat Shubuh, sebagaimana akan kami jelaskan nanti.

Mungkin bisa dikatakan, huruf lam dalam judul bab di atas (pada
lafazh s5L%)) adalah lamul ‘abdi (yang menunjukkan shalat tertentu,
yaitu shalat Shubuh) sehingga selaras dengan lafazh hadits bab ini. Yang
demikian itu jika dilihat dari sisi lafazh. Adapun dari sisi makna, hukum
untuk seluruh shalat fardhu adalah sama. Ahmad telah meriwayatkan
dari jalur lain dengan lafazh:

( w\gj\ \1\ S M)

"

“Maka tidak ada shalat kecuali shalat yang telah diiqamatkan (di-
tegakkan).”

SYARAH HADITS

Perkataan: [W; 15]] “Apabila shalat telah diiqamatkan.”
Maksudnya, ketika iqamat mulai dikumandangkan. Muhammad bin
Juhadah menyatakan secara jelas hal ini dalam riwayatnya dari ‘Amru
bin Dinar. Riwayat tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dengan
lafazh:

(G s %) isd 130))

“Apabila muadzin telah memulai mengumandangkan iqamat.”
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Perkataan: [:5.5 Y5] “Tidak ada shalat.” Yaitu shalatnya tidak sah
atau tidak sempurna. Namun, asumsi pertama lebih tepat karena selaras
dengan penafian hakikatnya. Meskipun demikian, tatkala Nabi #££
tidak memutus shalat laki-laki terszbut dan hanya memberikan peng-
ingkaran terhadapnya, maka itu mznunjukkan bahwa yang dinafikan
adalah kesempurnaannya.

Ada kemungkinan juga penafian di sini bermakna larangan.
Yaitu janganlah melaksanakan shalat saat itu. Hal ini diperkuat dengan
hadits yang diriwayatkan oleh al-Buklari dalam Kitab “at-Taariikh”
dan al-Bazzar serta selain keduanya, yakni dari riwayat Muhammad
bin ‘Ammar dari Syarik bin Abi Namir dari Anas secara marfu’, yang
lafazhnya hampir sama dengan hadits bab di atas. Disebutkan di situ:
LA T3 CLE 3 _455)) “Beliau melarang keduanya melaksanakan
shalat apabila telah diiqamatkan.”

Dan, diriwayatkan juga dengan redaksi larangan dalam hadits
yang dikeluarkan oleh Ahmad dari jalur lain dari Ibnu Buhainah
tentang kisah ini. Disebutkan bahwa Nabi £& bersabda:

(S8 G 515 et Jhe 55L2N o320 131258 Y))

“Jangan jadikan shalat ini (shalat Shubuh) seperti shalat Zhuhur.
Jadikanlah pemisah di antara keduanya.”

Larangan tersebut bermakna makruh tanzib. Ketentuan itu berdasar-
kan alasan yang kami kemukakan sebelumnya, yaitu dikarenakan
beliau tidak memutus shalatnya.

Sabda Nabi f: (&35! \1\)) “Sclain shalat fardhu” mengendalikan
larangan mengerjakan shalat sunnah sesdah igamat dikumandangkan
(saat shalat wajib mulai dilaksanakan), baik shalat sunnah rawatib
maupun shalat sunnah lainnya. Karena yang dimaksud dengan 332

adalah shalat fardhu.
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Muslim bin Khalid meriwayatkan lafazh tambahan terkait hadits
tersebut dari ‘Amru bin Dinar:

() "'\J,)) J6 ¢ il "'\!)4»\ 225G g

“Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, tldak pula dua rakaat sunnah
Fajar (Shubuh)?” Nabi £ menjawab: “Tidak pula dua rakaat sunnah
Fajar!”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi, yakni ketika 1a menyebutkan
biografi Yahya bin Nashr bin al-Hajib, dan sanadnya hasan.

Shalat fardhu mencakup shalat fardhu yang masuk waktunya saat
itu dan shalat fardhu yang terluput dikerjakan. Namun, yang dimaksud
di sini adalah shalat fardhu yang masuk waktunya saat itu. Ahmad dan
ath-Thahawi meriwayatkan hadits semisal secara jelas dari jalur lain,
yaitu dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dengan lafazh:

é % 6/// /f /5 - ..éf
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“Apabila shalat telah diigamatkan, maka tidak ada shalat kecuali shalat
yang akan ditegakkan.”

Perkataan: [}, £€ ¢ 21 5] “Rasulullah £ lewat di samping
seorang laki-laki.” Al-Bukhari tidak menyebutkan lafazh riwayat
Ibrahim bin Sa’ad ini. Namun, beliau beralih kepada riwayat Syu’bah.
Ini mengesankan kedua riwayat itu selaras. Akan tetapi, sebenarnya
tidak demikian. Muslim mengetengahkan riwayat Ibrahim bin Sa’ad
dengan sanad tersebut, dan lafazhnya sebagai berikut:
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“Nabi # lewat di samping seorang laki-laki yang sedang melaksanakan
shalat, sementara shalat Shubuh sudah diiqgamatkan. Lalu beliau me-
ngatakan sesuatu kepadanya, namun kami tidak tahu apa yang beliau
katakan kepadanya. Seusai shalat, kami pun segera mengerumuru
laki-laki tadi. Kami bertanya: ‘Apa yang dikatakan Rasulullah £g
kepadamu?’ Ia menjawab: “Rasululah € berkata kepadaku: ‘Hampir
saja salah seorang dari kalian melaksanakan shalat Shubuh empat
rakaat.””

Redaksi hadits ini kontradiktif cengan redaksi hadits Syu’baa
terkait kondisi Rasulullah & yang seda:ag shalat ketika berkata kepada
laki-laki itu. Sebab, riwayat Syu’bah menunjukkan bahwa Nabi £
berbicara kepadanya seusai shalat. Kedua redaksi ini mungkin bisa
dikompromikan, yaitu dengan menganggap Nabi £ terlebih dulu
berbisik kepadanya. Oleh karena itulah, para Sahabat perlu bertanya
kepadanya. Kemudian (pada kali yang kedua), Nabi £ berkata dengan
suara keras sehingga mereka bisa mendengarnya. Adapun faedah peng-
ulangan beliau tersebut adalah menegaskan pengingkaran terhadap
perbuatan itu.

Perkataan: [ .23 32 - 335 ] ““Abdurrahman meriwayatkan
kepadaku.” Ia adalah ‘Abdurrahman bin Bisyr bin al-Hakam, sebagai-
mana ditegaskan oleh Ibnu ‘Asakir. Al-[auzaqi pun meriwayatkannya
dari jalur ‘Abdurrahman ini.

Perkataan: [}3! - 52 W45 Lai2] “Aku mendengar seorang 1ak1-lak1
dari suku al-Azd.” Dalam naskah riwayat al-Ashili tertulis: ((M\j‘
“dari Bani al-Asd,” yakni dengan hurut sin yang menggantikan huruf
zai, dan ini merupakan salah satu ejaan yang benar.

Perkataan: [{355 23 QG 4 8] “Yang bernama Malik bin
Buhainah.” Demikianlah yang dijelaskan oleh Syu’bah tentang Sahabat
Nabi ini. Lafazh seperti itu juga diriwcyatkan secara mutaba’ab oleh
Abu ‘Awanah dan Hammad bin Salamat. Namun ulama hadits bergelar
huffazb, di antaranya Yahya bin Ma’in. Ahmad, al-Bukhari, Muslim,
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an-Nasa-i, al-Isma’ili, Ibnusy Syarafi, ad-Daraquthni, dan Abu Mas’ud,
lainnya menilai ada kekeliruan dalam masalah ini karena dua alasan:
Pertama; Buhainah adalah ibunda ‘Abdullah bukan ibunda Malik.
Kedua; yang berstatus Sahabat dan perawi hadits adalah ‘Abdullah,
bukan Malik. Yakni ‘Abdullah bin Malik bin al-Qisyb. Lafazh 23l
(al-Qisyb) dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf gaf dan men-sukun-
kan huruf syin. Ini merupakan julukan, sedangkan nama aslinya adalah
Jundub bin Nadhlah bin ‘Abdullah.

Ibnu Sa’ad berkata: “Malik bin al-Qisyb datang ke Makkah, yaitu
pada masa jahiliyah, lalu ia bersekutu dengan Bani al-Muththalib bin
‘Abdi Manaf dan menikahi Buhainah binti al-Harits bin al-Muththalib.
Nama asli wanita itu adalah ‘Abdah, sedangkan Buhainah adalah
julukannya. Buhainah sempat hidup pada masa Islam. Ia masuk Islam
dan menjadi salah orang wanita dari kalangan Shahabiyah. Sementara
itu, putranya yang bernama ‘Abdullah lebih dahulu masuk Islam.
Tidak seorang pun menyebutkan Malik dalam deretan Sahabat-Sahabat
Nabi, kecuali sebagian orang yang tidak memiliki ilmu untuk mem-
bedakannya dengan hanya bersandarkan pada sanad ini.”

Ad-Dawudi—salah seorang pensyarah hadits di atas—juga me-
ngeluarkan pernyataan yang aneh. Ia berkata: “Perselisihan ini tidak
merusak keshahihan hadits. Karena yang mana pun orangnya dari
kedua perawi itu, keduanya adalah Sahabat Nabs.”

Ibnu ‘Abdil Bar menukil perselisihan pendapat tentang Buhainah,
apakah ia ibunda ‘Abdullah atau ibunda Malik? Yang benar, Buhainah
adalah ibunda ‘Abdullah, seperti yang telah kami sebutkan. Maka,
seharusnya ditambahkan huruf 4/if pada penulisan lafazh (Ibnu
Buhainah). I’rab-nya sama dengan i’7ab ‘Abdullah, sebagaimana pada
penulisan nama ‘Abdullah bin ‘Ubay, Ibnu Salul; dan Muhammad bin
‘Ali, Ibnul Hanafiyyah.

Perkataan: [Y&; ;] “Melihat seorang laki-laki.” Laki-laki yang
dimaksud adalah ‘Abdullah, perawi hadits ini. Keterangan tersebut
sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Muhammad bin
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‘Abdurrahman bin Tsauban dari ‘Abdullah, bahwa Nabi ££ lewat di
sampingnya ketika ia sedang shalat. Dalem riwayat lainnya disebutkan:
((Ju,: Al 30 7 z 7)) “Rasulullah #€ keluar sementara Ibnul Qisyb
sedang shalat Pada sebagian riwayat d! sini tertulis Ibnu Abil Qisyb.
Namun itu merupakan kesalahan tulis, sebagaimana telah saya jelaskan

dalam kitab ash-Shabaabab.

Kisah seperti ini juga dialami Ibnu ‘Abbas cgs, ia bertutur: “Ketika
aku sedang melaksanakan shalat, tba-tiba muadzin mengumandang-
kan iqamatnya. Lantas Rasulullah :& menarikku sambil berkata:

((8\&5 \ CMA\ Q“‘“‘ )
‘Apakah engkau hendak melaksanakan shalat Shubuh empat rakaat?*”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, al-Bazzar,
al-Hakim, dan ulama lainnya. Kemunzkinan, kisah tersebut terjadi
beberapa kali.

Perkataan: [&:Y] “Mengerumuni.” Ditulis dengan huruf zs2 tanpa
tasydid. Maksudnya b2; 551 (mengerumuni dan mengelilinginya).
Ibnu Qutaibah berkata: “Makna asal &y (isim mashdar dari lafazh
&Y) adalah melipat. Apabila seseorang melilit sorban pada kepalanya,
maka dikatakan :Ge &Y.

Perkataan: [ )\ »,] “Orang-orang” Zhahirnya, dbamir (3) di
sini merujuk kepada Nabi £&. Akan tetapi, ]alur Ibrahim bin Sa’ad
yang lalu mengindikasikan bahwa dbamir ini merujuk kepada laki-
laki tersebut.

Perkataan: [¢55) c.a)\] “Apakah kamu akan mengerjakan shalat
Shubuh empat rakaat?” Kalimat ini ditulis dengan memanjangkan
bacaan huruf hamzah pada pangkalnya. Namun, boleh juga dengan
memendekkannya. Ini merupakan redaksi pertanyaan yang bermaksucd
pengingkaran. Nabi £ mengulacginya untuk mempertegas peng-
ingkaran tersebut.
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Lafazh .50\ dibaca secara manshub karena adanya fi’il yang
tidak disebutkan, dan asumsinya adalah é..fa)\ a5 (Apakah engkau
melaksanakan shalat Shubuh empat rakaat?). Adapun lafazh &5
dibaca secara manshub karena posisinya dalam kalimat sebaga1 hal
(menerangkan keadaan). Demikianlah penjelasan Ibnu Malik. Al-
Karmani berkata: “Dibaca secara manshub (x.2)\) karena posisinya
dalam kalimat sebagai badal.” Ia pun berkata: “Lafazh ini boleh juga
dibaca secara marfu’, dan asumsi kalimatnya menjadi G5 Jaf A5
(Apakah shalat Shubuh kamu kerjakan empat rakaat?).

Masih diperselisihkan hikmah di balik pengingkaran tersebut,
tetapi al-Qadhi ‘Tyadh dan lainnya mengatakan: “Agar di kemudian hari
shalat sunnah Fajar (Shubuh) tidak dianggap wajib. Hal ini diperkuat
dengan sabda Nabi & pada riwayat Ibrahim bin Sa’ad: ‘Hampir saja
salah seorang dari kalian.” Berdasarkan hal itu, jika kekhawatirannya
telah hilang maka perbuatannya tidak dimakruhkan lagi. Namun,
pemahaman ini terbantahkan dengan keumuman hadits yang matan-
nya menjadi judul bab di atas.”

Ada yang mengatakan, hikmahnya adalah agar tidak tercampur
baur antara shalat fardhu dan shalat sunnah.

An-Nawawi berkata: “Hikmahnya adalah agar ia memfokuskan
diri untuk melaksanakan shalat fardhu dari awal, yaitu dengan memulai
shalat begitu imam memulainya. Sungguh, menjaga kesempurnaan
shalat fardhu lebih utama daripada menyibukkan diri dengan shalat-
shalat sunnah.” Pendapat an-Nawawi itu selaras dengan pendapat yang
memandang berlakunya qadha’ bagi shalat-shalat sunnah, dan inilah
pendapat jumhur ulama.

Oleh karena itu, bagi yang berpendapat tidak berlaku qadha’ bagi
shalat-shalat sunnah, mereka mengatakan: “Silakan saja mengerjakan-
nya apabila ia merasa bisa mendapati rakaat pertama bersama imam.”
Sebagian ulama mengatakan: “Jika sedang berada pada rakaat terakhir
shalat sunnahnya, maka ia tidak dimakruhkan menyelesaikan shalat
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tersebut. Dengan catatan, tidak ada kekhawatiran akan tercampur
dengan shalat fardhu seperti yang telah dijelaskan. Pendapat pertama
dinukil dari ulama-ulama bermad:zhat Maliki, sedangkan pendapa:
kedua dinukil dari ulama-ulama bermadzhab Hanafi. Dalam masalah
ini, mereka memiliki rujukan ulama salaf dari Ibnu Mas’ud dan Sahaba:
lainnya.

Kelihatannya, disebabkan kontradiksi antara memperoleh pahala
shalat sunnah dan larangan mengerjakannya pada kondisi tersebut,
maka mereka pun berusaha mengkompromikan keduanya.

Sebagian ulama berpendapat bahwa sebab pengingkaran adalah
tidak adanya pemisah antara shalat fardhu dan shalat sunnah, sehingga
keduanya tidak dapat dibedakan. Inilah jpendapat yang dipilih oleh ath-
Thahawi. Ia ber-hujjah dengan beberapa hadits yang memerintahkan hal
tersebut. Dan konsekuensinya, hal itu tidak makruh apabila ia berada
di sudut masjid. Namun, pendapat ini terpatahkan oleh argumentasi
di atas. Sebab, andaikata maksudny:. sekadar memisahkan antara shalar
fardhu dan shalat sunnah maka tentu hal itu tidak perlu diingkari.
Karena Ibnu Buhainah pasti mengucaskan salam pada akhir shala:
sunnahnya, dan barulah setelah itu ia melaksanakan shalat fardhu.

Dalilnya adalah hadits Qais bin ‘Amru? yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan yang lain, bahwasanya ia mengerjakan dua rakaar:
shalat sunnah Fajar (Shubuh) sesudah selesai melaksanakan shala:
Shubuh. Ketika ia menyampaikan hal itu kepada Nabi £ tatkala beliau
menanyakannya, Nabi tidak mengingkari tindakannya mengqadha’
sunnah shubuh tersebut langsung sesudah shalat Shubuh. Riwayar
ini menunjukkan bahwa pengingkar:n terhadap? Ibnu Buhainah
disebabkan ia melaksanakan shalat sunnah ketika shalat fardhu sedang
dikerjakan. Dan, ini selaras dengan makna yang masih bersifat umum
pada hadits yang matannya menjadi juclul bab ini.

% Dalam naskah () tertulis: <.
¥ Dalam naskah (3) tertulis: se.
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Ibnu ‘Umar memahami pengkhususan larangan ini terhadap
orang yang berada dalam masjid, dan tidak ditujukan terhadap orang
yang berada di luar masjid. Telah diriwayatkan secara shahih bahwa
1a melempari dengan kerikil orang yang mengerjakan shalat sunnah
dalam masjid sesudah iqamat dikumandangkan. Telah shahih juga
darinya bahwa ia pernah pergi ke masjid lalu mendengar iqamat di-
kumandangkan, lantas ia mengerjakan dua rakaat shalat sunnah Fajar
di rumah Hafshah kemudian masuk ke masjid dan shalat mengikuti
imam.

Ibnu ‘Abdil Bar dan lainnya berkata: “Hujjab yang harus dipakai
ketika terjadi perselisihan adalah sunnah Nabi. Barang siapa mengikuti
sunnah maka ia telah beruntung. Tidak melaksanakan shalat sunnah
ketika iqamat dikumandangkan dan bolehnya mengqadha’ shalat
sunnah sesudah melaksanakan shalat fardhu lebih mendekati sunnah.”
Hal itu ditegaskan lagi bila dilihat dari sisi makna, yaitu ucapan
muadzin dalam iqamat: “Hayya ‘alash shalaah!” Maknanya adalah mari
tegakkan shalat, yakni shalat yang akan ditegakkan. Dan, orang yang
paling beruntung mengerjakan perintah ini adalah orang yang tidak
menyibukkan dirinya dengan perkara yang lainnya. Wallaabu a’lam.

Makna yang masih bersifat umum pada sabda Nabi ££ di atas:
(&2 Y1535 Y6)) “Tidak ada shalat selain shalat fardhu” dapat dijadi-
kan sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa shalat sunnah
harus dihentikan apabila shalat fardhu telah diiqgamatkan. Inilah pen-
dapat yang dipilih oleh Abu Hamid dan yang lain dari kalangan ulama
Syafi’tyyah. Sementara ulama lainnya mengkhususkan larangan ini
bagi orang yang akan memulai shalat sunnah, sejalan dengan makna
yang umum firman Allah g : %@ KA . 3 “... Dan janganlah
kamu merusakkan segala amalmu.” (QS. Muhammad: 33)

Ada yang mengatakan, harus dibedakan antara orang yang
khawatir terluput melaksanakan shalat fardhu secara berjamaah dengan
orang yang tidak khawatir atas hal itu. Jika ia khawatir terluput
mengerjakannya, maka ia harus memutus shalat sunnahnya. Jika tidak
demikian, maka shalat sunnahnya tidak perlu ia putus.
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Sabda Nabi #&: “Shalat yang ikar ditegakkan” merupakan dalil
bahwa para makmum tidak boleh melaksanakan shalat fardhu maupun
shalat sunnah di belakang imam vang melaksanakan shalat fardhu
yang lain. Seperti shalat Zhuhur, misalnya, seseorang dilarang berdiri
di belakang imam yang melaksanakan shalat ‘Ashar. Namun, ia boleh
mengulangi shalat fardhu di belakang imam yang melaksanakan shalat
fardhu yang sama.

&
o~ 2. §.02 s,

Perkataan: [c0U e a2 52 3645 0l 5e 456] “Hadits ini diriwayat-
kan juga oleh Ghundar dan Mu’adz secara mutaba’ab dari Syu’bah dari
Malik.” Yakni keduanya meriwayatkar. secara mutaba’ab hadits Bahz
bin Asad dari Syu’bah dengan sanad ini. Keduanya berkata: “Dari
Malik bin Buhainah.”

Dalam naskah riwayat al-Kusymihani, lafazh yang tercantum
adalah: (WG & <ad 32)) “dari Syu’bah dari Malik,” yakni dengan
sanadnya. Jalur pertama mengesankan pengkhususan mutaba’ab
(penyertaan riwayat) dengan perkataan “dari Malik bin Buhainah”
saja. Sementara jalur kedua, di dalarnnya mencakup seluruh sanad dan
matan. Dan inilah yang lebih tepat, karena begitulah memang realita
yang sebenarnya.

Jalur Ghundar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ahmacd
dalam Musnad-nya dari Syu’bah juga. Dan jalur Mu’adz—yakni Ibnu
Mu’adz al-‘Anbari al-Bashri—diriwayatkan secara maushul oleh al-
Isma’ili dari riwayat ‘Ubaidullah bin Mu’adz dari ayahnya. Abu
Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Syu’bah.
Demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad dari Yahya al-Qaththan
dan Hajjaj. An-Nasa-i juga meriwayatkannya dari jalur Wahb bin
Jarir. Dan, al-Isma’ili meriwayatkannya dari jalur Yazid bin Harun.
Seluruhnya berasal dari Syu’bah.

Perkataan: [35.] o1 J63] “Iknu Ishaq berkata.” Yaitu penulis
kitab al-Maghaazi. [.5. 42] “Dari 5a’ad.” Yakni Sa’ad bin Ibrahim.
Riwayat tersebut selaras dengan riwayat Ibrahim bin Sa’ad dari
ayahnya, dan riwayat inilah yang paling kuat.
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Perkataan: [3\5 J§;] “Hammad berkata.” Yakni Hammad bin
Salamah, seperti yang ditegaskan oleh al-Mizzi dan ulama lainnya.
Demikian pula diriwayatkan oleh ath-Thahawi dan Ibnu Mandah
secara maushul dari jalurnya. Al-Karmani telah keliru karena mengira
Hammad di sini adalah Hammad bin Zaid. Maksudnya, Hammad
telah menyepakati Syu’bah atas penyebutan “dari Malik bin Buhainah.”
Abu ‘Awanah juga menyepakati keduanya dalam riwayat yang
dikeluarkan oleh al-Isma’ili dari jalur Ja’far al-Firyabi dari Qutaibah
dari Syu’bah. Akan tetapi, Muslim dan an-Nasa-i meriwayatkan dari
Qutaibah; dan dalam riwayat tersebut tercantum dengan lafazh:
“dari Ibnu Buhainah,” tanpa menyebutkan namanya. Sepertinya,
penyebutan nama itu berasal dari Qutaibah secara sengaja agar lebih
mendekati kebenaran.

Abu Mas’ud berkata: “Penduduk Madinah menyebutnya
‘Abdullah, Ibnu Buhainah, sementara penduduk Irak menyebutnya
Malik, Ibnu Buhainah. Namun, yang pertama lebih tepat.”

Kemungkinan, kekeliruan ini berasal dari Sa’ad bin Ibrahim
ketika ia menyampaikan hadits ini di Irak. Al-Qa’nabi pun meriwayat-
kan bentuk kekeliruan lain dari Ibrahim bin Sa’ad, 1a berkata: “Dari
‘Abdullah bin Malik bin Buhainah dari ayahnya.” Muslim berkata
dalam Shahiib-nya: “Perkataannya ‘dari ayahnya’ merupakan sebuah
kekeliruan.” Sepertinya ketika melihat penduduk Irak menyebutkan:
“dari Malik bin Buhainah,” 1a mengira riwayat penduduk Madinah
adalah mursal. Namun, dugaannya itu keliru. Wallaabu a’lam.

==
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BAB 39

Batasan Sakit Yang Dimungkinkan
Untuk Menghadiri Shalat Berjamaah
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% Dalam naskah () tidak tertulis: &Le .
?  Dalam naskah () tidak tertulis: Ji.

% Dalam naskah (_e) tertulis: .\

3 Dalam naskah () tidak tertulis: &
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664. ‘Umar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: al-A’masy
meriwayatkan kepada kami, dar. Ibrahim, ia berkata: al-Aswad,
berkata: “Suatu ketika kami berada di sisi ‘Aisyah s, lalu kami
menanyakan tentang keutamaan senantiasa menjaga shalat dan meng-
agungkannya.

‘Aisyah s berkata: “Ketika Rasulullah £€ sedang menderita
sakit yang menyebabkan beliau warat, tibalah waktu shalat dan adzan
pun dikumandangkan. Nabi £& berkata: ‘Perintahkanlah Abu Bakar
agar mengimami orang-orang shalat.” Ada yang berkata kepada beliau:
‘Sesungguhnya Abu Bakar orang yang mudah tersentuh hatinya. Jika
1a menggantikan kedudukanmu, ia tidak akan mampu mengimam:
manusia.” Nabi £ mengulangi perintahnya, namun mereka mengulang.

2 Dalam naskah (3) tertulis: Jla.

% Dalam naskah (3) tertulis: 2,1 o\asv,.

*  Dalam naskah () tertulis: ..

% Dalam naskah (3) ditambahkan: _zeYi e
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jawaban tersebut. Hingga Nabi £ mengulanginya tiga kali, seraya
berkata: ‘Sesungguhnya kalian ini seperti wanita-wanita penggoda
Yusuf. Perintahkanlah Abu Bakar agar mengimami manusia.” Maka
keluarlah Abu Bakar mengimami shalat. Kemudian Nabi £ merasakan
badannya agak sehat, sehingga beliau pun keluar dengan dipapah oleh
dua orang laki-laki. Aku dapat melihat kedua kaki beliau menjuntai
menggesek (tanah) karena masih sakit. Abu Bakar pun hendak mundur,
namun Nabi £€ mengisyaratkan agar ia tetap di tempatnya. Kemudian
beliau dipapah hingga duduk di samping Abu Bakar.”

Ada yang bertanya kepada al-A’masy: “Apakah Nabi £& me-
laksanakan shalat sedang Abu Bakar mengikuti shalat beliau dan
orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar?” Ia menjawab dengan isyarat
kepalanya: “Ya, benar!”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Syu’bah dari al-A’masy
sebagian darinya. Abu Mu’awiyah menambahkan: “Nabi ££ duduk di
sebelah kiri Abu Bakar, dan saat itu Abu Bakar shalat dalam kondisi
berdiri.”
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665. Ibrahim bin Musa meriwavatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam bin Yusuf mengabarkan kepadz kami, ia berkata: dari Ma’mar,
dari az-Zuhri, ia berkata: “‘Ubaidullah bin ‘Abdullah mengabarkan
kepadaku, ia berkata: ““Aisyah s berkata: ‘Ketika sakit Nab1
bertambah berat dan semakin parah, beliau meminta izin kepada istri-
istri beliau agar dirawat di rumahku. M.aka mereka pun mengizinkan
beliau. Beliau keluar dengan dipapah olzh dua orang laki-laki sehingga
kedua kaki beliau menjuntai menggesek tanah. Yang memapah beliau

adalah al-‘Abbas dan seorang laki-Jaki .ain.””

‘Ubaidullah berkata: “Aku menyampaikan kepada Ibnu ‘Abbas
perkataan ‘Aisyah tadi, lantas ia berketa: “Tahukah kamu, siapakah

laki-laki yang tidak disebutkan narmranya oleh ‘Aisyah tadi?” Aku men-
jawab: “Tidak!” Ia berkata: ‘Ia adalch ‘Ali bin Abi Thalib.””

SYARAH JUDUL BAB

s

Perkataan: [ie\ad) 5535 &1 a2 35 O6) “Bab: Batasan sakit
yang dimungkinkan untuk menghadiri shalat berjamaah.” Ibnut Tin
mengikuti perkataan Ibnu Baththal: “Makna 350\ di sini adalah s3>d1.”
Al-Kisa-i telah menukil pendapat ini. Hal ini sama seperti perkataan
‘Umar tentang Abu Bakar: “Aku melihat ada sedikit al-hidd padanya,”
yaitu al-biddah. Ia berkata: “Maksudnya di sini adalah anjuran untuk
menghadiri shalat berjamaah.”

Ibnut Tin berkata: “Boleh juga digunakan di sini kata .i;
dengan meng-kasrah-kan huruf jim, yang artinya kesungguhan dalam
melaksanakan sebuah urusan. Namun saya belum pernah meliha:
seorang pun yang meriwayatkannya de:agan huruf jim.” Demikianlah
penjelasan Ibnut Tin.
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Ibnu Qurqul memvalidasi riwayat dengan huruf jim, lalu ia
menisbatkannya kepada al-Qabist.

Ibnu Rasyid berkata: “Sesungguhnya maknanya adalah batasan-
batasan bagi orang sakit untuk menghadiri shalat berjamaah. Apa-
bila melampaui batasan tersebut, maka tidak dianjurkan baginya
untuk menghadirinya. Korelasinya dengan hadits ini terletak pada
kondisi Nabi £ ketika keluar dari rumah ‘Aisyah, yang dipapah oleh
orang lain karena sangat lemah. Seolah-olah, beliau mengisyaratkan
bahwa orang yang kondisinya sudah seperti itu tidak dianjurkan
untuk memaksakan diri keluar guna melaksanakan shalat berjamaah.
Kecuali apabila ada orang lain yang mau memapahnya. Adapun sabda
Nabi £ dalam hadits yang lalu: ‘niscaya mereka akan mendatanginya
meskipun dengan merangkak,’ ini hanya dalam rangka pengungkapan
secara berlebihan (kalimat hiperbolis).”

Ia (Ibnu Rasyid) juga melanjutkan: “Dapat juga dikatakan bahwa
maknanya adalah batasan bagi orang sakit untuk tetap bertekad
menghadiri shalat berjamaah.” Selesai ucapannya secara ringkas.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ & gj\ 453»] “Sakit yang menyebabkan beliau
wafat.” Akan disebutkan penjelasan masalah ini pada bagian akhir
Kitab “al-Maghaazi”, yaitu tentang sebab, awal mula, dan lamanya sakit
beliau. Az-Zuhri menjelaskan dalam riwayatnya, seperti yang tertera
pada hadits kedua dalam bab ini, bahwa peristiwa ini terjadi sesudah
sakit beliau bertambah parah dan menetap di rumah ‘Aisyah.

Perkataan: [{M.3) o 553] “Tibalah waktu shalat.” Yaitu shalat
‘Isya’, seperti yang tertera dalam riwayat Musa bin Abi ‘Aisyah yang
akan disebutkan nanti pada Bab “Sesungguhnya Imam Diangkat untuk
Ditkuti.” Di situ, kami akan menyebutkan perselisihan pendapat
mengenai masalah ini, insya Allah 4 .
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Perkataan: [E)’;\S] “Dan adzan pun dikumandangkan.” Dibaca
dengan men-dhammab-kan huruf hamzah dalam bentuk f2il mabni [l
majhul. Dalam naskah riwayat al-Ashi i tertulis: ((533)), yaitu dengan
huruf wawn (menggantikan huruf £z), dan ini lebih tepat. Maksudnya
adalah adzan shalat.

Ada kemungkinan, maksudnya adalah pemberitahuan. Ke-
mungkinan ini diperkuat oleh riwayat Abu Mu’awiyah dari al-A’masy
yang akan disebutkan dalam Bab “ >eorang Laki-laki Shalat Mengikuri
Imam”. Adapun lafazhnya: (3a0L 3%, J}‘u :\5)) “Lalu datanglah Bilal
memberitahukan kepada beliau ibanya waktu shalat.” Dari jalur
hadits ini dapat diketahui identitas perawi yang mubbam (tidak disebu:-
kan namanya).

Dalam riwayat Musa bin Abi ‘Aisyah akan disebutkan bahwa
Nabi & lebih dahulu bertanya tentanz masuknya waktu shalat, dan
beliau sudah bersiap-siap keluar unituk shalat namun pingsan.

Perkataan: [J;zi.b = t1134] “Perintahkanlah Abu Bakar agar
mengimami orang-orang shalat.” Sabda Nabi ini dijadikan dalil bahwa
orang yang memerintahkan dengan suatu perintah agar melakukan
sesuatu, maka dia adalah juga orang yang memerintahkan hal itu (yakru
sekalipun Nabi memerintahkan orang agar menyuruh Abu Bakar
mengimami shalat, pada hakikatnya Nabilah yang memerintahkannya
langsung kepada Abu Bakard). Iri termasuk masalah yang populer
dalam ilmu ushul fiqih. Namun, orang-orang yang tidak sependapat
mengatakan bahwa makna hadits ini adalah: “Sampaikanlah kepada
Abu Bakar bahwa aku memerintahkannya.”

Kesimpulannya, jika yang dimaksud pihak penyanggah bahwa
itu bukanlah perintah dalam arti yang sebenarnya, maka itu dapat
diterima. Sebab, memang tidak ada redaksi perintah kepada pihak
kedua (dalam hal ini adalah Abu Bakar). Namun, jika yang ia maksud
bahwa pihak kedua tidak wajib melaksanakan perintah itu, maka
pernyataan ini tertolak. Wallaabu ’lara.
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Perkataan: [ [.28] “Ada yang berkata kepada beliau.” Orang
yang mengatakannya ini adalah ‘Aisyah sendiri, sebagaimana akan
disebutkan nanti.

Perkataan: [_%..{] “Orang yang mudah tersentuh hatinya.”
Lafazh ini se-wazan dengan lafazh J8 namun bermakna e, berasal
dari kata G2, yaitu sangat mudah bersedih. Maksudnya bahwa Abu
Bakar adalah tipe orang yang hatinya mudah tersentuh.

Dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur ‘Ashim, dari Syaqiq dari
Masruq dari ‘Aisyah s terkait hadits ini, tertera: ““Ashim berkata:
‘Kata _i..Y\ berarti orang yang lembut lagi penyayang.”” Setelah enam
bab berikut, akan disebutkan hadits Ibnu ‘Umar berkenaan dengan
kisah ini; bahwasanya ‘Aisyah s berkata kepada beliau #&:

( ;&J\«..Lc\f\;\‘d,,) J55 4

“Sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang mudah
tersentuh hatinya, ia tidak kuasa menahan tangis tatkala membaca
al-Qur-an.”

Dan, dalam hadits Abu Musa juga terdapat lafazh yang seperti
itu. Demikian juga dari riwayat Malik dari Hisyam dari ayahnya® dari
‘Aisyah, di dalamnya tertera lafazh:

SN gt T B o 76 15) 2 s 4l &) 2l dase ey

(s 53 S\ Ge

‘Aisyah berkata: “Sesungguhnya jika Abu Bakar menggantikan posisi-
mu, pasti ia tidak bisa memperdengarkan bacaannya kepada manusia
karena tangisannya. Perintahkan saja ‘Umar.”

% Dalam naskah () tertulis: \¢..
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Perkataan: [4 13326] “Namun raereka mengulangi jawaban
tersebut.” Yaitu orang-orang yang berada di rumah ‘Aisyah. Orang
yang diajak bicara oleh Nabi #& adalah ‘Aisyah, seperti yang sudah
dimaklumi. Akan tetapi, lafazh ini diungkapkan dalam bentuk jamak
karena mereka diposisikan sebagai orang-orang yang setuju dengan
pendapat ‘Aisyah (terkait penilaian terhadap Abu Bakar*d). Dalam
hadits Abu Musa tertera dalam bentuk tunggal, dan lafazhnya: (&3G5));
sementara itu, dalam riwayat Ibnu ‘Urnar tercantum dengan lafazh:
(35\a3)).

Perkataan: [ (22 Jolyo 555 :JUS &) 312 6] “Hingga Nabi #&
mengulanginya tiga kali, seraya berkata: ‘Sesungguhnya kalian ini mirip
seperti wanita-wanita penggoda Yusuf.”” Dalam redaksi percakapan ini
terdapat kalimat yang tidak disebutkan. Hal ini dijelaskan oleh Malik.
dalam riwayatnya. Adapun orang yang diajak bicara saat itu adalah
Hafshah binti ‘Umar, yakni atas perintah ‘Aisyah. Di dalamnya jugz.
disebutkan: “Perintahkanlah ‘Umar!” Maka Nabi #& berkata: “Mab,
sesungguhnya kalian seperti wanita-wanita penggoda Yusuf.”

o

Lafazh C>\;o merupakan bentuk jamak dari kata £>\5. Maksud-
nya adalah mereka seperti wanita-wanita penggoda Yusuf yang
menampakkan sesuatu yang bertentangan dengan isi hati. Selain itu,
kalimat ini diungkapkan dalam bentuk jamak namun maksudnya adalah
satu orang (tunggal), yaitu ‘Aisyah. Sebagaimana halnya lafazh Co V32
dalam bentuk jamak, tetapi maksudnya adalah Zulaikha saja. Dan, sis:
persamaan antara keduanya adalah Zulaikha mengundang para wanite.
dan menampakkan kepada mereka sikapnya yang memuliakan mereke.
sebagai tamu, namun tujuannya lebih dari itu, yakni agar mereka dapat
melihat ketampanan Yusuf dan meatolerir dirinya karena telah jatuh
cinta kepada Yusuf.

Sementara ‘Aisyah juga menampakkan keinginannya untuk
mengalihkan tugas sebagai imam dari ayahnya kepada orang lain. Hal
itu disebabkan ayahnya tidak akan bisa memperdengarkan bacaan
al-Qur-an kepada para makmum karena isakan tangisnya. Bahkan,
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tujuan ‘Aisyah sebenarnya lebih dari itu, yaitu agar orang-orang tidak
pesimistis terhadap ayahnya. ‘Aisyah s menyatakan hal itu di
kemudian hari: “Sungguh, aku telah menginterupsi perintah beliau.
Tidak ada yang mendorongku untuk melakukannya berkali-kali
seperti itu selain karena belum terbetik di hatiku, sama sekali, bahwa
orang-orang kelak dapat mencintai laki-laki sepeninggal Nabi £ yang
menggantikan posisi beliau.”

Hadits ini akan disebutkan secara lengkap dalam Bab “Wafatnya
Nabi £2” pada bagian akhir Kitab “al-Maghaazi”, insya Allah. Muslim
juga meriwayatkannya. Dengan uraian ini, terjawablah kerumitan yang
dimunculkan sebagian orang bahwa wanita penggoda Yusuf tidaklah
menampakkan sesuatu yang bertentangan dengan isi hatinya.

Dalam riwayat mursal dari Hasan, yang dikeluarkan oleh Ibnu
Abi Khaitsamah, disebutkan bahwa Abu Bakar menyuruh ‘Aisyah
agar berbicara kepada Rasulullah #£ supaya mengalihkan tugas ini dari
dirinya kepada orang lain. Lalu ‘Aisyah berusaha dengan segala upaya
untuk merealisasikan hal itu, namun ia tetap gagal.

Dalam kitab #l-Amaali karya Ibnu ‘Abdissalam disebutkan bahwa
para wanita mendatangi istri al-‘Aziz seraya menampakkan cercaan
mereka terhadapnya. Namun, maksud hati mereka adalah memikat
hati Yusuf. Demikianlah yang dinyatakannya. Hanya saja, dalam
redaksi ayat (surat Yusuf) tidak terdapat indikasi yang mendukung
pernyataannya itu.

Keterangan Tambahan

Hammad bin Abi Sulaiman menyebutkan tambahan dalam hadits
ini dari Ibrahim, bahwasanya Abu Bakarlah yang menyuruh ‘Aisyah
agar mengusulkan kepada Rasulullah ££ supaya menyuruh ‘Umar
saja yang mengimami shalat. Riwayat ini dikeluarkan oleh ad-Dauraq:
dalam Musnad-nya. Imam Malik menambahkan dalam riwayatnya yang
telah kami sebutkan: “Maka Hafshah berkata kepada ‘Aisyah: ‘Aku
tidak pernah memperoleh kebaikan darimu.””
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Demikian pula dalam hadits sab di atas yang diriwayatkan oleh al-
Isma’ili. Hafshah mengatakan seperti itu karena ucapannya bertepatan
dengan interupsi yang ketiga, dan Nabi £ biasanya tidak menanggapi
interupsi sesudah kali yang ket.ga. Ketika beliau mengisyaratkan
pengingkaran terhadapnya dengan menyebutkan bahwa mereka seperti
wanita penggoda Yusuf, Hafshah pun merasa semua itu disebabkan
kesalahan ‘Aisyah yang telah menyuruhnya. Atau barangkali Hafshah
teringat pada peristiwa lain yang juga dialaminya bersama ‘Aisyah
(vakni kasus maghaafiir), dan kischnya akan disebutkan nanti.

Perkataan: [.(L J..’aib] “Perintahkanlah Abu Bakar agar meng-
imami manusia.” Dalam naskah riwayat al-Kusymihani tertera dengan
lafazh: ().

Perkataan: [ <= y\ £5>5] “Maka keluarlah Abu Bakar.” Pada
kalimat ini terdapat kata yang tidak d:sebutkan, yang terindikasi dari
susunan redaksinya. Dalam riwayat Musa bin Abi ‘Aisyah sebelum-
nya d11elaskan kata yang tidak disebutkan itu, dan lafazhnya adalah:
((J3221 256)) “maka utusan beliau mendatanginya,” yaitu Bilal. Sebab,
dialah yang memberitahu masuknya waktu shalat. Maka kemudian
perintah Nabi itu pun dilaksanakan.

Dalam riwayatnya juga diseoutkan: “Bilal berkata kepada Abu
Bakar: “Sesungguhnya Rasulullah £ menyuruhmu agar mengimami
manusia shalat.” Abu Bakar lantas—szmentara ia adalah orang yang
mudah tersentuh hatinya—berkata: “/Hai ‘Umar, imamilah manusia
shalat.” “‘Umar berkata kepadanya “Engkau lebih berhak mengimami
mereka.” Perkataan Abu Bakar ini menunjukkan bahwa ia tidak menz-
hendaki seperti apa yang dikehendaki oleh ‘Aisyah.

An-Nawawi berkata: “Sebagian ulama mencoba menafsirkannya,
bahwa Abu Bakar mengatakan hal itu sebagai bentuk ketawadhu’an
beliau. Namun, yang benar tidaklah demikian. Sesungguhnya Abu
Bakar mengatakannya karena alasan tersebut. Yaitu ia adalah orang
yang mudah tersentuh hatinya dan mudah menangis. Karena itulah,
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1a khawatir tidak bisa memperdengarkan bacaan al-Qur-annya kepada
makmum.”

Kemungkinan lainnya, Abu Bakar menangkap makna ke-
pemimpinan dalam shalat ini (mamab shughra) sebagai pertanda
akan diserahkannya kepemimpinan umat (imamab ‘uzbma). Karena
menyadari tanggung jawabnya yang sangat besar serta melihat ‘Umar
lebih kuat untuk memikulnya, maka ia pun memilih ‘Umar. Hal ini
diperkuat lagi oleh kondisi ketika terjadi bai’at, yakni Abu Bakar
mengisyaratkan agar para Sahabat berbai’at kepada ‘Umar atau kepada
Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah.

Zhahirnya, Abu Bakar tidak mengetahui peristiwa interupsi tadi.
Abu Bakar hanya memahami perintah kepadanya itu (menjadi imam)
sebagai penyerahan tanggung jawab hal itu sesuai keinginannya, baik
1a sendiri yang maju bertindak menjadi imam maupun menunjuk
orang lain.

Al-Qurthubi berkata: “Dapat diambil faedah dari situ bahwa
orang yang ditunjuk mengimami shalat boleh menunjuk orang lain.
Dalam hal ini, ia tidak perlu meminta izin khusus untuk itu.”

Perkataan: [j..ai] “Mengimami manusia.” Dalam naskah
riwayat al-Mustamli dan as-Sarakhsi tertulis: (L3, yang zhahirnya
menunjukkan bahwa Abu Bakar segera memulai shalat. Atau mungkin
juga maksudnya beliau bersiap-siap untuk shalat. Dalam riwayat Abu
Mu’awiyah dari al-A’masy berikutnya akan disebutkan dengan lafazh:
@& s J&5 L)) “Ketika Abu Bakar masuk melaksanakan shalat.”
Namun, dimungkinkan juga maksudnya adalah Abu Bakar masuk
ke tempat shalat. Akan disebutkan nanti pembahasannya bersama
orang-orang yang memaknainya sebagaimana makna tekstualnya,
insya Allab ¥ .

Perkataan: [£s «.i5 50 2% £ 31 1553] “Kemudian Nabi #£ merasa-
kan badannya agak sehat.” Zhahirnya, Nabi ## merasakannya di dalam
shalat tersebut. Atau mungkin juga beliau merasakannya sesudah
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shalat. Dalam hal ini, berarti ada kata yang tidak disebutkan pada
kalimat tersebut, seperti halnya pada kalimat: “Maka Abu Bakar pun
keluar.” Riwayat Musa bin Abi ‘Aisyah lebih jelas lagi daripada riwayat
ini; disebutkan di situ:

s e 555 28 A 0505 8 8 0¥ s 2 il Lad )
(( Ao

“Maka pada hari-hari itu Abu Bakar shalat mengimami manusia.
Kemudian, Rasulullah £ merasa agak ringan.”

Berdasarkan hal ini, belum bisa dipastikan bahwa shalat tersebut
adalah shalat ‘Isya'.

Perkataan: [¢3\¢] “Dengan dipapah.” Ditulis dengan men-
dbammahb-kan huruf ya dan mem-fat-hab-kan huruf dal. Artinya beliau
bersandar kepada dua orang, serta berjalan dengan langkah gontai
karena kondisinya yang masih sangat lemah. Makna kata g3} adalah
berjalan pelan dengan langkah yang gontai. Perkataan: (W85 415.))
“kedua kaki beliau menjuntai menggesck (tanah),” yaitu tidak mampu
menapak di atas tanah dengan benar. Lafazh: (_z;J\)) tidak tercantum
dalam naskah riwayat al-Kusymihani. Dalam riwayat ‘Ashim yang

dikeluarkan oleh Ibnu Hibban tercantum: “Sungguh aku dapat melihat
telapak kedua kaki beliau.”

Perkataan: [ ;325 53] “Oleh dua orang laki-laki.” Dalam hadits
kedua dari dua hadits bab di atas disebutkan bahwa kedua laki-laki yang
memapah Nabi ££ adalah al-*‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib dan ‘Ali
bin Abi Thalib. Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Musa
bin Abi Aisyah Adapun dalam riwayat ‘Ashim, disebutkan dengan
lafazh: (&5 857 55 7558 4l (s £s- 533)) “Beliau merasa agak ringan,
lalu beliau keluar dengan dipapah oleh Barirah dan Nubah.”
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Kedua riwayat itu dapat dikompromikan seperti yang dikatakan
oleh an-Nawawi, bahwa beliau 2 keluar dari rumah ke masjid dengan
dipapah oleh kedua orang ini (Barirah dan Nubah). Kemudian ketika
sampai di tempat shalat, beliau dipapah oleh al-*‘Abbas dan ‘Ali bin
Abi Thalib. Atau mungkin juga kisah ini terjadi lebih dari satu kali.
Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni, yaitu
beliau keluar dengan dipapah oleh Usamah bin Zaid dan al-Fadhl bin
al-*‘Abbas. Adapun yang tertera dalam riwayat Muslim bahwa beliau
keluar dengan dipapah oleh al-Fadhl bin al-‘Abbas dan ‘Alj, dan itu

terjadi ketika beliau datang ke rumah ‘Aisyah.

Catatan Penting

Lafazh ¢} (Nubah) dieja dengan men-dbhammab-kan huruf nun.
Sebagian ulama memasukkannya ke dalam deretan Shahabiyah, namun
anggapan ini keliru. Karena Nubah adalah seorang budak laki-laki
berkulit hitam, sebagaimana disebutkan oleh Saif (bin ‘Umar) dalam
kitab ar-Riddah. Hal ini diperkuat oleh lafazh hadits Salim bin ‘Ubaid
dalam Shahiih Ibni Khuzaimah: (G5 J253 52 2 i ¢ 55)) “Beliau keluar
dengan dipapah oleh Barirah dan seorang laki-laki lainnya.”

Perkataan: [ 2= i 3\3{3] “Abu Bakar pun hendak.” Abu
Muw’awiyah menambahkan dalam riwayatnya dari al-A’masy lafazh
berikut: (ils &5 ) pae \J5y) “Tatkala Abu Bakar mendengar derap
langkah Nabi.® Sementara dalam riwayat Arqam bin Syurahbil dari
Ibnu ‘Abbas, tentang hadits ini, juga disebutkan: “Tatkala orang-orang
mengetahui kehadiran Nabi £, mereka pun bertasbih (mengucapkan
Subbanallab).” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang
lainnya dengan sanad hasan.

Perkataan: [368C 5] “Agar ia tetap di tempatnya.” Dalam
riwayat ‘Ashim disebutkan dengan lafazh: (358G 231 of)) “Tetaplah
engkau di tempatmu!” Dalam riwayat Musa bin Abi ‘Aisyah disebut-
kan bahwa beliau memberi isyarat kepada Abu Bakar agar jangan
mundur.
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Perkataan: [+, &i 5] “Kemudian beliau dipapah.” Demikianlah
yang tercantum di sini, yaitu dengan men-dbammahb-kan huruf hamzah.
Dalam riwayat Musa bin Abi ‘Aisyah disebutkan bahwa ini dilakukan
atas perintah beliau; lafazhnya:

(« é\.m\,.\.a iz u]\ &L.J;. i :JES )

“Nabi £ berkata: ‘Dudukkanlah a<u di sampingnya!’ Maka keduanya
pun mendudukkan beliau di samping Abu Bakar.”

Abu Mv’awiyah dalam riwayatnya dari al-A’masy pada sanad
hadits bab—sebagaimana akan disebutkan pada beberapa bab sesudah
ini—menentukan di sebelah manakah Nabi duduk saat di samping Abu
Bakar itu. Ia mengatakan dalam riwayatnya: “Hingga beliau duduk ci
sebelah kiri Abu Bakar.” Ini adalah posisi imam. Pembahasan hal itu
akan disebutkan nanti.

Al-Qurthubi, pensyarah Shabiih Muslim, melontarkan ulasan yang
ganjil. Ketika ia menceritakan perbedaan pendapat mengenai apakah
Abu Bakar menjadi imam ataukah makmum? Ia mengatakan: “Tidak
ada keterangan dalam kitab Shabiibui Bukhari perihal di manakah
Nabi duduk, apakah di sebelah kanan azau di sebelah kiri Abu Bakar.”
Riwayat Abu Mu’awiyah tadi terdapar: dalam Shabith Muslim. Maka
sungguh aneh, mengapa ia tidak mengetahuinya ketika mensyarah
Shahiih Muslim!

Perkataan: [é\ w&w i8] “Ada yang bertanya kepada al-A’masy
....” Zhahirnya, sanadnya munqath:’ (terputus) karena al-A’masy tidak
menyebutkan jalur periwayatannya. Azan tetapi, dalam riwayat Abu
Mu’awiyah dari al-A’masy hadits ini disebutkan secara muttashil
(bersambung sanadnya). Demikian pula dalam riwayat Musa bin Abi
‘Aisyah dan yang lainnya.

Perkataan: [3)is )i ii3;] “Diriwayatkan oleh Abu Dawud.” Abu
Dawud yang dimaksud di sini adalah Abu Dawud ath-Thayalisi.
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Perkataan: [1.5:5] “Sebagian darinya.” Dibaca secara manshub
karena posisinya sebagai badal dari dbamir-nya. Riwayatnya (Abu
Dawud) ini dikeluarkan secara maushul oleh al-Bazzar, dan ia berkata:
“Abu Musa Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Dawud menwayatkan kepada kami, dan lafazhnya:
(&= L5,\ &3 5 p 38201 48 A J32; 58)) “Rasulullah £ berada di depan,
tepat di hadapan Abu Bakar.” Begitulah ia meriwayatkannya dengan
ringkas. Dan 1ini selaras dengan masalah yang terkandung dalam hadits

bab di atas.

Akan tetapi, Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam Shabiib-nya
dari Muhammad bin Basysyar dari Abu Dawud dengan sanadnya dari
‘Aisyah; ia berkata: “Ada orang yang berkata: ‘Saat itu posisi Abu
Bakarlah yang berada di depan, di hadapan Rasulullah £€ dalam shaf.
Ada pula yang mengatakan, Rasulullah #& yang berada di depan.”

Muslim bin Ibrahim merlwayatkan dari Syu’bah dengan lafazh:
(()_e—_u u" A &\.o bl g;‘J\ &Y “Bahwasanya Nabi £€ shalat di belakang
Abu Bakar.” Riwayat ini dikeluarkan oleh Ibnul Mundzir. Ini adalah
kebalikan dari riwayat Abu Musa. Bahkan, ini merupakan perbedaan
yang sangat mencolok. Dalam riwayat Masruq dari ‘Aisyah juga ter-
dapat perbedaan seperti ini.

Ibnu Hibban merlwayatkan dari Abu ‘Ashim dari Syaqlq darinya,
yaitu dengan lafazh: (&= & & Sl g s ul.ai 5 258y
“Saat itu Abu Bakar shalat mengikuti Nabi dan orang-orang shalat
mengikuti Abu Bakar.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Khuzaimah
dari rxwayat Syu’ bah dari Nu’aim bin Abi Hind dari Syaqiq dengan
lafazh: ((Jsa., @\ Gls u\"" e J.J\ u\)) “Nabi £ shalat di belakang Abu
Bakar.”

Zhahir riwayat Muhammad bin Basysyar menunjukkan bahwa
‘Aisyah s tidak menyaksikan kondisi tersebut. Namun, banyak
sekali riwayat dari ‘Aisyah yang menegaskan indikasi bahwa Nabilah
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yang bertindak sebagai imam dalam shalat tersebut. Di antaranya
adalah riwayat Musa bin Abi ‘Aisyah yang telah kami isyaratkan tad..
Di dalamnya disebutkan: “Maka Abu Bakar mengikuti shalat Nabi £,
dan orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar.”

Demikianlah riwayat Zaidah bin Qudamah dari Musa. Syu’bah
juga merlwayatkannya berbeda, yakm Ladits dari Musa, dengan lafazh:
(s Al o N ’33 RPN U,Lo = 56t &) “Sesungguhnya Abu
Bakar shalat mengimami manusia, dan Rasulullah & berada dalam
shaf di belakangnya.”

Di antara ulama ada yang menerapuh cara tarjib (menguatkan
salah satu riwayat), yaitu dengan mendahulukan riwayat yang me-
nyebutkan bahwa Abu Bakar ketika itu sebagai makmum yang meng-
ikuti shalat Rasulullah £€. Alasannya, karena hadits itu menggunakan
lafazh penegasan (jazm). Di samping itu, Abu Mu’awaiyah lebih kuat
hafalannya dalam riwayat al-A’masy daripada yang lain.

Sementara ulama yang lain justru menempuh cara sebaliknya.
Yaitu dengan menegaskan bahwa Abu Bakar ketika itu bertindak
sebagai imam. Mereka berpegang kepada perkataan Abu Bakar dalam
Bab “Barang Siapa yang Masuk untuk Mengimami Manusia”. Dalam
bab itu, Abu Bakar berkata: “Tidak pzntas bagi putra Abu Quhafah
maju di hadapan Rasulullah #&.”

D1 antara para ulama ada yang menempuh cara penggabungan,
yaitu dengan mengartikannya sebagai kisah yang terjadi beberapa kali.
Mereka memberikan jawaban terhadap maksud perkataan Abu Bakar
tadi. Jawaban ulama-ulama itu akan disebutkan pada babnya.

Pemahaman ini diperkuat dengan perbedaan riwayat dari para
Sahabat selain ‘Aisyah. Dalam hadits Ibnu ‘Abbas «#s disebutkan
bahwa Abu Bakar saat itu menjadi makmum, seperti yang akan di-
sebutkan dalam riwayat Musa bin Abi ‘Aisyah. Demikian pula dalam
riwayat Arqam bin Syurahbil yang karni isyaratkan di atas dari Ibnu
‘Abbas.
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Sementara dalam hadits Anas disebutkan bahwa Abu Bakarlah
yang menjadi imam ketika itu. Riwayat ini dikeluarkan oleh at-Tirmidzi
dan ulama lamnya dari riwayat Humaid dari Tsabit dari Anas, dengan
lafazh: (3 3 &= u’\ WA :;.J\ Bs 55 25T “Shalat terakhir yang
dikerjakan oleh Rasulullah 2 adalah shalat di belakang Abu Bakar
dengan mengenakan pakaian ...

An-Nasa-1 meriwayatkan dari jalur lain dari Humaid dari Anas,
namun ia tidak menyebutkan Tsabit dalam sanadnya. Nanti akan
dijelaskan implikasi hukum dari perbedaan ini dalam Bab: “Sesungguh-
nya Imam Diangkat untuk Ditkuti”, insya Allah & .

Perkataan:

[56 Lo s 3101S0 s s 32 oo 222§ 2 el 415551 “Abu
Mvu’ aw1yah menambahkan: ‘Nabi #& duduk di sebelah kiri Abu Bakar,
dan saat itu Abu Bakar shalat sambil berdiri.”” Yakni, hadits tersebut
diriwayatkan oleh Abu Mu’awiyah dari al-A’masy sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghiyats secara lengkap dan Syu’bah
secara ringkas; mereka semua meriwayatkannya dari al-A’masy dengan
sanadnya tersebut. Lalu Abu Mu’awiyah menyebutkan tambahan
tersebut.

Sebelumnya, diisyaratkan pada bab manakah al-Bukhari me-
riwayatkannya secara maushul. Mughalthay dan orang-orang yang
mengikutinya telah keliru ketika menisbatkan periwayatannya secara
maushul kepada riwayat Ibnu Numair dari Abu Mu’awiyah yang ter-
dapat dalam Shabiih Ibni Hibban. Pernyataan ini kurang tepat apabila
dilihat dari dua sisi: Pertama; dalam riwayat Ibnu Numair tidak disebut-
kan: “duduk di sebelah kiri Abu Bakar.” Kedua; penisbatan takbrij-nya
kepada penulis kitab itu sendiri (yakni al-Bukhari) lebih baik daripada

menisbatkannya kepada selainnya.

Perkataan: [£ - 2 e [&5\J] “Ketika sakit Nabi & bertambah
berat.” Ini mengindikasikan sakit beliau yang bertambah parah. Apabila
anggota-anggota tubuh seseorang sudah terasa berat untuk melakukan
gerakan yang ringan, maka dikatakanlah kepadanya ax3z o3 J&5.
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Perkataan: [S;ié] “Maka merzka pun memberikan izin.” Lafazh
ini ditulis dengan mem-fat-hab-kan huruf hamzah dan meng-kasrah-kan
huruf dzal serta men-tasydid-kan huruf nun. Yang memberikan izia
itu adalah para istri beliau selain ‘Aisyah. Al-Karmani menceritakan
bahwa lafazh ini juga diriwayatkan dengan men-dbammahb-kan huruf
hamzah dan meng-kasrab-kan huruf dzal serta tanpa men-tasydid-kaa
huruf nun, yakni dalam bentuk f2’il mabni lil majbul. Ini dijadikan dal.l
bahwa menjatah giliran merupakan kewajiban Nabi £%; sebagaimana
akan dijelaskan pada tempatnya, insya Allah 9 .

Hadits az-Zuhri ini telah disebutkan dalam Bab: “Mandi dan
Wudhu dari Bejana Mikhdhab”. Di situ disebutkan tambahan yang
tidak terdapat di sini. Akan disebutkar. pula dalam riwayat Ibnu Abi
‘Aisyah dari ‘Ubaidullah, guru az-Zuhri, dan redaksinya lebih lengkap
daripada redaksi az-Zuhri.

Perkataan: [_J& ) 25 248 55 JB6] “Ia berkata: ‘Ta adalah ‘Ali bin
Abi Thalib.” Al-Isma’ 111 menambahkan dalam riwayat ‘Abdurrazzaq
dari Ma’mar: “Akan tetapi, ‘Aisyab % merasa tidak enak hati untuk
menyebutkan hal yang baik tentangnya.” Dalam riwayat Ibnu Ishaq
dalam kitab al-Maghaazi dari az-Zuhri disebutkan: “Namun, ‘Aisyah
tidak kuasa untuk menyebutkan hal yang baik tentangnya.”

Al-Karmani belum mengetabui tambahan tersebut, sehingga ia
mengungkapkannya dengan pedas. Dan, ini merupakan bantahan
terhadap orang-orang yang berlebihan lalu mengatakan: “Tidak boleh
berprasangka seperti itu terhadap ‘Aisyah.” Demikian juga, bantahan
terhadap orang-orang yang mengklaim bahwa ‘Aisyah merahasiakan
nama orang yang kedua karena sepanjang Nabi dipapah belum dapat
ditentukan siapa orang itu. Sebab kadang kala Nabi dipapah oleh al-
Fadhl, kadang kala oleh Usamah, dan kadang kala oleh ‘Ali. Sementara
pada semua kesempatan tersebut, orang yang satu lagi memapah beliau
itu tetap al-‘Abbas. Dikhususkannya ai-‘Abbas terkait hal itu adalah
sebagai bentuk penghormatan terhadapnya. Ini merupakan kekeliruan
dari orang-orang yang mengatakan seperti itu, sebab realitanya justru
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bertolak belakang dengannya. Karena dalam semua riwayatnya, Ibnu
‘Abbas menyatakan secara tegas bahwa orang yang dirahasiakan
namanya itu adalah ‘Alj, dan itulah yang menjadi sandaran. Wallaahu
a’lam.

Adapun klaim bahwa al-‘Abbas selalu ada dalam setiap kesempatan
sementara yang bergantian memapah adalah orang selainnya adalah
klaim yang tertolak. Dalilnya adalah riwayat ‘Ashim yang diisyaratkan
sebelumnya, dan riwayat lainnya yang menyatakan secara jelas bahwa
al-‘Abbas tidak ikut memapah Nabi dalam satu atau dua kesempatan
lainnya. Wallaabu a’lam.

Kisah ini mengandung beberapa pelajaran penting selain yang
telah disebutkan di1 atas, antara lain:

1) Mendahulukan Abu Bakar dan mengutamakannya atas para
Sahabat yang lain. Dan, keutamaan ‘Umar adalah sesudah Abu
Bakar.

2)  Boleh memberikan pujian di hadapan orang yang dipuji secara
langsung bilamana tidak dikhawatirkan ia akan bersikap ujub.

3)  Sikap lembut Nabi £ terhadap para istri beliau, khususnya ter-
hadap ‘Aisyah @ .

4)  Bolehnya seorang yang lebih muda menginterupsi orang yang
lebih tua daripada dirinya.

5)  Anjuran mengadakan musyawarah dalam urusan-urusan yang
menyangkut hajat umum.

6)  Anjuran beradab terhadap orang yang lebih tua. Hal ini diambil
dari keinginan Abu Bakar untuk mundur dari shaf.

7)  Memuliakan orang yang mulia, sebab Abu Bakar berkeinginan
mundur agar bisa berdiri sejajar dengan shaf. Hanya saja, Nabi #£&
tidak membiarkan Sahabat beliau itu beranjak dari tempatnya.

8)  Menangis tidak membatalkan shalat walaupun dengan tangisan
yang hebat. Karena Nabi £ setelah diberitahu tentang keadaan
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10)

11)

12)
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Abu Bakar yang mudah tersentuh hatinya dan sangat mudah
menangis, beliau tidak mengalihkan pilihannya kepada orang
lain. Beliau pun tidak melarang Abu Bakar menangis (dalara
shalatnya).

Bahasa isyarat dapat menggaatikan bahasa lisan. Dan, Nabi £
mencukupkan diri dengan memberi isyarat dikarenakan sejumlah
kemungkinan. Ada kemungkinan, isyarat itu karena suara beliau
sudah lemah. Ada kemungk:nan juga, isyarat itu untuk mem-
beritahukan bahwa berbicarz dengan orang yang sedang shalat
dengan cara demikian lebih baik daripada dengan bahasa lisan.

Hadits ini berisi penegasan perintah shalat berjamaah dan meng-
ambil sikap yang lebih ketat terhadapnya, walaupun sakit yang
dialami seseorang member kan keringanan baginya untuk
meninggalkannya. Kemungkinar:, Nabi £& melakukan hal itu
untuk menjelaskan bolehnya mengambil sikap yang lebih ketat
walaupun memanfaatkan keringanan adalah yang lebih utama.
Ath-Thabari berkata: “Nabi £€ sengaja melakukannya agar tidak
seorang pun dari para imam sesudah beliau yang mentolerir diri
dengan adanya udzur sehingga rnenelantarkan tugas menjadi
imam.” Kemungkinan juga Nab: £& bermaksud memberikan
pengertian kepada kaum Mus.imin bahwa beliau mendahulukan
Abu Bakar karena kelayakar.nya untuk menempati posisi ter-
sebut, sampai-sampai beliau shalat di belakang Sahabat yang mulia
ini.

Hadits ini juga dijadikan dalil >olehnya seorang imam menunjuk
orang lain sebagai penggantinya tanpa kepentingan mendesak.
Yang demikian itu berdasarkan perbuatan Abu Bakar (yang
menyuruh ‘Umar supaya menggaatikan dirinya).

Bolehnya mengambil tempat selain shaf yang diisi oleh makmum
untuk suatu kepentingan. Misalnya, seseorang bermaksud menjad:
penyambung suara imam. Dapat dikategorikan juga dalam kondis:
ini orang yang berjejal masuk ke clalam shaf.
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13) Bolehnya sebagian makmum mengikuti shalat makmum lainnya.
Demikianlah pendapat asy-Sya’bi dan pendapat yang dipilih oleh
ath-Thabari. Al-Bukhari mengisyaratkan kepada pendapat ini,
sebagaimana akan disebutkan nanti. Namun, pendapat ini di-
sanggah bahwa Abu Bakar ketika itu hanya menjadi penyambung
shalat Nabi; seperti yang akan dijelaskan dalam Bab “Menyampai-
kan Suara Takbir kepada Para Makmum?”, yaitu dari riwayat
lain melalui jalur al-A’masy. Demikian pula yang disebutkan
oleh Muslim seperti lafazh di atas.® Makna mengikuti di sini
adalah mengikuti komando (seruan) suaranya. Hal ini diperkuat
dengan kondisi Nabi £& yang saat itu shalat dengan posisi duduk,
sedangkan Abu Bakar shalat sambil berdiri. Tentunya, sebagian
gerakan shalat Nabi tidak terlihat oleh sebagian makmum. Oleh
karena itu, posisi Abu Bakar seakan-akan seperti imam bagi
mereka dalam shalat tersebut. Wallaabu a’lam.

14) Hadits ini berisi anjuran mengikuti suara orang yang mengo-
mando ucapan takbir, di samping menegaskan sahnya shalat
orang yang mendengar langsung seruan imam maupun melalui
bilal yang menyambungkan suara. Sebagian ulama mensyaratkan
keabsahannya, dengan syarat mendapat izin terlebih dulu dari
imam.

15) Hadits ini dijadikan dalil oleh ath-Thabari bahwa seorang imam
boleh memutuskan untuk tidak diikuti sebagai imam, lalu ia
mengikuti orang lain sebagai imamnya tanpa harus memutus
shalat, dan bolehnya memulai niat mengikuti imam di tengah-
tengah shalat. Demikian juga, bolehnya makmum mendahului
takbiratul ihram imam, yaitu berdasarkan perbuatan Abu Bakar
yang memulai shalat kemudian memutuskan untuk tidak ditkuti
sebagai imam karena ia mengikuti Rasulullah £ sebagai imamnya.
Sebelumnya, sudah kami jelaskan bahwa begitulah kenyataannya
dalam riwayat-riwayat tersebut. Hal 1tu diperkuat lagi dengan

% Dalam naskah (3) tertulis: Je,.
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disebutkannya dalam riwayat Arqam bin Syurahbil dari Ibnu
‘Abbas: “Lalu Nabi £ menyambung bacaan Abu Bakar s .”

Hadits ini dijadikan dalil sahnya shalat orang yang mampu
berdiri di belakang orang yang shalat sambil duduk, berbeda
dengan ulama-ulama Malikiyyah secara mutlak. Dan Ahmad yang
mewajibkan duduk bagi orang; yang shalat di belakang imam yang
shalat dengan posisi duduk, szbagaimana yang akan kami sebut-
kan dalam Bab “Sesungguhnya Imam Diangkat untuk Ditkuti”,
insya Allah & .

=
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BAB 40

Rukbshab (Keringanan)
Untuk Melaksanakan Shalat Di Rumah
Jika Turun Hujan Dan Adanya Alasan Lain
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666. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Naft’, bahwasanya Ibnu ‘Umar
mengumandangkan adzan shalat—pada malam yang dingin disertai
gemuruh angin—. Kemudian ia mengumandangkan “Shalluu fir rihaal
(Shalatlah di rumah-rumah kalian).” Lantas ia mengatakan bahwa
dahulu Rasulullah £& pernah memerintahkan muadzin—apabila malam
sangat dingin dan turun hujan—untuk menyerukan: “Shalatlah di
rumah-rumah kalian.”
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667. Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik me-
riwayatkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Mahmud bin ar-Rabi’
al-Anshari; bahwasanya dahulu ‘Ttban b.:n Malik mengimami kaumnya
shalat sedangkan ia seorang laki-laki yang buta. ‘Itban pernah berkata
kepada Rasulullah #£&: “Wahai Rasulullah, biasanya malam sangat gelap
dan terjadi banjir sementara aku seorang yang penglihatannya kurang
baik. Oleh karena itulah, wahai Rasulullah, shalatlah di rumahku di
sebuah ruangan yang aku jadikan mushalla (tempat shalat).” Kemudian
Rasulullah ££ mendatangi rumahnya dan berkata: “Di manakah tempat
yang engkau sukai untuk aku melzksanakan shalat?” Lalu ‘Itban me-
nunjuk suatu tempat di dalam rurnahnya. Kemudian Rasulullah
shalat di situ.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ s L& &l dad 5 50l 322421 25] “Bab: Rukhshab
(keringanan) untuk melaksanakan shafat di rumah ketika turun
hujan dan adanya alasan lain.” Penyebutan® lafazh .\ dalam kalimar

*  Dalam naskah () tertulis: $3\.
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tersebut merupakan bentuk meng-#thaf-kan lafazh yang bermakna
umum kepada lafazh yang bermakna khusus. Hal itu karena lafazh ini
mengandung makna yang lebih umum sehingga mencakup hujan atau
halangan lainnya. Demikian juga, shalat di rumah mengandung makna
yang lebih umum karena mencakup pelaksanaan secara berjamaah
atau sendiri-sendiri. Akan tetapi, rumah identik dengan pelaksanaan
shalat secara sendiri-sendiri. Sementara itu, tujuan asal dari shalat secara
berjamaah adalah agar dilakukan di masjid.

Penjelasan hadits Ibnu ‘Umar ini telah disebutkan dalam Kitab
“al-Adzaan”. Sama halnya dengan hadits ‘Ttban, yang telah dijelaskan
dalam Bab “Masjid di dalam Rumah,” bahkan redaksi haditsnya di situ
lebih lengkap. Adapun Isma’il, guru al-Bukhari di sini, yang dimaksud
adalah Ibnu Abi Uwais.

==
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BAB 41

Apakah Imam Melaksanakan Shalat
Bersama Makmum Yang Hadir,

Dan Apakah Imam Berkhutbah
Pada Hari Jum’at Ketika Turun Hujan?
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#©  Dalam naskah (3) tertulis: H;\f, tanpa huruf fa.
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668. ‘Abdullah bin ‘Abdul Wahhab meriwayatkan kepada kami, 1a
berkata: Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
‘Abdul Hamid, shaahib az-Ziyadi (yang dinisbatkan kepada Ziyad bin
Abu Sufyand) meriwayatkan kepacla kami, ia berkata: aku mendengar
‘Abdullah bin al-Harits berkata; Ibnu ‘Abbas berkhutbah di hadapan
kami pada hari yang berlumpur. Tatkala muadzin sampai pada
perkataan: Hayya ‘alash shalaah (Mari xzita shalat), Ibnu ‘Abbas pun
memerintahkannya; 1a berkata: “Ucapkanlah: ash-Shalaatu fir ribaal
(shalatlah di rumah).” Mendengar ucapan Ibnu ‘Abbas, orang-orang
saling memandang, antara yang satu derigan yang lainnya, seolah-olah
mereka mengingkarinya. Maka Ibnu ‘Abbas berkata: “Sepertinya
kalian mengingkarinya. Sesungguhnya orang yang lebih baik dariku
telah melakukannya—yaitu Nabi % — Sesungguhnya shalat Jum’at
itu @zmah (wajib), dan aku tidak suka menyulitkan kalian.”

Dan dari Hammad, dari ‘Astim, dari ‘Abdullah bin al-Harits,
dari Ibnu ‘Abbas terdapat riwayat ying serupa dengannya. Hanya saja,
disebutkan di dalamnya bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: “Aku tidak suka
membuat kalian merasa berdosa, sebab kalian harus datang dengan
menginjak lumpur hingga mengenzi lutut kalian.”
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669. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamabh, 1a
berkata: aku bertanya kepada Abu Sa’id al-Khudri, lalu ia menjawab:
“Awan mendung datang, kemudian turunlah hujan hingga atap masjid
mengalirkan air—ketika itu atap masjid terbuat dari pelepah kurma—.
Kemudian shalat diigamatkan. Aku melihat Rasulullah ££ sujud di
atas air dan tanah (maksudnya, di atas lantai yang tercampur air dan
tanah*d). Hingga aku melihat bekas tanah di kening beliau.”

[Hadits nomor 669 ini tercantum juga pada hadits nomor: 813, 836,
2016, 2018, 2027, 2036, dan 2040]
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670. Adam meriwayatkan kepada kemi, ia berkata: Syu’bah me-
riwayatkan kepada kami, 1a berkata: Anas bin Sirin meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Anas berkata; seorang laki-
laki Anshar berkata kepada Nabi £8;: “Sesungguhnya aku tidak mampu
menghadiri shalat bersamamu.”—Laki-laki Anshar itu adalah seorang
yang berpostur besar—kemudian ia riembuatkan makanan untuk
Nabi £, lalu mengundang beliau ke rumahnya. Ia pun membentang-
kan tikar untuk beliau dan memercikkan air di ujung tikar tersebut,
kemudian beliau £ shalat dua rakaat di atasnya.

Seorang laki-laki dari keluarga al-Jarud bertanya kepada Anas:
“Apakah sebelum itu Nabi £& pernah melaksanakan shalat Dhuha?”
Anas menjawab: “Aku tidak pernah melihat beliau mengerjakannya
selain pada hari itu.”

[Hadits nomor 670 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1179 dan
6080]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;&s 3o G s Jb 4] “Bab: Apakah imam
melaksanakan shalat bersama makrium yang hadir.” Yakni meskipun
terdapat ‘illat (alasan hukum) yang memberikan keringanan bagi
seseorang untuk tidak menghadiri shalat berjamaah. Apabila orang-
orang memaksakan diri untuk depat hadir ke masjid, maka tidak
mengapa imam shalat mengimarai mereka. Berdasarkan hal itu,

diketahui bahwa hukum perintah shalat di rumah tersebut adalah
mubah (boleh), bukan sunnah.

Kesimpulan ini diambil dari hadits Ibnu ‘Abbas pada perkataan-
nya: “Orang-orang saling memandang, antara yang satu dengan yang
lainnya.” Perkataan itu diucapkan tztkala Ibnu ‘Abbas memerintahkar
muadzin agar mengumandangkan: J&) 3 ¢35 (Shalatlah di rumah!),
Perkataan ini menunjukkan bahwa sebagian orang telah datang ke
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masjid, sedangkan sebagian lagi belum datang. Sekalipun begitu, Ibnu
‘Abbas tetap berkhutbah dan melaksanakan shalat dengan mengimami
orang yang telah datang.

Adapun perkataan (Ll g &1 £ Lk J83) “Dan apakah
imam berkhutbah pada hari Jum’at ketika turun hujan?” Pengambilan
kesimpulannya begitu jelas dari hadits Ibnu ‘Abbas. Masalah ini telah
dijelaskan pada Kitab “al-Adzaan”. Di dalamnya disebutkan bahwa
hari itu adalah hari Jum’at, sedangkan maksud perkataan: ((i;js’: @)
“Sesungguhnya ia adalah ‘@zmab (wajib)”, adalah shalat Jum’at.
Sementara bentuk kesesuaian atau korelasi hadits Abu Sa’id dengan
judul bab di atas terlihat dari sisi kebiasaan yang umum dilakukan
tatkala turun hujan, yaitu sebagian orang tidak menghadiri shalat
tersebut.

Maka, perkataan sebagian pensyarah kitab (terkait hadits Abu
S2’id itu*d): “Kemungkinan kisah ini terjadi pada hari Jum’at” adalah
pendapat yang tertolak. Karena, akan ditegaskan dalam Bab “al-T’tikaaf”
bahwa kisah itu terjadi pada shalat Shubuh. Sementara itu, tidak ada
penyebutan khutbah pada hadits Anas. Lagi pula, bukan sesuatu
keharusan bahwa setiap hadits yang dimuat dalam bab menunjukkan
setiap kata yang tercantum pada judul babnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,5 23] “Dan dari Hammad.” Kalimat in1 di-
‘athafkan kepada perkataan: (255 s 35 @B35)) “Hammad bin Yazid
meriwayatkan kepada kami.” Jadi, ia bukan perkataan yang meng-
indikasikan hadits muallag. Telah disebutkan dalam Kitab “al-Adzaan”
riwayat dari Musaddad dari Hammad, dan semuanya berasal dari
keduanya.

Perkataan: [};>] “Riwayat yang serupa dengannya.” Maksudnya,
mirip dengan sebagian besar lafazhnya dan kandungan maknanya.
Oleh karena itu, dikecualikan darinya lafazh: (&= J.LT)) yang diganti
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dengan lafazh (.é-_wji, hingga akhir lafazh hadits. Kemungkinan juga,
tujuan dari pengecualian ini adalah meriyatakan bahwa kedua riwayat
itu memiliki makna yang bersesuzian. Dan di dalam riwayat kedua,
lafazh ini merupakan tambahan.

Perkataan: [&3:x35] “Sebab kalian harus datang.” Demikianlah
yang tercantum dalam mayorites naskah riwayat, yaitu dengan
memvalidasi huruf nun. Namua dengan membuang kata yang
tersembunyi. Sementara dalam naskah riwayat al-Kusymihani, tertulis:
(($253)). Telah disebutkan pembahasan tentang hadits ini dalam Kitab
“al-Adzaan”. Sedangkan hadits Abu Sa’id, riwayatnya akan disebutkan

dalam Kitab “al-I’tikaaf”.

Muslim, guru al-Bukhari, di calam hadits ini adalah Muslim bin
Ibrahim. Sedangkan Hisyam ada ah Hisyam ad-Dastawa-i, Yahya
adalah Yahya bin Abi Katsir, dan Abu Salamah adalah Abu Salamah
bin ‘Abdurrahman.

Perkataan: [cal b\ C,JLN] “Aku bertanya kepada Abu Sa’id al-
Khudri.” Yaitu aku bertanya kepadanya mengenai Lailatul Qadar.

Perkataan pada hadits Anas: [ L& Y 5 155 J6] “Seorang laki-laki
Anshar berkata.” Ada yang menyatakan laki-laki Anshar tersebut
adalah ‘Itban bin Malik. Kemungkinan besar memang seperti itu,
mengingat sangat miripnya kedua kisah ini. Namun, saya belum
pernah melihatnya disebutkan secara jelas.

Disebutkan dalam riwayat Ibau Majah selanjutnya; bahwa laki-
laki Anshar tersebut adalah salah seorang paman Anas, sedangkan
‘Itban bukan paman Anas. Terkecuali apabila penyebutan paman di
sini hanya sebagai kata kiasan, mengingat keduanya berasal dari kabilah
yang sama, yaitu Khazraj. Namun, ked sanya berasal dari marga yang

berbeda.

Perkataan: [&5:] “Bersamamu.” Yaitu untuk melaksanakan
shalat berjamaah di masjid.
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Perkataan: [\(35 Y4 58] “Laki-laki Anshar itu adalah seorang
yang berpostur besar.” Makna lafazh 3.5 adalah .= (gemuk).
Pencirian ini mengisyaratkan alasan mengapa ia meninggalkan shalat
berjamaah. Ibnu Hibban menganggapnya sebagai salah satu udzur
yang memberikan keringanan bagi seseorang untuk meninggalkan
shalat berjamaah. ‘Abdul Hamid menambahkan perkataan dari Anas:
“Aku suka jika engkau makan di rumahku dan melaksanakan shalat
di sana.”

Perkataan: [\ias J 5255] “Ia pun membentangkan tikar.”
Masalah ini telah dijelaskan dalam hadits Anas pada awal Kitab “ash-
Shalaah” pada Bab “Shalat di Atas Tikar”.

Perkataan: [ ;555 <le kg.ﬁm] “Kemudian beliau shalat dua rakaat
di atasnya.” ‘Abdul Hamid menambahkan lafazh: “Kemudian Nabi 4
shalat, dan kami pun shalat bersama beliau.”

Perkataan: ;5! T 5s 55 J\&5] “Seorang laki-laki dari keluarga
al-Jarud, bertanya.” Di dalam riwayat ‘Ali bin al-Ja’di dari Syu’bah
yang akan datang, yang diketengahkan oleh al-Bukhari dalam Bab
“Shalat Dhuha”, disebutkan: “Fulan bin Fulan bin al-Jarud berkata.”
Sepertinya, ia adalah ‘Abdul Hamid bin al-Mundzir bin al-Jarud al-
Bashri. Alasannya karena al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dari
riwayat Syu’bah pada suatu kesempatan, dan pada kesempatan yang
lain ia mengeluarkannya dari riwayat Khalid al-Hadzdza’. Keduanya
meriwayatkan dari Anas bin Sirin dari ‘Abdul Hamid bin al-Mundzir
bin al-Jarud dari Anas.

Sedangkan Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, mereka mengeluar-
kannya dari riwayat ‘Abdullah bin ‘Aun dari Anas bin Sirin dari ‘Abdul
Hamid bin al-Mundzir bin al-Jarud dari Anas. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa di dalam riwayat al-Bukhari terdapat sanad yang terputus.
Anggapan itu termentahkan dengan pernyataan secara jelas dari Anas
bin Sirin, bahwa 1a mendengar langsung dari Anas. Dalam kondisi ini,
ada dua kemungkinan yang terjadi pada riwayat Ibnu Majah.
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Kemungkinan pertama, terjadi penambahan dalam penyampaian
sanad. Kemungkinan kedua, terjadi kekeliruan; sebab Ibnul Jarud
hadir ketika Anas menyampaikan hadits ini, lalu ia bertanya kepada
Anas mengenai hal-hal tersebut; kemudian sebagian perawi hadits
menyangka bahwa Ibnul Jarud memiliki sebuah riwayat dari hadits
ini.

Akan disebutkan pembahasan mengenai pelajaran penting hadits
ini dalam Bab “Shalat Dhuha”.

Bentuk relevansi hadits dengan judul bab di atas dapat dilihat dari
sisi konsekuensi dan keringanan bagi orang yang memiliki udzur untuk
meninggalkan shalat berjamaah. Karena konsekuensi dari konsistensi
Nabi #& dalam melaksanakan shalat secara berjamaah adalah keharusan
beliau mengerjakannya dengan makmum yang tersisa (hadir). Dan
dapat juga dilihat dari sist kandungan riwayat dari jalur ‘Abdul Hamid
yang telah disebutkan, yaitu pada perkataan Anas: “Kemudian Nabi 2
shalat, dan kami pun shalat bersama beliau.” Sungguh, hal ini sesuai
dengan perkataan penulis “Apakah imam melaksanakan shalat bersama
makmum yang hadir?” Wallaahu a’lam.

==
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BAB 42

Apabila Makanan Telah Terhidang
Dan Shalat Sudah Diigamatkan

rd
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Ibnu ‘Umar biasa menyantap makanan terlebih dahulu.

Abud Darda' berkata: “Tanda dalamnya pemahaman seseorang
adalah ia menyalurkan hajatnya terlebih dahulu, sehingga ia dapat
melaksanakan shalat dengan hati yang bersih.”
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671. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya me-
riwayatkan kepada kami dari Hisyam, ia berkata: ayahku meriwayat-
kan kepadaku, 1a berkata: “Aku pernah mendengar ‘Aisyah dari
Nabi £&; bahwasanya beliau bers:bda: ‘Apabila makan malam telah
dihidangkan dan shalat sudah diijamatkan maka hendaklah kalian

menyantap makan malam terlebih dahulu.””

[Hadits nomor 671 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5465]
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672. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: al-
Laits meriwayatkan kepada kami dari ‘Uqail, dari Ibnu Syihab, dar
Anas bin Malik; bahwasanya Rasulullah £& pernah bersabda: “Apabila
makan malam telah disajikan maka mulailah menyantapnya sebelurn
kalian melaksanakan shalat Maghrib, dan janganlah kalian tergesa-gesa
menyantapnya.”

[Hadits nomor 672 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5463]
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673. ‘Ubaid bin Isma’il meriwayatkan kepada kami dari Abu Usamah,
dari ‘Ubaidillah, dari Naff’, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Rasulullah &
pernah bersabda: ‘Apabila makan malam salah seorang dari kalian telah
dihidangkan dan shalat sudah diiqamatkan, maka mulailah dengan
menyantap makan malam dan janganlah tergesa-gesa hingga selesai
darinya.””

Pernah dihidangkan makanan di hadapan Ibnu ‘Umar sementara
iqamat sedang dikumandangkan. Ia (menyikapinya dengan*d) tidak
pergi melaksanakan shalat hingga selesai menyantap hidangan tersebut.
Dan sungguh, saat itu dia mendengar bacaan imam.

[Hadits nomor 673 ini tercantum juga pada hadits nomor: 674 dan
5464]
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674. Zuhair dan Wahab bin ‘Utsman berkata: dari Musa bin ‘Uqbah,
dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar s, ia serkata; Nabi & bersabda: ‘Apabila
salah seorang dari kalian sedang berada di hadapan hidangan, maka
janganlah ia terburu-buru hingga selesai menyantapnya. Walaupun
saat itu shalat telah diigamatkan.”

Diriwayatkan oleh Ibrahim bir. al-Mundzir dari Wahab bin
“Utsman. Dan, nasab Wahab adalah al-Madini.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i5.5) W;) Aaill 545 15) 5G] “Bab: Apabila makanan
telah terhidang dan shalat sudah diiqamatkan.” Az-Zain bin al-Munayyir
berkata: “Jawaban dari kata syarat dalam judul ini sengaja dihapus. Iru
dilakukan untuk memberi kesan bahwa al-Bukhari tidak memastikan
hukumnya karena perselisithan yang baik dalam masalah ini.”

Seolah-olah, melalui dua buah atsar yang disebutkan di bawah judul
bab di atas, al-Bukhari ingin mengisvaratkan letak perselisihan pendapat
dalam masalah itu. Adapun Ibnu Umar «#s, 1a memahami hadits ini
secara mutlak (apa adanya). Sementara Abud Darda' mengisyaratkan
bahwa hadits ini muqgayyad (hukumnya terkait dengan suatu keadaan),
yaitu apabila hati orang tersebut tergoda oleh makanan yang sudah
dihidangkan. Dalam hal ini, atsar dari [bnu ‘Umar disebutkan dalam
bab ini secara makna. Dan, atsar Abud Darda’ tersebut diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnul Mubarak dalam kitab az-Zubd. Atsar tersebut
diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Nashr al-Marwazi dari jalurnya
sendiri dalam kitab Ta’zhiim Qadrish Shalaab.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 5 335] “Yahya meriwayatkan kepada kami.”
Ia adalah Yahya bin Sa’id al-Qaththan. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh as-Sarraj melalui jalur Yahya bin Sa’id al-Umawi dari Hisyam
bin ‘Urwah, hanya saja disebutkan dengan redaksi: (&= 13))) “apabila
telah datang.”
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Al-Bukhari sendiri menyebutkan lafazh ini dalam Kitab “al-
Ath’imah” melalui jalur Sufyan dari Hisyam dengan lafazh: ((j.a5 13)))
“apabila telah datang.” Setelah itu, ia berkata: “Yahya bin Sa’id dan
Wuhaib berkata; dari Husyaim: (2.2} 13})) ‘apabila makanan sudah di-
hidangkan.”” Riwayat Wuhaib ini diriwayatkan oleh al-Isma’ili secara
maushul.

Adapun Muslim meriwayatkannya dari Ibnu Numair, dan Hafsh
serta Waki’ dengan redaksi: ((;&5- 13))) “apabila (makanan) telah datang.”
Dan sejumlah perawi yang meriwayatkan dari Hisyam meriwayatkan
lafazh yang sesuai dengan riwayat masing-masing dari mereka, namun
para perawi yang meriwayatkannya dengan lafazh: (725 13) “apabila
makanan sudah terhidang,” lebih banyak. Demikianlah sebagaimana
dikatakan oleh al-Isma’ili.

Akan tetapi, terdapat perbedaan di antara kedua lafazh di atas.
Yaitu makna datangnya makanan ((p\aL)) ;.2 13})) lebih umum daripada
makna telab dibidangkan makanan ((p\GL)\ &z} 13)). Karena itulah,
makna lafazh: ((;%3)) “telah datang” dapat diartikan dengan “telah
datangnya makanan itu di hadapan seseorang,” sehingga riwayat-
riwayat tersebut dapat dikompromikan, sebab sumbernya memang
berasal dari seorang perawi. Kesimpulan ini diperkuat oleh hadits Anas
yang akan disebutkan pada pembahasan selanjutnya, yakni dengan
redaksi: (2Liall 5 735 13})) “apabila makan malam telah dlsajlkan ; juga
dalam riwayat Muslim, yakni dengan lafazh: (¢\iad & 55 13))) “apabila
makan malam sudah didekatkan.”

Berdasarkan penjelasan ini, jika makan malam sudah datang
namun makanan itu belum didekatkan untuk disantap, maka hukum
di atas (mendahulukan makan malam) tidak dapat diberlakukan. Sebab,
kondisinya sama seperti jika makan malam itu belum didekatkan
sama sekali.

Perkataan: [0 g,;;gfj] “Dan shalat sudah diiqamatkan.”
Ibnu Dagiq al-‘Ted berkata: “Huruf alif dan lam pada kata s3.3) tidak
seharusnya diartikan secara umum (shalat apa saja<d), dan tidak juga
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sekadar sebagai tanda marifab. Namun seharusnya huruf a/if dan lam
tersebut diartikan sebagai shalat tertentu, yaitu shalat Maghrib, ber-
dasarkan sabda Rasulullah #&:

« .g\i;jb 520018 )
“Maka mulailah dengan makan malam.”

Mengartikan shalat tersebut sebagai shalat Maghrib diperkuat oleh
sabda Rasulullah & pada riwayat lain:

0 & oz

(AT O 15 4 15206 )

“Mulailah menyantapnya sebelum kalian melaksanakan shalat

Maghrib.”

Dalam hal ini, diketahui bahwa sebaah hadits dapat saling menafsirkan,
antara yang satu dengan yang lainnya.

Pada sebuah riwayat shahih lainnyva, hadits ini tercantum dengan
lafazh: (Lo (‘5’*") HEA I 225 5 13))) “Apabila makan malam sudah di-
hidangkan sementara salah seorang kalian sedang berpuasa.” Nanri
akan kami sebutkan siapa yang meriwayatkan hadits ini tatkala
membicarakan hadits kedua.

Al-Fakihani berkata: “Hadits ini harus diartikan secara umum,
dengan melihat kepada alasannya, yakni dapat terganggunya pikiran
yang menyebabkan ketidakkhusvu’aa. Adapun penyebutan shalat
Maghrib di sini tidak berarti hukum tersebut hanya berkaitan dengan
shalat Maghrib. Sebab, tidak sama antzra orang yang lapar dan orang
yang berpuasa. Dalam hal ini boleh jadi keinginan makan orang yang
sedang lapar lebih kuat daripada keing nan makan orang yang sedang
berpuasa.”

Hadits ini cukup diartikan secara umum atas dasar pertimbangan
maknanya saja, berupa menganalogikan orang yang lapar dengan orang
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yang sedang berpuasa dan makan siang dengan makan malam. Bukan
dengan melihat kepada lafazh yang tertera.”

Perkataan: [;L:2) 15:556] “Maka hendaklah kalian menyantap
makan malam terlebih dahulu.” Mayoritas ulama mengartikan hukum
perintah ini sebagai mandub (anjuran). Tetapi kemudian, mereka ber-
beda pendapat dalam masalah ini. Sebagian mereka mengaitkan hukum
tersebut hanya untuk orang yang sangat butuh kepada makanan.
Pendapat inilah yang populer di kalangan ulama madzhab asy-Syafi’i.
Al-Ghazali menambahkan kaitan lainnya, yaitu apabila dikhawatirkan
makanan tersebut akan basi.

Pendapat ulama yang lain tidak mengaitkannya dengan apa pun
(sehingga hadits tersebut diartikan secara umum). Ini adalah pendapat
ats-T'sauri, Ahmad, dan Ishaq. Pendapat ini didukung oleh praktik yang
dilakukan Ibnu ‘Umar «#s, sebagaimana akan disebutkan nanti.

Adapun Ibnu Hazm memberikan kesimpulan hukum yang ber-
lebihan dengan mengatakan: “Shalatnya batal (apabila shalat terlebih
dahulu sementara makan malam telah terhidang*d).”

Selain itu, ada juga pendapat yang memilih agar hendaknya
seseorang melaksanakan shalat terlebih dahulu jika makanan yang
dihidangkan bukan makanan ringan. Pendapat ini dinukil oleh Ibnul
Mudzir dari Malik.

Sementara itu, murid-murid Malik memerincinya. Mereka
mengatakan: “Hendaklah terlebih dahulu dia melaksanakan shalat,
yakni jika hatinya tidak tergoda oleh makanan tersebut. Kalaupun
hatinya tergoda namun godaan itu tidak sampai membuatnya tergesa-

4 Sebenarnya masalah ini tidak seperti penjelasan Ibnu Hajar. Justru, menganalogikan hukum shalat
Maghrib dengan selain shalat Maghrib sesuai dengan makna hadits. Lafazh yang shahih pada hadits
‘Aisyah s, juga hadits lainnya, semakna dengan pemahaman itu. Dan, hadits ‘Aisyah s ini
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shabiih-nya dengan lafazh:

(I 223135 345 5 pla 555, 3305 Yy
“Tidak ada shalat ketika makanan telah tersedia dan tidak juga ketika seseorang terdesak oleh
(keinginan untuk) buang air kecil dan buang air besar.” Wallaahu a’lam.
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gesa dalam melaksanakan shalat, mika bendaklah ia mengerjakan shalat
terlebih dahulu. Namun jika hal tu akan membuatnya tergesa-gesa
dalam shalat, maka sebaiknya dia mendahulukan makan. Di samping
itu dianjurkan baginya mengulangi shalat yang telah dikerjakan (apabila
dia sudah melaksanakan shalat sebelum itu<d).”

Perkataan: [ .ic 32] “Dari “Ug ail.” Pada naskah riwayat al-
Isma’ili disebutkan dengan lafazh: ( (J..ac 535 “Uqail meriwayatkan
kepadaku.” Pada naskah rlwayatnya juga, tetapi dari Ibnu Syihab,
tertera dengan lafazh: (3 G5 f)) “Anas mengabarkan kepadaku.”

Perkataan: [1\25]) #35 5]] “Apabila makan malam telah disajikan.”
Ibnu Hibban dan ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath meriwayatkannya
dari Musa bin A’yan* dari ‘Amr bia al-Harits dari Ibnu Syihab dengan
tambahan: (&Lo ;,_é=i;§3)) “sementara salah seorang dari kalian sedang
berpuasa.”

Muslim juga meriwayatkannya raelalui jalur Ibnu Wahab dari
‘Amr tanpa mencantumkan lafazh tambahan tersebut. Ath-Thabrani
sendiri menyebutkan bahwa lafazh ini hanya diriwayatkan oleh Musa
bin A’yan. Musa merupakan perawi tsigah, dan hal itu sudah disepakati
oleh para ulama hadits.

Perkataan: [\}1555 ¥3] “Dan janganlah kalian tergesa-gesa.” Kata
ini (}15x5) dibaca dengan men-dbammab-kan atau mem-far-hab-kan
huruf ta dan mem-fat-habh-kan huruf jim. Ada juga riwayat yang
mencantumkan dengan men-dbamman-kan huruf (ta), awalnya dan
meng-kasrah-kan huruf jim.

Perkataan pada hadits Ibnu ‘Umar: [r’s»\ HAL 525 15(] “Apabila
makan malam salah seorang dari kalian telah dihidangkan.” Hadits
ini bersifat lebih khusus daripada hadits-hadits sebelumnya, karena
beliau € bersabda: ((2\is) g5 13})) “apabila makan malam telah di-
hidangkan.” Oleh karena itu, lafazh: ((2\i)l)) “makan malam” yang
tertera dalam riwayat tersebut dapat diartikan sebagai makan malam

“#  Dalam naskah () tercantum: _..e o e
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orang yang ingin melaksanakan shalat. Seandainya makan malam itu
disediakan untuk orang lain, tentu ia tidak termasuk dalam makna
hadits tersebut.

Jika ditinjau dari sisi makna, maka mungkin dikatakan:
“Seandainya 1a lapar dan hatinya tergoda oleh makanan orang lain,
berarti hukumnya sama baginya.” Jalan keluarnya, ia terlebih dahulu
pindah ke tempat lain atau menyantap makanan yang sekiranya
dapat membendung suasana hati (selera makan)nya, baru kemudian
ia melaksanakan shalat dengan hati yang tenang.

Kemungkinan tersebut diperkuat oleh makna yang masih
bersifat umum pada sabda beliau dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Mushm melalui jalur lain dari ‘Aisyah s , yaitu dengan redaksi:
(2G5 57y 35 Yy) “Tidak ada shalat ketika makanan telah tersedia.”
Dan, d1perkuat juga oleh perkataan Abud Darda' sebelumnya: “Agar
orang tersebut terlebih dahulu memenuhi keinginannya.”

Perkataan: [ (>4 ¥3] “Dan, janganlah tergesa-gesa.” Maksudnya,
janganlah salah seorang di antara kalian tergesa-gesa. Lafazh ini ber-
kaitan dengan lafazh: ((‘.s=.\>\)) sebelumnya. Ath-Thibi berkata: “Lafazh
J?uu disebutkan dalam bentuk mufrad karena berkaitan dengan kata
251, Dan, lafazh 132306 dlsebutkan dalam bentuk jamak karena ber-
kaitan dengan dhamir (&

Ia juga menambahkan: “Maknanya adalah apabila makan malam
salah seorang dari kalian telah diletakkan (terhidang) maka hendaklah
kalian menyantap makanan tersebut terlebih dahulu dan janganlah 1a
tergesa-gesa hingga selesai menyantapnya bersama kalian.” Demikianlah

penjelasan ath-Thibi.

Perkataan: [ ;¢ 5\ 585] “Pernah Ibnu ‘Umar.” Ini adalah riwayat
maushul, karena 1a di-athaf-kan kepada hadits marfu’. As-Sarraj
meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Sa’id dari “Ubaidillah dari Naf?’,
lalu ia menyebutkan lafazh yang marfu’ dan berkata: “Nafi’ berkata:
‘Ketika makan malam untuk Ibnu ‘Umar telah datang, sementara
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saat itu ia mendengar iqamat dikumandangkan dan imam membaca
ayat, maka ia pun tidak bangkit untvk melaksanakan shalat hingga
menghabiskan makanannya terlebih dahulu.”

Ibnu Hibban juga meriwayztkan melalui jalur Ibnu Juraij dari
Nafi’ dengan lafazh:

Ul BT 665 bl S8 ) & AT L 68528 631 8y
%5.23”(’» r-*'éML;S:jj};}// rmrahof)

(QPVAT GEA AN I S SR P
“Bahwasanya Ibnu ‘Umar pernah melaksanakan shalat Maghrib
setelah matahari terbenam. Dan terkaclang ia (Nafi’) bertemu dengan-
nya ketika Ibnu ‘Umar sedang berpuasa. Lalu makanan disajikan ke
hadapannya. Pada saat itu, adzan sudah dikumandangkan kemudian
igamat pun dikumandangkan dan ia riendengar semua itu. Namur,
ia tidak meninggalkan makan malamnya itu dan tidak menyantapnya
dengan tergesa-gesa hingga menghabiskannya terlebih dahulu. Setelah
itu, barulah ia keluar untuk melaksanakan shalat.”

G

Ini adalah nukilan riwayat yang paling jelas dari Ibnu ‘Umar mengenai
hal itu.

Perkataan: [, &3] “Dan sungguh, ia mendengar.” Pada naskah
riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: ((’C;..l) &J)) “sementara
ia sungguh mendengar,” yakni dengan menambahkan huruf lam sebagai

penegas bahwa Ibnu ‘Umar benar-benar telah mendengarnya.

Perkataan: [} J§5] “Zuhair berkata.” Ia adalah Zuhair bin
Mu’awiyah al-Ju’fi. Jalurnya ini dirivayatkan secara maushul oleh
Abu ‘Awanah dalam Mustakbraj-nya. Adapun riwayat Wahab bin
‘Utsman, disebutkan oleh al-Bukhari tahwa Ibrahim bin al-Mundzir
meriwayatkannya dari Zuhair. Ibrahim ini termasuk salah seorang
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guru al-Bukhari. Pada riwayat Muslim, Abu Dhamrah menyebutkan
riwayat yang sama seperti riwayat Zuhair dan Wahab. Demikian juga
Abu Badr sebagaimana tertera dalam riwayat Abu ‘Awanah, dan ad-
Darawardi pada riwayat as-Sarraj. Semua perawi di atas meriwayatkan

dari Musa bin ‘Uqgbah.

An-Nawawi berkata: “Hadits-hadits ini menunjukkan makruh-
nya bagi seorang yang ingin makan melaksanakan shalat jika makanan
sudah terhidang. Karena hal itu akan mengurangi kekhusyu’annya.
Hukum ini mencakup juga apa saja yang menyibukkan hati. Hanya
saja, ini berlaku jika waktu shalat masih lapang. Tetapi apabila waktu
shalat sudah sempit, maka ia harus shalat sesuai kondisinya. Itu
dilakukan untuk menghormati waktu shalat, di samping ia juga tidak
boleh menunda pelaksanaannya.

Al-Mutawali menyebutkan penjelasan lain, yaitu ia tetap
menyantap makanannya terlebih dahulu walaupun waktu shalat telah
habis. Karena tujuan didirikannya shalat adalah meraih kekhusyu’an,
sehingga jangan sampai ia menyia-nyiakannya. Pendapat ini hanya
berlaku bagi mereka yang mewajibkan khusyu’ dalam shalat.

Akan tetapi, pendapat tersebut masih perlu ditinjau ulang. Sebab
apabila dua kemudharatan saling bertentangan, maka harus dipilih
kemudharatan yang lebih ringan. Sementara habisnya waktu shalat
lebih berat kemudharatannya daripada hilangnya kekhusyu’an dalam
shalat. Contohnya shalat dalam keadaan takut dan shalat ketika takut
tenggelam. Apabila seseorang melaksanakan shalat karena menjaga
waktunya, maka shalatnya sah tetapi makruh. Menurut jumhur ulama,
dianjurkan baginya mengulangi shalat tersebut.®

“  Pendapat yang lebih tepat adalah tidak dianjurkan mengulangi shalat tersebut. Sebab bagi yang
sudah melaksanakan shalat seperti yang telah diperintahkan tidak harus mengulangi lagi shalat
itu. Sesungguhnya, Allah 8 berfirman:

“Maka bertakwalab kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu ....” (QS. At-Taghaabun: 16)
Allaahu a’lam.
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Ibnu Hazm mengklaim bahwa hadits ini menunjukkan dipe:-
panjangnya waktu bagi orang yang berada di hadapan makanan yang
telah dihidangkan. Ia harus makan terlebih dahulu walaupun waktu
shalat telah habis. Ia juga mengat:kan hal serupa terkait orang yang
sedang tidur dan orang yang lupa.

An-Nawawi dan ulama lainnya berargumentasi dengan hadits
Anas bahwa shalat Maghrib memiliki waktu yang cukup panjang. Tetapi
pendapat ini ditentang oleh Ibnu Daqiq al-‘Ied; ia menyatakan bahwa
apabila keluasan waktu yang dimaksud adalah hingga terbenamnya
mega merah di langit, maka pendzpat ini masih perlu ditinjau ulang,
Namun, apabila maksudnya adalal keluasan secara mutlak maka hal
itu masih dapat diterima dan bukan inti dari perselisthan yang sudah
populer. Karena sebagian ulama yang berpendapat waktu maghrib itu
sangat singkat menakar waktunya sama dengan masuknya beberapa
suap yang dapat mengganjal rasa lzpar.

Al-Qurthubi menjadikan haclits ini sebagai dalil tidak wajibnya
shalat berjamaah. Sebab, zhahirnya memang boleh menyibukkan diri
dengan menyantap makanan walaupun sampai tidak shalat berjamaab.
Pernyataan al-Qurthubi ini perlu ditanggapi. Pasalnya, sebagian ulama
yang mewajibkan shalat berjamaah, seperti Ibnu Hibban, menjadikan
salah satu udzur yang membolehkan -idak shalat berjamaah adalah
“telah terhidangnya makanan”. Dengan demikian, hadits ini tidak bisa
dijadikan dalil tidak wajibnya shalat berjamaah secara mutlak.

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa shalat dengan khusyu’
lebih utama daripada shalat pada awal waktu tetapi tidak khusyw’.

Sebagian ulama bermadzhat Syafi’i dan Hanbali menjadikan
lafazh hadits: ((1,:356)) “maka mulailah™ sebagai dalil dikhususkannya
hukum tersebut bagi orang-orang yang belum memulai menyantap
makanannya. Adapun yang sudah memulainya kemudian ketika itu
shalat diigamatkan, maka ia tidak boleh mengulur waktu. Bahkan, ia
harus segera bangkit untuk melaksanakan shalat.
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An-Nawawi berkata: “Praktik yang dilakukan Ibnu ‘Umar
(sebagaimana disebutkan di atas*d) sudah cukup sebagai bantahan
terhadap pendapat ini, dan itulah yang benar.”

Penyataan an-Nawawi ditanggapi bahwa apa yang dilakukan
oleh Ibnu ‘Umar «#s adalah inisiatifnya sendir1. Sebab, apabila di-
tinjau dari sisi makna maka itu mengindikasikan apa yang telah mereka
sebutkan tadi. Karena dengan begitu, ia berada dalam posisi telah
menyantap sebagian makanannya yang dapat menetralisir suasana
hatinya. Pernyataan ini diperkuat dengan hadits ‘Amr bin Umayyah
pada bab berikutnya. Mungkin, inilah rahasia mengapa al-Bukhari
mencantumkan bab tersebut setelah bab ini.

Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan
sanad hasan dari Abu Hurairah dan Ibnu ‘Abbas «gs; bahwasanya
kedua Sahabat tersebut pernah sedang menyantap makanan, sementara
di dalam perapian masih terdapat daging yang dipanggang. Ketika
muadzin hendak mengumandangkan adzannya, Ibnu ‘Abbas berkata
kepadanya: ((:;5 < Co{] @3 f oS Mz J53 Y)) “Jangan terburu-buru
(untuk adzan) agar ketika kami shalat nanti, kami tidak berpikir
tentang ini (makanan).” Dalam r1wayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan
dengan lafazh: (M5 3 5 e 3 M)y “agar tidak mengganggu shalat
kami.” Ibnu Abi Syaibah juga memiliki riwayat dari al-Hasan bin ‘Alj,
ia berkata: “Menyantap makan malam sebelum shalat akan meng-
hilangkan nafsu lawwamab (nafsu yang senantiasa mencela).”

Semua riwayat ini mengisyaratkan bahwa alasan didahulukan-
nya makan daripada shalat dikarenakan dorongan keinginan untuk
makan. Oleh karena itu, sudah selayaknya pemberlakuan hukum
tersebut juga dikaitkan dengan ada atau tidaknya %/lat (alasan)-nya.
Jadi, hukum tersebut tidak boleh diterapkan untuk semua keadaan atau
sebagian keadaan. Dan dikecualikan dari hukum ini orang yang sedang
berpuasa, yakni tidaklah makruh baginya shalat sekalipun makanan
telah disajikan. Karena orang yang berakal tidak akan menyibukkan
jiwanya dengan perkara yang terlarang dalam syari’at. Tetapi jika ia
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tidak sanggup menahan diri, maka dianjurkan baginya untuk ber-
pindah dari tempat tersebut.

Terdapat dua faedah yang berkaitan dengan masalah ini:

Pertama: Ibnul Jauzi berkata: “Sebagian orang mengira bahwa
masalah ini terkait dengan didahulukannya hak hamba atas hak
Rabbnya. Namun, sebenarnya tidak demikian. Karena sesungguhnyz,
perkara ini adalah demi memelihara hak Yang Mahahaq (Allah #&)
agar dalam beribadah kepada-Nya, para makhluk memulainya dengan
hati yang gembira. Selain itu, jen:s makanan orang-orang pada saat
itu hanya berupa makanan ringaa sehingga biasanya tidak sampai
membuat mereka terluput dari shalat berjamaah.

Kedua: Tertera dalam beberapa kitab figih:

((£\Ba 12306 s\Ea015 2220 522 13)))

“Apabila makan malam telah terhidang dan waktu ‘Isya' telah masuk
maka mulailah dengan makan malam.”

Lafazh seperti ini tidak ada rujukannya sama sekali dalam kitab-kitab
hadits. Demikian juga dalam kitab $yarah at-Tirmidzi karya guru kami,
Abul Fadhl. Hanya saja, saya perrah melihat sendiri tertulis dengan
tulisan tangan al-Hafizh Quthbuddin bahwasanya Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan dari Isma’il bin ‘Ulayy:h dari Ibnu Ishaq, ia berkata:
“‘Abdullah bin Rafi’ meriwayatkzn kepadaku dari Ummu Salamah
secara marfu’:

(R 152306 2\Eal oy 2R 52 (3]))

“Apabila makan malam telah terhidang dan waktu shalat ‘Isya' sudah
masuk maka mulailah dengan makan malam.”

Apabila lafazhnya benar demikiar, maka itulah dalilnya. Kalaupun
tidak, Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Isma’il dengan
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lafazh: (3G ©3459)) “apabila waktu shalat sudah masuk.” Kemudian
saya merujuk kepada kitab a/-Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah,
dan ternyata di sana tercantum hadits seperti yang diriwayatkan oleh
Ahmad tadi. Wallaabu a’lam.

(=
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BAB 43

Apabila Imam Dipanggil Untuk Shalat
Sementara Di Tangannya Terdapat Makanan
Yang Sedang Ia Makan
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675. ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari Shalih, dari Ibnu Syihab,
ia berkata: Ja’far bin ‘Amr bin Umayyah mengabarkan kepadaku,
bahwa ayahnya berkata: “Aku melihat Rasulullah #& sedang makan
lengan kambing bagian atas. Ketika tengah mengiris dagingnya, beliau
dipanggil untuk shalat. Maka beliau segera bangkit dan meletakkan
pisaunya. Kemudian, shalat tanpa mengulangi wudhu.”
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [JSL G easss Sat J) ruﬁ\ ch 5} St] “Bab: Apabi.a
imam dipanggil untuk shalat sementara di tangannya terdapat makanan
yang sedang ia makan.” Ada yang raengatakan, dengan judul bab ini al-
Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa perintah dalam bab sebelumnya
hanya menunjukkan makna anjuran dan bukan wajib.

Kami baru saja menjelaskan pendapat yang memerinci antara
kondisi jika shalat diiqamatkan sebelum mulai makan atau sesudah
mulai makan. Kemungkinan, al-Bukhari di sini memandang adanya
perincian tersebut. Kemungkinan juga, dikhususkannya penyebutan
imam dalam judul bab mengindikasikan bahwa ia menilai perkara ini
khusus bagi imam.

Adapun untuk kaum Mukminir. lainnya (selain imam), maka
perintah tersebut ditujukan kepada mereka secara mutlak. Hal ini
diperkuat dengan perkataan al-Bukhari yang disebutkan pada bab
sebelumnya: (("._é=+;j 2A2 2% 13)) “Apabila makan malam salah seorang
dari kalian telah diletakkan (terhidang).” Kami telah menyebutkan
keterangan lafazh hadits ini beserta faedah-faedah lainnya dalam Bab
“Barang Siapa yang Tidak Mengulangi Wudhu karena Memakan
Daging Kambing” pada bab-bab thaharah.

Az-Zain Ibnul Munayvyir berzata. “Kelihatannya Rasulullah £z
mewajibkan hal itu khusus untuk diri sendiri. Oleh karena itu, beliau
mendahulukan shalat daripada makanan. Dan beliau memerintahkan
kepada orang selainnya (umat) untuk mengambil keringanan, karena
mereka tidak mampu melawan kuatnya dorongan nafsu. Siapakah di
antara kalian yang paling mampu rengendalikan nafsunya?”

Bagi pihak yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa perintah
tersebut (pada hadits sebelumny:) m2nunjukkan makna anjuran,
maka itu masih terganjal oleh kemungkinan kejadian tersebut (saar
mengeluarkan perintah itu) bertepatan d=ngan selesainya beliau makan,
sehingga pengambilan dalil dengan hadits ini tidak dapat dilakukan.
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SYARAH HADITS

Dalam sanad hadits ini terdapat nama Ibrahim (»13:)). Ia adalah
Ibrahim bin Sa’ad, sedangkan Shalih adalah Shalih bin Kaisan. Jadi,
seluruh perawi sanad hadits ini adalah penduduk Madinah.

==
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BAB 44

Orang Yang Sedang Membantu Urusan
Keluarganya Lalu Shalat Diiqgamatkan,
Kemudian Ia Keluar (Untuk Shalat Di Masjid)
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676. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Hakam meriwayatkan
kepada kami dari Ibrahim, dari al-Aswad, ia berkata: “Aku bertanya
kepada ‘Aisyah: ‘Apakah yang dilakukan Nabi ££ di rumahnya?’
‘Aisyah menjawab: ‘Beliau mengerjakan pekerjaan keluarganya—yaitu

4 Dalam naskah () tertulis: s .
#  Dalam naskah (3) tercantum tambahan lafazh: .
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membantu urusan keluarganya—dan apabila waktu shalat tiba, beliau
keluar untuk melaksanakan shalat.””

[Hadits nomor 676 ini tercantum jugs pada hadits nomor: 5363 dan
6039]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [dal iz o &8 4a 6] “Bab: Orang yang sedang
membantu urusan keluarganya.” Sepertinya, al-Bukhari ingin meng-
isyaratkan bahwa tidak dapat dikategorikan ke dalam hukum bab ini
setiap perkara yang mendorong jiwa kesadanya. Karena jika demikiar,
biasanya tidak tersisa lagi waktu untuk shalat. Misalnya, meletakkan
makanan di hadapan seseorang yaag lepar tentu semakin menambah
dorongan untuk makan baginya. Semakn telat untuk disantap, semakin
besar dorongan tersebut. Berbeda dengan perkara-perkara yang lair.
Dalam hal ini, apabila objek penerapar. nash ini mengandung kriteria
yang dapat dijadikan tolok ukur (kondisi dan sifatnya sama persis),
maka wajib untuk tidak diabaikan (dikategorikan ke dalam hukum
makanan).*®

SYARAH HADITS

Perkataan: [4Jaf :42 3] “Beliau mengerjakan pekerjaan keluarga-
nya.” Lafazh ¢z dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf mim dan meng-
kasrab-kannya, kemudian men-sueun-kan huruf ha pada keduanya.
Perawi menafsirkannya dalam hadits tersebut dengan makna a3
(melayani/membantu suatu urusan). Demikianlah penafsiran Adam
bin Abu Iyas, guru al-Bukhari. Al-Bukhari sendiri telah meriwayat-
kannya dalam Kitab “al-Adab” dar: jalur Hafsh bin ‘Umar dan dalam
Kitab “an-Nafaqaat” dari jalur Muhammad bin ‘Ar’arah.

#  Dalam naskah (g) tertulis: L)\ pas oun.
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Ahmad juga meriwayatkannya dari Yahya al-Qaththan dan
Ghundar. Sedangkan al-Isma’ili meriwayatkannya dari jalur Ibnu
Mahdi. Abu Dawud ath-Thayalisi pun meriwayatkannya. Mereka
meriwayatkannya dari Syu’bah tanpa lafazh penafsiran ini.

Dalam kamus ash-Shibaab disebutkan, lafazh & ditulis dengan
mem-fat-bab-kan huruf mim, yang artinya 235 (melayani/membantu).
Arti ini sesuai dengan perkataan Adam. Namun, penulis kitab a/-
Mubkam menafsirkannya dengan pengertian yang lebih khusus; ia
berkata: “Kata £gs bermakna terampil dalam melayani dan bekerja.”

Sementara dalam naskah riwayat al-Mustamli tercantum lafazh
yang lebih sesuai: ((Jal <3 &2 o3)) “membantu pekerjaan rumah
keluarganya,” namun sayang kualitas riwayatnya syadz. Yang dimaksud
dengan keluarga di sini adalah diri beliau, secara pribadi, atau yang
lebih umum dari itu.

Telah diriwayatkan juga secara terperinci dalam kitab asy-
Syamaa-il karya at-Tirmidzi dari jalur ‘Amrah dari ‘Aisyah dengan
lafazh:

L¥Pd .. 4 ~ "a . 0% ‘”1) /,o - PR % 1 b P
(AL 2555 8 LIy 5 Ja 1,231 5 DAY 6K 1))

“Nabi £& hanya manusia biasa seperti yang lainnya. Beliau menambal
pakaiannya sendiri, memerah susu kambingnya sendiri, dan melayani
diri sendiri.”

Sementara Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dari
riwayat ‘Urwah dari ‘Aisyah dengan lafazh:

37e- 3 9 .. S0 30, -
(A5 Cammds i3 Lo
“Beliau menjahit pakaiannya dan mengesol sandalnya.”

Ibnu Hibban menambahkan: (¢33 45553)) “dan merekatkan embernya.”
Al-Hakim pun menambahkan dalam kitab al-Tkliil:
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(s Y5 850 sas 55 25595

“Dan aku belum pernah melihat beliau £€ memukul seorang wanita
ataupun seorang pembantu dengan tangan beliau.”

Perkataan: [{3.3)\ o355 135] “Dan apabila waktu shalat tiba.”
Dalam riwayat Ibnu ‘Ar’arah tercantum: ((G\SY) .2 156)) “apabila
beliau mendengar adzan.” Makna ini lebih khusus. g:iangkan dalam
judul bab di atas disebutkan dengan lafazh: (320 «.230)) “lalu shalat
diiqgamatkan.” Maknanya lebih khusus lagi. Sepertinya al-Bukhari
mengambil makna itu dari hadits “Aisyzh yang telah disebutkan dalam
Bab “Orang yang Menunggu Iqamat Dikumandangkan”. Di situ ter-
cantum: ((uwu S ask s>)) “hingga muadzin datang kepada beliau
untuk menglqamatkan shalat.”

Hadits bab ini dijadikan dalil tidak dimakruhkannya shalat
dalam keadaan menyingsingkan pakaian, dan bahwasanya larangan
menguncir rambut dan menggulung; pakaian bermakna makruh tanzib.
Karena ‘Aisyah tidak menyebutkan di situ bahwa beliau menampik
dirinya melakukan bentuk pekerjaan itu. Demikianlah yang disebut-
kan oleh Ibnu Baththal dan orang-orang yang sependapat dengannya.
Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena pendapat ini
membutuhkan dalil lain yang menyebutkan bahwa beliau memiliki dua
bentuk pekerjaan. Ditambah lagi, tidak disebutkannya persiapan yang
dilakukan untuk shalat tidak berarti beliau tidak melakukannya.

Di dalam hadits ini terdapat anjuran agar bersikap tawadhu’
(rendah diri), tidak bersikap takabur (sonbong), dan agar seorang suami
memberikan pelayanan kepada keluarganya. Al-Bukhari membua-
judul khusus terkait dengannya dalam Kitab “al-Adab”: “Bagaimana
Sikap Seorang Suami terhadap Keluarganya.”

(==
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BAB 45

Seseorang Yang Shalat Mengimami Manusia
Hanya Untuk Mengajari Mereka Tata Cara
Shalat Nabi £ Dan Sunnah Beliau
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677. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Wuhaib
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayyub meriwayatkan kepada
kami dari Abu Qilabah, ia berkata: “Malik bin al-Huwairits datang
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mengunjungi kami di masjid kami ini, lalu ia berkata: ‘Sungguh aku
akan mengimami kalian shalat, ramun sebenarnya aku tidak ber-
keinginan mengerjakan shalat. Aku akan mengerjakan shalat sebagai-
mana aku melihat Nabi £ mengerjakannya.” Aku berkata kepada Abu
Qilabah: ‘Bagaimanakah beliau shalat?’ Abu Qilabah berkata: ‘Seperti
syaikh kita ini.”” Perawi berkata: “Ternyata syaikh itu seorang tua
yang setelah mengangkat kepalanya dari sujud duduk dahulu sebelum
bangkit kembali pada rakaat pertama.”

[Hadits nomor 677 ini tercantum juga pada hadits nomor: 802, 818,
dan 824]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [} .0 k5 32 5G] “Bab: Seseorang yang shalat
mengimami manusia ....” Kandungan hadits Musa bin Isma’il sangat
sesuai dengan judul bab ini. Seolah-olah, al-Bukhari tidak menegaskan
hukum apa pun di dalamnya. Yang demikian itu sebagaimana akan
kami jelaskan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 3} 835] “Wuhaib meriwayatkan kepada kami.”
Dia adalah Wuhaib bin Khalid. Seluruh perawi sanad ini adalah
penduduk Bashrah.

Perkataan: [:5L%) .’L}j ) e&ay dm)ﬁ 5] “Sungguh aku akan
mengimami kalian shalat, namun szbenarnya aku tidak berkeinginar.
mengerjakan shalat.” Penyebutan “tidak berkeinginan untuk me-
ngerjakan shalat” dalam hadits ini dipersoalkan. Sebab ucapan itu
artinya ada shalat yang dikerjakan buk:n untuk tujuan mendekatkan.
diri kepada Allah (ibadah). Secara logika, anggapan hal seperti ini tidak
benar.
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Jawabannya, Malik bin al-Huwairits tidak bermaksud menafikan
niat mendekatkan diri kepada Allah. Namun, ia hanya ingin men-
jelaskan salah satu sebab yang mendorongnya mengerjakan shalat di
luar waktu shalat tertentu secara berjamaah. Seolah-olah, ia berkata:
“Motivasiku melakukan ini bukan untuk menghadiri shalat tertentu,
baik yang dikerjakan secara langsung, diulang, atau yang lainnya. Tetapi
motivasiku melakukan ini hanyalah untuk memberikan pelajaran.”

Maka, seolah-olah perbuatan itu menjadi keharusan bagi Malik
ketika itu. Sebab ia merupakan salah seorang Sahabat yang diperintah-
kan Nabi £ dengan sabda beliau: ((ul.a\ 3 ,...,\3 <Y L,L.a)) “Shalatlah
kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.” Hal ini sebagaimana
akan disebutkan nanti. Di samping itu, Malik bin al-Huwairits juga
berpendapat bahwa memberikan pelajaran dengan praktik langsung
lebih jelas daripada sekadar perkataan.

Berdasarkan hadits ini, diketahui bahwa terdapat dalil yang
membolehkan melakukan perbuatan seperti itu. Sungguh, perbuatan
tersebut tidaklah termasuk syirik dalam beribadah.

Perkataan: [O.Lﬁ] “Aku akan mengerjakan shalat.” Ditambah-
kan dalam Bab “Bagaimana Cara Bertumpu di Atas Lantai (ketika
Bangkit dari Raka’at)”, dari jalur Mu’alla dari Wuhaib, dengan lafazh:
= A% )\ &Q 5) “Akan tetapi, aku ingin memperlihatkan kepada

kalian.”

Perkataan: [UsC2 [i.] “Seperti syaikh kita.” Syaikh yang dimaksud
adalah ‘Amr bin Salamah, sebagaimana akan disebutkan dalam Bab
“Berdiam Sejenak di Antara Dua Sujud” dengan redaksi yang lebih
lengkap. Kami pun akan menyebutkan faedah-faedah hadits ini di
sana, insya Allab.

Catatan Penting
Penulis kitab al- Umdab (yakni ‘Umdatul Abkam karya al-Maqdisi)

telah mengeluarkan hadits ini. Akan tetapi, dalam riwayat Muslim
hadits ini bukan berasal dari hadits Malik bin al-Huwairits.
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678. Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Husain
meriwayatkan kepada kami dari Zaidah, dari Abdul Malik bin “‘Umair,
ia berkata: Abu Burdah meriwayatkar kepadaku dari Abu Musa, 1a
berkata; Nabi ££ jatuh sakit lalu sakit beliau bertambah parah. Beliau
berkata: “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami manusia
shalat!” ‘Aisyah berkata: “Sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang
yang mudah tersentuh hatinya. Apabila menggantikanmu sebagai
imam, ia tidak akan mampu mengzimami manusia shalat.” Nabi 2
berkata lagi: “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami manusia
shalat!” Kemudian ‘Aisyah mengulangi perkataannya. Lalu Nab1
berkata lagi: “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami manusia
shalat! Sesungguhnya kalian ini seperti wanita-wanita penggoda Yusuf.”
Kemudian utusan dari Rasulullah & riendatangi Abu Bakar, lalu 1a
shalat mengimami manusia ketika Nabi £& masih hidup.

[Hadits nomor 678 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3385]
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Dalam naskah () tidak tertulis: s .
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188 Bab 46: Ahli limu (U ama) Dan Orang Yang Memiliki Keutamaan ...



(il GVl "°Y 3L Gy i L Js2 Jus
(V98 3 ww»-uj\.:e ((U»ULMJ&U 15
&/L.AWYMS

679. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin ‘Urwah, dari
ayahnya, dari ‘Aisyah Ummul Mukminin s , bahwasanya ia ber-
kata; Sesungguhnya Rasulullah #£& berkata ketika beliau sakit yang
membawa kepada kematiannya: “Perintahkanlah Abu Bakar meng-
imami manusia shalat!” ‘Aisyah berkata; Aku berkata: “Sesungguhnya
apabila Abu Bakar menggantikanmu sebagai imam, ia tidak mampu
memperdengarkan suaranya karena tangisannya. Oleh karena itu,
perintahkanlah ‘Umar untuk mengimami orang shalat.” ‘Aisyah
berkata: Lalu aku juga berkata kepada Hafshah: “Katakanlah kepada
beliau: ‘Sesungguhnya apabila Abu Bakar menggantikan engkau
sebagai imam, ia tidak mampu memperdengarkan suaranya karena
tangisannya. Oleh karena itu, perintahkanlah ‘Umar untuk meng-
imami orang shalat.”” Lalu Hafshah mengatakannya kepada beliau.
Rasulullah & berkata: “Uh, sungguh kalian ini seperti wanita-wanita
penggoda Yusuf. Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami
manusia shalat!” Kemudian Hafshah berkata kepada ‘Aisyah: “Aku
tidak pernah mendapatkan kebaikan dari dirimu.”
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680. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zubri, ia berkata: Anas bin Malik
al-Anshari mengabarkan kepadaku--dahulu ia selalu mengikuti
Nabi &, melayani beliau dan meny'ertainya—bahwa Abu Bakar shalat
mengimami mereka ketika Nabi i )atuh sakit yang menyebabkan
kematian beliau. Hingga pada hari Senir, tatkala mereka sedang berdiri
di shaf-shaf shalat, tiba-tiba Nabi £ rnenyingkap tirai pintu beliau
dan melihat ke arah kami. Beliau berdiri dan wajah beliau terlihat
seperti lembaran kertas mushaf. Kemudian beliau tersenyum lebar.
Kami khawatir shalat kami jadi tergaaggu karena gembira melihat
Nabi #££. Kemudian Abu Bakar munclur ke belakang untuk masuk
ke dalam shaf makmum. Ia menyangka Nabi £ akan keluar untuk
melaksanakan shalat. Ternyata Nabi £ mengisyaratkan kepada kami
agar melaksanakan shalat hingga selesai. Kemudian beliau menurunkan
tirai pintunya kembali. Beliau wafat pada hari itu.

[Hadits nomor 680 ini tercantum juga pada hadits nomor: 681, 754,
1205, dan 4448]

5 Dalam naskah () tertulis: s .
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681. Abu Ma’mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdul
Warits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdul ‘Aziz meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: dari Anas, ia berkata: “Nabi #£& tidak
keluar dari rumahnya selama tiga hari. Lalu shalat diiqamatkan,
kemudian Abu Bakar maju menjadi imam. Kemudian Rasulullah £
memegang tirai lalu mengangkatnya. Tatkala wajah Nabi tampak
dengan jelas, maka tidak pernah kami melihat pemandangan yang lebih
menyenangkan kami daripada melihat wajah Nabi # tatakala beliau
menampakkannya kepada kami. Kemudian Nabi ££ memberi isyarat
dengan tangannya kepada Abu Bakar agar ia maju mengimami shalat.
Lalu Nabi #% menutup tirai kembali. Beliau tidak mampu keluar meng-
imami kami hingga beliau wafat.”
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682. Yahya bin Sulaiman meriwayztkar kepada kami, 1a berkata: Ibnu
Wahab meriwayatkan kepada kam:, ia berkata: Yunus meriwayatkan
kepadaku dari Ibnu Syihab, dart Hamzah bin ‘Abdullah; bahwasanya
ia menyampaikannya dari ayahnya, ia berkata: “Ketika sakit yang
Rasulullah # derita semakin bertambah parah, ada yang bertanya kepada
beliau tentang shalat. Lalu beliau berkata: ‘Perintahkanlah Abu Bakar
untuk mengimami manusia shalat!” ‘Aisyah berkata: ‘Sesungguhnya
Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang mudah tersentuh hatinya,
apabila ia membaca al-Qur-an ia tidak dapat membendung tangisnya.’
Nabi £ berkata lagi: ‘Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimam:
manusia shalat!” Kemudian ia (‘Aisyah) mengulangi perkataannya
kepada Nabi #£%. Beliau berkata lagi: ‘Perintahkanlah Abu Bakar untuk
mengimami manusia shalat! Sesungguhnya kalian seperti wanita-wanitz.
penggoda Yusuf.”

Az-Zubaidi, putra saudara laxi-laki (keponakan) az-Zuhri dan
Ishaq bin Yahya al-Kalbi, juga meriwayatkan hadits ini secara mutaba’ab

*  Dalam naskah (3) tertulis: juads.
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dari az-Zuhri. Sedangkan ‘Uqail dan Ma’mar berkata: dari az-Zuhri,
dari Hamzah, dari Nab: .

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [5G L J.a.a)b r.u.l\ J#126] “Bab: Ahli ilmu (ulama)
dan orang yang memiliki keutamaan lebih berhak menjadi imam.’
Maksudnya, lebih berhak daripada orang lain yang tidak memiliki
kriteria seperti itu. Konsekuensinya adalah orang yang lebih “/im
(berilmu pengetahuan agama) dan lebih utama lebih berhak daripada

seorang ‘alim dan seorang yang memiliki keutamaan.

Penyebutan “memiliki keutamaan” setelah penyebutan “memiliki
ilmu” termasuk metode penyebutan sesuatu yang bermakna umum
setelah penyebutan sesuatu yang bermakna khusus. Nanti akan disebut-
kan penjelasan mengenai urutan orang-orang yang berhak menjadi
imam, yakni setelah pembahasan dua bab berikutnya.

SYARAH HADITS

Fo . 8

Perkataan: [ ‘.22 \&35] “Husain meriwayatkan kepada kami.”
Dia adalah Husain bm ‘Ali al-Ju’fi. Seluruh perawi sanad hadits ini,

selain perawi yang meriwayatkan darinya, adalah penduduk Kufah.
Abu Burdah di sini adalah Abu Burdah bin Abi Musa. Maka, keliru
pihak yang menyangka bahwa ia adalah saudara Abi Musa.

Perkataan [535] “Yang mudah tersentuh hatinya.” Artinya
adalah &)l i3 (mudah tersentuh hatinya).

Perkataan: [22: ] “Ia tidak akan mampu.” Yaitu tidak mampu

menahan tangisnya.

Perkataan: [ ;231 ;6] “Kemudian utusan dari Rasulullah e
datang kepada Abu Bakar.” Utusan Nabi £ itu adalah Bilal.

Perkataan: [ &1 32505 3 04 L25] “Lalu Abu Bakar shalat
mengimami manusia ketika Nabi £ masih hidup.” Yaitu sampai
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Nabi # wafat. Demikianlah yang dinvatakan secara jelas oleh Musa
bin ‘Uqbah dalam al-Maghaaz:.

Perkataan: [{3¢ ¢ «..A 42] “Dari ayahnya, dari ‘Aisyah.” Demi-
kianlah yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi dari Malik secara
maushul. Dalam sebagian besar nzskah al-Muwaththa® diriwayatkan
secara mursal, dan di sana tidak disebutkan nama ‘Aisyah.

Perkataan: [42] “Ub.” Kata ini adalah kata bentakan, yang
berbentuk mabni ‘alas sukun (dibaca dengan harakat sukun secara
permanen).

Perkataan: [ . uuaib] “Untuk mengimami manusia shalat.”
Dalam naskah rlwayat al-Kusymihani tercantum dengan lafazh: (1))
“untuk manusia.’

Faedah-faedah kedua hadits ini telah disebutkan pada Bab
“Batasan Sakit yang Dimungkinkan vntuk Menghadiri Shalat Ber-
jamaah”. Zhahirnya, hadits Abu Musa tergolong riwayat-riwayat
mursal dari Sahabat. Kemungkinan, ia raenerimanya dari ‘Aisyah atau
Bilal. Sedangkan hadits Anas dari jalur az-Zuhri akan disebutkan dalam
Bab “Wafatnya Nabi”, yakni pada akhir Kitab “al-Maghaazi”.

Perkataan: [ s 1 &3] “Abu Ma’mar meriwayatkan kepada
kami.” Yang dimaksud adalah ‘Abdullah bin ‘Amr, bukan Isma’il
bin Ibrahim. Sedangkan ‘Abdul ‘Aziz di sini adalah ‘Abdul ‘Aziz bin
Shuhaib. Seluruh perawi sanad hacits i:ai adalah penduduk Bashrah.

Perkataan: [655] “(Nabi tidak keluar dari rumahnya) selama tiga
hari.” Yang dimulai sejak Nabi £& keluar lalu shalat mengimami para
Sahabat dengan posisi duduk, seperti yang telah dijelaskan.

Perkataan: [L,J\.?;?JL? e & 55 Jus] “Kemudian Rasulullah £
memegang tirai.” Kata JG (berkat ) di sini diartikan dengan makna
Ja3 (arti asalnya “melakukan”, namun maksudnya “memegang™=d).

Pengungkapan seperti ini sering digunakan.
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Perkataan: [}; ] “Kami tidak pernah melihat.” Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani tercantum dengan lafazh: (355 \%)) “Kami tidak
pernah memandang Sedangkan perkataan al-Bukhari pada hadits bab
ini: ((r.u..q K Jem u’\ N ear, M &Zﬁ\ 36)) “Kemudian Nabi £ memberi
isyarat dengan tangannya kepada Abu Bakar agar ia maju mengimami
shalat,” lafazh ini tidaklah bertentangan dengan perkataan pada awal
hadits: (35 J&; ; ;| C535)) “Kemudian Abu Bakar maju.” Akan tetapi,
dalam redaksf ini terdapat kata yang dibuang. Ini tampak pada riwayat
az-Zuhri; ia berkata dalam hadits ini: (&= ﬁ\ 2555y “Kemudian Abu
Bakar mundur ke belakang,” Kesimpulannya, Abu Bakar telah maju
ke depan, kemudian ia menyangka Nabi £ akan keluar, maka ia pun
mundur ke belakang. Dan ketika itu, Nabi £ mengisyaratkan agar
Abu Bakar kembali ke tempatnya semula.

Keterangan Tambahan

Dicantumkan dalam hadits Ibnu ‘Abbas yang menceritakan
kisah yang semakna dengan hadits ini, bahwa Nabi ££ berkata kepada
mereka ketika dalam kondisi seperti itu:

« \»\.w)\\.af\) \u\ Y "'EY/T))

“Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca al-Qur-an ketika
ruku’ dan sujud.”

Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim dari riwayat ‘Abdullah bin Ma’bad
dari Ibnu ‘Abbas.

Perkataan: [\ & 5 §525 €] “Dari Hamzah bin ‘Abdullah.”
Ia adalah Hamzah bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khaththab. Pada
perkataan Ibnu Baththal terdapat kesan seolah-olah ia adalah Hamzah
bin ‘Amr al-Aslami, dan ini merupakan kekeliruan.

Perkataan: [$5;u3] “Kemudian ia (‘Aisyah) mengulangi per-
kataannya kepada Nabi £%.” Dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf dal
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dan men-sukun-kan huruf ta. Maksdnya, yang mengulangi perkataan
itu adalah ‘Aisyah. Adapun apabila dibaca dengan men-sukun-kan huruf
dal dan mem-fat-habh-kan huruf nun (85355), yang berarti “Kemudian
mereka mengulangi perkataan mereka kepada beliau,” maka yang
mengulangi perkataan itu adalah ‘Aisyvah dan wanita lain yang ber-
samanya ketika itu.

Perkataan: [ 5.9 456] “Az-Zubaidi juga meriwayatkan hadits
ini secara mutaba’ah.” Maksudnya, az-Zubaidi meriwayatkan juga
hadits yang diriwayatkan oleh Yunus bin Yazid secara mutaba’ab.
Riwayat secara mutaba’ab-nya ini diriwayatkan secara maushul oleh
ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syaamyyiin dari jalur ‘Abdullah bin
Salim al-Himshi darinya secara maushul dan marfu’, dan di dalamnya
terdapat tambahan, perkataan ‘Aisyah: ((;<& 3)) “maka perintahkanlah
‘Umar!” Disebutkan pula dalam riwayat ini (G283 25155 “lalu ‘Aisyah
mengulangi perkataannya.”

Sementara itu, riwayat putra saudara laki-laki (keponakan) az-
Zuhri secara mutaba’ab diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu ‘Adi
dari riwayat ad-Darawardi darinva. Sedangkan riwayat Ishaq bin
Yahya secara mutaba’ab diriwayatkan sscara maushul oleh Abu Bakar
bin Syadzan al-Baghdadi dalam naskah Ishaq bin Yahya, yaitu dalam
riwayat Yahya bin Shalih darinya.

Catatan Penting

Sebagian orang menduga bahwa perkataan: (& A o)) “dari az-
Zuhri” adalah riwayat mauquf yang berasal dari perkataan az-Zuhri.
Dugaan ini keliru, berdasarkan perjelasan kami di atas.

Perkataan: [cﬂ\ P any &.«_a J6:] “Sedangkan ‘Uqall dan Ma’mar
berkata.” Al-Karmani berkata “Perbedaan antara riwayat az-Zubaidi,
riwayat putra saudara laki-laki (keponakan) az-Zuhri, dan riwayat
Ishaq bin Yahya dengan riwayat 'Jqail dan Ma’mar adalah riwayat
pertama merupakan riwayat mutaba’ak (penyerta), sedangkan kedua
merupakan riwayat muqawalah.”
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Yang dimaksud dengan mugawalab yaitu meriwayatkannya
dengan redaksi J&. Di kalangan ahli hadits, istilah ini tidak digunakan.
Sementara rahasia di balik pemisahan riwayat ‘Uqail dan Ma’mar
dengan riwayat Yunus dan perawi-perawi yang meriwayatkan secara
mutaba’ab adalah karena keduanya (‘Uqail dan Ma’mar) meriwayatkan
hadits ini secara mursal, sedangkan mereka (Yunus dan para perawi
yang lain) meriwayatkannya secara maushul. Dengan kata lain, “Uqail
dan Ma’mar meriwayatkan dengan lafazh yang berbeda dari lafazh
yang diriwayatkan oleh Yunus dan para perawi yang meriwayatkan
secara mutaba’ab. Karena itulah, keduanya meriwayatkan hadits ini
secara mursal.

Adapun riwayat ‘Uqail, ia diriwayatkan secara maushul oleh
adz-Dzuhli di dalam az-Zubriyyaat. Sedangkan riwayat Ma’mar
diriwayatkan secara berbeda. ‘Abdullah bin al-Mubarak meriwayat-
kan darinya secara mursal, demikian pula riwayat yang dikeluarkan
oleh Ibnu Sa’ad dan Abu Ya'la dari jalurnya. Sementara Abdurrazzaq
meriwayatkan hadits ini dari Ma’mar secara maushul, tetapi ia berkata:
(A53\e 32y) “dari ‘Aisyah” menggantikan perkataan: (43l 32)) “dari
ayahnya,” demikian juga yang dikeluarkan oleh Muslim.

Seolah-olah riwayat ini menjadi rajih menurutnya karena
‘Aisyah adalah pelaku kisah ini, dan tidak mustahil Hamzah masih
bisa bertemu dengan ‘Aisyah. Sedangkan al-Bukhari me-rajib-kan
sanad pertama karena sanad yang shahih terkait hal ini dari az-Zuhri
dari hadits ‘Aisyah adalah yang ia riwayatkan dari ‘Ubaidullah bin
‘Abdullah bin ‘Utbah dari ‘Aisyah.

Di antara bukti yang menguatkannya, di dalam riwayat
Abdurrazzaq dari Ma’mar yang bersambung sanadnya dengan hadits
tersebut disebutkan bahwa ‘Aisyah berkata:

‘;;Lii::)‘\.'ﬂ:: L“;‘\' lﬁjwu}&&;\.{)cw))\;.\gj))
(=3 b S

Kitab X: Adzan 197




“Lalu aku mengulangi perkataanku. Tidaklah ada yang mendorongku
melakukannya, melainkan karena aku khawatir orang-orang akan
merasa pesimis karena diimami oleh Abu Bakar.”

Tambahan ini diriwayatkan secara shahih dari riwayat az-Zuhri
dari ‘Ubaidullah dari ‘Aisyah, tukan dari riwayat az-Zuhri dari
Hamzah. Al-Isma’ili meriwayatkan hadits ini secara terperinci dari
al-Hasan bin Sufyan dari Yahya bin Sulaiman, yang merupakan guru
al-Bukhari dalam hadits ini. Ia menjadikan penggalan awal hadits iri
dari riwayat az-Zuhri dari Hamzah dar ayahnya, yaitu sebatas redaksi
yang dikeluarkan al-Bukhari, sedanigkan menjadikan penggalan akhir-
nya dari riwayat az-Zuhri dari ‘Ubaidullah dari ‘Aisyah. Wallaahu
a’lam.

=D
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BAB 47

Orang Yang Berdiri Di Sebelah Imam
Karena Suatu Alasan
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683. Zakaria bin Yahya meriwayztkan kepada kami, 1a berkata: Ibnu
Numair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin ‘Urwah
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari ‘Aisyah, ia berkata:
“Rasulullah £ memerintahkan Abu Bakar agar mengimami manusia
shalat ketika beliau sakit. Kemucian Abu Bakar shalat mengimami
mereka.”

‘Urwah berkata: “Kemudian Rasulullah £ merasa sakitnya
agak berkurang. Lalu beliau keluar dan mendapati Abu Bakar sedang
mengimami manusia shalat. Tatkala melihat beliau datang, Abu
Bakar pun mundur, namun Nabi £€ riemberi isyarat agar ia tetap di
posisinya semula. Kemudian Rasu.ullah £& duduk sejajar dengan Abu
Bakar, yakni di sebelahnya. Abu Bakar pun shalat mengikuti shalat
Rasulullah £%, dan orang-orang melaksanakan shalat mengikuti shalat
Abu Bakar.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [35 3= ] “Bab: Orang yang berdiri.” Makna lafazh
fL’ adalah &a (melaksanakan shalat). [ r\ﬁ\ s JI] “Di sebelah
imam karena suatu alasan.” Maksudnya, alasan yang menyebabkan

hal itu terjadi. Mengenai kandunganny, hal itu telah dijelaskan dalam
Bab “Batasan Sakit ...”.

SYARAH HADITS

Perkataan: [5535 53¢ J6] ““Urwah berkata: ‘Kemudian Rasulullah
#E merasa.”” Perkataannya ini juga diriwayatkan dengan sanad di atas.
Maka, keliru orang yang menilairiya mu’allag. Selain itu, zhahirnya
hadits ini adalah mursal dari perkataar: (&) 3553)). Akan tetapi, Ibnu
Abi Syaibah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Numair dengan sanad
sebelumnya, yang bersambung dengan paragraf sebelumnya. Sementara
Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini darinya. Demikian pula asy-
Syafi’i, ia meriwayatkannya secara maushul dari Yahya bin Hibban
dari Hammad bin Salamah dari H:syam. |
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Asy-Syafi’i juga meriwayatkannya secara maushul dari ‘Urwah
dari ‘Aisyah, seperti riwayat di atas. Kemungkinan, ‘Urwah menerima-
nya dari ‘Aisyah dan dari Sahabat yang lain. Oleh sebab itu, ‘Urwah
memisahkan bagian kedua ini dari bagian pertama yang diterimanya
hanya dari ‘Aisyah. Menurut hukum asalnya, posisi seorang imam
berada di depan para makmum. Kecuali tempatnya sempit atau hanya
ada seorang makmum. Demikian pula apabila aurat mereka terbuka.
Sedangkan kondisi-kondisi selain itu, maka dibolehkan juga® namun
mereka tidak mendapatkan pahala keutamaannya.

==

% Dalam naskah () tertulis: +5;20.
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BAB 48

Seseorang Yang Masuk
Untuk Mengimami Shalat Kemudian Imam
Ratib (Imam Tetap) Datang, Maka Shalatnya
Dianggap Sah Baik Imam Pertama Tadi
Mundur Maupun Tidak.
Dalam Masalah Ini Terdapat Hadits ‘Aisyah
Dari Nabi &
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684. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari A >u Hazim bin Dinar, dari Sahl
bin Sa’ad as-Sa’idi; bahwasanya Rasulullah £ pergi menjumpai Bani
‘Amr bin ‘Auf untuk mendamaikan perselisihan di antara mereka.
Kemudian tibalah waktu shalat, lalu muadzin datang menemui Abu
Bakar seraya berkata: “Apakah engkau mau mengimami manusia
shalat, agar aku mengumandangkan iqamat?” Abu Bakar menjawab:
“Ya.” Kemudian Abu Bakar memulai shalat.

—P\ N\

!»\o
C
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% Dalam naskah () tertulis: 4., dan lafazh ini sesuai dengan syarb-nya.
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Lalu Rasulullah #££ datang, sedangkan orang-orang sedang
melaksanakan shalat. Beliau masuk ke masjid hingga berdiri di shaf.
Kemudian orang-orang menepuk tangan mereka. Abu Bakar adalah
seorang yang tidak menoleh dalam shalatnya. Namun tatkala semakin
banyak orang yang menepuk tangan mereka, Abu Bakar pun menoleh,
lalu ia melihat Rasulullah . Beliau € memberi isyarat kepadanya agar
tetap diam di posisinya. Lalu Abu Bakar s mengangkat tangannya
seraya memuji Allah atas perintah Rasulullah # tersebut. Kemudian
Abu Bakar mundur ke belakang hingga ia masuk ke dalam shaf. Lalu
Rasulullah #& maju ke depan dan melanjutkan shalat.

Setelah selesai shalat, Rasulullah £& berkata: “Hai Abu Bakar,
apa yang menghalangimu untuk diam di posisimu tatkala aku
memerintahkanmu?” Abu Bakar berkata: “Tidaklah pantas bagi putra
Abu Quhafah shalat di depan Rasulullah #£.” Kemudian Rasulullah
& berkata: “Mengapa aku melihat banyak di antara kalian yang
menepuk tangan? Siapa yang mengalami sesuatu di dalam shalatnya,
hendaklah ia bertasbih. Karena apabila ia bertasbih, akan ditoleh
kepadanya. Sesungguhnya menepuk tangan hanya (disyari’atkan) bagi
kaum wanita.”

[Hadits nomor 684 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1201, 1204,
1218, 1234, 2690, 2693, dan 7190]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ }=5 '+ oG] “Bab: Seseorang yang masuk.” Yakni
masuk ke dalam mihrab, misalnya. [J3J! (\.4\)\ 23 A0 5] “Untuk
mengimami shalat kemudian imam pertama datang Yaitu imam ratib
(yang tetap atau rutin mengimami jamaah). [J3Y! fu] “Baik imam
pertama mundur.” Maksudnya, imam yang masuk lebih dahulu.

Kedua imam itu dapat disebut sebagai imam pertama apabila
dilihat dari sudut pandang tertentu. Dalam hal ini, jika isim ma’rifab
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diulangi penyebutannya, maka maknanya sama dengan yang pertama
kecuali terdapat indikasi lain yang memalingkannya. Sedangkan
indikasi yang memalingkannya kepad:. makna lain sangat jelas dalam
judul ini.

Perkataan: [£23\¢ «23] “Dalam ‘maszlah ini terdapat hadits ‘Aisyah.”
Bagian pertama (dari judul bab iri), yaitu ‘baik imam pertama tadli
mundur,” al-Bukhari mengisyaratkannya kepada riwayat ‘Urwah dari
‘Aisyah pada bab sebelumnya; di situ cisebutkan: “Ketika Abu Bakar
melihat Nabi %, ia pun mundur.”

Sedangkan bagian kedua, yaitu ‘maupun imam pertama tadi tidak
mundur,” al-Bukhari mengisyaratzannya kepada riwayat ‘Abdullah
dari ‘Aisyah; di situ disebutkan: “Abu Bakar berkeinginan mundur.”
Penjelasannya telah disebutkan da’am Bab “Batasan Sakit ....”

Adapun penilaian bahwa hukun: hal ini boleh (shalatnya sah)
diambil dari penetapan (tagrir) Rasulullah £&. Kedua perkara tersebut
(mundur dalam shalat dan tidak mundur) terjadi dalam hadits bab
di atas.

SYARAH HADITS

Perkataan: [..2 o Joeo 8] “Dari Sahl bin Sa’d.” Dalam riwayat
an-Nasa-i dari jalur Sufyan dari Abu Hazim dicantumkan dengan
lafazh: (Mo Easly) “Aku mendengar Sahl.”

Perkataan: [5e o 5,22 5 JI 5] “Rasulullah pergi men-
jumpai Bani ‘Amr bin ‘Auf.” Yaitu menjumpai Bani ‘Amr bin ‘Auf
bin Malik bin al-Aus. Al-Aus merupakan salah satu dari dua kabilah
Anshar. Kedua kabilah tersebut adalah Aus dan Khazraj.

Bani ‘Amr bin ‘Auf merupakan bagian suku (marga) yang besar
dari kabilah Aus, dan mereka memilki beberapa perkampungan.
Dahulu, pemukiman mereka berada di Quba’. Termasuk dalam
kabilah Aus: Bani Umayyah bin Zaid bin Malik bin ‘Auf bin ‘Amr
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bin ‘Auf, Bani Dhubai’ah bin Zaid, dan Bani Tsa’labah bin ‘Amr bin
‘Auf. Sebab, kepergian Nabi £ ke kampung mereka adalah perkataan
beliau; sebagaimana disebutkan dalam riwayat Sufyan sebelumnya:
“Telah terjadi percekcokan di antara dua kampung Anshar.”

Dalam Kitab “ash-Shulh” al-Bukhari meriwayatkan dari jalur
Muhammad bin Ja’far dari Abu Hazim dengan lafazh:

P o Jyl; 54 u‘,)xmj\, a5 s il 2 T AT
(i i & °”\:JL§.§¢¢Q;\.;

“Penduduk Quba’ bertikai hingga saling melempari batu. Kemudian
kejadian itu diberitahukan kepada Rasulullah ££. Beliau berkata:

‘Tkutlah bersama kami untuk mendamaikan mereka.””

Al-Bukhari juga meriwayatkan kisah yang sama dari rxwayat Abu
Ghassan dari Abu Hazim; disebutkan di situ: ((M\,ua\ e osBl 1)
“Maka Rasulullah £ pergi bersama beberapa orang Sahabat beliau.”
Ath-Thabrani menyebutkan dari jalur Musa bin Muhammad dari Abu
Hazim sebagian nama Sahabat yang ikut pergi bersama beliau ketika
itu, antara lain Ubay bin Ka’ab dan Suhail bin Baidha’.

Al-Bukhari sendiri dalam Kitab “al-Ahkaam” meriwayatkan dari
jalur Hammad bin Zaid, dari Abu Hazim; bahwasanya kepergian beliau
ke Quba’ dilakukan setelah shalat Zhuhur. Sedangkan ath-Thabrani, ia
meriwayatkan dari jalur ‘Umar bin ‘Ali dari Abu Hazim bahwa berita
tentang penduduk Quba’ itu dilaporkan kepada Nabi ££ setelah Bilal
mengumandangkan adzan shalat Zhuhur.

Perkataan: [i3.2) c356] “Kemudian tibalah waktu shalat.” Yaitu
masuknya waktu shalat ‘Ashar. Hal ini dinyatakan secara jelas dalam
Kitab “al-Ahkaam” dengan lafazh: “Tatkala waktu shalat ‘Ashar tiba,
ia mengumandangkan adzan dan iqamat, lalu ia memerintahkan Abu
Bakar. Kemudian Abu Bakar maju mengimami shalat.” Namun, tidak
disebutkan nama pelaku adzan dan iqamat tersebut.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu
Hibban dari riwayat Hammad. Di situ nama pelakunya disebutkan,

yaitu bahwa perbuatan itu adalah atas perintah Nabi £, Lafazhny:.
adalah:

w@\»fym’ AT ’ui°"auT;13 Sl s &) g3 JU )
((p3a 2 G 5aT 28 5T 28 oy 68l o I8

“Kemudian Nabi ££ berkata kepada Bilal: ‘Apabila masuk waktu
shalat ‘Ashar dan aku belum datang kepadamu, maka perintahkanlah
Abu Bakar agar mengimami mansia shalat!” Maka tatkala waktu
shalat ‘Ashar tiba, Bilal mengumanclangjzan adzan dan iqamat lalu me-
merintahkan Abu Bakar, kemudiar ia pun maju mengimami shalat.”

Hadits yang semisalnya dirivayatkan juga oleh ath-Thabrani
dari riwayat Musa bin Muhammad dari Abu Hazim. Melalui riwayat-
riwayat tersebut, diketahui bahwa muadzin yang dimaksud adalah
Bilal. Adapun perkataan Bilal kepada Abni Bakar (( . 6\.@\)) “Apakah
engkau mau mengimami manusia shzlat?” tidaklah bertentangan dengan
apa yang kami jelaskan di atas. Karena, pertanyaan Bilal ini dapat di-
artikan sebagai pertanyaan untuk memastikan apakah Abu Bakar ingin
bersegera melakukannya pada awal waktu atau menunggu sebentar
hingga Nabi £ datang? Ternyata, Abu Bakar memilih bersegera
melakukannya pada awal waktu. Sebab keutamaan melaksanakan
shalat pada awal waktu merupakan ketvtamaan yang dipastikan bisa
diraih, sehingga tidak boleh ditinggalkan demi meraih keutamaan yang
belum bisa dipastikan (masih semu).

Perkataan: [‘.,.;\3] “Agar aku mengumandangkan iqamat.” Huruf
terakhir (mim) dibaca secara manshub, tetapi boleh juga secara marfu’,

Perkataan: [25 :J&] “Abu Bakar menjawab: ‘Ya.”” Dalam riwayat
‘Abdul ‘Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya terdapat tambahan lafazh:
(E22 &) “jika engkau mau.” Riwayat ini dicantumkan oleh al-Bukhari
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dalam Bab “Mengangkat Kedua Tangan”. Abu Bakar menyerahkan
kembali keputusan itu (penunjukan dirinya sebagai imam) kepada
Bilal, karena terdapat kemungkinan 1a memiliki informasi lain dari
Nabi mengenai hal ini.

Perkataan: [ &= i L4i] “Kemudian Abu Bakar memulai
shalat.” Maksudnyaﬁadalah AN 5 J&5 (mulai melaksanakan shalat).
Sementara dalam rlwayat Abdul ‘Aziz, hadits ini disebutkan dengan
lafazh: (355 & j\f ) “Kemudian Abu Bakar maju lalu bertakbir.”
Sedangkan dalam rlwayat al-Mas’udi dari Abu Hazim tercantum
dengan lafazh: (¢ 2 Y éﬁmb)) ‘Kemudian Abu Bakar memulai
shalat,” yakni yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani.

Berdasarkan keterangan ini, terjawablah perbedaan antara dua
kondisi. Abu Bakar menolak untuk terus menjadi imam di sini,
sedangkan ia terus menjadi imam tatkala Nabi £& sakit yang meng-
antarkan kepada kematian beliau. Ketika itu, Nabi #& shalat di
belakang Abu Bakar pada rakaat kedua shalat Shubuh. Hal ini sebagai-
mana dinyatakan secara jelas oleh Musa bin ‘Uqgbah dalam Kitab “al-
Maghaazi”. Kelihatannya, setelah mengerjakan sebagian rukun shalat,
Abu Bakar menganggap sebaiknya ia terus menjadi imam. Sementara
ketika shalat belum lama dikerjakan, ia pun menganggap sebaiknya
tidak meneruskan menjadi imam.

Demikian pula dengan sikap ‘Abdurrahman bin ‘Auf tatkala
Nabi £€ shalat di belakangnya pada rakaat kedua shalat Shubuh.
Sesungguhnya, ‘Abdurrahman meneruskan shalat dengan tetap menjadi
imam karena alasan yang sama. Kisah ‘Abdurrahman ini diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits al-Mughirah bin Syu’bah.

Perkataan: [ JALEH “Behau masuk ke masjid.” Dalam riwayat
‘Abdul ‘Aziz: ((Jj\)\wa.“&rb 2 u.,\g;:su,;a\ b o B ws\ 28))
“Kemudian Nabi ££ datang dan berjalan di shaf dan menerobosnya
hingga beliau berdiri di shaf pertama.” Sedangkan dalam riwayat
Muslim disebutkan: ((F;'\.Ziﬂ\ Gdll g p6 2 Gyaal 5554)) “Lalu beliau
menembus shaf hingga berdiri di shaf yang paling depan.”
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Perkataan: [ .0l 32%3] “Kemudiar. orang-orang menepuk tangar
mereka.” Dalam riwayat ‘Abdul ‘Aziz disebutkan dengan lafazh:
(asd g S 356)) “Lalu orang-orang menepuk tangan mereka.”
Sahl berkata: Apakah kalian tahu apa itu tashfih? Yaitu tashfiq (tepukar
tangan).” Dua riwayat ini menunjukkan bahwa kedua kata tersebut
bersinonim menurut Sahl. Oleh karena itu, tidak perlu menolek.
kepada penafsiran yang berbeda d:ngannya. Pembahasan mengena.
masalah ini akan diterangkan dalam bab> tersendiri.

Perkataan: [2:l; ¥ &5, 5€,] “Abu Bakar adalah seorang yang
tidak menoleh (dalam shalatnya).” Ada yang mengatakan, Abu Bakar
tidak menoleh karena mengetahui perbuatan itu dilarang dalam shalat.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, bahwasanya menoleh
dalam shalat termasuk upaya syaitan yang hendak merampas shalat
seorang hamba. Yang demikian itu akan dijelaskan dalam bab tersendiri,
yaitu tentang tata cara shalat.

Dan lafazh: (gl &) 581E5)) “Tatkala semakin banyak orang
yang menepuk tangan mereka.” Dialara r1wayat Hammad bin Zaid
tercantum dengan lafazh: (a2l &8 QL) ¥ Aasd)l 6b \13)) “Tatkala
Abu Bakar melihat bahwa tepukan tangan makmum tidak terkendali,
ia pun menoleh.”

Perkataan: [5G &85 u\ A.u\)\\.«b] “Rasulullah #& member:
isyarat kepada Abu Bakar agar tetap diam di posisinya Dalam riwayat
‘Abdul ‘Aziz disebutkan dengan lafazh: (( d\“‘ St ) J\_,,b)) “Nabi
memberi isyarat kepada Abu Baka- dengan memermtahkannya agar
terus shalat,” sedangkan dalam riwayat ‘Umar bin ‘Ali disebutkan
dengan lafazh: (G AP 2 Ca 43)) “Kemudian beliau mendorong
Abu Bakar pada bagian dadanya agar tetap maju, namun ia enggan.”

Perkataan: [} .55 MMJ&) f\ x575] “Lalu Abu Bakar meng-
angkat tangannya seraya memuji Allah Menurut makna zhahirnya,
Abu Bakar mengucapkan kalimat tabhmid (ucapan Albamdulillab).
Namun, dalam riwayat al-Humaid. dari Sufyan terdapat penjelasan:
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(Q;J’j.;.sj\ A5y 41y \)L 2N LjJ\ a.“\JJ_f:uj\ Cef)) “Kemudian Abu Bakar
mengangCEat kepalanya ke langit sebagax rasa syukur kepada Allah, lalu

ia kembali ke belakang.”

Ibnul Jauzi berpendapat bahwa isyarat Abu Bakar dengan tangan-
nya adalah bentuk rasa syukur dan pujian kepada-Nya, dan ia tidak
mengeluarkan kata-kata untuk itu. Namun, dalam riwayat al-Humaidi
sendiri tidak terdapat indikasi yang menafikan pengucapannya dengan
lisan.

Hal ini diperkuat dengan lafazh yang dikeluarkan oleh Ahmad
dari riwayat ‘Abdul ‘Aziz al-Majisyun dari Abu Hazim; di situ di-
sebutkan:

) 531 e i 51 0 1 345 35512566 )
(s & bu&'“\uw@vgx@) :JG

“Hai Abu Bakar, mengapa engkau mengangkat tanganmu dan apa yang
menghalangimu untuk tetap diam di posisimu tatkala aku memberi
isyarat kepadamu?” Abu Bakar menjawab: “Aku mengangkat tanganku
untuk memuji Allah karena sesuatu yang aku lihat darimu.”

Sementara al-Mas’udi menambahkan: ((3‘@&2 ‘_;.J\ #id8 25\)) “Tatkala
Abu Bakar menyingkir, Nabi £ pun maju ke depan Lafazh seperti
itu diriwayatkan dari Hammad bin Zaid.

Perkataan: [ 40 J)%; 53 o0 e 5] “Shalat di depan Rasulullah
#&” Dalam riwayat al-Hammadain (dua perawi yang bernama Hammad,
yaitu Hammad bin Zaid dan Hammad bin Salamah) dan al-Majisyun
disebutkan: (@& &J‘ ¢4 ; &y “Untuk mengimami Nabi ££.”

Perkataan: [ 3252 & +$7] “Banyak di antara kalian yang menepuk
tangan.” Zhahirnya, pengingkaran Nabi £% ini dikarenakan banyaknya
orang yang menepuk tangan, bukan disebabkan menepuk tangan secara
mutlak. Pembahasan selengkapnya akan disebutkan nanti.
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Perkataan: [0 '] “Siapa yang mengalami sesuatu di dalam
shalat.” Artinya G\ (siapa yang mengalami sesuatu).

Perkataan: [M] “Hendaklah ia bertasbih.” Dalam riwayat
Ya’qub bin ‘Abdurrahman dari Abu Hazim disebutkan dengan lafazh:
(A S\ 1i5)) “Hendaklah ia mengucapkan Subbanallah.” Pem-
bahasan mengenai masalah ini akan segera disebutkan dalam Bab
“Memberi Isyarat di Dalam Shalat™.

Perkataan: [.JJ) c.i2i] “Akan ditoleh kepadanya.” Dengan men-
dbammab-kan huruf ta, dan dalam posisi mabni lil majhul. Sementara
dalam riwayat Ya’ qub yang dlsmggung <ebelumnya, tercantum dengan
lafazh: (& \)\ BUNCESTAN [ HRAI CA AL SI £5)) “Karena tidaklah
seseorang mendengarnya tatkala ia mengucapkan Subbanallab, melain-
kan akan menoleh kepadanya.”

Perkataan: [,3) 522571 )5 “Sesungguhnya menepuk tangan
hanya (disyari’atkan) bagi kaum wanita.” Dalam riwayat ‘Abdul ‘Aziz
disebutkan dengan lafazh: ((;L.WU il L..,\))) “Tepukan tangan itu
hanya untuk kaum wanita.’ Sedangkan al-Humaidi menambahkar
lafazh: (J\=0 x,230)) “dan ucapaa tacbib (Subbanallab) untuk laki-
laki.” Al-Bukhari meriwayatkan sebatas kalimat terakhir ini dari
riwayat ats-Tsauri dari Abu Hazim, sebagaimana akan disebutkar
dalam Bab “Menepuk Tangan bagi Wanita”.

Sedangkan dalam riwayat Hamraad bin Zaid, redaksinya di-
cantumkan dengan pola kalimat perintaa, yaitu dengan lafazh berikut:
(L) izl Jb.)\ s J,J‘.é—,\:b 13})) “Apabila kalian mengalami sesuatu.
(dalam shalat) maka hendaklah keum laki-laki bertasbih dan kaum

wanita menepuk tangan.”
Hadits ini mengandung beberapa “aedah:

1) Keutamaan menengahi perselisihan yang terjadi antar sesama
manusia, menyatukan barisan suatu kabilah, dan mengakhiri
perkara yang menjadi sebab psmutusan hubungan mereka.
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2)

3)

4)

5)

6)

Hendaknya seorang pemimpin datang langsung menemui sebagian
rakyat yang dipimpinnya, yakni untuk menengahi pertikaian
tersebut.

Seorang imam (pemimpin kaum Muslimin) dituntut lebih
mendahulukan upaya menengahi tersebut daripada mengurus
kepentingan pribadinya.

Dari hadits di atas dapat digali hukum perlunya seorang hakim
mendengar langsung dakwaan sebagian pihak yang bersengketa,
yaitu apabila maslahatnya lebih besar daripada memanggil
mereka.

Tidak mengapa ada dua imam dalam satu shalat, namun terbatas
pada imam kedua maju menggantikan imam pertama.

Apabila imam ratib tidak berada di tempat, maka ia diharuskan
menunjuk orang lain untuk menggantikannya.

Apabila imam ratib datang setelah penggantinya memulai shalat
sebagai imam, maka ia boleh memilih antara menjadi makmum
atau menjadi imam; sedangkan penggantinya menjadi makmum
(jika ia digantikan) tanpa memutus shalatnya. Cara seperti ini
sama sekali tidak membatalkan shalat makmum.

Ibnu ‘Abdil Bar menyatakan cara seperti itu (pergantian imam)
merupakan kekhususan bagi Nabi #££. Ia juga menukil ijma’
ulama atas tidak diperbolehkannya hal itu bagi orang lain, yaitu
yang menjadi imam selain Nabi ££. Namun pendapatnya ini
disanggah, karena silang pendapat mengenainya memang ada.
Dan, pendapat yang benar lagi populer di kalangan ulama Syafi’i
adalah perbuatan tersebut dibolehkan.

Diriwayatkan dari Ibnul Qasim bahwa apabila seorang imam ber-
hadats di dalam shalat, kemudian 1a mengangkat penggantinya,
lantas 1a kembali lagi (setelah berwudhu), lalu imam pengganti
mundur dari tempatnya, hingga imam yang pertama tadi (yang
berhadats) menyempurnakan shalat berjamaah tersebut, maka
shalat mereka dianggap sah.
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8)

10)

11)

12)

13)

14)

214

Makmum boleh bertakbiratul ihram sebelum imam.

Terkadang, mungkin saja seseorang menjadi imam pada sebagiar.
shalatnya dan pada sebagiannva lagi ia menjadi makmum.

Bila seseorang bertakbiratul ihram untuk shalat sendirian,
kemudian shalat diigamatkan, maka ia boleh bergabung ke dalar.
jamaah tanpa harus memutus shalatnya. Demikian hukum yang
berhasil digali oleh ath-Thabzri dari kisah ini. Pendapatnya in:
berdasarkan konsekuensi lozis dari bolehnya seorang imam
bertakbiratul ihram setelah takbiratul ithram makmum, sebagai-
mana telah kami jelaskan.

Hadits ini menerangkan keuramzan Abu Bakar dibandingkan
para Sahabat yang lain. Hadits ini juga dijadikan dalil oleh seluruh
kalangan pensyarah Shabiibu! Bukehari dan kalangan ahli figih
seperti ar-Ruyani bahwasanya mer.urut para Sahabat, Abu Bakar
adalah orang yang paling utama; karena mereka telah memilihnya,
bukan Sahabat yang lain.

Bolehnya orang-orang memajukaa diri mereka untuk menjad;
imam apabila imam ratib tidak hadir; mereka beralasan: “Hal
itu boleh dilakukan apabila aman dari fitnah dan tidak ada
pengingkaran dari imam. Dan, seseorang yang maju sebagai peng-
ganti imam haruslah orang yang paling layak dan paling piawai
di antara mereka untuk menjalankan tugas itu. Demikian juga,
seorang muadzin atau yang lainnya menawarkan kepada orang
yang terpilih untuk menjadi imam, dan ia (orang yang terpilih
itu) menyetujuinya setelah mengetahui bahwa hal itu dilakukan
atas persetujuan jamaah.” Perlu dicatat, semua itu dilakukan oleh
para Sahabat berdasarkan ijtibad raereka sendiri. Namun, kami

tegaskan sebelumnya bahwa para Sahabat melakukannya itu
berdasarkan perintah Nabi #&.

Mengumandangkan iqamat shalzt dan memanggil imam ter-
masuk tugas seorang muadzin.

Iqamat shalat tidak boleh dikvmarndangkan tanpa seizin imam.
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15)

16)

17)

18)

19)
20)

21)

22)

Melaksanakan shalat, terutama shalat ‘Ashar, pada awal waktu
lebih didahulukan daripada menunggu datangnya imam yang

lebih afdhal.

Diperbolehkan mengucapkan tasbib dan pujian bagi Allah @&
dalam shalat karena keduanya termasuk dzikrullah, walaupun ia
bertasbih dengan tujuan memberitahukan yang lain tentang apa-
apa yang terjadi pada dirinya. Pembahasan ini akan disebutkan
dalam bab tersendiri.

Disunnahkan mengangkat kedua tangan dalam shalat ketika
berdo’a atau memuji Allah. Pembahasan ini akan disebutkan
dalam bab terpisah juga.

Bagi orang yang baru mendapatkan kenikmatan, dianjurkan
agar memuji Allah sekalipun sedang shalat.

Boleh menoleh dalam shalat apabila memang diperlukan.

Berbicara dengan isyarat kepada orang yang sedang shalat lebih
utama dibandingkan berbicara kepadanya dengan ucapan.

Isyarat sama kedudukannya dengan ucapan. Hal ini berdasarkan
teguran Nabi #¢ kepada Abu Bakar tatkala ia tidak menurut
isyarat beliau.

Bolehnya menerobos shaf dan berjalan di antara makmum yang
sedang shalat untuk sampai ke shaf pertama. Tetapi hal ini di-
khususkan bagi orang yang berhak melakukannya, seperti imam
atau orang yang biasa berada di depan karena imam membutuh-
kannya sebagai pengganti, ataupun orang yang ingin menutup
celah pada shaf pertama atau shaf sesudahnya karena orang yang
berada di belakang shaf tersebut tidak menutupnya. Hal ini tidak
terhitung sebagai perbuatan mengganggu orang lain yang sedang
shalat.

Al-Muhallab berkata: “Perbuatan ini tidak bertentangan dengan
larangan melangkahi pundak. Karena kedudukan Nabi £ tidak
sama dengan orang selain beliau dalam masalah shalat maupun
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23)
24)

25)
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masalah lainnya. Sebab, Nabi :¢& boleh saja maju ke depan karena
turunnya hukum (yang baru) kepada beliau.” Al-Muhallab telah
membahas masalah ini secara panjang lebar. Tetapi pendapatny
ini dibantah, bahwasanya hal itu bukan kekhususan Nabi £;
saja.

Al-Mubhallab juga mengisyaratkan pendapat yang dapat dijadi-
kan pegangan dalam hal tersebut, ia berkata: “Perbuatan itu
tidak mengandung unsur ganggu:n ataupun sikap kasar akibat
melangkahi pundak. Perbuatan ini tidak seperti menerobos
shaf ketika orang-orang sedang duduk yang mengakibatkan
dilangkahinya pundak mereka.

Dimakruhkan menepuk tangan di dalam shalat. Pembahasan hal
ini akan disebutkan dalam bab tersendiri.

Mengucapkan pujian dan rasa syukur karena mendapat ke-
hormatan dalam agama.

Seorang yang dimuliakan dengan suatu kehormatan boleh
memilih antara menerima penghormatan itu atau meninggal-
kannya, yakni apabila ia mengetahui bahwa ia tidak harus
menerimanya.

Sepertinya, indikasi kuat yang menjelaskan hal itu kepada Abu
Bakar adalah tindakan Nabi #£ menerobos shaf shalat untuk
dapat sampai kepadanya. Seolah-olih, yang ia pahami dari hal itu
bahwa Nabi £ berkeinginan untuk mengimami manusia shalat.
Sementara perintah beliau £ kepadanya agar menjadi imam dan
tetap melanjutkan shalat sebagai irnam, hal itu hanyalah sebagai
bentuk penghormatan kepadanya dan penghargaan terhadap
kedudukannya. Oleh karena itu, Abu Bakar memilih ketinggian
adab dan merendahkan diri. Pilihan ini semakin kuat baginya
karena terdapat kemungkinan ruruanya wahyu saat sedang shalat
untuk mengganti salah satu hukum yang berkenaan dengan shalat
tersebut. Jadi, sepertinya karena alasan inilah Nabi ££ tidak
menanggapi alasan Abu Bakar terszbut.
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26)

27)

28)

29)

30)

31)

Orang yang posisinya lebih rendah dari sisi keutamaan boleh
mengimami orang yang posisinya lebih tinggi daripadanya dari
sisi 1tu.

Hendaknya seorang pemimpin bertanya terlebih dahulu tentang

sebab perintahnya tidak ditaati sebelum menyampaikan teguran
yang terkait dengannya.

Menghormati orang yang lebih tua dengan cara memanggilnya
dengan kun-yah (nama panggilan).

Hendaknya seseorang menyebutkan dir1 sendiri dengan sebutan
yang mengesankan kerendahan hati. Hal itu dapat terlihat dari
perkataan Abu Bakar yang menyebutkannya dalam bentuk
dbamir gha-ib (orang yang tidak hadir) mengggantikan dbamir
mukhathab (orang yang hadir). Sebab, seharusnya Abu Bakar
mengatakan: “Tidak pantas bagiku.” Namun ia tidak mengatakan
seperti itu, tetapi malah mengatakan: “Tidak pantas bagi putra
Abu Quhafah.” Karena, perkataan yang terakhir disebutkan ini
lebih menunjukkan sikap kerendahan diri daripada perkataan
yang sebelumnya.

Boleh melakukan gerakan ringan dalam shalat. Dasarnya adalah
mundurnya Abu Bakar dari posisinya sebagai imam, menuju ke
shaf yang berada di belakangnya. Dan bahwasanya orang yang
hendak melakukan hal tersebut, hendaklah ia mundur tanpa
membelakangi kiblat dan berpaling darinya.

Dari hadits ini, Ibnu ‘Abdil Bar menggali hukum bolehnya
membetulkan bacaan imam jika terlupa saat membaca al-Qur-an.
Karena apabila ucapan tasbih saja diperbolehkan, maka apalagi
membaca al-Qur-an. Tentu, hal itu lebih utama lagi untuk

diperbolehkan. Wallaahu a’lam.

—
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BAB 49

Apabila Bacaan Al-Qur-an Mereka
Sama Bagusnya, Maka Hendaklah
Yang Lebih Tua Mengimami Mereka
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685. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, Hammad bir.
Zaid meriwayatkan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dar:
Malik bin al-Huwairits, ia berkata; saat datang menemui Nabi £,
kami masih berusia muda. Lalu kami tinggal di sisi Nabi £ sekitar
dua puluh malam. Nabi £ adalah seoring laki-laki yang penyayang.
Beliau berkata: “Andai kalian pulaag ke negeri kalian, maka ajarilah
mereka. Perintahkanlah mereka unituk melaksanakan shalat ini pad:.
waktu ini, dan shalat itu pada waktu itu. Apabila waktu shalat tiba,
hendaklah salah seorang dari kalicn mengumandangkan adzan dan
hendaklah yang paling tua di antara kalian mengimami shalat.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r"}s \rg,ﬁ;x, 5205301 3 133:0015)06] “Bab: Apabila bacaan
al- Qur an mereka sama ba1knya mal a hendaklah yang lebih tua
mengimami mereka.” Judul ini, beserta penjelasan yang akan saya
sebutkan dari tambahan lafazh pada beberapa jalur hadits Bab ini,
diambil dari hadits yang diriwayatkan cleh Muslim dari riwayat Abu
Mas’ud al-Anshari secara marfu’ deagan lafazh:

,b o 455153 387 8 el ST L4453 ‘rﬂ‘rf»
SRS AP A CE o P Y L e

“Hendaklah orang yang mengimami sekelompok orang adalah orang
yang paling baik bacaan al-Qur-annya (paling banyak hafalannya).
Jika tingkatan bacaannya (hafalannya), sama maka yang lebih dahulu
hijrahnya. Jika hijrahnya sama, maka yang lebih tua usianya.”

Alur periwayatan hadits ini berkisar pada seorang perawi ber-
nama Isma’il bin Raja’, yakni dari Aus bin Dham’aj. Kedua perawi
tersebut tidak memenubhi kriteria persyaratan al-Bukhari.

%2 Lafazh ini merupakan salah satu dari dua riwaya: hadits Abu Mas’ud. Riwayat kedua dapat dilihat
pada halaman berikutnya.
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Ibnu Ab: Hatim dalam kitab a/- 7lal menukil dar1 ayahnya, bahwa
Syu’bah belum menentukan sikap terhadap keshahihan hadits ini.
Tetapi secara umum, hadits ini dapat dijadikan hujjab menurut al-
Bukhari. Al-Bukhari pun meriwayatkan sebagian hadits ini dengan
sighab jazm, sebagaimana akan disebutkan. Dalam bab ini al-Bukhari
menggunakannya sebagai judul bab. Dan al-Bukhari meriwayat-
kan hadits yang menguatkan maknanya, yaitu hadits Malik bin al-
Huwairits. Namun di dalamnya tidak terdapat pernyataan secara jelas
bahwa bacaan (al-Qur-an) orang-orang yang diajak bicara oleh Nabi £
adalah sama. '

Az-Zain Ibnul Munayyir dan ulama lain memberikan jawaban.
Kesimpulan jawabannya adalah jika hijrah mereka, domisili mereka
di sisi Nabi, dan tujuan mereka dengan hijrah itu sama, ditambah lagi
biasanya tingkat pemahaman orang-orang muda—selain itu, diarah-
kannya perintah Nabi £ tersebut kepada mereka untuk mengajari
orang-orang yang tinggal di negeri mereka tanpa mengkhususkan
antara yang satu dengan yang lainnya—maka itu menunjukkan bahwa
mereka juga sama dalam tingkatan bacaan dan pemahaman agama.

Saya menegaskan: Pernyataan secara jelas itu telah disebutkan
dalam hadits riwayat Abu Dawud, dari jalur Maslamah bin Muhammad
dari Khalid al-Hadzdza’ dari Abu Qilabah, tentang hadits ini; ia berkata:

“Ketika itu kami memiliki tingkatan yang sama dalam ilmu.”

Saya mengira telah terjadi idraj (penyisipan) dalam riwayat ini.
Karena Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari jalur Isma’il bin
‘Ulayyah, dari Khalid, ia berkata: “Aku berkata kepada Abu Qilabah:
‘Manakah yang paling baik bacaannya?’ Ia menjawab: ‘Dahulu tingkatan
bacaan keduanya hampir sama.’

Sementara Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Hafsh
bin Ghiyats dari Khalid al-Hadzdza’. Dalam hadits ini, ia berkata:
“Al-Hadzdza’ berkata: ‘Dahulu, tingkatan bacaan keduanya hampir
sama.”” Kemungkinan yang dijadikan dasar oleh Abu Qilabah adalah
informasi yang disampaikan Malik bin al-Huwairits. Sebagaimana yang
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dijadikan dasar oleh al-Hadzdza’ aclalab informasi yang disampaikan
Abu Qilabah. Oleh karena itu, pastilah terjadi idraj pada sanadnya.®
Wallaabu a’lam.

Catatan Penting

Dham’aj (ai5) adalah ayah Aus--dibaca dengan mem-fat-hab-
kan huruf dbad dan men-sukun-kan huraf mim serta mem-far-hab-kan
huruf in, lalu setelahnya huruf jim—artinya 245\ (kasar). Terkait
perkataannya dalam hadits Abu Mas’ud: (14} -3l)), ada yang mengatakan
bahwa maksudnya adalah yang lebih faqih lebih diutamakan atas
yang lebih baik bacaannya. Ada juga yaag mengatakan seperti makna
tekstualnya. Karena itulah, terjadi perbedaan pendapat di kalangan

ahli fiqih.

An-Nawawi menukil pendapat sahabat-sahabatnya (para ulama
bermadzhab Syafi’i): “Orang yang lebih faqih lebih didahulukan
atas orang yang lebih baik bacaannya. Karena tingkatan bacaan yang
dibutuhkan dari seorang faqih terjamin, sementara tingkatan kefaqihan
seorang yang baik bacaannya tidak terjemin. Terkadang terjadi suatu
hal dalam shalat yang seseorang ticlak ¢kan mampu memperhatikan
shalat dalam kondisi seperti itu jiks ia tidak memiliki kesempurnaan
dalam ilmu fiqih. Oleh karena ita, Nabi £& mendahulukan Abu
Bakar untuk mengimami shalat daripada Sahabat yang lain. Padahal,
Nabi £ sendiri pernah menyataksn bahwa Sahabat yang lain lebih
baik bacaannya daripada Abu Bakar. Kelihatannya, yang dimaksud
adalah hadits: (& gﬁsjjﬁ)) “Orang yang paling baik bacaannya di
antara kalian adalah Ubay.”

Ia (an-Nawawi) melanjutkan: “Mereka memberikan jawaban
terhadap hadits ini dengan menyatakan bahwa orang yang paling baik
bacaannya di kalangan Sahabat adalah orang yang paling faqih.”

®  Demikianlah yang tercantum dalam dua naskah asalr ya. Barangkali, yang benar adalah “Tidak
terjadi idraj di dalam sanadnya,” maka hendakl:h diperhatikan!.
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Menurut saya, sebagai konsekuensi logis dari jawaban ini, berarti
orang yang dinyatakan Nabi ££ sebagai orang yang lebih baik bacaan-
nya daripada Abu Bakar itu lebih fagih dibanding Abu Bakar. Dengan
demikian, berargumentasi dengan alasan didahulukannya Abu Bakar
menjadi imam karena ia dinilai lebih faqih tidak berlaku lagi.

Kemudian an-Nawawi berkata bahwa perkataan Nabi # dalam
hadits Abu Mas’ud:

2 3198 86 aliy e s s \,,\s 56
((35gl) 3 er B0 2152

“Jika tingkatan bacaannya sama maka (yang men]ad1 imam adalah)
yang lebih mengetahui sunnah. Jika tingkatan pengetahuannya tentang
sunnah sama maka (yang menjadi imam adalah) yang lebih dahulu

berhijrah.”

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang lebih baik bacaannya lebih
didahulukan secara mutlak. Dan, hadits ini sangat jelas mengandung
pengertian pembedaan. Riwayat ini juga dikeluarkan oleh Muslim dari
jalur lain dari Isma’il bin Raja’.

Dari sini, jelas sekali bahwa didahulukannya orang yang lebih
baik bacaannya menjadi imam terletak pada sisi pengetahuannya
tentang kondisi-kondisi shalat yang menjadi keharusan baginya untuk
diketahui. Namun apabila ia jahil (tidak paham) tentang hal itu, maka
menurut kesepakatan ulama tidak boleh mendahulukannya. Sebabnya
adalah orang-orang yang hidup pada masa itu (para Sahabat) mengetahui
dengan jelas makna al-Qur-an, karena al-Qur-an diturunkan dalam
bahasa mereka. Jadi, orang yang paling baik bacaannya bahkan seorang
yang sekadar bisa membaca al-Qur-an dari kalangan mereka lebih
faqih tentang agama ini daripada banyak ahli figih yang hidup sesudah
mereka.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [i52 A533] “Kami masih berusia muda.” Lafazh )
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf ryin dan dua huruf ba setelah-
nya, yaitu bentuk jamak dari kate. Sli. Ditambahkan dalam thab
“al-Adab” dari jalur Ibnu ‘Ulayyah dar Ayyub lafazh: (&3, 5y

“para pemuda yang saling berdekatan,” yang maksudnya berdekatar.
dari sisi usia (sebaya). Karena kisah itu terjadi pada saat mereka datang
menemui Nabi £,

Perkataan: [ e % V5] “Sekitar dua puluh (malam).” Dalam.
riwayat Ibnu ‘Ulayyah disebutkan secara tegas lamanya, dan lafazh-
nya: (& 33 4e 13 1256)) “maka kami tinggal bersama Nabi £ selam:.
dua puluh malam.” Yaitu pada malam dan siangnya. Pernyataan jelas

mengenai hal itu disebutkan dalam riwayatnya dalam kitab Kbabaru/
Waabid dari jalur ‘Abdul Wahhab dari Ayyub.

Perkataan: [4:55 3 J& \Z>] “Nabi adalah seorang laki-laki yang
penyayang. Beliau bersabda ‘Andaikan kalian pulang.”” Dalam riwayat
Ibnu ‘Ulayyah dan ‘Abdul Wahhab tercantum:

Bass 5 528 Wl ‘w.;iuj sl 6T 255 15 et )
(585 g 3;;_;\; =11£\uj\ ;3\:JL§3° edF

“Beliau adalah seorang yang penyayang lagi lembut. Beliau menyangka
kami merindukan keluarga kami. Maka beliau bertanya tentang orang:
orang yang kami tinggalkan di negeri kami. Kemudian kami pun
memberitahukannya kepada beliav. Lalu beliau berkata: ‘Pulanglah

"”

kepada keluarga kalian, tinggallah cli sana dan ajarilah mereka!

Dua riwayat ini bisa dikompromikan dengan menyatakan,
bahwasanya Nabi £€ menawarkan ke>ulangan itu kepada mereka
dengan lemah lembut. Hal ini terlihat dari perkataan: (3255 3)) “Andai-
kata kalian pulang.” Adapun apatila beliau memulainya langsung
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dengan perintah pulang, maka kemungkinan akan dipahami oleh para
Sahabat sebagai pengusiran. Dan kemungkinan mereka menjawabnya
dengan jawaban: “Ya,” sehingga ketika itu Nabi £ memerintahkan
mereka dengan ucapan: ((yx=3l) “Pulanglah kalian.” Sahabat yang me-
riwayatkan hadits ini cukup menyebutkan sebab mengapa Nabi #
memerintahkan mereka pulang, yaitu karena mereka telah rindu
dengan keluarga, bukan untuk mengajari orang lain. Pasalnya, sudah
ada indikasi yang mengarah ke situ pada diri mereka. Kemungkinan
juga hal itu diketahui dari pernyataan secara jelas** dari Nabi £, walau-
pun tujuan untuk mengajari kaum mereka lebih mulia bagi mereka.

Akan tetapi, Sahabat yang meriwayatkan hadits ini menggambar-
kannya sesuai dengan peristiwa yang terjadi, dan tidak menambah-
kannya dengan sesuatu yang tidak ada pada diri mereka. Manakala
niat mereka sudah lurus, maka kerinduan mereka kepada keluarga itu
bertepatan dengan tersimpannya potensi mengajar pada diri mereka,
yang merupakan bagian yang sempurna dalam agama ini. Seperti
perkataan Imam Ahmad tentang semangat dalam mencari hadits:
(G5 531; £2)) “Keberuntungan yang bertepatan dengan kebenaran.”

Perkataan: [rs:;j | ;J 5] “Dan hendaklah yang paling tua
di antara kalian mengimami shalat Zhahir hadits ini menunjukkan
anjuran mendahulukan orang yang lebih tua usianya, baik selisihnya
terpaut jauh atau hanya sedikit. Dalam hal ini, ada pihak yang
menganggap bisa saja penafsiran kata tua di sini bersifat lebih umum
daripada usia atau kedudukan, seperti lebih terdepan dalam penguasaan
ilmu fiqih, bacaan al-Qur-an, dan pemahaman agamanya. Penafsiran
tersebut sangat jauh dari kebenaran. Ini berdasarkan penjelasan kami
sebelumnya berupa pemahaman perawi hadits ini, yakni tatkala ia
berkata kepada seorang Tabi’in: (5131l 736)) “maka manakah yang lebih
baik bacaannya?” Ucapan ini menunjukkan bahwa yang dimaksud
adalah usia yang lebih tua.

¢ Dalam naskah () tertulis: o
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Demlklan pula klaim orang yzng raenyangka perkataan Nabi 3:
((r:’== J’,.S | 2£224)5)) bertentangan dengan sabda Nabi £ yang lain, yaitu:
(85 55 7 J.;a.l\ +5) “Yang paling baik bacaannyalah yang mengimami
kaum itu.” Karena sabda Nabi #: yaag pertama mengindikasikan
didahulukannya yang lebih tua us:any1 atas yang lebih baik bacaan-
nya, sedangkan sabda beliau yang kedua menunjukkan sebaliknya.
Kemudian, keduanya menjadi terpisah dengan menyatakan bahwa
kisah Malik bin al-Huwairits merupakan kasus pribadi sehingga bisa

memunculkan berbagai penafsiran

Berbeda dengan hadits lainnya yarng merupakan penetapan suatu
kaidah sehingga menginformasikan makna yang bersifat umum. Ia
berkata: “Kemungkinan yang lebih tua usianya di antara mereka ketika
itu adalah yang paling faqih.” Namun, nash yang menyebutkan bahwa
ketika itu pemahaman mereka dalam ilrau adalah setara mementahkan
pendapat ini. Oleh karena itu, cara mengkompromikan kedua riwayat
itu sebagaimana telah kami kemukakan adalah yang lebih utama.
Wallaabu a’lam.

Hadits ini mengandung beberapa faedah, yaitu:

1) Keutamaan berhijrah dan melakukan perjalanan untuk menuntut
ilmu.

2) Keutamaan mengajari orang,.
3)  Menjelaskan kelembutan Rasulullah #£&.

4)  Perhatian beliau yang demikian besar terhadap perkara shalat dan
perkara-perkara agama lainnya.

5) Boleh menggunakan kbabar abad dan menjadikannya sebagai
hujjab.

Faedah-faedah lainnya dari hadits ini telah disebutkan dalam Bab
“Pendapat yang Mengatakan Bahwa Adzan Dikumandangkan oleh
Seorang Muadzin ketika Safar.” Sementara penjelasan mengenai sabda
Nabi $: ((dL\a\ kil & \,\.p )) akan disebutkan dalam Bab “Bolehnya
Mengambil Kbabar Abad”, insya Allab ¥ .
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BAB 50

Apabila Imam Mengunjungi Sekelompok
Orang Lalu Mengimami Mereka
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686. Mu’adz bin Asad meriwayatkan kepada kami, ‘Abdullah
mengabarkan kepada kami, Ma’mar mengabarkan kepada kami dari
az-Zuhri, ia berkata: Mahmud bin ar-Rabi’ mengabarkan kepadaku,
1a berkata: aku mendengar ‘Itban bin Malik al-Anshari berkata; Nabi
#£ meminta izin masuk, lalu aku memberi izin kepada beliau. Lalu
beliau £ berkata: “Di manakah tempat di rumahmu yang engkau

¢ Dalam naskah () tertulis: Ji.
6  Dalam naskah (3) tertulis: JG.
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suka aku melaksanakan shalat di situ?” Lantas aku menunjuk tempar
yang aku sukai. Kemudian Nabi £% be:diri dan kami berbaris dalam
shaf di belakang beliau. Selanjutnya, beliau mengucapkan salam dar
kami mengucapkan salam.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rp\s Vo uﬁ! 11 26] “Bab: Apablla imam
mengunjungi sekelompok orang lalu mengimami mereka.” Ada
yang mengatakan bahwa dengan judul bab ini al-Bukhari hendak
mengisyaratkan bahwa hadits Malik bin :]-Huwairits yang diriwayatkar
secara marfu’ oleh Abu Dawud, serta at-Tirmidzi dan ia menilainya
hasan, dengan lafazh:

. 033 ) L, o820 )/ o “ - / o ~
(- Wd—w r@; ‘wy% S
“Barang siapa yang mengunjungi sckelompok orang maka janganlah

ia mengimami mereka shalat, hendaklah salah seorang dari mereka
yang mengimami shalat,”

hadits ini dapat diartikan bahwasanya yang dimaksud adalah selain
imam besar (sultan atau ulil amri<.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: “Maksudnya, apabila seorang
imam besar atau orang yang kedudukannya setara dengannya datang
ke tempat yang dimiliki seseorang, maka pemilik rumah atau peng-
guna tidak boleh maju mengimaminya shalat. Akan tetapi, hendaklah
pemilik rumah itu mengizinkan imam tersebut untuk maju mengimami
shalat. Ini didahulukan agar ia dapat menggabungkan dua hak sekaligus,
hak sang imam untuk maju mengirami shalat dan hak pemilik rumak
yang berhak mencegah segala perbuatan di rumahnya tanpa izin.”
Sampai di sini perkataannya, secara ringkas.

Ada kemungkinan juga al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepad:.
sabda Nabi ££ dalam hadits Abu Mas’ud terdahulu:
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“Janganlah seorang laki-laki diimami shalat (dijadikan makmum) di

daerah kekuasaannya, dan janganlah diduduki tempat kehormatannya
kecuali dengan seizinnya.”

Karena, pemilik suatu benda adalah orang yang berkuasa atasnya.
Sementara imam besar berkuasa atas pemilik rumah (karena rumah
berada di wilayah kekuasaan imam ed) Sedangkan sabda Nabi #&:
((mb N 1) “Kecuali dengan selzmnya, ada kemungkinan ditujukan
kepada dua perkara, yaitu izin untuk menjadi imam (imamab) dan
duduk. Pengertian inilah yang ditegaskan oleh Ahmad, sebagaimana
diceritakan at-Tirmidzi darinya. Dengan izin tersebut, dapat dijaga
kedua sisi tadi.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.of 55 365 W835] “Mu’adz bin Asad meriwayatkan
kepada kami.” Nasabnya adalah Marwazi, dan ia tinggal di Bashrah.
Ia bukan saudara Mu’alla bin Asad. Mu’adz adalah salah seorang
guru al-Bukhari. Ia mantan juru tulis ‘Abdullah bin al-Mubarak yang
merupakan gurunya dalam sanad ini. Hadits ‘Itban ini telah dijelaskan
secara panjang lebar dalam Bab “Membuat Masjid di dalam Rumah”.

==
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BAB 51
Sesungguhnya Imam Diangkat Untuk Diikuti
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Nabi #£& shalat mengimami orang-orang sambil duduk saat beliau
sakit yang menyebabkannya wafat.

Ibnu Mas’ud berkata: “Apabila seseorang mengangkat (kepalanya)
sebelum imam, maka ia harus kembali dan bertahan dengan posisi

¥ Dalam naskah () tercantum: ; .
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seperti itu, yang lamanya sama seperti ketika ia mengangkat
(kepalanya), setelah itu barulah ia mengikuti imam.”

Al-Hasan berkata tentang orang yarg shalat dua rakaat bersama
imam dan tidak memungkinkan baginya untuk melakukan sujud:
“Hendaklah ia sujud pada rakaat terakhir dengan dua kali sujud,
kemudian ia mengganti rakaat pertama dengan sujudnya.”

Sementara tentang orang yang lupa satu sujud hingga berdiri, ia
berkata: “Hendaklah ia sujud.”
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687. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Zaidah
meriwayatkan kepada kami dari Musa bin Abu ‘Aisyah, dari “‘Ubaidullah
bin ‘Abdillah bin ‘Utbah, ia berkata: “Aku datang mengunjungi ‘Aisyah
dan berkata kepadanya: ‘Maukah Aada menceritakan kepadaku
perihal sakitnya Rasulullah #&.” D:a berkata: “Ya. Ketika sakit beliau
semakin berat, beliau bertanya: ‘Apakah orang-orang sudah shalat?’
Kami menjawab: ‘Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah.’
Beliau berkata: “Tuangkan air ke dalam bejana untukku.” Kami segera
melakukannya.’

‘Aisyah melanjutkan: ‘Kemudian, Fasulullah ££ duduk dan mandi.
Setelah itu beliau beranjak untuk berdiri dengan susah payah, namun
akhirnya beliau pingsan. Tidak lama kemudian, beliau kembali sada-
dan bertanya: ‘Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab:
‘Belum. Mereka menunggumu, wzhai Rasulullah.” Kemudian beliau
kembali berkata: “Tuangkan air ke clalar1 bejana untukku.” Maka kami
kembali menuangkannya. Lantas beliau kembali mandi, dan kemudian
ketika bersiap-siap hendak keluar beliau pingsan lagi.

Tidak lama kemudian, beliau tersadar lalu bertanya: ‘Apakah
orang-orang sudah shalat?” Karni menjawab: ‘Belum. Mereka
menunggumu, wahai Rasulullah.” Sazt itu manusia berkumpul di
masjid, menunggu kedatangan Nabi £ untuk melaksanakan shalar
‘Isya'. Kemudian Rasulullah mengirim utusan kepada Abu Bakar agar
ia mengimami shalat orang-orang, dan Abu Bakar adalah seorang yang
lembut suaranya; maka dia berkata kepada ‘Umar: “Wahai ‘Umar,
shalatlah bersama orang-orang.’ ‘Uraar tenjawab: ‘Anda lebih berhak
dengan hal itu.” Maka Abu Bakar mengimami shalat orang-orang
selama beberapa hari.

Suatu hari Rasulullah £ merasa badannya agak lebih ringan,
sehingga beliau pun keluar dengan cipapah dua laki-laki, salah satunya
adalah al-‘Abbas, untuk melaksanakan shalat Zhuhur. Saat itu, Abu
Bakar sedang mengimami shalat orang-orang. Tatkala Abu Bakar
melihat kedatangan Rasulullah, dia pun bersiap-siap mundur, namun
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Rasulullah #£ memberi isyarat kepadanya agar tidak mundur. Beliau
memerintahkan kepada dua orang yang memapahnya: ‘Dudukkanlah
aku di samping Abu Bakar!” Maka kedua orang itu mendudukkan
beliau di samping Abu Bakar.””

Perawi berkata (menyitir perkataan ‘Aisyah): “Abu Bakar shalat
dengan bermakmum” kepada shalat Nabi, sedangkan orang-orang
bermakmum kepada shalat Abu Bakar. Dan saat itu, Nabi shalat dalam
keadaan duduk.”

‘Ubaidullah berkata: “Kemudian aku menemui Ibnu ‘Abbas
dan berkata kepadanya: ‘Maukah kuceritakan kepadamu apa yang
disampaikan ‘Aisyah perihal sakitnya Rasulullah ££?° Ibnu ‘Abbas
berkata: ‘Ceritakanlah!’ Maka aku menceritakan perkataan ‘Aisyah
seluruhnya, dan dia tidak sedikit pun mengingkari apa yang aku
sampaikan. Hanya saja, dia bertanya: ‘Apakah ‘Aisyah memberitahukan
kepadamu siapa nama laki-laki yang memapah Rasulullah bersama al-
‘Abbas?’ ‘“Tidak!” jawabku. Ibnu ‘Abbas berkata: ‘Laki-laki itu adalah
‘Ali @5 .”

[Hadits nomor 687 ini tercantum juga pada hadits nomor: 198, 664,

665, 679, 683, 712, 713, 716, 2588, 3099, 3384, 4442, 4445, 5714, dan
7303]
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688. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik:
mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ayahnya,
dari ‘Aisyah Ummu Mukminin; bahwa ia berkata: “Rasulullah &
melaksanakan shalat di rumahnya saar beliau dalam keadaan sakit.
Beliau shalat sambil duduk sementara orang-orang shalat sambil berdir:
di belakang beliau. Maka beliau mengisyaratkan kepada mereka agar
duduk. Seusai shalat, beliau bersabda: ‘Sesungguhnya imam diangkat
untuk diikuti. Apabila ia ruku’ maka hendaklah kalian juga rukv’, dan
apabila ia bangkit maka hendaklah kalian juga bangkit. Dan apabila

ia shalat sambil duduk, maka hendak!lah kalian juga shalat sambil
duduk.””

[Hadits nomor 688 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1113, 1236,
dan 5658]
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689. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Anas bin
Malik; bahwasanya Rasulullah #& menunggang kuda, lalu beliau
terjatuh darinya hingga badan sebelah kanannya terluka. Maka
beliau melakukan shalat sambil duduk. Kami pun melaksanakan
shalat di belakang beliau sambil duduk. Seusai shalat, beliau bersabda:
“Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti. Apabila ia shalat sambil
berdiri, maka shalatlah kalian sambil berdiri. Apabila ia ruku’, maka
hendaklah kalian juga ruku’. Apabila ia bangkit dari ruku’, maka
hendaklah kalian juga bangkit dari ruku’. Apabila ia mengucapkan
Sami’allaabu liman hamidab (semoga Allah mendengar orang yang
memuji-Nya), maka ucapkanlah Rabbanaa walakal hamd (wahai Rabb
kami, dan untuk-Mulah segala pujian). Apabila ia shalat sambil berdiri,
maka shalatlah kalian sambil berdiri. Dan apabila ia shalat sambil
duduk, maka shalatlah kalian semua sambil duduk.”

Abu ‘Abdillah (al-Bukhari) berkata: “Al-Humaidi menjelaskan
perihal sabda Nabi £&: ‘Apabila ia (imam) shalat sambil duduk maka
hendaklab kalian juga shalat sambil duduk’, bahwasanya hadits tersebut

7¢ Dalam naskah (g) tercantum: ¢\s.
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diucapkan oleh beliau saat menderita sakit yang dahulu. Kemudian
setelah itu beliau £ shalat sambil duduk, sementara orang di belakang
beliau shalat sambil berdiri, namun beliau tidak memerintahkan mereka
agar shalat sambil duduk. Yang dijadikan landasan hukum adalah yang
terakhir, karena yang terakhir itu termasuk perbuatan Nabi #£.”

[Hadits nomor 689 ini tercantum ‘uga pada hadits nomor: 378, 732,
733, 805, 1114, 1911, 2469, 5201, 5289, dan 6684]

SYARAH JUDUL BAB

' Perkataan: [4) (.))il (i\;ﬁ\j\ Jax LJ C;u] “Ba.b: Se§ungguhnya imgm
diangkat untuk diikuti.” Judul bab ini diambil dari penggalan hadits-
haditsnya. Adapun maksud beliau adalah makmum harus mengikuti
imam dalam setiap kondisi shalzt. Oleh karena itu, tidak boleh
menyamai, mendahului, maupun menyelisihi imam tanpa adanya
pengecualian yang berlandaskan dalil syar’i.

Atas dasar itulah, al-Bukhari memulai bab ini dengan per-
kataannya: “Nabi £€ shalat mengimami orang-orang sambil duduk saar
beliau sakit yang menyebabkannya waiat.” Yakni orang-orang shala
di belakang beliau sambil berdiri, dan beliau tidak memerintahkan
mereka shalat duduk; sebagaimana akar: diterangkan nanti. Hadits ini
merupakan pengecualian terhadcp hadits umum yang berlafazh:
(4 S5 guj\ Jax \&8))) “Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti.”

o3 8 ~ 3

Perkataan: [} 33225 (3 J65] “Ibniu Mas’ud berkata ....” Sanad
atsar ini disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad mausbul dan
dengan matan yang lebih lengkap. [si matannya:
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“Janganlah kalian mendahului imam-imam kalian ketika ruku’ dan
sujud. Apabila salah seorang di antara kalian telah mengangkat
kepalanya sementara imam masih sujud, maka hendaklah ia kembali
sujud. Kemudian, hendaklah ia tetap pada posisi sujud itu selama waktu
yang 1a gunakan ketika mendahului imam.”

Sepertinya, al-Bukhari mengambil ucapan tersebut dari sabda
Rasulullah #8: (4, 83 }b\)\ Ja> Gl “Sesungguhnya imam diangkat
untuk ditkuti.” Juga, berdasarkan sabda Rasulullah #€: (5 L)
“Dan sempurnakanlah rakaat yang terluput dari kalian.”

‘Abdurrazzaq pun meriwayatkan atsar shahih lainnya dari
‘Umar,” seperti perkataan Ibnu Mas’ud di atas, yaitu dengan lafazh:

b e ESA 2 & Pl 33 2 ; &5 J=5 &
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“Siapa saja yang mengangkat kepalanya sebelum imam mengangkat
kepalanya dari ruku’ atau sujud, maka hendaklah ia kembali meletak-
kan kepalanya selama waktu yang ia gunakan ketika mengangkat
kepalanya.”

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: “Apabila orang yang meng-
angkat kepala saja diperintahkan untuk mengganti waktunya ketika
mendahului imam, berarti akan lebih ditekankan lagi untuk mengikuti
sujudnya imam secara keseluruhan. Sehingga, ia tidak boleh sujud
sebelum imam bersujud. Dengan demikian, jelaslah korelasi antara
atsar ini dan judul bab.”

Perkataan: [CH 42531 JG] “Al-Hasan berkata ....” Ada dua
perkara yang berkaitan dengan masalah ini. Pertama: Ibnul Mundzir
menyebutkan sanad atsar ini dalam kitabnya, al-Kabiir, dengan sanad
maushul.

77 Dalam naskah (3) tercantum: ,.caa.
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Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Husyaim dari Yunus dari
al-Hasan dengan lafazh:

u]@ 6 A2 LA 5% ’g J.;jj\
Jﬂ\szu:;;;;;:\;uﬁ>u,\,;; 13 : J\,- 3;.:3\
(« .Ql,.léu:j ZJS’ 205 éjf..? (l_

“... tentang seorang laki-laki yang ruku’ pada hari ]um at kemudiar.
orang-orang memadatinya sehingga :a ticak mampu melakukan sujud—
ia (al-Hasan) berkata: ‘Seusai orang-orang melaksanakan shalat, orang
itu sujud dua kali untuk rakaat pertama, kemudian ia bangkit lagi dan
shalat satu rakaat, lalu diakhiri denzan sujud sebanyak dua kali.””

Ini menunjukkan bahwa imam tidak menanggung makmum
dalam masalah rukun-rukun shalat. Urituk itu, siapa saja yang tidak
mampu sujud maka tidak sah baginya rakaat. Adapun letak korelasi
atsar ini dengan judul bab dapat dilihat dzri sisi bahwa apabila makmum
boleh berpisah dari imam maka ia tidak perlu terus mengikuti imam
pada waktu ia tertinggal dalam mengerjakan sebagian rukun shalat,
sehingga 1a perlu menggantinya setelah imam selesai melaksanakan
shalat.

Kedua: Telah disebutkan dengan sanad maushul oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan lafazh:

-
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“... Tentang orang yang lupa sujud pada bagian awal shalat dan tidak
mengingatnya sampai rakaat terkhir—ia (al-Hasan) berkata: ‘Orang itu
harus sujud sebanyak tiga kali. Apabila 1a mengingatnya sebelum salam,
maka ia cukup sujud satu kali saja. Namun apabila ia mengingatnya
setelah shalat berakhir, maka ia mengulangi shalat(nya).”

Adapun hadits ‘Aisyah yang pertama (no. 687), pembahasannya
telah disebutkan pada Bab “Batasan Orang Sakit untuk Menghadiri
Shalat Berjamaah.” Kami pun telah menyebutkan korelasinya dengan
judul bab sebelumnya.

Sabda beliau: ((:\s ;3 a5)) “Tuangkan air untukku.” Demikianlah
lafazh yang diriwayatkan oleh al-Mustamli dan as-Sarakhsi, yakni
dengan huruf nun. Adapun perawi lainnya menyebutkan: (¢} l}x5))
“Tuangkan air bagiku,” dan ini lebih tepat. Seperti itu pula redaksi
yang dinukil oleh Muslim dari Ahmad bin Yunus, guru al-Bukhari.

Menurut al-Karmani, alasan mengapa yang digunakan adalah
lafazh ((332%)) adalah karena kata c%j\ tersebut bermakna memberi-
kan. Atau karena penghapusan huruf jar, dan perkiraan kalimatnya
menjadi ;s '3 3505

Mengenai kata mikhdbab (a4, pembahasannya telah disebut-
kan dalam bab-bab wudhu. Dinyatakan pula bahwa air yang beliau

gunakan untuk mandi berasal dari tujuh girbab. Saya juga menjelaskan
hikmah yang berkaitan dengan hal itu pada bab tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [Z»5] “Beliau beranjak.” Pada riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: (C.43 “.3)) “Setelah itu beliau beranjak.” [:]]
“Untuk berdiri.” Dibaca dengan men-dbammab-kan huruf nun lalu
diikuti oleh huruf mad, maknanya berusaha untuk berdiri dengan
susah payah.
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Perkataan: [<)¢ w‘b] “Namun akhirnya beliau pingsan.” Hal ini
menunjukkan bahwa pingsan juga dialemi para Nabi, karena kondisi
ini mirip dengan tidur.

An-Nawawi berkata: “Pingsan dapat dialami para Nabi karena
ia merupakan jenis penyakit. Berbeda halnya dengan gila, yang
tidak boleh terjadi pada diri para Nabi 355, sebab kondisi ini adalah
kekurangan.”

Perkataan: [\, 550 ™ 52 - 31 & 37k2] “Menunggu kedatangarn
Nabi & untuk melaksanakan <halzt ‘Isya'.” Demikianlah yang
disebutkan dalam mayoritas riwayat, yakni dengan mencantumkar.
lam ta’lil. Pada riwayat al-Mustamli dan as-Sarakhsi” disebutkar.
dengan lafazh: (53531 s\ia) 53L2)) “Untuk melaksanakan shalat ‘Isya’.”
Sepertinya, perawi ingin menjelaskan shalat yang dimaksud dalam.
pertanyaan Rasulullah #g: [ .31 _151] “Apakah orang-orang sudah
shalat?” Yakni shalat ‘Isya’'.

Perkataan: [ 13 5 7 553] “Sehingga beliau pun keluar dengan
dipapah dua laki-laki.” Demikianlch yang tercantum dalam riwayat
al-Kusymihani. Adapun perawi lainnya meriwayatkan dengan lafazh:
(£555), yakni dengan huruf waws.

Perkataan: [J.@J;J\ s5M.2] “Untuk melaksanakan shalat Zhuhur.”
Lafazh ini dengan gamblang menjelaskan bahwa shalat yang dimaksud
adalah shalat Zhuhur. Sebagian orang raengira shalat tersebut adalah

shalat Shubuh dengan berdalilkan riwayat Arqam bin Syurahbil dari
Ibnu ‘Abbas c#s:

(- ,5=v’33\” 2 et e 0 032 3Ty

“Dan Rasulullah #& memulai bacaan dari akhir bacaan Abu Bakar
(meneruskan bacaan Abu Bakar).”

7 Dalam naskah (3) tercantum: £ 1 J yu).
7 Pada manuskrip Riyaadh tercantum: _\ga2SJ1.
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Lafazh hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan.

Namun, pendalilan seperti ini perlu dikritisi. Sebab, ada ke-
mungkinan Rasulullah £¢ mendengar ayat terakhir yang dibaca Abu
Bakar setelah beliau mendekatinya. Karena terkadang Rasulullah &
sendiri memperdengarkan bacaan ayat pada shalat sir, sebagaimana
akan disebutkan dalam hadits Abu Qatadah.

Di samping itu, kalaupun diterima bahwa beliau mendengar
bacaan Abu Bakar secara keseluruhan, tetap saja riwayat tersebut
tidak dapat dijadikan alasan bahwa shalat yang dikerjakan saat itu
adalah shalat Shubuh. Bahkan ada kemungkinan shalat yang dimaksud
adalah shalat Maghrib, karena telah diriwayatkan dalam kitab Shabiibul
Bukbari dan Shahiib Muslim dari Ummu Fadhl binti al-Harits: “Aku
mendengar Rasulullah ££ membaca surat Al-Mursalat pada shalat
Maghrib. Kemudian beliau tidak pernah lagi shalat mengimami kami
hingga wafat.” Ini adalah lafazh riwayat al-Bukhari, sebagaimana akan
disebutkan dalam Bab “Wafatnya Nabi ££”, tepatnya pada bagian akhir
pembahasan Kitab “al-Maghaazi”.

Lebih jauh, saya menemukan dalam Sunan an-Nasa-i bahwa shalat
yang dimaksud oleh Ummu Fadhl adalah shalat yang beliau kerjakan
di rumahnya. Bahkan, asy-Syafi’i dengan gamblang menyatakan
bahwasanya Rasulullah #£& hanya sekali mengimami shalat setelah
beliau menderita sakit, dan shalat inilah yang beliau kerjakan sambil
duduk. Pada awalnya shalat tersebut diimami oleh Abu Bakar, lalu
1a menjadi makmum yang memperdengarkan takbir Rasulullah #£&
(kepada jamaah).

Perkataan: [5G 335 *l& & ¥ Jazé] “Abu Bakar shalat sambil
berdiri.” Demikianlah yang tertera dalam mayoritas riwayat, Pada
riwayat al-Mustamli dan as-Sarakhsi disebutkan lafazh: ((;.3\., 3))
“Dengan bermakmum,” (sebagaimana dalam buku ini*). Hadits
ini menunjukkan bahwa lebih baik menggantikan imam ratib yang

sedang sakit dengan imam lainnya daripada imam tersebut mengimami
makmum sambil duduk. Sebab, Rasulullah #£& menunjuk Abu Bakar
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menggantikan posisi beliau sebagai irnam. Dan beliau tidak pernah
mengimami mereka (para Sahabat) sambil duduk, kecuali sekali.

Hadits ini juga dijadikan dalil sahnya shalat imam yang shalat
sambil duduk karena suatu sebab, Faik para makmumnya shalat sambil
duduk maupun sambil berdiri. Pendapat yang berbeda dikemukakan
oleh Malik, sebagaimana pendapat masyhur yang dinukil darinya.
Demikian juga dengan pendapat Muhammad bin al-Hasan, sebagai-
mana dinukil oleh ath-Thahawi. Juga telah dinukil dari Malik bahwa
hal itu khusus untuk Nabi £€. Lalu ia berargumentasi dengan hadits
Jabir dari asy-Sya'bi dari Rasulullah #&; beliau bersabda:

d
o. 8.% z2

(NG Gass 32T 555 Y

“Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengimami shalat sambil

duduk setelah aku.”

Argumentast ini dibantah oleh asy-Syafr’t: “Mereka yang mengguna-
kan hadits ini sebagai dalil mengetaaui bahwa statusnya adalah mursal,
sehingga riwayat itu tidak bisa dijadikan sebagai hujjab (dalil).”

Di samping itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh seseorang yang
para ulama hadits tidak suka meriwayatkan hadits darinya. Orang
tersebut bernama Jabir al-Ju’fi.

Ibnu Bazizah berkata: “Meskipun Ladits tersebut shahih, tetap saja
tidak dapat dijadikan sebagai dalil (1ntuk memperkuat pendapat yang
menyatakan tidak sahnya kepemirpinan shalat imam yang duduk).
Sebab, ada kemungkinan maksuc. hadits tersebut adalah larangan
menjadi imam bagi makmum yarg duduk. Jadi, kata \ZJ\s di-%rab
sebagai maful (objek), bukan sebagai hcl.”

Al-Qadhi ‘Tyadh menukil dari beberapa orang gurunya, bahwe:.
hadits tersebut menunjukkan mansukb-nya perintah shalat sambil.
duduk kepada makmum yang saat itu shalat di belakang beliau sambil
berdiri. Namun, pernyataan ini mendapat kritikan. Karena jika
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demikian halnya, maka harus diketahui manakah di antara keduanya
yang lebih dahulu (apakah perintah agar makmum shalat sambil duduk
di belakang imam yang duduk, ataukah larangan menjadi imam shalat
sambil duduk). Itu pun kalau hadits yang melarang menjadi imam
shalat yang duduk shahih. Sayangnya, hadits tersebut tidak shahih.
Walaupun demikian, hadits yang melarang mengimami sambil duduk
tersebut diperkuat dengan argumentasi bahwa tidak ada seorang pun
dari Khulafa-ur Rasyidin yang pernah melakukan hal itu (menjadi
imam sambil duduk).

Al-Qadhi ‘Iyadh melanjutkan, klaim adanya nasakhb setelah
wafatnya Nabi tidak dapat dibenarkan. Sebaliknya, kebiasaan yang
dilakukan para Sahabat Nabi, yaitu tidak menjadi imam sambil duduk,
merupakan bukti yang menunjukkan keshahihan hadits di atas.
Pernyataan ini pun dibantah, bahwa tidak adanya penukilan riwayat
yang menyatakan mereka tidak mengimami sambil duduk tidak berarti
peristiwa itu tidak pernah terjadi. Kalaupun pernyataan tersebut dapat
diterima, hal itu tidak dapat dijadikan argumen tidak dibolehkannya
mengimami shalat sambil duduk. Karena boleh jadi para khalifah
itu memilih untuk menunjuk seorang imam pengganti yang mampu
shalat berdiri. Ini berdasarkan kesepakatan para ulama bahwa shalat
sambil berdiri lebih utama daripada shalat sambil duduk. Satu alasan
ini saja sudah cukup sebagai penjelasan mengapa mereka tidak pernah
mengimami orang-orang shalat sambil duduk.

Dalil lain yang mereka (Imam Malik dan orang-orang yang
sependapat dengannya, yang menyatakan tidak sahnya kepemimpinan
shalat imam yang duduk atas makmum yang berdiri atau duduk)
gunakan untuk menguatkan pendapatnya adalah, bahwa Nabi £ shalat
mengimami para Sahabat sambil duduk, karena tidak boleh ada orang
yang mendahului beliau #& berdasarkan larangan Allah akan hal itu.
Juga berdasarkan fakta bahwa imam adalah pemberi syafaat, namun
tidak ada seorang pun yang dapat memberi syafaat kepada beliau. Akan
tetapi, argumentasi itu tertolak dengan perbuatan Nabi £ yang shalat
bermakmum kepada ‘Abdurrahman bin ‘Auf. Selain itu, terbukti pula
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bahwa beliau #£& pernah shalat bermakmum di belakang Abu Bakar,
sebagaimana telah kami jelaskan.

Yang cukup mengherankan adalaa landasan Imam Malik untuk
tidak membolehkan seseorang menjadi imam shalat dengan posisi
duduk. Yaitu (1) pendapat ar-Rabi’ah yang menyatakan bahwa Nabilah
yang menjadi makmum di belakang Alu Bakar pada shalat tersebut,
dan (2) penolakan Rabi’ah bahwa INabi £ pernah mengimami shalat
sambil duduk, sebagaimana dinukil oleh asy-Syafi’i dalam kitabnya,
al-Umm. Jika memang Nabi yang menj:di makmum, maka bagaimana
mungkin para pengikut Imam Malik mengklaim bahwa tidak mungkin
Nabi £ shalat menjadi makmum? Tampaknya, karena hadits yang
menjelaskan kepemimpinan shalat Nabi sambil duduk begitu kuat,
dan mereka tidak dapat menolaknya, maka mereka mencari berbagai
jalan untuk memenangkan pendapat seadiri.

Perbuatan Nabi £& yang shalat di belakang ‘Abdurrahman bin
‘Auf merupakan bukti bahwa yang dimaksud dari “larangan men-
dahului beliau” adalah larangan mendahului beliau dalam masalat.
kepemimpinan. Adapun yang dimaksuc. “para imam merupakan pem-
beri syafaat” adalah pemberi syafaa: kepada mereka yang membutuh-
kannya. Meskipun riwayat-riwayat tacli membuktikan bahwa tidak.
seorang pun diperbolehkan mengimami beliau £, namun hal itu tidak
menunjukkan larangan mengimami shalat dengan posisi duduk.

Pasalnya, sepeninggal Nabi £ terdapat sejumlah Sahabat yang
mengimami shalat sambil duduk; di antaranya Usaid bin Hudhair,
Jabir, Qais bin Qahd, dan Anas bin Malik. Mayoritas sanad riwayat
yang dinukil dari mereka adalah shahib; sebagaimana penilaian yang
disebutkan oleh ‘Abdurrazzaq, Sa’id bir. Manshur, Ibnu Abi Syaibah,
dan ulama lainnya. Bahkan, Ibnu Hibtan dan yang lain mengklaim
bahwa para Sahabat telah sepakat tent:ng sahnya shalat orang yang
mengimami jamaah dengan posisi duduk: sebagaimana akan disinggung
pembahasannya.
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Abu Bakar bin al-‘Arabi berkata: “Para ulama yang semadzhab
dengan kami tidak memberikan jawaban yang tuntas dan meyakin-
kan atas hadits yang menyinggung sakit Rasulullah % 1ini. Namun,
mengikuti sunnah dalam hal ini adalah yang lebih utama. Sementara
pengkhususan suatu hukum tidak dapat dilakukan berdasarkan
kemungkinan semata.”

Ibnul *Arabi juga berkata: “Hanya saja, aku mendengar sebagian
ulama mengatakan bahwa kondisi merupakan salah satu faktor yang
dapat mengkhususi suatu hukum. Dan, kondisi Nabi ££ yang memiliki
keberkahan dan tidak dapat tergantikan mengharuskan seseorang
untuk tetap shalat di belakang beliau, bagaimanapun kondisinya. Hal
ini tidak berlaku bagi selain beliau. Demikian juga, kekurangan pada
orang yang shalat dengan posisi duduk dibandingkan orang yang
shalat sambil berdiri. Hal itu tidak berlaku pada diri beliau £, namun
berlaku terhadap selain beliau.”

Jawaban atas pernyataan pertama: Pernyataan tersebut tidak
dapat diterima berdasarkan keumuman sabda Nabi #&:

(ol 35 W15 y)
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat!”

Adapun pernyataan kedua, dikatakan bahwa kekurangan yang
dimaksud hanya berlaku bagi orang yang mampu berdiri lalu mengerja-
kan shalat sunnah sambil duduk. Sementara bagi mereka yang tidak
mampu berdiri pada saat melaksanakan shalat fardhu, maka nilai
shalatnya tidak berkurang jika dibandingkan dengan orang yang shalat
sambil berdiri.

Hadits yang termaktub dalam bab ini menjadi bukti mansukb-nya
hukum diperintahkannya makmum duduk saat imam melaksanakan
shalat sambil duduk. Karena, di sini Rasulullah tidak mengingkari
para Sahabat yang shalat sambil berdiri ketika mereka menjadi
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makmum. Sementara beliau sendiri mengimami shalat sambil duduk.
Demikianlah penetapan yang dinyatakan oleh asy-Syafi’i. Begitu juga
dengan al-Bukhari yang menukil pada bagian bab ini dari gurunya,
al-Humaidi (murid asy-Syafi’i). Sama halnya pula dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan al-Auza’y; serta
yang dinukil oleh al-Walid bin Muslim dari Malik bin Anas. Namun,
Ahmad mengingkari adanya nasakl (penghapusan) perintah tersebut.
Ia memahami dua hadits ini dengan menempatkan keduanya pada dua
keadaan yang berbeda.

Keadaan pertama: Apabila irram ratib memulai shalat dengan
posisi duduk karena sakit yang masih diaarapkan akan sembuh, maka
makmum juga harus melaksanakan shalat sambil duduk.

Keadaan kedua: Apabila imam ratib memulai shalat dengan posisi
berdiri, maka makmum juga wajib melaksanakan shalat dengan posisi
berdiri, baik setelah itu terjadi suaru hal yang mengharuskan imam
duduk ataupun tidak. Hal ini tercantum dalam hadits-hadits yang
menceritakan tentang wafatnya Nabi g%, Sesungguhnya, sikap beliau
& yang menyetujui tindakan mereka untuk tetap berdiri menunjukkan
bahwa mereka tidak wajib shalat sambil duduk dalam kondisi demikian.
Karena pada peristiwa ini, Abu Bakar raemulai shalat sambil berdiri
dan para makmum melaksanakan shalat bersama imam sambil berdiri.
Berbeda dengan kondisi pertama, yaitu deliau memulai shalat dengan
posisi duduk. Lalu, ketika mereka shalat di belakang beliau dengan
berdiri, maka beliau ## mengingkariny:.

Cara memadukan kedua hadits seperti yang dikemukakan
oleh Ahmad tersebut didukung oleh kaidah bahwa hukum asal
bagi suatu nash adalah tetap berlaku (tidak di-mansukb-kan), apalagi
klaim nasakh dalam permasalahan :ni akan mengakibatkan dua kali
penghapusan hukum (dua kali nasakb). Sebab, hukum asal bagi orang
yang mampu berdiri adalah hendaklah i1 melaksanakan shalat sambil
berdiri. Kemudian hukum wajib shelat sambil berdiri ini dihapus dan
diganti dengan hukum boleh shalat sarbil duduk bagi mereka yang
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imamnya shalat sambil duduk. Dengan begitu, klaim dihapusnya
hukum boleh shalat sambil duduk setelah hukum tersebut ditetapkan,
dan itu berarti ada penghapusan hukum sebanyak dua kali. Tentunya,
pernyataan ini jauh dari kebenaran. Yang lebih fatal lagi adalah apa
yang telah disebutkan tadi, yang dinukil oleh al-Qadhi ‘Iyadh, dan
hal ini menuntut konsekuensi terjadi penghapusan hukum sebanyak
tiga kali.

Sependapat dengan Imam Ahmad (dalam hal tidak adanya nasakh)
sejumlah ahli hadits dari kalangan madzhab Syafi’i, seperti Ibnu
Khuzaimah, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Hibban. Lalu mereka mem-
berikan tanggapan terhadap hadits bab ini dengan beberapa tanggapan
lain. Di antaranya pernyataan Ibnu Khuzaimah: “Tidak ada perbedaan
pendapat mengenai keshahihan hadits-hadits yang memerintahkan
makmum shalat sambil duduk karena mengikuti imamnya yang shalat
sambil duduk. Demikian pula, tidak ada perbedaan pendapat mengenai
lafazh hadits tersebut. Adapun mengenai shalat Nabi yang dilakukan
sambil duduk, sesungguhnya telah terjadi perbedaan pendapat; apakah
ketika melaksanakan shalat tersebut beliau menjadi imam ataukah
menjadi makmum?” Kemudian Ibnu Khuzaimah menegaskan: “Sesuatu
yang tidak diperselisihkan tidak pantas ditinggalkan hanya karena
sesuatu yang masih diperselisihkan.”

Perkataan Ibnu Khuzaimah yang menyatakan adanya perselisthan
pendapat tentang status Nabi dalam shalat tersebut, apakah beliau
sebagai imam ataukah sebagai makmum, dapat dijawab: “Bahwasanya
tidak ada perselisihan dalam hal itu. Dan menyangkut peristiwa
tersebut, hal itu dapat ditafsirkan bahwa suatu kali beliau pernah
shalat sambil duduk sebagai imam dan pada kali yang lain sebagai
makmum.”

Tanggapan lainnya (atas hadits bab ini ialah); sebagian mereka
mengkompromikan dua kisah ini dengan cara mengartikan bahwa
perintah shalat duduk adalah perintah yang memiliki nilai sunnah,
sementara sikap beliau £ yang menyetujui para Sahabat melaksanakan
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shalat dengan posisi berdiri saat beliau mengimami mereka sambi.
duduk adalah untuk menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan.
Berdasarkan hal ini, makmum yang shalat di belakang imam yang
duduk dipersilakan memilih antara shalat sambil berdiri atau duduk.
Hanya saja shalat sambil duduk pada kondisi tersebut lebih utama,
karena terdapat perintah untuk mer gikuti imam serta terdapat banyak.
hadits yang menyinggung hal itu.

Ibnu Khuzaimah pun menjawab pandangan yang menganggap
hal yang dikatakannya tersebut jauh clari kebenaran: “Bahwasany:.
perintah mengenai hal itu langsung dar. Nabi £ dan diamalkan oleh
para Sahabat, baik pada masa Nabi ££ masih hidup ataupun sesudah
beliau wafat.”

‘Abdurrazzaq meriwayatkan cengan sanad yang shahih dari Qais
bin Qahd (dibaca dengan mem-far-nah-kan huruf gaf dan men-sukun-
kan huruf ha) al-Anshari; bahwa sewakiu Rasulullah #& masih hidup,
imam shalat mereka sakit. Qais lantas berkata: “Ia mengimami kami

sambil duduk, dan kami pun shalat duduk.”

Ibnul Mundzir meriwayatkan dengan sanad shahih dari Usaid
bin Hudhair; bahwasanya ia biasa shalat mengimami kaumnya, lalu ia
menderita sakit. Kemudian ia keluzr menemui kaumnya dan mereka
menyuruhnya untuk mengimami shalat mereka. Lantas ia berkata:
“Aku tidak sanggup shalat dengan pcsisi berdiri. Oleh karena itu, shalat-
lah kalian sambil duduk. Lalu ia shalat mengimami mereka sambil
duduk, dan mereka pun shalat di belak:ngnya dengan posisi duduk.”

Abu Dawud meriwayatkan melalui jalur lain dari Usaid bin
Hudhair (dengan sanad mungathi’), baawasanya ia berkata: “Wahai
Rasulullah, imam kami sedang menderita sakit.” Lalu beliau ber-

sabda:

((oyad 158 1506 Lo 15)))

“Apabila ia shalat sambil duduk maka shalatlah kalian sambil duduk.”
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari
Jabir; bahwasanya ia sakit, sementara waktu shalat sudah tiba. Lalu
ia shalat mengimami mereka sambil duduk, dan mereka pun shalat di
belakangnya sambil duduk. Dan dari Abu Hurairah, bahwasanya ia
mengeluarkan fatwa agar makmum shalat duduk di belakang imam
yang shalat duduk. Fatwa ini dinukil dari Abu Hurairah dengan sanad
shahih.

Ibnul Mundzir menyatakan: “Mereka yang berpandangan Sahabat
lebih mengetahui tafsir riwayat yang dinukilnya harus mengambil
pendapat bahwa bolehnya makmum shalat sambil duduk hanya apabila
imam mengimami shalat sambil sambil duduk. Sebab, Abu Hurairah
dan Jabir meriwayatkan hadits tersebut. Dan setelah Rasulullah
wafat, mereka tetap berfatwa atas bolehnya makmum shalat duduk
apabila imam mengimami shalat sambil duduk.”

Bagi mereka yang berpandangan: “Apabila perbuatan Sahabat ber-
beda dengan apa yang diriwayatkannya, maka yang menjadi patokan
adalah apa yang mereka amalkan,” seharusnya mereka lebih mem-
bolehkan shalat sambil duduk di belakang imam yang shalat sambil
duduk. Sebab, Sahabat tersebut telah mengamalkan sesuai dengan apa
yang diriwayatkannya.

Ibnu Hibban mengklaim bahwa para Sahabat sudah sepakat
dalam membolehkan makmum shalat sambil duduk di belakang imam
yang shalat sambil duduk. Sepertinya, kesepakatan yang dimaksud oleh
Ibnu Hibban adalah #jma’ sukuti. Karena di sini ia menukil pendapat
empat Sahabat di atas, lantas ia berkomentar: “Sesungguhnya tidak
ada seorang Sahabat pun yang menyelisihi pandangan keempat orang
Sahabat tadi, baik yang diriwayatkan melalui jalur sanad yang shahih
maupun yang dha’if.”

Ibnu Hazm juga menyatakan bahwa tidak ada satu riwayat pun
yang dinukil dari para Sahabat yang bertentangan dengan riwayat
Sahabat di atas. Kemudian ia mempertanyakan kebenaran riwayat yang
menyatakan para Sahabat selain Abu Bakar pernah shalat di belakang
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Nabi £ sambil berdiri, sementara beliau shalat sambil duduk. Ibau
Hazm mengatakan: “Karena hal ini tidak pernah diriwayatkan dengan
pernyataan yang tegas.” Kemudian [bnu Hazm membahas masalah ini
secara panjang lebar, tanpa ada faedah di dalamnya.

Apa yang dinafikan Ibnu Hazm ini telah dinyatakan secara tegas
oleh asy-Syafi’i, dan ia berkata: “Riwayat yang demikian itu ada, yakni
dinukil dari Ibrahim dari al-Aswad dar ‘Aisyah s .

Saya mendapatkan keterangan yaag tegas tentang hal ini dalam
kitab al-Mushannaf karya ‘Abdurrazzaq; yaitu dari Ibnu Juraij, ia
berkata: “‘Atha' meriwayatkan kepadaku ...,” lalu ia menyebutkan
hadits tersebut dengan lafazh:

A G55 45 505 2 o Jasg 1ic G ] 125 y)

(R 805 S0 L2

“Nabi £ melaksanakan shalat sambil duduk, dan posisi Abu Bakar
berada di belakang beliau, yakni di antara beliau £ dan makmum.
Sementara orang-orang shalat di belaking Abu Bakar shalat dengan
posisi berdiri.”

Riwayat ini berstatus mursal, hanya saja ia diperkuat dengan riwayar
lain yang dinukil oleh asy-Syafi’i dengan sanad mu’allag dari an-Nakha'i,
Pendapat ini masih perlu dikritisi, karena mereka memulai shalat dalam:
keadaan berdiri di belakang Abu Bakar, dan para ulama tidak berselisit.
pendapat tentangnya. Oleh karena itu, siapa saja yang berpandangar.
bahwa setelah itu para Sahabat sha at sumbil duduk maka hendaklah
mengemukakan dalil yang menguarkan pendapatnya.

Saya melihat Ibnu Hibban meadukung pendapat tersebut, yakni
bahwasanya para Sahabat shalat duduk yang pada awalnya mereka
shalat berdiri, dengan riwayat yang dinukil melalui jalur Abuz Zubair
dari Jabir; 1a berkata:
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“Ketika Rasulullah £% menderita sakit, kami shalat di belakang beliau
yang shalat sambil duduk, sementara Abu Bakar memperdengarkan
takbir beliau kepada makmum.” Jabir berkata: “Lalu beliau menoleh
ke arah kami dan melihat kami shalat sambil berdiri. Kemudian beliau
memberi isyarat kepada kami agar kami juga shalat sambil duduk.
Seusai salam, beliau ££ bersabda: ‘Hampir saja kalian melakukan
perbuatan yang dilakukan oleh bangsa Persia dan Romawi. Maka,
janganlah kalian melakukan (itu).””

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad shahih.
Hanya saja peristiwa ini terjadi bukan ketika Rasulullah £ sakit
yang mengantarkan kepada wafatnya. Akan tetapi, sakit tersebut
adalah sakit yang diakibatkan jatuhnya beliau dari kuda; sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Sufyan dari Jabir, ia berkata:

« 1.1.13 p\g.a.:fe\;

“Ketika Rasulullah £ menunggang kuda di Madinah, beliau terlempar
ke batang (pohon) kurma sehingga kakinya terluka.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dengan
sanad shahih.

Berdasarkan keterangan di atas, hadits tersebut tidak dapat
dijadikan sebagai hujjab untuk menguatkan pendapat Ibnu Hibban.
Hanya saja, ia berpegang dengan lafazh yang diriwayatkan oleh Abuz
Zubair:
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(SN ) et 2 JERS

“Dan Abu Bakar memperdengarkan takbir beliau kepada

makmum.”

Ibnu Hibban berkomentar bahwa peristiwa ini hanya terjadi
pada saat Rasulullah #& menderita sakit yang mengantarkan kepada
wafatnya. Sebab, shalat Nabi #% pada waktu sakit pertama kali dikerja-
kan di rumah ‘Aisyah bersama bebe:rapa Sahabat sehingga tidak
dibutuhkan orang yang memperdengarkan takbir beliau. Berbeda
dengan shalat ketika beliau menderira sakit yang mengantarkan
kepada wafatnya, yakni berlangsung dalam masjid di hadapan para
Sahabat yang jumlahnya banyak. Oleh karena itu, dibutuhkan bantuan
Abu Bakar untuk memperdengarkan takbir Nabi £&. Demikianlah
pernyataan Ibnu Hibban.

Hanya saja apa yang dikemukakan Ibnu Hibban di atas tidak
menguatkan pendapatnya Sebab, tidak ada yang menukil lafazh
hadits: (280 U813 st A= 415 “Dan Abu Bakar memperdengarkan
takbir beliau kepada makmum?” selain Abuz Zubair. Seandainya lafazh
ini shahih, tetap tidak dapat dijaclikan sebagai argumentasi untuk
menguatkan pendapatnya. Sebab, bolzh jadi pada peristiwa shalat
Rasulullah £ di rumah ‘Aisyah, A5u Bakar tetap memperdengarkan
takbir beliau kepada para Sahabat dikare:iakan suara beliau yang cukug
pelan karena sakit yang beliau derita. Lag) pula, sudah menjadi kebiasaan
beliau mengeraskan suara takbir. Maka Abu Bakar memperdengarkan
takbir beliau karenanya.

Di samping itu, semua perkara yang masih memiliki berbagai
kemungkinan tidak boleh dijadikan alasan untuk meninggalkan dalil
yang dengan gamblang menunjukkan baliwa para Sahabat shalat sambil
berdiri, sebagaimana telah disebutkan dalam hadits mursal dari ‘Atha’
dan yang lainnya. Bahkan, hadits muisal yang dinukil dari ‘Atha’
tersebut dengan tegas menyebutkan baliwa para Sahabat tetap shalat
sambil berdiri hingga shalat usai.
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Dalam hadits mursal yang diriwayatkan dari “Atha’ itu, setelah
lafazh yang menyebutkan: (G 52155 S8 L53)) “dan orang-orang
shalat di belakang beliau sambil berdiri” terdapat lafazh lanjutan:

i\;ii;u:;;m\ucgj&&k}i;\j)) ws\ J&s
Sly Vs AT S8 G Lemai SIANIABEE
((.\3;;5\;1;3\:\9\3&;

“Lalu Nabi £& bersabda: ‘Kalau seandainya aku mendapati kembali
dari urusanku seperti apa yang telah lalu, tentunya kalian tidak akan
shalat kecuali sambil duduk. Karena itu shalatlah kalian seperti shalat
imam kalian, bagaimanapun posisinya. Apabila imam kalian shalat
sambil berdiri maka hendaklah kalian juga shalat sambil berdiri, dan
apabila imam kalian shalat sambil duduk maka hendaklah kalian juga
shalat sambil duduk.””

Keterangan tambahan ini memperkuat pernyataan Ibnu Hibban
bahwa kisah ini terjadi pada saat Rasulullah #& menderita sakit
yang mengantarkan kepada wafatnya. Dari hadits ini dapat dipetik
kesimpulan bahwa terdapat penghapusan hukum tentang kewajiban
makmum untuk shalat duduk di belakang imam yang shalat sambil
duduk. Sebab, pada peristiwa yang terakhir ini Rasulullah ££ tidak
memerintahkan mereka (para Sahabat) untuk mengulangi shalat.
Namun apabila kewajiban tersebut dihapus, berarti makmum boleh
shalat dengan posisi berdiri di belakang imam yang shalat sambil
duduk. Dan, hal itu tidak bertentangan dengan hukum sunnah.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa perintah beliau £ yang
terakhir menunjukkan hukum sunnah. Ini ditetapkan karena hukum
wajib telah dihapus berdasarkan persetujuan beliau atas perbuatan
para Sahabat yang shalat sambil berdiri, serta sikap beliau yang tidak
memerintahkan mereka untuk mengulangi shalat.
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Demikianlah kesimpulan yang diambil dari hasil pengkompromian
berbagai dalil yang ada, wallaabu muwaffiq. Wallaabu a’lam. Adapun
pembahasan tentang faedah yang dapat dipetik dari hadits ini, hal itu
telah disebutkan pada Bab “Batasan Orang Sakit dalam Menghadir;
Shalat Berjamaah”.

Perkataan: [« °3] “Di rumahnya.” Yaitu di tempat yang tingg)
di rumah ‘Aisyah, sebagaimana dijelaskan oleh Abu Sufyan dari Jabir,
Ini membuktikan bahwa shalat yang dilakukan Rasulullah #& bukan d:
masjid. Sepertinya, waktu itu beliau tidak mampu shalat mengimam:
para Sahabat sehingga beliau hanya shalat di rumah bersama beberapz.
Sahabat yang hadir di situ. Hanya saja, tidak diriwayatkan bahwe
beliau menunjuk pengganti.

Atas dasar ini, al-Qadhi ‘Tyadh berkata: “Zhahir hadits menunjuk-
kan bahwa Rasulullah £€ shalat di rumah ‘Aisyah dengan mengimam:
beberapa orang Sahabat yang hadir di sisi beliau dan yang hadir d.
masjid.” Apa yang disebutkan oleh al-GQadhi ‘Iyadh ini sifatnya masik.
dalam kategori kemungkinan. Sebab, boleh jadi beliau mengangkat
seorang imam yang menggantikan beliau ketika itu, walaupun tidak
tercantum dalam riwayatnya.

Pendapat pertama berkonsekuensi bolehnya imam shalat d:
tempat yang lebih tinggi daripada mskmumnya, sedangkan konsekuensi
dari pendapat al-Qadhi ‘Iyadh tidak demikian. Namun, boleh juga
dinyatakan bahwa yang terlarang aclalah apabila tidak ada seorang pur.
yang shalat bersama imam di tempat yang tinggi tersebut. Sementara
pada hadits di atas dinyatakan bahwa Nabi £ shalat di tempat yang
tinggi tersebut bersama beberapa orang Sahabat beliau.

Perkataan: [J\2 ;23] “Di saat beliau dalam keadaan sakit.” Dibaca
dengan tidak men-tasydid-kan huruf kaf, ber-wazan 6. Kata ini
berasal dari kata $\& i)\ yang artinya sedang menderita sakit. Sebab,
sakit beliau ini adalah sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas d:
atas, yaitu dikarenakan terjatuh dari kuda.
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Perkataan: [UJ\> u.\.m] “Beliau shalat sambil duduk.” Al-Qadhi
‘Iyadh berkata: “Kemungkinan, ada anggota badan beliau yang patah
akibat jatuh dari kuda. Karena itulah beliau tidak mampu berdir1.”
Namun, sebenarnya alasan beliau tidak seperti yang disebutkan oleh
al-Qadhi ‘Iyadh. Yang benar, telapak kaki beliau terluka. Keterangan
1ni sebagaimana dijelaskan pada riwayat Bisyir bin al-Mufadhdhal dari
Humaid dari Anas al-Isma’ili. Demikian juga yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah melalui riwayat Abu Sufyan dari
Jabir, sebagaimana disinggung sebelumnya.

Adapun yang tertera pada riwayat az-Zuhri dari Anas bin Malik
disebutkan dengan lafazh: ((&1:\}0\ AT Jioar)) “bagian kanan tubuh beliau
terluka,” serta dalam riwayat Yazid dari Humaid dan Anas tercantum
dengan lafazh: (8L joun)) “betisnya terluka” atau: ((3ixX)) “bahunya.”
Hal itu sebagaimana disebutkan pada Bab “Shalat di Atas Loteng.”
Lafazh-lafazh ini tidak bertentangan dengan riwayat yang menyatakan
luka pada kaki beliau. Sebab, boleh jadi peristiwa tersebut terjadi dua

kali.

Makna kata :>5Ji telah dijelaskan sebelumnya, yakni luka
berupa goresan pada kulit. Dalam kitab penulis (al-Bukhari) pada “Bab
Menunduk Sambil Mengucapkan Takbir” dari riwayat Sufyan dari az-
Zuhri dari Anas bin Malik, disebutkan bahwa Sufyan berkata: “Aku
menghafal riwayat dari az-Zuhri, bahwasanya yang cedera adalah rusuk
kanan beliau. Tetapi ketika kami keluar mengunjungi Ibnu Juraij, ia
berkata: “Yang terluka adalah betis kanan beliau.’”

Saya menegaskan bahwa riwayat Ibnu Juraij yang dikeluarkan
oleh ‘Abdurrazzaq tersebut bukanlah riwayat yang keliru. Tidak seperti
yang dikatakan oleh sebagian orang, bahkan riwayat tersebut sesuai
dengan hadits riwayat Humaid sebelumnya. Riwayat Ibnu Juraij ini
menjelaskan tempat luka yang berada di bagian kanan tubuh Nabi £&.
Sebab, diketahui bahwa luka yang diderita tidak mencakup seluruh
badan. Kesimpulannya, pada riwayat ‘Aisyah tidak disebutkan sakit
apa yang diderita Rasulullah #&. Lantas pada riwayat Jabir dan Anas

Kitab X: Adzan 257




disebutkan sebab sakit beliau, yakni karena terjatuh dari kuda. Lalu
pada riwayat Jabir lebih dijelaskan lagi, bahwa Rasulullah £ shalar
sambil duduk karena cedera yang beliau alami pada kakinya. Ibau
Hibban menyebutkan bahwa peristiwa ini terjadi pada bulan Dzul
Hijjah tahun kelima hijriyah.

Perkataan: [GG3 ¢35 55155 y ] “Sementara orang-orang shalat
sambil berdiri di belakang beliau.” Imar Muslim menukil dari riwayat
Abdah dari Hisyam, dengan lafazh: (3335 PRESAR Se oG ol J555))
“Lantas beberapa Sahabat beliau riasuk menjenguk beliau.” Dalam
hadits Anas disebutkan nama-nama Sahabat ini, seperti yang tertera
pada hadits berikutnya yang diriwayatkan oleh al-Isma’ili dan Jabir,
sebagaimana telah disinggung, serta seperti riwayat al-Hasan dengan
sanad mursal yang dinukil oleh ‘Abdurrazzagq.

Perkataan: [ 1)) 561 “Maka beliau meng1syaratkan kepadd
mereka.” Demikianlah yang disebutkan dalam mayoritas riwayat,
yakni berasal dari kata 55&¥\ (isyzrat). Demikian juga yang tertera
pada seluruh riwayat dalam Kitab “ath-Thibb” dari riwayat Yahya al-
Qaththan ini dari Hisyam. Sedangkan al-Hamawi menyebutkan dengan
lafazh: ((lele 5\&G)), yakni berasal dari kata 57343\ (bermusyawarah).
Lafazh yang shahih adalah lafazh pertama.

Ayyub meriwayatkan dari H:syam dengan lafazh: () 36
“Lantas beliau memberi isyarat kepada mereka.” Sedangkan
‘Abdurrazzaq, 1a meriwayatkannya da-i Ma’mar dari Hisyam, yaitu
dengan redaksi: (((_4..)\ & 504 0000 JJ.&@)) “Lalu beliau memberi isyarat
kepada mereka dengan tangannya.” Dan dalam riwayat mursal al-
Hasan disebutkan lafazh: (&l &l ‘J ») “Dan beliau tidak mencapai
tujuan dengan (isyarat) tangannya tersebut.”

Perkataan: [+, 53 r\ﬁ\ Jo> U3)] “Sesungguhnya imam diangkat
untuk diikuti.” Al-Baidhawi dan lain-lain berkata: “Kata rL..a\}\ artinya
mengikuti, yakni imam terpilih wajib ditkuti. Orang yang statusnya
sebagai pengikut tentu tidak boleh mendahului orang yang diikutinya,
dan tidak boleh pula menyamainya. Ia juga tidak boleh lebih maju
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daripada tempat yang ditempati oleh orang yang diikutinya. Tetapi
hendaklah ia terus memperhatikan dan mengikutinya dalam semua
keadaan, baik dalam bentuk perbuatan maupun yang lainnya. Dengan
kata lain, orang yang mengikuti tidak boleh menyelisihi orang yang
diikuti dalam kondisi apa pun.

An-Nawawi dan ulama lainnya berkata: “Wajib mengikuti imam
dalam perbuatan yang bersifat zhahir, dan hal itu telah disebutkan
dalam hadits yang menyebutkan tentang ruku’ dan lainnya. Berbeda
halnya dengan niat yang tidak disebutkan di dalam hadits, dan niat
tidak termasuk dalam masalah ini berdasarkan hadits lain.” Sepertinya,
an-Nawawi mengisyaratkan kepada hadits yang menyebutkan kisah
Mu’adz yang akan disebutkan nanti.

Boleh juga berdalilkan dengan hadits ini untuk menyatakan
niat tidak termasuk dalam kewajiban mengikuti imam. Sebab hadits
ini menuntut mengikuti imam hanya dalam perbuatan, bukan dalam
semua keadaannya. Sebagaimana jika wudhu imam batal, atau imam
terkena najis, maka shalat para makmum tetap sah selama mereka
tidak mengetahui keadaan imam tersebut. Demikianlah pendapat yang
paling rajih dari para ulama.

Kewajiban mengikuti imam bukanlah syarat sahnya bermakmum,
tidak seperti takbiratul ihram. Namun, terdapat perbedaan pendapat
tentang masalah bermakmum.® Pendapat yang masyhur di kalangan
madzhab Malik adalah hal itu termasuk syarat baginya, sebagaimana
takbiratul ihram dan berdiri dari tasyahud pertama. Sementara ulama
madzhab Hanafi mengemukakan pendapat yang berbeda, seraya me-
nyatakan: “Cukup dengan mengiringi imam.” Mereka juga berkata:
“Karena makna bermakmum adalah menyamai. Barang siapa yang
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh imamnya, maka hal itu
sudah dianggap menyamainya.” Dalam bab berikutnya akan diterang-
kan dalil yang menjelaskan haramnya mendahului imam dalam
melaksanakan rukun-rukun shalat.

% Pada manuskrip Riyaadh tercantum: pd.J\ s (tentang salam).
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Perkataan: [\;$6 g) 555] “Apabila ia ruku’ maka hendaklah
kalian juga ruku’.” Ibnul Munayyir berkata: “Konsekuensinya adalah
makmum ruku’ setelah imam ruku’, ba:k ruku’nya dilakukan setelah
ruku’ imam sempurna atau pada awal gerakan imam yang mendahului-
nya. Yang jelas, makmum memulai ruku’nya sesudah imam memulai
ruku’nya.”

Ibnul Munayyir menambahkan, b:hwa redaksi hadits Anas lebih
lengkap daripada hadits ‘Aisyah. Karena pada hadits Anas terdapat
tambahan mengikuti imam dalam ucapan.

Menurut saya, keterangan tambahan yang dimaksud adalah lafazh:
((Ghes 33 ) = JGé 1313)) “apabila imara mengucapkan Sami’allabu
liman hamidab.” Lafazh ini juga tertera dalam hadits ‘Aisyah s
Pada riwayat al-Laits dari az-Zuhri dari Anas terdapat tambahan lain
dalam masalah mengikuti ucapan. Yakni sabda beliau £& yang ter-
dapat pada awal hadits: (1,55 7313}%)) “Apabila imam bertakbir maka
bertakbirlah kalian.” Hadits ini akan dissbutkan pada Bab “Kewajiban
Bertakbir”.

Lafazh ini juga tercantum pada riwayat al-A’raj dari Abu Hurairah
Pada riwayat Abdah dari Hisyam dalarr. Kitab “ath-Thiib” tercantum
dengan lafazh:

((VA3lB Zal 18] 152556 &5 1315 ))
“Apabila imam mengangkat kepalanya maka kalian juga harus meng-
angkatnya, dan apabila ia bersujud maka kalian juga harus bersujud.”

Hadits ini mencakup mengangkat kepala dari ruku’ serta mengangkat
kepala dari sujud, serta semua sujucl.

Demikian pula, tambahan lafazh itu pun terdapat pada hadits.
Anas yang tertera dalam bab ini. Isi Ladits tersebut sesuai dengan
hadits ‘Aisyah, Anas, dan Jabir kecuali awal hadits yang disebutkan
oleh Abu Hurairah. Hadits tersebut juga memiliki beberapa jalur

260 Bab 51: Sesungguhnya Imam Diangkat Untuk Diikuti



periwayatan sebagaimana dinukil oleh Muslim, bahkan di antaranya
ada yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim; seperti riwayat
Hammam dari Abu Hurairah sebagaimana akan disebutkan pada Bab
“Menegakkan Shaf”.

Pada hadits tersebut disebutkan semua yang tercantum dalam
hadits ‘Aisyah dan hadits Anas yang menyebutkan tambahan lafazh.
Dan setelah sabda beliau 4%&: (4 S5 “untuk ditkuti,” dilanjutkan
dengan kalimat: (412 1341555 36 ¥ ¢ Janganlah kalian menyelisihinya.”
Lafazh ini tidak disebutkan oleh al-Bukhari pada riwayat Abuz Zinad
dari al-‘Araj melalui jalur Syw’aib dari Abuz Zinad pada Bab “Kewajiban
Bertakbir”.

Namun, kalimat itu disebutkan oleh as-Sarraj, ath-Thabrani dalam
kitabnya al-Awusath, dan Abu Nu’aim dalam kitabnya al-Mustakbraj
melalui jalur Abul Yaman, guru al-Bukhari, serta Abu ‘Awanah
melalui riwayat Bisyr bin ‘Abdurrahman dari ayahnya, guru Abul
Yaman. Adapun Muslim meriwayatkan melalui jalur al-Mughirah
bin ‘Abdurrahman, sedangkan al-Isma’ili meriwayatkan melalui jalur
Malik dan Warqa’. Mereka semua meriwayatkan dari Abuz Zinad,
guru Syu’aib.

Dari tambahan lafazh tersebut dapat dipetik faedah bahwa
perintah mengikuti imam ditujukan kepada seluruh makmum dan
tidak dikatakan bermakmum jika mengikuti sebagian gerakan imam
saja. Muslim pun meriwayatkan dari al-A’masy dari Abu Shalih dengan
lafazh: (13553 5315) “;\;j\ 15303 Yy) “Janganlah kalian mendahului imam,
apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian.”

Abu Dawud mencantumkan lafazh tambahan pula, melalui jalur
Mush’ab bin Muhammad dari Abu Shalih, dengan redaksi:

35 o4 /,/ ‘o)

((Aid (2 1533 N3 8553 (B 15555 Y3)
“Janganlah kalian ruku’ hingga imam rukw’, dan janganlah kalian sujud
hingga imam sujud.”
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Lafazh ini merupakan tambahan vang baik. Tambahan itu menepis
kesan ‘berbarengannya makmum dengan imam’ yang mungkin muncul
dari sabda Rasulullah: (13555 5871¢)) “Apabila imam bertakbir maka
bertakbirlah kalian.”

Keterangan Tambahan

Ibnu Baththal dan yang sepencapat dengannya, seperti Ibnu Daqgiq
al-‘Ted, dengan tegas menyatakan bahwa huruf fz yang terdapat pada
lafazh: ((1};:53)) bermakna lit ta’qib. Merzka mengatakan: “Konsekuensi
perintah beliau tersebut adalah perbuatin makmum dilakukan setelah
perbuatan imam.”

Akan tetapi, pernyataan merek: mendapat tanggapan bahwa
huruf fz yang berfungsi sebagai /it ta’gib adalah fa ‘athaf. Adapun fa yanz
terdapat pada hadits ini berfungsi untuk mengikat saja, sebab posisi-
nya sebagai jawab syarth. Berdasarkan pendapat ini, maka tidak berarti
perbuatan makmum harus dilakukan setelah perbuatan imam; kecuali
bagi mereka yang berpendapat syzrth itu harus mendahului jawab.
Namun, ada yang mengatakan bahwa jawab boleh menyertai syarth.
Dengan demikian, hadits ini tidak menafikan bolehnya makmum
melakukan aktivitas shalat beriringan dengan apa yang dilakukan

tmam.

Hanya saja, hadits yang diriwayarkan oleh Abu Dawud dengan
sangat gamblang melarang para makmum mendahului perbuatan imam
atau berbarengan dengan gerakannya. Wallaabu a’lam.

Perkataan: [3:5) &5 (S5 135:4] “Maka ucapkanlah Rabbanaa
walakal bamd (wahai Rabb kami, dan untuk-Mulah segala pujian).”
Demikianlah lafazh yang disebutkan oleh semua perawi hadits ‘Aisyah
ini, yakni dengan menetapkan huruf waws. Demikian juga halnya
dengan hadits yang diriwayatkan olesh Abu Hurairah dan Anas, kecuali
pada riwayat al-Laits dari az-Zuhri paca Bab “Kewajiban Bertakbir”.
Namun, al-Kusymihani menyebutkan tanpa huruf wawu.
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Yang kuat adalah penetapan huruf wawu, karena mengandung
makna tambahan, sehingga posisinya sebagai @rhaf terhadap kalimat
yang dihapus. Perkiraan kalimatnya pun menjadi ¢l &5 (Y a Rabb
kami, perkenankan permohonan kami) atau Ai5Ji &l ; AGLT S, (Ya
Rabb kami, kami telah mentaati-Mu dan hanya untuk-Mu segala
pwjian). Dengan demikian, hadits ini mencakup do’a sekaligus pujian
kepada Allah @ .

Sebagian ulama me-r47ih-kan riwayat yang tidak mencantumkan
huruf wawnu. Sebab, hukum asal suatu kalimat adalah sebagaimana yang
termaktub secara tekstual. Maka dari itu, huruf wawu tersebut sebagai
‘athaf kepada kalimat yang tidak sempurna.

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih tepat, sebagaimana
ditegaskan oleh Ibnu Dagqiq al-Ied. An-Nawawi berkata: “Riwayat-
riwayat yang menukil hal ini ada yang mencantumkan huruf wawu dan
ada pula yang tidak mencantumkannya. Maka kedua riwayat tersebut
sama-sama dapat diamalkan tanpa ada salah satu yang dianggap lebih
kuat daripada yang lainnya.” Pada bab-bab tentang sifat shalat akan
dibahas tambahan lafazh: ((;333\)) pada bagian awal haditsnya.

Al-Qadhi ‘Iyadh menukil penjelasan dari al-Qadhi ‘Abdullah
Wahhab, dan ia berdalil dengan hadits ini untuk menyatakan
bahwa—ketika bangkit dari ruku’—imam hanya mengucapkan lafazh
Sami’allaabu liman bamidab (3. 33 B i), sedangkan makmum
hanya mengucapkan Rabbanaa walakal hamd (353l & \55)). Namun,
pada hadits ini tidak disebutkan terlarangnya mengucapkan lebih dari
apa yang tertera dalam hadits. Sebab, sesuatu yang tidak disebutkan
tidak selalu berarti terlarang untuk dilakukan. Hadits ini hanya me-
miliki konsekuensi bahwa makmum mengucapkan kalimat S5 G5\,
setelah imam mengucapkan 5.5 5d 40 fa

Adapun melarang imam mengucapkan ucapan X531 &l 55,
sungguh tidak ada dalil yang mengisyaratkan ke sana. Bahkan diriwayat-
kan melalui riwayat yang shahih bahwasanya Nabi £ mengucapkan
kedua kalimat tersebut sekaligus, sebagaimana akan dijelaskan pada
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Bab “Apa Yang Diucapkan Saat Mengangkat Kepala Setelah Ruku’”.
Pembahasan selengkapnya akan d:jelaskan pada bab tersebut.

Perkataan: [w’ 4] “Dari Anas.” Pada r1wayat Syu’aib dari az-
Zuhri disebutkan dengan redaksi: ((u°\ &) “Anas mengabarkan
kepadaku.”

Perkataan: [wi]Lo0 7. G 6\. 25] “Maka beliau melakukan shalat.”
Pada riwayat Sufyan dari az-Zuhri terte-a dengan lafazh: (¢33} oja5éy)
“lalu waktu shalat masuk,” demikian juga lafazh yang diriwayatkan
oleh Humaidi dari Anas yang dinukil oleh al-Isma’ili.

Al-Qurthubi berkata: “Secara zhahir, huruf lam menunjukkan
lil ‘abdi, dan maksudnya adalah shalat fardhu. Hal itu dapat diketahui
dari kebiasaan pada Sahabat yang berkumpul untuk mengerjakannya
secara berjamaah. Berbeda halnya dengan shalat-shalat sunnah.”

Al-Qadhi ‘Iyadh meriwayatkan makna sebaliknya dari Ibnul
Qasim, bahwa yang dimaksud adalah shalat sunnah. Pernyataan ini di-
bantah dengan mengatakan bahwa padz hadits Jabir yang diriwayatkan
oleh Ibnu Khuzaimah dan Abu Dawud disebutkan dengan tegas bahwa
yang dimaksud adalah shalat fardhu, sebagaimana akan dijelaskan
nanti. Namun, saya sendiri belum mendapatkan shalat fardhu mana
yang dimaksud dalam hadits tersebut, walaupun dalam hadits Anas
disebutkan lafazh: (225 & Lj.;.’;)) “Beliau mengimami kami pada
hari itu.” Sepertinya, shalat yang dimaksud adalah shalat fardhu pada
stang hari, tetapi tidak diketahui apakah shalat Zhuhur ataukah shalat
‘Ashar.

Perkataan: [\3;2 4175 (21.25] “Kami pun melaksanakan shalat di
belakang beliau sambil duduk Secara zhahir, hadits ini bertentangan
dengan hadits riwayat ‘Aisyah (yang menyatakan para Sahabat shalat
dengan posist berdiri di belakang beliau [no. 688]). Kedua hadits ini
dapat dikompromikan dengan menjelaskan bahwa riwayat Anas ini
hanya menyebutkan kisah secara singl:at.
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Tampaknya, hadits Anas ini hanya menyebutkan secara singkat
kejadian yang berlangsung setelah beliau memerintahkan para Sahabat
untuk shalat sambil duduk pula. Pada Bab “Shalat di Atas Loteng” yang
lalu, dart riwayat Humaid dari Anas, hadits ini disebutkan dengan
lafazh: (... M\ Jaa )1 06 r.Lu Wt s TRV k)..a: ) “Lalu beliau
shalat sambil duduk sementara mereka shalat sambil berdm Setelah
salam, beliau bersabda: ‘Sesungguhnya imam diangkat ...

Hadits ini juga disebutkan secara ringkas, sebab tidak disebutkan
di dalamnya sabda beliau: ((}242))) “duduklah kalian.” Jadi, untuk
memadukan kedua hadits tersebut dikatakan bahwa pada awalnya
mereka memulai shalat sambil berdiri, lantas beliau mengisyaratkan
kepada mereka agar shalat sambil duduk. Kemudian mereka pun shalat
sambil duduk. Az-Zuhri dan Humaidi meriwayatkan sesuai dengan
versi masing-masing, dan riwayat yang lengkap dinukil dari ‘Aisyah.
Muslim juga meriwayatkan dari Jabir, dan ia mencantumkan kedua
versi hadits tersebut.

"Al-Qurthubi memadukan kedua hadits tersebut dengan me-
nyatakan bahwa boleh jadi pada awalnya sebagian Sahabat shalat sambil
duduk, sebagaimana diceritakan oleh Anas. Adapun sebagian lagi shalat
sambil berdiri, sehingga Rasulullah £ mengisyaratkan kepada mereka
agar shalat sambil duduk pula, seperti halnya yang diceritakan dalam
riwayat ‘Aisyah. Pendapat ini dikritisi bahwa tidak mungkin sebagian
Sahabat shalat sambil duduk tanpa seizin Rasulullah £&. Dikarenakan
konsekuensi dari perbuatan itu adalah dibolehkannya menghapus suatu
hukum syar’i berdasarkan ijtihad. Karena pada dasarnya, orang-orang
yang mampu berdiri wajib melaksanakan shalat sambil berdiri.

Sebagian ulama lain menggabungkan kedua hadits ini dengan
menyatakan bahwa ada kemungkinan kedua hadits tersebut men-
ceritakan dua peristiwa yang berbeda. Pendapat ini juga keliru. Karena
jika dikatakan peristiwa yang disebutkan pada hadits Anas lebih dahulu
terjadi, berarti konsekuensinya adalah boleh menghapuskan suatu
hukum berdasarkan ijtihad. Adapun apabila dikatakan hadits Anas
terjadi belakangan, berarti tidak ada gunanya Rasulullah £ bersabda:
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“Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti ....” Sebab tentunya para
Sahabat sudah melaksanakan perintah Fasulullah £& dan shalat sambil
duduk, karena ketika itu beliau shzlat sambil duduk.

Keterangan Tambahan

Pada riwayat Jabir yang dinukil oleh Abu Dawud dinyatakan
bahwasanya mereka datang menjeaguk Rasulullah £ sebanyak dua
kali. Setiap kali mereka menjenguk beliau, beliau pun shalat meng-
imami mereka. Tetapi beliau menjelaskan bahwa shalat pertama adalah
shalat sunnah, dan Nabi £ tidak mzngi:agkari sikap para Sahabat yang
shalat di belakang beliau sambil berdiri. Adapun shalat kedua adalah
shalat wajib, ketika para Sahabat memulai shalat sambil berdiri lalu
Nabi £ memberi isyarat kepada mereka agar shalat sambil duduk.
Dalam riwayat Bisyr dari Humaid dari Anas yang diriwayatkan oleh
al-Isma’ili terdapat keterangan yang serupa dengan riwayat ini.

Perkataan: [U)s \;La 53] “Apabila ia (imam) shalat sambil
duduk.” Lafazh ini dijadikan sebagai dalil sahnya shalat imam yang
melaksanakan shalat sambil duduk, sebagaimana disinggung sebelum-
nya.

Akan tetapi, sebagian ulama menyatakan bahwa yang dimaksucd
dengan perintah shalat sambil duduk tersebut adalah mengikuti Nab:
#& ketika duduk tasyahud atau duduk di antara dua sujud. Karena ha.
itu disebutkan setelah penyebutan ruku’, i’tidal, dan sujud. Mereka
menjelaskan: “Hadits ini harus dipahami bahwa ketika Rasulullah
#£& duduk tasyahud, para Sahabat berdiri sebagai penghormatan atas
beliau. Namun, beliau memberi isyarat kepada mereka agar duduk
karena sifat rendah hati yang beliau miliki. Hal ini sebagaimana beliau.
nyatakan dalam hadits Jabir:

Sh5 oS A& B3A3A0 35 )6 Jas 131AES O 838 &) )
(« .\°,L,.b”e‘ ) ci}ifé
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‘Hampir saja kalian melakukan apa yang dilakukan oleh bangsa Persia
dan Romawi: mereka berdiri di hadapan raja-raja mereka, sedangkan
para raja mereka duduk. Maka, janganlah kalian melakukan (itu).””

Pendapat para ulama itu ditanggapi oleh Ibnu Dagqiq al-‘Ted
dan ulama lainnya, bahwa kemungkinan tersebut terlalu jauh dari
kebenaran. Di samping itu, konteks hadits yang terdapat dalam berbagai
jalur periwayatannya tidak selaras dengan pendapat ini. Seandainya
yang dimaksud adalah perintah untuk duduk pada saat melakukan
rukun shalat, tentu beliau akan mengatakan: (1,256 ;.35 1813)) “Apabila
imam duduk maka hendaklah kalian duduk,” yaitu agar sesuai dengan
lafazh selanjutnya: (1,356 352 13)3)) “Apabila ia sujud maka hendaklah
kalian juga sujud.” Karena beliau tidak menggunakan kalimat ini, tetapi
menggunakan kalimat “Apabila ia shalat sambil duduk ...” yang sama
seperti sabda beliau: “Apabila imam shalat sambil berdiri ...,” maka
dengan demikian duduk yang dimaksud adalah seluruh gerakan shalat.
Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan Anas: “Maka kami shalat
di belakang beliau sambil duduk.”

Perkataan: [C)}i;.éj] “Semua.” Demikianlah yang tertera dalam
jalur-jalur sanad yang tercantum dalam Shabiihul Bukbari dan Shahiih
Muslim, yakni dengan mencantumkan huruf wawx. Hanya saja,
para perawi berbeda pendapat tentang riwayat Hammam dari Abu
Hurairah; sebagaimana akan dijelaskan pada Bab “Menegakkan Shaf.”
Sebagian ulama meriwayatkan dengan lafazh: ((G:s<3-)), yaitu dengan
tanpa mencantumkan huruf wawu.

Apabila lafazh tersebut menggunakan huruf waws, maka posisi-
nya sebagai penegas untuk dbamir fa’il pada lafazh: ((\)L.a)) Jadi, keliru
jika ada yang mendha’ifkan lafazh ini. Adapun jika lafazh tersebut
menggunakan huruf ya, berarti kata tersebut di-manshub-kan karena
posisinya sebagai bal, yakni issisi Ugls (sambil duduk seluruhnya).
Atau, boleh juga dikatakan sebagai penegas untuk dbamir yang dlper-
kirakan dalam keadaan manshub; sebagaimana perkataan: jiazal ré:..&\
(maksud saya, kalian seluruhnya).
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Pada hadits ini terdapat sejumlah faedah selain yang telah disebut-

kan, antara lain:

1)

2)

268

Disyari’atkannya menunggang kuda, berlatih mengendarainya,
dan mengambil pelajaran dari orzng pernah terjatuh dari hewan
ini. Hal ini sebagaimana peristiwa yang dialami dan perbuatan
Nabi % sendiri. Sungguh, beliau adalah suri teladan yang baik.

Apa yang terjadi pada manusia dapat terjadi pada diri Nabi g,
seperti terserang penyakit, selama hal itu tidak mengurangi
kemuliaan beliau. Bahkan, hal itu menambah kemuliaan dan
kehormatan beliau .

===
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BAB 52

Kapan Orang-Orang Di Belakang Imam
Bersujud?

rbY\ul;&l:\;;iSuuub—OV
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Anas berkata: “Apabila (imam) sujud, maka sujudlah (kalian)!”
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8 Dalam naskah (3) tercantum: JG,.
8  Dalam naskah (_e) tercantum tambahan lafazh: & _Ji .c.
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690. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin
Sa’id meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Abu Ishaq
meriwayatkan kepadaku, ia berkara: ‘Abdullah bin Yazid meriwayat-
kan kepadaku, ia berkata: al-Bara'—ia bukan pendusta—berkata:
“Apabila Rasulullah & mengucapkan Sami’allaabu liman hamidah
maka tidak ada seorang pun di antara kami yang membungkukkan
punggungnya hingga Nabi #£ sujud, setelah itu barulah kami sujud.”

Abu Nu’aim meriwayatkan kep:da kami dari Sufyan dari Abu
Ishaq seperti hadits tadi dengan (sznad) ini.

[Hadits nomor 690 ini tercantum juga pada hadits nomor: 747 dan
811]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [F\;E\}\ AlE 55 Akt 5 6] “Bab: Kapan orang-orang
di belakang imam bersujud?” Yakni apabila imam sedang i’tidal atau
duduk di antara dua sujud.

Perkataan: [ul)\ J&5] “Anas berkata.” Ini adalah ujung matan
hadits Anas yang disebutkan pad: bab sebelumnya. Namun, lafazh
ini hanya terdapat pada sebagian jalur periwayatan; sebagaimana akan
disebutkan pada Bab “Wajibnya Takbir”, yakni dari riwayat al-Laits
dari az-Zuhri dengan lafazh yang ia riwayatkan sendiri.

Korelasi antara hadits Anas dan hadits bab (no. 690) di atas adalah
konsekuensi hadits Anas menghenclaki bahwa ruku’ imam harus lebih
dahulu daripada ruku’ makmum, karena kata syarth lebih dahulu
disebutkan daripada jawab-nya. Dan, hadits yang tertera pada bab ini
memberikan penjelasan dalam masalah tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [$\i2 2] “Dari Sufyar..” Ia adalah Sufyan ats-Tsauri.
Abu Ishaq di sini adalah as-Sabi’i. Sedangkan ‘Abdullah bin Yazid
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adalah al-Khathmi. Penisbatan al-Hathmi dinukil oleh al-Isma’ili, se-
bagaimana tercantum pada riwayat Syu’bah dari Abu Ishaq. Penisbatan
ini berasal dari kbathmah (dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf kba
dan men-dbammab-kan huruf tha) dari suku al-Aus.

‘Abdullah yang dimaksud adalah yang pernah menjabat sebagai
Gubernur Kufah pada masa pemerintahan Ibnuz Zubair. Al-Bukhari
menyebutkan dalam Bab “Mengangkat Pandangan (Menatap) ke Arah
Imam”, bahwasanya Abu Ishaq berkata: “Aku mendengar ‘Abdullah
bin Yazid berkhutbah ....” Abu Ishaq dikenal meriwayatkan dari al-
Bara' bin ‘Azib, hanya saja ia mendengar hadits ini melalui perantaraan
Ibnuz Zubair.

Pada jalur sanad hadits ini ada yang unik, yaitu bahwa riwayat-
nya berasal dari Sahabat yang merupakan putra seorang Sahabat, dari
Sahabat putra seorang Sahabat, dan keduanya dari kalangan Anshar,
kemudian dari al-Aus. Dan keduanya berasal dari negeri Kufah.

Perkataan: [_;35 5.2 333] “Ia bukan pendusta.” Zhahirnya, per-
kataan ini berasal dari ucapan ‘Abdullah bin Zaid. Pendapat inilah
yang dipegang oleh al-Humaidi dalam kitab Jaami’nya, dan oleh
penulis kitab al- Umdah. Namun, ‘Abbas®® ad-Dauri meriwayatkan
dalam kitabnya, at-Taariikh, dari Yahya bin Ma’in; bahwa lafazh:
(558 & 34)) “ia bukan pendusta” ditujukan kepada ‘Abdullah bin
Yazid (perawi hadits ini dari al-Bara'), bukan ditujukan kepada al-Bara'.
Sebab, seorang Sahabat Nabi £ tidak perlu diberi rekomendasi seperti
ini. Maknanya bahwa rekomendasi seperti ini hanya layak diberikan
kepada seseorang yang kualitas keagamaannya tidak jelas, sementara
kualitas keagamaan para Sahabat tidak diragukan lagi, sehingga mereka
tidak membutuhkan rekomendasi seperti ini.

Perkataan Yahya bin Ma’in tersebut ditanggapi al-Khaththabi.
Bahwa perkataan ini tidak berindikasi tuduhan atas perawi, bahkan ia
hendak menetapkan hakikat kejujurannya. Al-Khaththabi melanjut-
kan: “Ucapan ini merupakan perkara yang biasa dikatakan mereka saat

©  Dalam naskah (3) tercantum: le.
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akan menekankan pengetahuan tentang perawi serta mengamalkan apa
yang diriwayatkannya.” Abu Hurairah sendiri pernah mengatakan:
(Gyad) G2LAN UL Ea,ly) “Aku mendengar kekasihku, yang jujur dan
tepercaya.” Dan, Ibnu Mas’ud pernah berkata: (a2l $:L50 3832
“Telah menceritakan kepadaku orang yang jujur lagi tepercaya.”

An-Nawawi mengikuti pendapat al-Qadhi ‘Tyadh yang berkata:
“Mengucapkan perkataan ini kepada Sahabat tidaklah dilarang, karena
ucapan tersebut tidak dimaksudkan mengukuhkan kualitas agama para
Sahabat Nabi ££. Namun hal itu untuk mengukuhkan kedudukar.
hadits, yakni hadits tersebut telah diriwayatkan oleh al-Bara' yang
terbebas dari tuduhan dusta. Demikian juga halnya dengan perkataar.
Abu Muslim al-Khaulani: ‘Telah menceritakan kepadaku orang yang
dicintai dan dipercaya.’ Begitu pul: Ibnu Mas’ud dan Abu Hurairah.
Mereka biasa mengucapkan hal serupa rerhadap Nabi ££.”

Al-Qadhi ‘Iyadh juga menambabkan: “Kalimat ini dikatakan
sebagai penegasan atas keshahihan hadits, bukan sebagai rekomendasi
terhadap perawi. Di samping itu, ke:idaksetujuan Ibnu Ma’in terhadap
rekomendasi yang ditujukan kepada al-Bara' dengan alasan al-Bara'
termasuk salah seorang Sahabat, dan Ibanu Ma’in menyatakan bahwa
rekomendasi itu ditujukan kepada ‘Abdullah bin Yazid, adalah ketidak-
setujuan yang tidak berdasar. Sebab, ‘Abdullah bin Yazid juga termasuk
salah seorang Sahabat.” Demikianlah kutipan komentarnya.

Saya mengetahui bahwa pendapat a -Qadhi ‘Iyadh itu diambil dari
perkataan al-Khaththabi, hanya saja dia lebih memperluas cakupan-
nya serta memberi tambahan pada akh:rnya. Tetapi tanggapan yang
terakhir ini kurang tepat, karena Yahya bin Ma’in tidak memasukkan
‘Abdullah bin Zaid dalam golongan Sahabat. Hal serupa dikemukakan
pula oleh Mush’ab az-Zubair. Sementara Imam Ahmad, Abu Hatim
serta Abu Dawud tidak menentukaa sikap dalam hal ini.

Adapun pernyataan bahwa ‘Abdullah bin Yazid tergolong
Sahabat dikemukakan oleh Ibnul Barqi, ad-Daruquthni, dan sejumlah
ulama lainnya.
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An-Nawawi berkomentar: “Makna ucapan tersebut adalah al-
Bara' meriwayatkan kepadaku dan ia bukanlah seorang yang dicurigai
berdusta sebagaimana kalian ketahui sendiri, maka, hendaklah kalian
mempercayai apa yang aku beritakan kepada kalian darinya. Akan
tetapi, beberapa ulama muta’akhirin mengkritik komentar ini: ‘Seakan-
akan beliau (‘Abdullah bin Yazid) tidak memiliki pengetahuan tentang
ilmu bayan, karena dalam hal ini terdapat perbedaan yang sangat jelas
antara perkataan ‘Fulan seorang yang jujur’ dan perkataan ‘Fulan
bukan pendusta’. Sebab, kalimat pertama menetapkan sifat jujur
tersebut bagi pemiliknya, sementara kalimat kedua menafikan lawan
sifat jujur (yaitu sifat dusta). Dengan demikian, keduanya memiliki
perbedaan.’”

An-Nawawi melanjutkan: “Rahasia dalam hal ini kalimat yang
menafikan sifat dusta seolah-olah merupakan sanggahan/jawaban bagi
mereka yang menetapkan sifat dusta tersebut. Hal ini berbeda dengan
kalimat yang menetapkan sifat jujur.”

Menurut saya, perbedaan antar keduanya terletak pada penetapan
sifatnya yang ditinjau dari sisi muthabagah. Sedangkan penafiannya,
hal itu ditinjau dari sisi #/tizam. Akan tetapi, apa yang dikatakan an-
Nawawi dapat dibenarkan jika ditinjau dari sist makna yang dikandung
kedua kalimat tersebut, karena masing-masing dari kalimat tadi kembali
kepada makna asalnya; yakni bentuk rekomendasi kepada seseorang
yang memang dapat dipastikan telah mendapat rekomendasi tersebut,
dan itu artinya menetapkan sesuatu yang memang sudah ditetap-
kan. Hanya saja sebagaimana telah disinggung, bahwa kedua kalimat
tersebut dapat dipisahkan dengan mengatakan setiap lafazh tersebut
dimaksudkan sebagai penegasan dan berfungsi untuk memberikan
kesan yang mendalam ke dalam jiwa orang yang mendengarnya.

Ibnu Dagqiq al-‘Ied menyebutkan, sebagian ulama menyatakan
bahwa kalimat tersebut adalah perkataan ‘Abdullah bin Yazid.
Keterangan ini berdasarkan perkataan Abu Ishaq yang pada sebagian
periwayatan hadits tersebut, ia mengatakan: “Aku mendengar ‘Abdullah
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bin Zaid berkhutbah seraya berkata: “(;538 1:2 333 21501 &332,) “Telah
menceritakan kepada kami al-Bara' dan ia bukanlah seorang pendusta.””
Pendapat ini pun dikomentari oleh Ibru Dagiq al-‘Ted, bahwa hal itu
masih bersifat mungkin.

Saya menegaskan bahwa pendapat di atas lebih jauh dari ke-
benaran daripada pendapat pertama. Karena saya menemukan sebuah
hadits yang disebutkan melalui jalur selain jalur periwayatan Abu
Ishaq, yakni dari ‘Abdullah bin Yazid, dan di sana disebutkan juga
dengan redaksi: (338 528 343 2,01 E335) “Al-Bara’ menceritakan kepada
kami dan ia bukanlah seorang pendusta.” Pernyataan ini diriwayatkan
oleh Abu ‘Awanah dalam kitab Shabiib-nya melalui jalur Muharib
bin Ditsar, dia berkata: “Aku mendengar ‘Abdullah bin Yazid di atas
mimbar berkata ...” lalu dia menyebutkan hadits tersebut. Asal hadits
ini terdapat dalam riwayat Muslim, hana saja tidak disebutkan lafazh:
(538 & 5%5)) “Ia bukanlah seorarg pendusta.” Hal ini memperkuar
anggapan bahwa kalimat tersebut adalah perkataan ‘Abdullah bin
Yazid. Wallaahu a’lam.

Keterangan Tambahan

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam Musnad ‘Abdullah bin
Yazid, yang di dalamnya dicantumkan faktor penyebab periwayatan
hadits ini. Kisah itu diriwayatkan mela ui jalur ‘Abdullah bin Yazid;
bahwasanya dia shalat mengimami orang-orang di Kufah, kemudian
mereka meletakkan kepala sebelum 1a meletakkan kepalanya, dan
mereka mengangkat kepala sebelum ia raengangkat kepalanya. Lantas
ia menyebutkan hadits ini sebagai penzingkaran terhadap apa yang
mereka lakukan.

Perkataan: [i3.s 53 &b 72 36 '5(] “Apabila beliau (Rasulullah )
mengucapkan Sami’allaabu%anbam.:‘dab. ” Pada riwayat Syu’bah
disebutkan dengan lafazh: ((&jfjl\ Gl 255 15}) “Apabila beliau meng-
angkat kepalanya dari ruku’.” Semzntara Muslim meriwayatkannya
dari Muharib bin Ditsar dengan redaksi:
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(GG Js ;.)cil.;. \é.:; Jﬂétjfj\uﬁu”j\;}fe))
“Apabila beliau mengangkat kepalanya dari ruku’ maka beliau meng-
ucapkan Sami’allaahu liman hamidab. Kami tetap dalam posisi berdiri

»

Perkataan: [ > J] “Maka tidak membungkukkan.” Dibaca
dengan mem-fat-hab-kan huruf ya dan men-sukun-kan huruf ba, yakni
belum membungkuk. Terdapat ungkapan serupa, yaitu 331 255 (aku
membengkokkan ranting). Pada riwayat Muslim disebutkan dengan
redaksi: ((,2>5 Y)) “tidak membungkuk.” Demikianlah menurut bahasa
yang benar. Jika dikatakan ¢35 atau &is, maka kedua makna kata
1ni sama.

Perkataan: [\l ;& 2] “Hingga Nabi £ quud Lafazhnya
dari riwayat Isra-il dari Abu Ishaq adalah: (23 J& &5 2 s—"))
“hingga beliau meletakkan dahinya di atas lantai.” Redaks: seperti
ini akan dicantumkan pada Bab “Sujud Sahwi”. Lafazh yang serupa
diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur Zuhair dari Abu Ishaq. Sedang-
kan Ahmad meriwayatkan dari Ghundar dari Syu’bah dengan lafazh:
(G333 \.3 3323 25 “hingga beliau sujud, kemudian barulah mereka
sujud.”

Riwayat ini dijadikan dalil oleh Ibnul Jauzi untuk menyatakan
larangan bagi makmum untuk memulai melakukan suatu rukun shalat
sebelum imam selesai melaksanakan rukun tersebut. Tetapi pernyataan
Ibnul Jauzi itu ditanggapi dengan menyatakan keterangan yang terdapat
pada hadits itu hanyalah mengakhirkan gerakan hingga imam berada
dalam proses pelaksanaan suatu rukun. Artinya, makmum boleh
memulai pelaksanaan suatu rukun sesaat setelah imam memulainya
dan sebelum imam menyelesaikan rukun tersebut.

Muslim meriwayatkan hadits dari ‘Amr bin Huraits dengan

lafazh:
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((.\i%x;;;mk;;;,@;u Tgouﬁu\i.e))

“Tidak ada seorang pun di antara kami yang membungkukkan
punggungnya sebelum beliau sempurna sujud.”

Abu Ya’la meriwayatkan hadits Anas dengan lafazh:

(-2l Go 88 S 5= (25)
“Hingga Nabi1 £ sujud dengan mapan.” Hadits ini jelas-jelas menafikan
ada gerakan makmum yang seiring dengan gerakan imam.

Hadits bab ini dijadikan dalil ates panjangnya thuma’ninab di
dalam shalat. Hanya saja, pendalilan seperti ini masih perlu dikritisi.
Hadits ini juga dijadikan dalil atas dibolehkannya makmum melihat
ke arah imam untuk mengetahui gerakan perpindahan imam dari satu
rukun ke rukun yang lain.

=
P

Perkataan: [:355 ... Sl G5 G_..a; e f1552] “Abu Nu’aim me-
riwayatkan kepada kam1 Sufyan mertwayatkan kepada kami ... seperti
hadits tadi.” Demikianlah yang disebutkan dalam riwayat al-Mustamli
dan Karimah.

Adapun perawi lainnya, tidak ada yang mencantumkan sanad
ini. Abu ‘Awanah meriwayatkan cari ash-Shaghani dan lain-lain dari
Abu Nu’aim dengan lafazh:

”’ 23 ’J’.;);\...a \yur)a’gﬁ?w..)\ub-W\s\Lf))
-%%@ﬂ‘dy)

“Apabila kami shalat di belakang Nabi £, tidak ada seorang pun di
antara kami yang membungkukkan punggungnya hingga Rasulullah
% meletakkan dahi beliau.”
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BAB 53

Dosa Bagi Orang Yang Mengangkat
Kepalanya Sebelum Imam

Ul o3 420 255 05 3L 6 - ov
e Dl aeAS el n

EVESA u:, Lak G855 106 J\.g,iﬁ C\z}“ B35 - 14y
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Do 45550 A y,w”gbn., 1 Jaxs &
(b=

691. Hajjaj bin Minhal meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata:
“Aku pernah mendengar Abu Hurairah dari Nabi £, beliau bersabda:
‘Apakah salah seorang dari kalian tidak takut—atau tidakkah salah
seorang dari kalian takut—jika 1a mengangkat kepalanya sebelum
imam, maka Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala keledai
atau akan mengubah bentuknya menjadi bentuk keledai?*”
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [qu\ sl Cs el ub] “Bab: Dosa bagi yang
mengangkat kepalanya sebelum imam.” Yakni dosa orang yang
mengangkat kepala sebelum imam mengangkat kepalanya dari sujud,
sebagaimana yang akan dijelaskan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [5G -5 2254 42] “Dari Muhammad bin Ziyad.” Yang
dimaksud adalah Muhammad bin Ziyad al-Jumahi. Ia berasal dari
Madinah, namun tinggal di Bashrah. Al-Bukhari mencantumkan
hadits-hadits yang ia riwayatkan dari Abu Hurairah. Ada seorang
Tabi’in lain yang bernama Muhammad tin Ziyad al-Alhani al-Himshi,
dan ia meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Umamah yang berisikan
masalah perkebunan.

Perkataan: [ré; 22t A u\] ‘Apakah salah seorang dari kalian
tidak takut.” Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh:
(A5 Y3 \)) “Tidakkah (salah seorang da:i kalian) takut.” Abu Dawud
merlwayatkan dari Hafsh bin ‘Umar dari Syu’bah dengan redaksi
berikut: ((_ i35 N )\ S Le\)) “Apakah (salah seorang dari kalian) tidak
takut atau tidakkah (salah seorang dari kalian) takut,” yakni terdapat
keraguan di dalamnya. Lafazh U (dibaca dengan tanpa men—msydzd kan
huruf mim) merupakan huruf istiftab seperti halnya kata Yi. Asal kata
ini berasal dari kata »afi, lalu dimasuki huruf bhamzab istifham (kata
tanya), yaitu pertanyaan yang bertujuan mencela.

Perkataan: [, NI i;\) 5151 “Jika 1a mengangkat kepalanya
sebelum imam.” Ibnu Khuzalmah meriwayatkan dari Hammad bin
Zaid dari Muhammad bin Ziyad dengar. lafazh tambahan: (M5 )
“di dalam shalatnya 7 Pada rlwayat Hafsh bin ‘Umar disebutkan dengan
redaksi: (3>l ‘a\.a\!\j j 5 &l “Orang yang mengangkat kepalanya
saat imam sedang su)u ? Dari sin:, jelaslah bahwa yang dimaksud
adalah bangkit dari sujud. Ini adalah bantahan terhadap mereka yang
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menyatakan hadits ini merupakan nash yang melarang makmum
mendahului imam ketika bangkit dari ruku’ dan sujud. Padahal, hadits
ini berupa nash yang hanya melarang mendahului imam ketika bangkit
dari sujud. Akan tetapi, larangan tersebut dapat dianalogikan kepada
bangkit dari ruku’ karena keduanya bermakna sama.

Antara bangkit dari sujud dan bangkit dari ruku’ juga dapat
dibedakan dengan mengatakan bahwa sujud memiliki nilai yang lebih
tinggi daripada ruku’, karena posisi seorang hamba yang paling dekat
dengan Rabbnya adalah ketika ia sujud. Sujud merupakan sikap yang
dituntut dari seorang hamba, di samping sebagai simbol dari puncak
kerendahan diri hamba di hadapan Rabbnya. Atas dasar itu, Rasulullah
& menyebutkan secara tekstual larangan mendahului imam ketika
bangkit dari sujud.

Boleh jadi, larangan mendahuli imam ketika bangkit dari sujud
disebutkan secara khusus karena hal itu sudah memadai untuk masalah
rukun shalat lainnya. Dengan kata lain, dua perkara yang memiliki
hukum yang sama dapat disimpulkan dengan menyebutkan salah satu
saja darinya yang memiliki nilai lebih.

Ada yang mengatakan bahwa dengan hadits ini berarti men-
dahului imam ketika menunduk untuk ruku’ dan sujud lebih terlarang.
Sebab i’tidal dan duduk di antara dua sujud hanyalah perantara,
sedangkan ruku’ dan sujud adalah perkara yang utama. Apabila dalil
telah melarang mendahului imam saat akan melakukan perantara
(seperti i’tidal dan duduk di antara dua sujud), maka mendahului imam
saat akan melaksanakan perkara yang utama tentu lebih terlarang
lagi.

Mungkin juga dikatakan bahwa perkara ini belum begitu jelas,
karena mengangkat kepala dari ruku’ dan dari sujud berarti telah
mengurangi kesempurnaan ruku’ dan sujud itu sendiri. Dengan
demikian, mengurangt nilai perkara yang utama lebih terlarang dari-
pada mengurangi nilai perantaranya.
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Mengenai celaan mendahului imam ketika menunduk (hendak
ruku’) dan ketika mengangkat kesala (bangun dari sujud), hal itu
tercantum dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh al-Bazzar, yaitu
dari riwayat Mulaih* bin ‘Abdulla as-Sa’di dar1 Abu Hurairah dari
Rasulullah &, bahwa beliau bersabda:

(Ul 2% 206 W) UM 23 25555 faads sal)
“Orang yang merunduk dan bangkit sebelum imam berarti ubun-
ubunnya sedang dipegang syaitan.”

Al-Bazzar juga meriwayatkan hadits in: melalui jalur lain dari sanad
yang mauquf, dan sanad ini yang mabfuzh.

Perkataan: [[\l> 5550 &30 b Jass 51 “Atau Allah akan meng-
ubah bentuknya seperti bentuk keledai.” Keraguan ini berasal dari
Syu’bah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thayalisi dari Hammad
bin Salamah, Ibnu Khuzaimah dari Hammad bin Zaid, serta Muslim
dari Yunus bin Ubaid dan ar-Rabi’ b:n Muslim. Semua riwayat tersebut
bermuara kepada Muhammad bin Ziyad, tanpa menyebutkan kata
yang mengandung keraguan (lafazh 3i).

Adapun Hammad bin Salamah dan Hammad bin Zaid mengata-
kan: ((_.I})) “kepala.” Adapun Yunus bin ‘Ubaid mengatakan: (¢;32))
“bentuk.” Sementara ar-Rabi’ bin Muslira mengatakan: ((4>3)) “wajah.”
Zhahirnya, semua redaksi tersebut serasal dari perawi sendiri.

Al-Qadhi ‘Tyadh berkata: “Semua riwayat ini tidak ada yang
bertentangan, karena wajah terletak di kepala. Lagi pula, umumnya
bentuk seseorang dilihat pada wajahnya.”

Menurut saya, kata “bentuk” juza disebutkan untuk meng-
ungkapkan bentuk wajah. Sementara mayoritas perawi menyebutkan
lafazh “kepala”, dan lafazh ini mengandung makna lebih umum.

*  Pada manuskrip Riyadh tertera dengan lafazh: ;<.
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Jadi, yang menjadi patokan dalam masalah ini adalah lafazh “kepala.”
Adapun dikhususkan ancamannya kepada kepala, hal itu karena
kesalahan tersebut dilakukan olehnya (makmum), dan ini lebih
mencakup (keseluruhan tubuh manusia).

Secara eksplisit, hadits ini melarang makmum mengangkat
kepalanya sebelum imam karena para pelakunya mendapat ancaman
akan diubah bentuknya. Ini merupakan siksaan paling berat untuk
para pelakunya. Inilah yang ditegaskan oleh an-Nawawi dalam kitab
Syarbul Mubadzdzab. Meskipun perbuatan tersebut dinyatakan haram,
mayoritas ulama tetap menganggap shalatnya sah meskipun pelakunya
mendapat dosa.

Akan tetapi, diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwa 1a berpendapat
shalat orang tersebut batal. Pendapat inilah yang dipegang Imam
Ahmad, sebagaimana tertera dalam salah satu riwayatnya. Demikian
juga halnya dengan madzhab Zhahiri. Pendapat ini berdasarkan
sebuah kaidah, bahwa larangan itu menuntut rusaknya suatu amalan.
Kemudian dalam kitab al-Mughni terdapat riwayat dari Imam Ahmad,
bahwasanya dia berkata dalam salah satu risalahnya: “Berdasarkan
hadits ini, tidak sah shalat orang yang mendahului imam.” Dia juga
berkata: “Kalau shalatnya sah, maka diharapkan ia mendapatkan pahala
dan tidak dikhawatirkan akan mendapatkan siksa.”

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat dalam memahami
makna ancaman Allah tersebut. Sebagian dari mereka memahami-
nya sebagai ancaman yang bersifat maknawi, karena keledai dikenal
dengan sifat dungu. Lalu istilah keledai ini digunakan untuk orang
yang tidak mengetahui kewajiban yang dibebankan kepadanya, berupa
shalat fardhu serta kewajiban mengikuti imam. Makna majazi ini
diperkuat oleh kenyataan bahwa perubahan bentuk belum pernah
terjadi, meskipun orang yang melakukan perbuatan tersebut sangat
banyak.

Namun, tidak ada dalam hadits ini keterangan bahwa yang
demikian itu merupakan keharusan dan harus terjadi. Sebaliknya,
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hadits tersebut menunjukkan bahwa pelakunya berada pada posisi
yang rawan terhadap siksa yang mungzin akan berlaku. Hanya saja,
bukan menjadi keharusan apabila seseorang berada pada posisi rawan
terhadap sesuatu, maka hal itu harus berlaku padanya. Demikianlah
penjelasan oleh Ibnu Dagiq al-‘Ied.

Sementara Ibnu Bazizah berkata: “Kemungkinan yang dimaksud
dengan perubahan itu adalah mengganti bentuk, atau mengubah
penampilan jasmani maupun maknawi (rohani), atau kedua-duanya
sekaligus.”

Adapun ulama yang lain memahami ancaman ini sebagaimana
makna lahiriahnya, karena tidak ada yang bisa menghalanginya
terjadinya hal itu. Dalam Kitab “al-Asyribah” akan disebutkan dalil
tentang bolehnya hukuman berupa pervbahan bentuk manusia kepada
bentuk yang lain. Hadits yang dimaksad adalah riwayat Abu Malik
al-Asy’ari dalam Kitab “al-Maghaaz”, yang menyebutkan orang-orang
yang ditenggelamkan Allah ke dalam bumi, dan pada akhir hadits
tersebut tercantum:

(ARG 33 ) 35685 858 53 AT w55 )
“Dan sebagian yang lain diubah bentuknya menjadi kera-kera serta
babi-babi hingga hari Kiamat.”

Perkara ini akan dibicarakan lebih lanjut pada pembahasan tafsir surart
Al-An’aam, insya Allab.

Pendapat yang memahami hadits ini dengan makna zhahir,
diperkuat dengan riwayat Ibnu Hibban melalui )alur dari Muhammad
bin Ziyad dengan lafazh: ((J o ik ua\ J3< &by “Allah akan meng-
ubah kepalanya menjadi kepala anjing.”

Hadits ini dengan tegas menampik pengertian hadits berdasarkan
makna majazi, yakni dengan menyebutkan korelasi antara sifat dungu
dengan hewan keledai. Alasan lain membuat pendapat ini bertambah
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dari jauh dari kebenaran, bahwa ancaman tersebut diungkapkan dalam
bentuk perintah untuk masa mendatang, dan juga dijelaskan dengan
lafazh yang mengandung makna perubahan suatu bentuk.

Seandainya maksud hadits tersebut hanya menyerupakan pelaku-
nya dengan keledai karena kedunguannya, maka niscaya Rasulullah £&
akan mengatakan: “kepalanya seperti kepala keledai.” Saya mengatakan
itu, karena sifat yang dimaksud tadi telah ada pada diri si pelaku saat
melakukan perbuatan tersebut. Dan tentunya, tidak akan relevan jika
dikatakan kepadanya: “Apabila kamu melakukan perbuatan ini, maka
dikhawatirkan kamu menjadi orang yang dungu,” padahal perbuatan
itu sendiri lahir dari kedunguannya.

Ibnul Jauzi berkomentar terhadap riwayat yang tercantum
dengan lafazh: (¢35%)) “bentuk,” ia berkata: “Lafazh ini menghalang)
penakwilan mereka yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
‘kepala keledai’ itu dalam hal kedunguannya.” Tetapi sangat disayang-
kan, Ibnul Jauzi tidak menjelaskan sisi penghalangnya.

Dalam hadits ini terdapat sejumlah faedah yang dapat kita petik,
di antaranya penjelasan tentang kesempurnaan kasih sayang Nabi £
terhadap umatnya, serta sikap beliau yang senantiasa menjelaskan
kepada mereka hukum-hukum yang mendatangkan pahala maupun
siksa.

Hadits ini dijadikan dalil dibolehkannya makmum melakukan
gerakan shalat bersamaan dengan imam. Namun pada hakikatnya,
hadits ini tidak mengindikasikan ke arah itu. Walaupun secara tekstual
hadits itu menunjukkan larangan mendahului imam, secara implisit
ia menegaskan anjuran mengikuti imam. Adapun masalah menyertai
gerakan imam, hal itu tidak disinggung pada hadits tersebut.

Ibnu Bazizah berkata: “Sebagian orang yang kurang mengguna-
kan akalnya menjadikan zhahir hadits ini sebagai dalil dibolehkannya
tanaasukb (dalil yang saling me-mansukh-kan satu sama lain).” Menurut
saya, pendapat ini sangat buruk dan hanya dakwaan saja. Tanpa ada
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bukti. Mereka yang berdalil dengar cara seperti itu berdasarkan pada.
asal hukum nasakh, bukan berdasarkan hadits ini yang memiliki sifat

khusus.

Catatan Penting

Penulis kitab al-Qabas berkata: “Tidak ada faktor yang men-
dorong seseorang untuk mendahului imam selain ketergesa-gesaan.
Adapun solusinya adalah ia harus menyadari dengan sepenuhny=
bahwa ia tidak dapat melakukan salam lebih dahulu daripada imam.
Oleh karena itu, terburu-buru melakukan gerakan-gerakan itu tidak
mendatangkan faedah.” Wallaahu a’lam.

==
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BAB 54

Imamah (Keimaman) Seorang Budak
Atau Mantan Budak

P RVAE A S

REFESEN 2o Q\;;u“’ ”’”"LcCLS

A D1 038 less T el Fﬂﬂ\; Y5 35
(bl QS 255l r‘é“‘; )

‘Aisyah pernah diimami oleh budaknya yang bernama Dzakwan
dengan membaca mushaf.

Dan imamah anak hasil zina, orang Arab Badui serta anak kecil
yang belum baligh, berdasarkan sabda Nabi £&: “Hendaklah yang
menjadi imam mereka adalah orang yang paling baik bacaannya
di antara mereka terhadap Kitabullah (al-Qur-an).”

% Dalam naskah (3) tercantum: de .a iclzd yo aall g Y

Kitab X: Adzan 285




2ls w;\\:.?‘“’ J\wg’ G Sl WA - nas

< 0 8

P ° P - .41 0.8 0 ~
L))_)"\-é-ﬁj\ a.\s \.J d\.a O‘»’\ L'-,.C é\.: O - Ab\ S u_c

IS 48 4 0315 pika 115 - s L - £ 63f5Y
T35 a1 08, iid off i A 28

692. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Anas bin ‘Tyadh meriwayatkan kepada kami dari ‘Ubaidillah dari Nafy’,
dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Ketika orang-orang Muhajirin pertama
datang ke ‘Ushbah—nama sebuah tempat di Quba—sebelum datangny
Rasulullah %, waktu itu yang mengimaini mereka adalah Salim, mauls
Abu Hudzaifah, sementara ia paling baayak hafal al-Qur-an.

,,/o} \-:;w/ /o,\:iW/ 86\‘?‘.3 806 325 . 8 \:)»_W*Y

-~

°”°\)) du&u&s\upw\ C\::J\f\(;:\;. : G
(( w) M\) L)L 255 Jeaill ol c}iﬁa\’

693. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepada kami, Yahya
meriwayatkan kepada kami, Syu’bah meriwayatkan kepada kami, iz
berkata Abut Tayyah meriwayatkan kepadaku dari Anas, dari Nabi 4%,
beliau bersabda: “Hendaklah kalian mendengar dan mentaati walaupur.
yang memimpin kalian adalah seorang Habasyi (budak berkulit hitam)
yang kepalanya seperti kismis.”

% Dalam naskah (3) tercantum tambahan lafazh: js.
%  Dalam naskah (3) tercantum tambahan lafazh: Js.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ 1,1 15 43 O] “Bab: Imamah (keimaman) seorang
budak atau mantan budak.” Maula adalah hamba yang dimerdekakan.
Az-Zain bin al-Munayir berkata: “Al-Bukhari tidak secara tegas
membolehkan hal tersebut (mengangkat mereka menjadi imam), hanya
saja ia mengisyaratkan dalil yang membolehkannya.”

Perkataan: [@; iB\e E3€5] “Aisyah pernah ....” Abu Dawud®
menyebutkan riwayat ini dengan sanad maushul dalam kitabnya,
Mashaabif, melalui jalur Ayyub dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa ‘Aisyah
diimami oleh budaknya yang bernama Dzakwan sambil membaca
mushaf.

Ibnu Abi Syaibah menukil riwayatnya dengan sanad maushul
seraya berkata: “Waki’ menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari Abu Bakar bin Abi Mulaikah, dari ‘Aisyah; bahwa ia
menyatakan bahwa budaknya merdeka setelah ia meninggal dunia
nanti. Dan dahulu, budak yang dimiliki ‘Aisyah s tersebut biasa
mengimaminya pada bulan Ramadhan sambil membaca mushaf. Imam
asy-Syafi’i dan ‘Abdurrazzaq meriwayatkan pula melalui jalur lain dan
Ibnu Abi Mulaikah; bahwasanya dia pernah mendatangi ‘Aisyah di
dataran tertinggi lembah (2”4l Wadli). Dia bersama bapaknya dan Ubaid
bin Umair, Miswar bin al-Makhramah, serta sejumlah orang lainnya.
Mereka diimami oleh Abu ‘Amr, mantan budak ‘Aisyah, sedangkan
pada saat itu ia masih berstatus budak yang belum dimerdekakan.”
Abu ‘Amr yang dimaksud adalah Dzakwan.

Mayoritas ulama berpendapat, menjadikan seorang budak sebagai
imam hukumnya sah. Namun, Malik menyelisihi pendapat ini dan
berkata: “Seorang budak tidak boleh mengimami orang-orang merdeka.
Kecuali jika budak tersebut seorang qari, sementara makmumnya tidak
pandai membaca al-Qur-an, maka ia boleh mengimaminya, kecuali
dalam shalat Jum’at karena tidak wajib atasnya (menghadirinya).

8 Pada manuskrip Riyadh tertera lafazh: 5,15 i -\,
p Riy: 2913 (2 O
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Asyhab menyelisihi pendapat Malik dan berdalih bahwa shalat tersebut
sah apabila budak itu biasa menghadirinya.

Perkataan: [_iswalll ] “Dengan membaca mushaf.” Hadits ini
dijadikan dalil atas bolehnya memtaca al-Qur-an ketika sedang shalat.
Sementara ulama yang lain melarangnya, dengan alasan hal ini akan
menimbulkan banyak gerakan.®

Perkataan: [ 52! .J53] “Dan imamah anak zina.” Kata ini (C;‘Sj‘)
dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf ba, meng-kasrab-kan huruf
ghain, dan men-tasydid-kan huruf ya; artinya adalah zina. Ibnut Tin
menyebutkan bahwa ia meriwayatkan lafazh dengan mem-fat-hab-kan
huruf ba, men-sukun-kan huruf ghain, dan tidak men-tasydid-kan huruf
ya. Namun, pemberian harakat yang pertama itu lebih shahih. Kata
ini ‘thaf kepada kata J3JI. Hanya saja, keduanya dipisahkan dengan
ucapan ‘Aisyah s . Al-Qurthubi melakukan kekeliruan dalam kitab
Mukbtashar al-Bukbari, karena ia mencantumkan kalimat tersebut dan
menganggapnya sebagai ucapan ‘Aisyah s .

Jumhur ulama berpendapat seorang anak hasil zina sah diangkat
menjadi imam. Adapun Malik tidak mer.yukai anak hasil zina dijadikan
imam tetap (ratib). Alasannya, hal itu akan memicu pembicaraan
banyak orang sehingga dapat menyesabkan orang-orang berdosa
akibat pengangkatan tersebut. Ada juga yang berpendapat bahwa pada
umumnya anak hasil zina itu tidek terdidik, sehingga kebanyakan

mereka bodoh.

Perkataan: [Cﬁ\}g\}‘}] “Orang Arab Badui.” Dibaca dengan mem-
fat-hab-kan huruf hamzab, artinya orang-orang yang tinggal di Badiyah
(tempat terpencil, gurun, atau pedalaman). Mayoritas ulama pun
menyatakan sah dia menjadi imam shalat. Namun, Malik menyelisihi

89

Pendapat yang benar adalah boleh membaca al-Qur-an ketika shalat, seperti yang dilakukan
‘Aisyah s, karena saat itu ia begitu membutuhkannya. Perihal gerakan yang banyak dalam
shalat, apabila tidak dilakukan secara berturut-turut maka tidak membatalkannya; sebagaimana
perbuatan Rasulullah # yang menggendong cucunya, Umamah bin Zainab, ketika beliau sedang
shalat. Demikian juga maju dan mundurnya beliau ketika melaksanakan shalat gerhana. Masih
banyak dalil lainnya yang dicantumkan pada pembahasan khusus. Allazhu a’lam.
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hal itu dengan alasan penduduk terpencil sangat didominasi oleh
kebodohan. Ada pula yang mengatakan, umumnya mereka seringkali
melalaikan sunnah Nabi &, serta tidak menghadiri shalat jamaah.

Perkataan: [ e 1 543 Mili;] “Serta anak kecil yang belum
baligh.” Secara zhahir, yang dxmaksud oleh al-Bukhari dengan r)L-J\
(anak-anak) adalah anak yang hampir mencapai usia bahgh Tetapi
boleh jadi, maknanya lebih umum daripada itu. Hanya saja, anak-
anak yang belum mencapai usia mumayyiz tidak termasuk dalam
anak-anak yang dimaksud, karena terdapat hadits lain tentang mereka.
Sepertinya, al-Bukhari ingin mencantumkan lafazh hadits yang
melarang mengangkat anak kecil menjadi imam. Yakni hadits yang
diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq dari Ibnu ‘Abbas s, Rasulullah £
bersabda:

(53 S5 p\.’j\”’\l))

“Janganlah seorang anak mengimami (menjadi imam) hingga 1a baligh.”
Namun, sanad hadits ini dha’if.

Al-Bukhari mencantumkan dalam Bab “Penaklukan Makkah”
dari ‘Amr bin Salimah (dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf lam
[0\2]), bahwasanya ia pernah mengimami kaumnya saat berusia
tujuh tahun. Lalu dikatakan bahwa Imam al-Bukhari tidak berdalil
dengan hadits tersebut di tempat ini, karena Ahmad bin Hanbal tidak
mengemukakan pandangannya tentang status hadits tersebut. Sebab,
peristiwa tersebut terjadi tanpa sepengetahuan Nabi #&. Atau ada
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah mengimami mereka pada
shalat sunnah, bukan pada shalat fardhu.

Alasan pertama dijawab dengan mengatakan bahwa saat itu
adalah masa turunnya wahyu, sehingga tidak akan ada seorang pun
Sahabat yang mendiamkan atau membenarkan terjadinya sesuatu
yang tidak boleh dilakukan. Maka, apabila peristiwa pengimaman
atau imamah tersebut didiamkan oleh mereka, itu artinya hal tersebut
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diperbolehkan. Atas dasar inilah Abu Sa’id dan Jabir membolehkan
‘azl, karena mereka melakukannya pada masa-masa turunnya al-
Qur-an, seperti yang akan dijelaskan naati. Di samping itu, kelompok
yang mengangkat ‘Amr bin Salimah terdiri dari sejumlah Sahabat,
dan Ibnu Hazm menukil bahwa di antzra para Sahabat tersebut tidak
diketahui adanya pengingkaran atas ha. itu.

Adapun jawaban untuk pernyataan kedua, bahwa konteks
riwayat yang dinukil al-Bukhari menunjukkan bahwa Sahabat tersebut
mengimami mereka dalam shalat-shalat fardhu. Hal ini berdasarkan

sabda Rasulullah #:

(3D opas BE 1SS e 0313885 155 )

“Laksanakanlah shalat ini pada waktu ini, apabila waktu shalatnya
sudah masuk.”

Pada riwayat Abu Dawud, disebutkan bahwa ‘Amr berkata:
“Tidaklah aku hadir di Jarm® kecuali akulah yang bertindak meng-
imami mereka.” Ini menunjukkar. shalat tersebut mencakup shala:
fardhu dan shalat sunnah.

Ibnu Hazm mendukung pendapat yang menyatakan tidak sah
mengangkat anak kecil menjadi imam dengan alasan bahwa Rasulullah
£ memerintahkan agar yang menjadi ;mam adalah yang paling baik
bacaannya. Ibnu Hazm berkata: “Berdasarkan hal ini, maka yang
menjadi imam adalah mereka yang termasuk dalam perintah tersebut.
Sementara anak kecil tidaklah demikian. Sebab, pena diangkat darinya
(amalannya tidak dicatat).”

Namun, kelemahan pendapat ini cukup jelas. Sebab, kita
mengatakan: “Sesungguhnya perintah itu ditujukan kepada orang-
orang baligh agar mengangkat orang yang baik bacaannya di antarz.

*  Dibaca dengan huruf jim dan rz yang di-sukur-kan. Ini adalah nama sebuah kabilah ‘Amr bin
Salimah. Dalam naskah () tercantum: (¢ ~)), yakni dengan huruf ha.
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mereka untuk menjadi imam.” Maka dari itu, tertolaklah alasan yang

dikemukakan.

Di antara ulama yang berpendapat sahnya anak kecil menjadi
imam adalah al-Hasan al-Bashri, asy-Syafi’i, dan Ishaq. Sementara Imam
Malik dan ats-Tsauri menganggapnya makruh. Lalu dari Abu Hanifah
dan Ahmad dinukil dua pendapat, namun pendapat yang masyhur dari
mereka adalah sahnya anak kecil menjadi imam dalam shalat sunnah

dan tidak sah dalam shalat fardhu.

Perkataan: [ GBS 23} P r@ i GJ\ J3a)] “Berdasarkan sabda
Nabi ##: ‘Hendaklah yang menjadi imam mereka adalah orang yang
paling baik bacaannya di antara mereka terhadap Kitabullah (al-
Qur-an).”” Yakni semua orang yang memiliki kriteria seperti itu boleh
diangkat menjadi imam, baik ia hamba sahaya, anak-anak, maupun
yang lainnya. Sabda Rasulullah init merupakan penggalan hadits Abu
Mas’ud yang telah disebutkan dalam Bab “Seorang ‘Alim Lebih Berhak
untuk Menjadi Imam”.

Sementara Muslim dan penulis kitab Sunan lainnya meriwayat-
kan hadits tersebut dengan lafazh:

(-4 SESY B553T 33800 3 )

“Hendaklah yang mengimami suatu kaum itu orang yang paling baik
bacaan al-Qur-annya.”

Pada hadits ‘Amr bin Salimah di atas, dar1 ayahnya dari Nabi £,
disebutkan bahwa beliau bersabda: (15 24= j,.S 12222405y “Hendaklah
yang mengimami kalian itu orang yang paling banyak hafalan al-Qur-
annya.”

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Sa’id dengan lafazh:

(i el (il sl gads 58 8 1))
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“Apabila mereka terdiri dari tiga orang maka hendaklah salah seorang
mereka bertindak sebagai imam, dan yang paling berhak menjadi imam
adalah yang paling baik bacaannya.”

Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang kafir tidak sah menjadi imam,
karena tidak sah bacaannya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [:&\5)! G A CQ ;] “Seorang budak tidak boleh
dilarang menghadiri shalat berjamaah.” Kalimat ini adalah ucapan al-
Bukhari, bukan hadits muallag.

Perkataan: [ils %] “Tanpa illat.” Yaitu tanpa ada kepentingan
tuannya yang mendesak. Jadi, pemilik: budak tidak boleh melarang
budaknya melakukan shalat berjamaah karena ingin si budak tidak
mendapatkan keutamaan shalat itu, tanpa adanya kepentingan yang
mendesak. Dalil yang melarang menghalangi budak mengikuti shalat
berjamaah akan dikemukakan pada pembahasan mengenai kisah Salim,

yang tertera pada hadits pertama dari dua hadits dalam bab ini.
Perkataan: [l ..¢ 3] “Dari ‘Ubaidillah.” Ia adalah al-‘Umari.

Perkataan: [C)jj;\}\ 55521 7.5 0] “Ketika orang-orang Muhajirin
pertama datang.” Yakni orang-orang yang hijrah dari Makkah ke
Madinah. Demikianlah yang dijelaskan dalam riwayat ath-Thabrani.

Perkataan: [£.541] “Ke “Ushbah.” Dibaca dengan manshub karena
posisinya sebagai zharf untuk lafazh: (¢ 5)). Demikianlah yang tertera
dalam seluruh riwayat.

Pada riwayat Abu Dawud disebutkan dengan redaksi: (il \,)55)) )
“mereka singgah di ‘Ushbah,” yakni nama sebuah tempat. Kata iLa4]1
dibaca dengan men-sukun-kan huruf shad yang diikuti oleh huruf ba.
Para ulama berselisih pendapat tentang harakat huruf awalnya (‘in).
Ada yang mengatakan dengan mem-fat-bab-kannya (i.a2)l) dan ada juga
yang mengatakan dengan di-dbammab-kan (i_23)l). Saya pun melihat
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dalam kitab an-Nibaayah bahwa sebagian ulama mengharakati kata ini
dengan mem-fat-hab-kan huruf %in dan shad (& aa).

Abu Ubaid al-Bakri berkata: “Al-Ashili tidak mencantumkan
harakat kata ini di dalam riwayatnya. Namun nama tempat ini dikenal
dengan nama Mu’ashshab (.&2%), sepola dengan kata Muhammad
(22>%), yakni nama sebuah lokasi yang terletak di daerah Quba.

323, 22

Perkataan: [{i3 u;\ Jys AU 24a5; 085] “Waktu itu yang meng-
imami mereka adalah Salim, maula Abu Hudzaifah.” Dalam kitab 4/-
Abkaam dari riwayat Ibnu Juraij dari Nafi’ diberi tambahan: “Di antara
mereka terdapat Abu Bakar, ‘Umar, Abu Salamah yakni Ibnu ‘Abdil
Asad, dan Zaid yakni Ibnul Haritsah, serta ‘Amir bin Rabi’ah.” Hanya
saja keterangan ini janggal karena kehadiran Abu Bakar di antara
mereka. Sebab, dalam hadits itu dinyatakan bahwa kejadian tersebut
berlangsung sebelum kedatangan Nabi £, sementara Abu Bakar adalah
orang yang menyertai beliau £& dalam perjalanan hijrah.

Lalu al-Baihaqi hendak memberi solusi atas ganjalan itu dengan
mengemukakan bahwa ada kemungkinan Salim tetap menjadi imam,
meski Nabi £ telah datang. Dengan demikian, benarlah pernyataan
bahwa di antara mereka terdapat Abu Bakar. Namun kelemahan
pandangan ini cukup jelas.

Adapun sisi penetapan hukum dari hadits ini adalah adanya ijma’
(kesepakatan) para Sahabat Quraisy yang senior untuk mengedepankan
Salim sebagai imam. Salim yang disebutkan dalam hadits ini adalah
budak seorang wanita Anshar yang kemudian dimerdekakan olehnya.
Sepertinya, Salim masih berstatus budak saat mereka mengangkatnya
sebagai imam. Dengan demikian, jelaslah korelasi antara judul bab
dengan perkataan Imam al-Bukhari: (&Gl 5, 2331 ,C"',’ Y3)) “Seorang
budak tidak boleh dilarang menghadiri shalat berjamaah.”

Adapun penyebab mengapa Salim disebut mantan budak Abu
Hudzaifah adalah karena ia senantiasa menyertai Abu Hudzaifah bin
Utbah bin Rabi’ah setelah dimerdekakan. Bahkan, Abu Hudzaifah
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menjadikan Salim sebagai anak angkatnya. Lalu ketika turun larangan
penisbatan anak angkat kepada bapak angkatnya, maka Salim pun
dipanggil dengan sebutan mantan budak Abu Hudzaifah. Hal ini
seperti yang akan dijelaskan nanti. Sclim tewas dalam peperangan
Yamamabh, yaitu pada masa pemerintahan Abu Bakar s .

..« 0t s

Perkataan: [V J.S 1 58] “Sementara ia paling banyak hafal al-
Qur-an.” Kalimat ini meng1syaratk an alasan para Sahabat mengangkat
Salim sebagai imam, walaupun mereka memiliki status sosial yang lebih
mulia danpada Salim. Pada riwayat ath-Thabrani disebutkan alasannya:
((CT5 5 A1 58 %) “karena ia paling banyak hafalan al-Qur-annya di
antara mereka.”

Perkataan: [ 2> \335] “Yahya meriwayatkan kepada kami.”
Yang dimaksud adalah Yahya al-Qathtaan.

Perkataan: [1}:bl; 5:2.1] “Hendaklah kalian mendengar dan
mentaati.” Yakni dengar dan patuhlah selama ia (imam) masih dalam
ketaatan kepada Allah.

Perkataan: [ .22 o)3] “Walaupun yang memimpin kalian.”
Maksudnya, meskipun yang diangkat menjadi pemimpin kalian. Al-
Bukhari mencantumkan dalam Kitab “al- Ahkaam sebuah riwayat
dari Musaddad dari Yahya dengan redaksi: (%235 358 &le W\ &\)))
“Meskipun dlangkat seorang budak Habasyah untuk memimpin
kalian.” Riwayat ini lebih gamblarg dzlam menjelaskan maksudnya.
Pada bab berikutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits ini melalui jalur
Ghundar dari Syu’bah dengan lafazh: ((d;\) e 3 u.,\J e 23 J6))
“Nabi € bersabda kepada Abu Dzar: ‘Dengar dan taatlah!””

Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Ghundar dari ‘Abdullah
bin ash-Shamit dari Abu Dzar; ia berkata:

¢ G Uaas 1852 O 05 bl gt of ool o Juis 8y
(2553
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“Sesungguhnya kekasihku #& berwasiat kepadaku untuk mendengar
dan taat, meskipun dipimpin oleh seorang budak Habasyah yang
buntung.”

Al-Hakim dan al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini melalui jalur
sanad yang sama. Di dalamnya diceritakan kisah berikut. Bahwa Abu
Dzar sampai ke Rabadzah, sementara iqamat shalat telah dilakukan,
dan ternyata orang-orang sedang diimami oleh seorang hamba sahaya.
Kemudian dikatakan: “Ini Abu Dzar.” Ketika hamba sahaya tersebut
hendak mundur, Abu Dzar berkata: “Sesungguhnya kekasihku £
pernah berwasiat kepadaku: ‘...” Lalu ia menyebutkan hadits itu
selengkapnya.

Muslim meriwayatkan pula dari Ghundar, yakni dari Syu’bah
dari Yahya bin al-Hushain, dia berkata: “Aku mendengar nenekku
bercerita bahwa ia pernah mendengar Nabi #£ berkhutbah pada haji
Wada' seraya bersabda:

(A pliemy 8304 e 12 Luatll J))

“Meskipun kalian dipimpin oleh seorang hamba sahaya selama ia
memerintah kalian dengan Kitabullah.”

Dari riwayat ini dapat dipetik dua faedah:

1)  Penentuan arah ketaatan.

2)  Sejarah pengucapan hadits, yakni hadits tersebut diucapkan pada
akhir hayat beliau £&.

Perkataan: [{2.; 420 567 “Yang kepalanya seperti kismis.” Ada
yang mengatakan bahwa kepala orang Habasyi itu diserupakan dengan
kismis, karena bentuk kepalanya yang kecil. Karena orang Habasyah
dikenal memiliki kepala yang kecil. Ada juga yang mengatakan, hal
itu karena warna kulitnya yang hitam. Ada lagi yang mengatakan,
penyerupaan demikian karena rambut mereka yang pendek dan
berpilin-pilin.
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Hadits ini merupakan dalil ahwa seorang budak sah menjadi
imam. Sebab, apabila beliau memerintahkan untuk mentaatinya, maka
itu berarti beliau memerintahkan pula untuk shalat bermakmum di
belakangnya. Demikianlah penjelasaa Ibnu Baththal. Atau hal itu
ditinjau dari sisi kebiasaan mereka, yaitu seorang pemimpin atau
wakilnya yang menjadi imam shalat.

Hadits ini dijadikan sebagai dalil larangan melakukan pem-
berontakan terhadap penguasa, meskipun mereka berlaku zhalim
kepada kita. Sebab, pemberontakan tersebut pada umumnya menimbul-
kan madharat (kerusakan/bahaya) yang lebih besar dibandingkan
kezhaliman yang diingkari.

Adapun sisi pendalilan hadis ini adalah Rasulullah £ meme-
rintahkan untuk mentaati pemimpin yang berstatus budak dan berasal
dari Habasyah, padahal kekuasaar. teringgi ketika itu dipegang oleh
bangsa Quraisy. Maka apabila kekuiasaan tertinggi ketika itu dipegang
oleh selain suku Quraisy, berarti telah terjadi kudeta terhadapnya.
Apabila terhadap selain Quraisy pun beliau memerintahkan untuk
taat, maka itu berarti terlarang meayelisihi dan memberontak kepada
mereka.

Ibnul Jauzi membantah pendapat ini: “Maksud %mil (pemimpin)
di sini adalah pegawai yang diangkat olzh khalifah, bukan khalifah itu
sendiri. Sebab, yang dimaksud dengan ketaatan di sini adalah mentaati-
nya selama berada di atas jalan yang benar.” Demikianlah pernyataan
Ibnul Jauzi.

Sebenarnya, tidak ada kejanggalan jika hadits ini diartikan
dengan makna yang lebih umum daripada penjelasan Ibnul Jauz..
Sebab realitasnya, kekuasaan tertinggi -erkadang dipegang oleh selain
orang-orang Quraisy yang memiliki pengaruh dan berhasil merebut

kekuasaan. Masalah ini akan dijelaskan secara panjang lebar pada Kitab
“al-Ahkaam”.
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Sebagian lagi ada yang berpendapat sebaliknya, yaitu mereka
menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkannya mengangkat imam
yang bukan berasal dari suku Quraisy. Namun, pendapat ini masih
perlu dikoreksi. Sebab, berbeda antara realitas dengan hukum boleh-
tidaknya hal itu. Wallaabu a’lam.

==

Kitab X: Adzan 297







BAB 55

Apabila Imam Tidak Menyempurnakan
Shalatnya Dan Makmum
Menyempurnakannya
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694. Al-Fadhl bin Sahl meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Hasan bin Musa al-Asyyab meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: ‘Abdurrahman bin ‘Abdillah bin Dinar meriwayatkan kepada

kami dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’ bin Yasar dari Abu Hurairah;
bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Mereka shalat mengimami

8 Dalam naskah (3) tercantum: s
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kalian. Apabila mereka benar, maka untuk kalianlah (pahalanya).
Dan apabila mereka keliru, maka untulk kalian (pahalanya) dan untuk
mereka (dosanya).”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [&s o r._,\j qu\ o5l 181 4] “Apabila imam tidak
menyempurnakan shalatnya dan :nakmum menyempurnakannya.”
Al-Bukhari mengisyaratkan kepada hadits “‘Ugbah bin ‘Amir dan yang
lainnya, sebagaimana akan dijelaskan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 3= %3 J%a) ¢332 “Al-Fadhl bin Sahl meriwayatkan
kepada kami.” Ta adalah al-Fadhl bin Sahl al-Baghdadi, yang dikenal
dengan sebutan al-A’raj. Ia termasuk salah seorang guru al-Bukhari
termuda, yang meninggal setahun sebelum meninggalnya al-Bukhari.

Perkataan: [éﬁé;] “Mereka shalat.” Yakni, para imam shalat.
Huruf lam pada kata (&) berfungsi sebagai lam ta’lil.

Perkataan: [r’sb \J‘I,;L,’af 55] “Apab:la mereka benar, maka untuk
kalianlah (pahalanya).” Yakni untuk kalian (makmum) pahala shalat
yang kalian kerjakan. Ahmad meriwayatkan dari al-Hasan bin Musz.
dengan sanad ini, dan di dalamnya tercantum lafazh tambahan: ((’rﬁj);.
“dan juga untuk mereka,” yakni para imam juga mendapatkan pahala
shalat yang mereka kerjakan. Dengan riwayat ini, tidak perlu lag
dijelaskan bahwa terdapat kata yang mahdzuf (lesap) pada kalimat
tersebut.

Ibnu Baththal berpedoman pada :makna lahiriah riwayat yang
tidak menyebutkan lafazhnya secara lengkap, lantas dia menyata-
kan bahwa lafazh 55! berkaitan dergan waktu shalat. Pendapat
itu berdalilkan hadits Ibnu Mas’ud, baawasanya Rasulullah #& ber-
sabda:
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“Boleh jadi kalian akan mendapati kaum yang melakukan shalat bukan
pada waktunya. Apabila kalian mendapati mereka, maka shalatlah di
rumah-rumah kalian pada waktunya. Baru kemudian shalatlah bersama
mereka, dan jadikan shalat ini sebagai shalat sunnah.”

Hadits itu diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan ulama yang lain. Perkiraan
kalimatnya adalah: “Apabila mereka (imam) melakukan shalat tepat
pada waktunya, maka kalian dan mereka sama-sama mendapatkan
pahala shalat. Sedangkan apabila mereka melakukan shalat bukan pada
waktunya, maka kalian mendapatkan pahala shalat yang telah kalian
lakukan pada waktunya.” Demikianlah penjelasan hadits tersebut
menurut Ibnu Baththal.

Di sini terlihat jelas bagaimana Ibnu Baththal mengabaikan
keterangan tambahan yang tercantum dalam riwayat Imam Ahmad,
padahal riwayat ini memberi petunjuk bahwa yang dimaksud adalah
shalat bersama para imam, secara berjamaah, dan bukan shalat yang
dilakukan sendirian.

Riwayat ini juga dicantumkan oleh al-Isma’ili dan Abu Nu’aim
dalam kitab al-Mustakhraj melalui jalur al-Hasan bin Musa. Adapun
Ibnu Hibban menukil hadits Abu Hurairah melalui jalur lain yang
menyebutkan lafazh yang lebih gamblang, sehingga menguatkan
makna yang dimaksud pada judul bab. Lafazh hadits tersebut adalah:

2
[
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“Akan ada orang-orang yang melakukan shalat. Apabila mereka
menyempurnakannya, maka untuk kalianlah (pahala shalat yang
kalian ikuti itu), dan juga untuk mereka.”
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Abu Dawud meriwayatkan hadits ‘Ugbah bin ‘Amir dari
Rasulullah £, beliau bersabda:

(adls 405 &3P Ok L E e y)

“Barang siapa yang mengimami orang-orang lalu ia mengerjakan pada
waktu yang benar, maka pahala shalat tersebut untuknya dan juga
untuk makmumnya.”

Ahmad juga meriwayatkannya dengan lafazh:

(3 2] g8 5205 8 80,2805 g el 15 86 )

“Apabila mereka melaksanakan shalat pada waktunya serta me-
nyempurnakan ruku’ dan sujudnya, maka (pahalanya) untuk mereka
(para imam) dan untuk kalian jugz.”

Hadits ini menjelaskan bahwa meksud hadits tersebut lebih umum.
Jadi, tidak hanya sekedar benar dalam perihal wakrtu.

Ibnul Mundzir berkata: “Hadits :ni membantah pendapat yang
mengatakan bahwa apabila shalat :marn batal, maka batal pula shalat
makmumnya.”

Perkataan: [\;3:5 3)5] “Dan apabila mereka keliru.” Yakni me-
lakukan kekeliruan. Maksudnya ci siri bukan kesalahan yang tidak
disengaja. Sebab, kesalahan tersebut tidak mengakibatkan pelakunya
berdosa.

Al-Muhallab berkata: “Hal ini merupakan dalil bolehnya shalat
bermakmum kepada imam yang taik (shalih) ataupun yang durjana
(fasik), yakni yang ditakuti masyarakat.” Ulama yang lain memberi
penjelasan: “Perkataan Ibnu Baththal: ‘Apabila ia seorang yang di-
takuti,” maksudnya adalah seorang durjana, maka 1a hanya boleh
menjadi imam apabila posisinya sebagai pemegang kekuasaan.”
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Al-Baghawi mengatakan dalam Syarbus Sunnab bahwa hadits
ini mengandung dalil tentang orang yang shalat sebagai imam lantas
wudhunya batal, maka shalat makmum yang ada di belakangnya di-
anggap sah sementara imam itu wajib mengulang shalatnya kembali.

Ulama lainnya menjadikan hadits ini sebagai dalil masalah yang
lebih luas daripada persoalan itu, yakni sahnya shalat bermakmum
dengan imam yang meninggalkan sebagian amalan shalat, baik yang
rukun maupun amalan lainnya, selama makmum menyempurnakan
apa yang tidak dikerjakan imam. Ini adalah salah satu pendapat dalam
madzhab Syafi’i, namun dengan syarat imam adalah seorang khalifah
atau orang yang mewakilinya. Adapun pandangan yang benar dalam
madzhab mereka adalah sahnya bermakmum, kecuali bermakmum
kepada imam yang diketahui telah meninggalkan perkara yang wajib
dikerjakan dalam shalat.

Di antara para ulama ada yang menjadikan hadits ini sebagai
dalil bolehnya bermakmum kepada siapa saja, tanpa terdapat batasan.
Pendapat ini berdasarkan pemahaman bahwa yang dimaksud kata
251 dalam hadits adalah kekeliruan yang tidak disengaja. Kata al-
Baghawi selanjutnya: “Perbedaan pendapat terjadi dalam permasalahan-
pemasalahan yang berdasarkan ijtihad. Misalnya adalah seseorang
shalat di belakang imam yang tidak membaca basmalah. Orang itu
tidak menganggapnya termasuk rukun yang harus dibaca, dan bukan
pula termasuk ayat dalam surat Al-Faatihah.

Bahkan, ia menganggap boleh membaca Al-Faatihah tanpa
membaca basmalah. Maka, shalat yang dikerjakan makmum di belakang
imam ini dianggap telah sah jika ia membaca basmalah. Pada saat
itu, imam menempati posisi yang salah, yaitu dalam pandangannya
(makmum tersebut).”

Hal ini, sebagaimana disebutkan dalam hadits, bahwa kekeliruan
yang dilakukan imam tidak berpengaruh terhadap keabsahan shalat
makmum, yakni jika makmum melaksanakan shalat dengan benar.
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Catatan Penting

Hadits yang tercantum da.am bab ini dinukil dari riwayat
‘Abdurrahman bin ‘Abdillah bin Dinar. Hanya saja, derajat hadits
tersebut masih diperbincangkan. Kami telah menyebutkan riwayat
penguat hadits tersebut, yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. Asy-
Syafi’i juga meriwayatkan hadits ini derigan makna serupa melalui jalur
Shafwan bin Sulaim dari Sa’id bin al-Musayyib dari Abu Hurairah 4
dari Rasulullah £, yakni dengan redaksi:

3085 & « rﬁ%r@ =i5§ r5=3 ,xm ;.;sug
(@ PMERY

“Akan muncul suatu kaum, lalu mereka mengimami kalian. Apabila
mereka menyempurnakan (shalat), maka (pahalanya) untuk mereka
dan juga untuk kalian. Tetapi kalau mereka mengurangi (shalat), maka
(dosanya) ditimpakan kepada mereka dan untuk kalian pahalanya.”

==
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BAB 56

Imamah Orang Yang Terfitnah
Dan Pelaku Bid’ah
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Dan al-Hasan berkata: “Shalatlah, dan bid’ahnya terpulang kepada
dirinya sendiri.”
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695. Abu ‘Abdillah (al-Bukhari) berkata: “Muhammad bin Yusuf
berkata kepada kami: al-Auza’i meriwayatkan kepada kami; az-Zuhri
meriwayatkan kepada kami dar. Humaid bin ‘Abdirrahman dari
‘Ubaidillah bin ‘Adi bin Khiyar; bahiwasanya ia masuk ke rumah
‘Utsman bin ‘Affan s saat ia telah terkepung. Lalu ia berkata:
“Anda adalah imam bagi semua crang, dan Anda sedang mengalami
seperti yang kami telah lihat serdiri, sementara yang mengimami
kami shalat adalah seorang penyebar fitnah dan kami takut berdosa.”
Kemudian ‘Utsman berkata: “Shalat adalah amalan terbaik yang di-
lakukan manusia. Apabila manusia berbuat baik, maka berbuat baiklah
kepada mereka. Sedangkan apabila mereka berbuat buruk, maka
jauhilah keburukan mereka.”

Az-Zubaidi berkata, az-Zuhri berkata: “Kami berpendapat tidak
boleh shalat di belakang seorang waria <ecuali dalam kondisi darurat.”
|

o }j/}\.,/w,

das Lo~ — A1

@fg,;z:;;:,gjs\:’;ux;u\,
& 2 501 J6:"J6 i 53 @; el

/A‘-/
&/a rd ’/

(L5 420 \chwd;b gé\f”\»

696. Muhammad bin Aban meriwayatkan kepada kami: Ghundar
meriwayatkan kepada kami dari Syu’bah, dari Abut Tayyah;
bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik berkata: “Nabi #££ berkata
kepada Abu Dzar: ‘Dengar dan taatlah, walaupun terhadap seorang
Habasyah yang kepalanya seperti kismis.””

\\\,s ’

% Dalam naskah () tidak ada pengulangan lafazh: Js.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [yl 125 O] “Bab: Imamah orang yang terfitnah.”
Yakni, kepemimpinan orang yang terkena fitnah sehingga mereka
berani memberontak terhadap imam (penguasa). Di antara ulama ada
yang menafsirkannya dengan makna yang lebih umum.

Perkataan: [&1&;13\3] “Dan pelaku bid’ah.” Yakni orang yang me-
yakini sesuatu yang menyelisihi manbaj Ahlus Sunnah wal Jamaah.

Perkataan: [&e5 <& J5 52501 J65] “Dan al-Hasan berkata:
‘Shalatlah, dan bid’ahnya terpulang kepada dirinya sendiri.”” Sa’id bin
Manshur menyebutkan perkataan al-Hasan ini dengan sanad maushul
dari Ibnul Mubarak dari Hisyam bin Hassan, bahwasanya al-Hasan
pernah ditanya tentang shalat di belakang imam pelaku bid’ah. Lalu
ia menjawab: “Shalatlah di belakangnya, dan kebid’ahannya terpulang
kepada dirinya sendiri (menjadi tanggungannya sendiri).”

SYARAH HADITS

Perkataan: [(ily 25 254 0 J65] “Muhammad bin Yusuf ber-
kata kepada kami.” Ia adalah Muhammad bin Yusuf al-Firyabi. Ada
yang berpendapat, al-Bukhari menyebutkan dengan kalimat demikian
(lafazh J8) karena ia memperoleh riwayat ini dari tulisan gurunya.
Oleh karena itu, ia tidak mengatakan &35 (meriwayatkan kepada
kami). Ada juga yang berpendapat bahwa kisah ini didapatkan al-
Bukhari melalui jjazab atau munawalab, atau ‘aradh. Bahkan, ada yang
mengatakan riwayat ini tersambung dari sisi lafazhnya tetapi terputus
dari sisi makna.

Menurut yang saya pahami melalui hasil penelitian, yang benar
tidaklah demikian. Riwayat ini diriwayatkan secara maushul, hanya saja
disebutkan dengan ibarat (ungkapan kalimat) seperti itu. Kecuali jika
matannya berasal dari seorang Sahabat, atau pada sanadnya terdapat
seorang perawi yang tidak memenuhi kriteria al-Bukhari. Menurut
saya, hal itu termasuk dalam poin pertama.
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Al-Isma’ili pun menyebutkan riwayat ini dengan sanad maushul
melalui jalur Muhammad bin Yahya; ia berkata: “Muhammad b.n
Yusuf al-Firyabi meriwayatkan kepada kami ....”

Perkataan: [ ;5\ .58 5 .o 2] “Dari Humaid bin ‘Abdur-
rahman.” Ia adalah Humaid bin ‘Abdirrahman bin ‘Auf. Pada
riwayat al-Isma’ili disebutkan dengan lafazh: (&3 3 J,a.\)) “Humaid
mengabarkan kepadaku.” Lafazh iai juga dlrlwayatkan oleh al-Isma’ili
melalui jalur lain dari al-Auza’i. Sanad ini berbeda dengan sanad yang
diriwayatkan oleh Yunus bin Yazid, :a berkata: “Dari az-Zuhri dari
‘Urwah.” Sanad ini juga diriwayatkan cleh al-Isma’ili. Sanad ini dinukil
pula oleh Ma’mar dari az-Zuhri, sebagaimana diriwayatkan oleh ‘Umar
bin Abi Syaibah dalam Bab “Terbunuhnya ‘Utsman” dari Ghundar
dari az-Zuhri. Jadi, mungkin pada riwayat ini az-Zuhri memiliki dua
guru sebagai sumbernya.

Perkataan: [$.& o5 &l 222 2] “Dari ‘Ubaidillah bin ‘Adi.”
Pada riwayat Ibnul Mubarak dari az-Zuhri, yang diriwayatkan oleh
al-Isma’ili dan Abu Hatim, tercantam dengan lafazh: ““Ubaidullah bin
‘Adi bin al-Khiyar dari Bani Naufal bin ‘Abdul Manaf meriwayatkan
kepadaku.” ‘Ubaidullah yang dimaksud adalah seorang Tabi’in senior
dan termasuk salah seorang Sahabar, karena ia lahir sebelum Rasulullah
& wafat. ‘Utsman merupakan kerabat ibunya, sebagaimana akan
dijelaskan pada pembahasan terserdiri.

Perkataan: [43& 313} &8] “Anda adalah imam bagi semua orang.”
Yakni imam jamaah kaum Muslimin. Pada riwayat Yunus disebutkan
dengan redaksi: ((r\ﬁ\ &3y “dan Anda adalah imam yang sebenarnya,”
yakni pemimpin tertinggi.

Perkataan: [ G & J535] “Dan Anda sedang mengalami seperti
yang kami telah lihat sendiri.” Yaitu berupa fitnah kepungan orang-
orang Khawarij.

Perkataan: [J 1Z35] “Sementara yang mengimami kami shalat.”
Yakni orang yang shalat mengimami kami.
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Perkataan: [4Zs p\s]] “Adalah seorang penyebar fitnah.” Maksud-
nya, gembong penyebar fitnah di kalangan umat Islam. Para ulama
berbeda pendapat perihal siapa orang yang dimaksud. Ada yang
mengatakan bahwa ia adalah ‘Abdurrahman bin ‘Udais al-Balwi,
salah seorang pemimpin orang-orang Mesir yang ikut mengepung
‘Utsman bin Affan. Demikianlah pernyataan Ibnu Wadhdhah sebagai-
mana dinukil oleh Ibnu ‘Abdil Bar darinya dan dari ulama lainnya.
Pernyataan ini juga diutarakan oleh Ibnul Jauzi. Bahkan, Ibnul Jauzi
menambahkan bahwa Kinanah bin Bisyr merupakan salah seorang
pemimpin pemberontak yang juga mengimami shalat.

Menurut saya, Kinanahlah yang dimaksud dalam hadits tersebut.
Sebab, Saif bin ‘Umar meriwayatkan pada kitab al-Futuub melalui
jalur lain dari az-Zuhri dengan sanadnya sendiri; 1a berkata: “Aku
mendatangi ‘Utsman saat ia sedang terkepung. Ketika itu, Kinanah
shalat mengimami orang-orang. Kemudian aku bertanya kepada
‘Utsman: ‘Bagaimana pendapat Anda ....””

Abu Umamah bin Sahl bin Hanif juga pernah menjadi imam
saat ‘Utsman sedang terkepung, tetapi hal itu dilakukan atas seizin
‘Utsman. Kisah ini diriwayatkan oleh ‘Umar bin Abi Syaibah dengan
sanad shahih. Dan, diriwayatkan juga oleh Ibnul Madini melalui jalur
Abu Hurairah. ‘Ali bin Abi Thalib juga pernah mengimami orang-
orang shalat, sebagaimana diriwayatkan oleh Isma’il al-Khuththiy
dalam kitab Tuariikh Baghdad melalui riwayat Tsa’labah bin Yazid
al-Hammani; ia berkata: “Pada hari raya ‘Tedul Adh-ha, ‘Ali datang
dan dialah yang menjadi imam (shalat kaum Muslimin).”

Ibnul Mubarak berkata, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Hasan
al-Halwani: “Ia (‘Ali bin Abi Thalib) hanya mengimami orang-orang
pada shalat tersebut.” Ulama lain berkata: “Ia sempat mengimami
orang-orang shalat sampai beberapa kali, dan mereka juga diimami
oleh Sahl bin Hunaif. Kisah ini diriwayatkan oleh ‘Umar bin Syaibah
dengan sanad yang kuat. Ada juga yang mengatakan bahwa orang-
orang juga pernah diimami oleh Abu Ayyub al-Anshari dan Thalhah

Kitab X: Adzan 309



bin ‘Ubaidillah. Hanya saja, bukan mereka yang mendapat julukan
gembong penyebar fitnah.

Ad-Dawudi berkata: “Makna perkataan i rLa\ adalah imam
(pemimpin) saat fitnah tersebar. Oleh karena itulah hal ini, tidak hanya
dikhususkan untuk orang-orang Khawarij.” Ia juga berkata: “Sebagai
bukti kebenaran pernyataan ini adalah, ‘Utsman tidak pernah me-
nyebutkan siapa yang telah mengimarai mereka secara paksa, tetapi
malah menyebutkan bahwa perbuatannya adalah sebaik-baik amalan.”
Demikianlah penjelasan ad-Dawudi. Namun, keterangan itu tidak
seperti yang dimaksud oleh al-Bukhari dalam mencantumkan judul
bab ini. Seandainya seperti yang disebutisannya, tentu kata ¢ 5555 tidak
sesuai diletakkan pada kalimat tersebut.

Perkataan: [ 55555] “Dan kami takut berdosa.” Pada riwayat Ibnul
Mubarak tertera dengan redaksi: ((4x 3G G 55 L\))) “Dan kami
takut berdosa karena shalat di belakangaya. Makna 555 1alah merasa
berdosa, yakni kami khawatir jatuh pada perbuatan dosa. Pada asalnya
makna ¢ 55\ adalah perasaan sesak, kemndian dalam perkembangannya
kata ini digunakan untuk mengungkapkan suatu perbuatan dosa.
Karena, dosa itu akan membuat sesak jiwa pelakunya.

Perkataan: [} 251$5L5)1 : 53] “Kemudian ‘Utsman berkata: ‘Shalat
adalah amalan terbaik.” Ibnul Mubarak meriwayatkan dengan lafazh:
(- u‘*"‘ )LA\L)\)) “Sesungguhnya shalat :tu adalah sebaik-baik ....” Pada
riwayat al Isma’ili dari Ma’qil bin Ziyad dari al-Auza’i tertera dengan
redaksi: ((2a! 5e)) “Termasuk amelan yang terbaik.”

Perkataan: [uw.,.i.e o1 522 1105] “Apabila manusia berbuat baik,
maka berbuat baiklah (kepada merzka) ” Secara zhahir, ‘Utsman &
memberikan dispensasi kepada penanya untuk shalat di belakang
mereka. Seakan-akan, ia berkata: “Tidak mengapa kamu shalat di
belakangnya walaupun orang itu terkzna fitnah. Bahkan apabila ia
berbuat baik, maka timpalilah kebaikannya dengan kebaikan pula dan
tinggalkan fitnah yang sedang mernerpznya. Lafazh ini sesuai dengan
konteks dari judul bab. Inilah makna yang dipahami ad-Dawudi,
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sehingga ia butuh memperkirakan kalimat yang terhapus pada lafazh:
043\ 42 (imamah orang yang terfitnah).

Pendapat ini tidak disetujui oleh Ibnul Munayyir, maka ia
berkata: “Ada kemungkinan ‘Utsman &5 menganggap tidak sah shalat
di belakang mereka. Hanya saja, ia memberikan jawaban diplomatis
dengan mengatakan bahwasanya shalat itu merupakan amalan terbaik.
Alasannya, shalat akan menjadi suatu amalan terbaik apabila dikerjakan
dengan benar. Adapun shalat yang dikerjakan orang-orang Khawarij
adalah shalat yang tidak benar, karena mereka jika tidak kafir berarti
fasik.”

Pendapatnya itu dikemukakan untuk memperkuat madzhab-
nya yang menyatakan tidak sah shalat di belakang orang yang fasik.
Namun, pendapat ini masih perlu ditinjau ulang. Sebab, Saif telah
meriwayatkan pada kitab al-Futuub dari Sahl bin Yusuf al-Anshari
dari ayahnya, ia berkata: “Orang-orang tidak suka shalat di belakang
orang-orang yang ikut serta mengepung ‘Utsman. Hanya saja, ‘Utsman
berkata: ((2=0 s5LaI ) &3 4%)) ‘Barang siapa yang mengajak kalian
untuk melaksanakan shalat maka penuhi panggilannya.””

Kalimat ‘Utsman ini memberikan makna yang sangat jelas, bahwa
maksud ucapannya: [;221$53)1] “shalat merupakan amalan yang
terbaik” adalah isyarat diizinkannya shalat di belakang orang-orang
yang mengepungnya. Riwayat ini juga menguatkan apa yang dipahami
oleh al-Bukhari yang mencantumkan judul bab: “Imamah Orang yang

Terfitnah”.

Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Mak-hul, ia berkata:
“Orang-orang berkata kepada ‘Utsman: ‘Sesungguhnya kami merasa
berat shalat di belakang orang-orang yang ikut serta mengepungmu.””
Lalu ia menyebutkan hadits yang mirip dengan hadits az-Zuhri. Hadits
ini diriwayatkan dengan sanad mungathi’, namun ia menjadi kuat
dengan adanya jalur sanad yang lain.
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Perkataan: [5G 1,211 13)5] “Sedangkan apabila mereka ber-
buat buruk, maka jauhilah keburukan mereka.” Hadits ini meng-
anjurkan agar menghindari fitnah dan tidak terlibat di dalamnya, serta
menghindari semua perkara munkar, baik yang berbentuk perkataan,
perbuatan, maupun keyakinan.

Dalam riwayat ini terdapat anjuran untuk menghadiri shalat
berjamaah, khususnya ketika fitnah tersebar, agar perpecahan tidak
semakin melebar. Di samping itu, shal:t dengan bermakmum kepada
orang yang dibenci lebih baik daripada tidak shalat berjamaah. Hadits
ini merupakan bantahan bagi mereka yang menyatakan bahwa shalat
berjamaah tidak sah tanpa seizin iriam (pemimpin).

Perkataan: [ 5,553l J6;] “Az-Zubaidi berkata.” Kata ini (%.:5%))
dibaca dengan men-dhammab-kan Luru: zai. Ia adalah Muhammad bin

al-Walid az-Zubaidi.

Perkataan: [2352\] “Seorang waria.” Lafazh ini dinukil dalam
dua versi bacaan; pertama, dengan meng-kasrab-kan huruf nun
(mukbannits); dan kedua, dengan men-fot-hab-kannya (al-mukbannats).
Maksud al-mukbannits adalah orang yang dalam gerak-geriknya
terdapat kelemahlembutan menyerupai wanita, sedangkan maksud
al-mukbannats adalah laki-laki yang sengaja menyerupai wanita. Makna
kedua inilah yang dikatakan oleh Abu ‘Abdul Malik, sebagaimana
dinukil oleh Ibnut Tin. Alasannya, apabila imam memiliki gerak-gerik
seperti wanita maka tidak ada larangan shalat di belakangnya, jika hal
itu sudah menjadi karakternya.

Namun argumentasi ini dibantah; bahwa yang dimaksud adalah
orang yang sengaja menyerupal war.ita, dan hal ini merupakan
bid’ah yang sangat buruk. Berdasarkan pertimbangan ini, ad-Dawud:
menyatakan kedua makna tersebut terraasuk dalam maksud hadits.

Ibnu Baththal berkata: “Imarm al-Bukhari sengaja menyebutkan
masalah shalat dengan bermakmum kepada waria di sini, karena orang;
yang seperti itu termasuk manusia yang hidupnya terjerumus ke dalam
fitnah.”
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Perkataan: [57),5 . \1)] “Kecuali dalam kondisi darurat.” Yakni
apabila imam tersebut memiliki kekuasaan dan pengaruh, maka tidak
boleh meninggalkan shalat berjamaah dengan dalih ia yang menjadi
imam.

Ma’mar meriwayatkan dari az-Zuhri, yakni tanpa adanya lafazh:
((535% 5 YD), sebagaimana dinukil oleh ‘Abdurrazzaq dari Ma’mar
dengan lafazh: (& 35 ¥ &155 Y5 ¥ :J6 855206 :205)) “Aku bertanya:
‘Bagaimana jika yang bertindak sebagai imam adalah waria?’ Ia men-
jawab: ‘“Tidak! Tidak ada kemuliaan untuknya, dan tidak boleh juga
bermakmum mengikuti shalatnya.””

Pernyataan ini dipahami demikian jika masyarakat boleh memilih
imamnya dalam shalat berjamaah.

Perkataan: [ 45 354 852 ] “Muhammad bin Aban meriwayat-
kan kepada kami.” Ia adalah Muhammad bin Aban al-Balkhi, orang
yang mengimlakkan hadits itu kepada Waki’. Ada juga yang mengata-
kan bahwa ia adalah Muhammad bin Aban al-Wasithi. Memang ada
kemungkinan ia adalah al-Wasithi, hanya saja kami tidak menemukan
kalau al-Wasithi pernah mengambil riwayat dari Gundar. Berbeda
halnya dengan al-Balkhi, sebagaimana disinggung di tempat lain pada
Kitab “Mawaagqiithus Shalaah”, bahwa ia pernah meriwayatkan hadits
dari Ghundar. Semua riwayat ini dinukil al-Bukhari darinya.

Perkataan: [3..f; .27 “Dengar dan taatlah.” Perkara ini telah
disebutkan pada bab terdahulu. Az-Zain bin al-Munayyir berkata:
“Masuknya hadits ini dalam bab di atas ditinjau dari sisi bahwa sifat
seperti itu umumnya didapatkan pada bangsa non-Arab yang baru
masuk Islam, yang disebabkan pengetahuan tentang masalah agamanya
masih sangat minim. Kondist demikian akan menyebabkan dirinya
terjerumus ke dalam perbuatan bid’ah. Paling tidak, ia akan maju
sendiri untuk bertindak sebagai imam walaupun sebenarnya tidak

berhak.
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BAB 57

Makmum Berdiri Di Samping Kanan Imam
Dengan Sejajar Dan Rata
Apabila Mereka (Jamaah Shalat)
Hanya Dua Orang
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697. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari al-Hakam, ia berkata: “Aku
mendengar Sa’id bin Jubair dari Ibnu ‘Abbas «#s, ia berkata: ‘Aku
pernah bermalam di rumah bibiku Maimunah. Lalu Rasulullah
melaksanakan shalat ‘Isya’ kemudian pulang, lalu beliau shalat empat
rakaat dan tidur. Lantas beliau bangki: untuk shalat, maka aku pun
datang dan berdiri di samping kirinya, lalu beliau menempatkanku
di samping kanannya. Beliau shalar lima rakaat, kemudian shalat dua
rakaat, lalu beliau tidur hingga aku mendengar suara dengkurannya-—-
atau ia berkata: suara nafasnya—kemudian beliau keluar untuk shalat

(Shubuh).”

[Hadits nomor 697 ini tercantum juga pada hadits nomor: 117, 137,
183, 697, 699, 726, 728, 859, 992, 1198, 4569, 4570, 4571, 4572, 5919,
6215, 6316, dan 7452]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [’rjuf»b] “Bab: L. berdiri.” Yang dimaksud adalah
makmum. [«l3y pUN 25 42] “Di samping kanan imam dengan
sejajar.” Kata 513>, dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf ha kemudian
ditkuti huruf dzal yang dibaca panjang, yang berarti di sampingnya.
Ini berarti posisi makmum tidak berada di belakang imam atau agak

ke belakang.

Perkataan: [5\;2] “Rata.” Berarti orang yang berdiri di samping
imam namun agak jauh tidak termasuix ke dalam makna hadits ini.
Demikianlah penjelasan az-Zain 5in 1l-Munayyir. Menurut saya,
lafazh: ((43132v)) sudah cukup menjelaskan apa yang dipahami az-Zain
tadi. Kata :\;% (rata) menunjukkan posisi makmum tidak lebih maju
dan tidak pula agak mundur dari posisi imam. Pengambilan posisi ini
berdasarkan hadits yang akan dicantumkan berikutnya.

Ulama madzhab kami (Syafi'i) berpendapat bahwa disunnah-
kan bagi makmum untuk menempati posisi agak di belakang imam.

316 Bab 57: Makmum Berdiri Di Samping Kanan Imam Dengan Sejajar Dan Rata ...



Sepertinya, al-Bukhari memberi isyarat kepada beberapa jalur sanad,
sebagaimana telah dibicarakan pada bab-bab thaharah dari riwayat
Makhramah dari Kuraib dari Ibnu ‘Abbas «@s, yaitu dengan lafazh:
(4> J) &285)) “Lalu aku pun berdiri di samping beliau.” Jadi, secara
zhahir bahwa makmum berdiri sejajar dengan imam.

‘Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari ‘Atha’ dari Ibnu
‘Abbas «#s seperti yang tertera dalam kisah ini. Diriwayatkan dari
Ibnu Juraij, ia berkata: “Aku bertanya kepada ‘Atha': ‘Jika seorang laki-
laki shalat bersama seorang laki-laki, maka di mana ia harus berdir1?’
‘Atha’ menjawab: ‘Di samping kanannya.” Aku bertanya lagi: ‘Apakah
1a berdiri sejajar dengan imam sehingga posisi mereka seperti satu shaf,
tidak ada yang lebih maju atau yang lebih mundur?’ Ia menjawab:
‘Benar.” Aku bertanya lagi: ‘Apakah Anda suka kalau ia berdiri rapat
hingga tidak ada lagi celah di antara keduanya?’ Ia menjawab: ‘Ya.””

Pada kitab al-Muwaththa’ disebutkan riwayat dari ‘Abdullah bin
‘Utbah bin Mas’ud, ia berkata: “Aku pergi mengunjungi ‘Umar bin
al-Khaththab pada siang hari. Aku mendapatkannya sedang shalat
sunnah. Maka aku pun berdiri di belakangnya, lalu 1a mendekatkan
aku dan menempatkanku sejajar di samping kanannya.”

Perkataan: [ 15)] “Apabila mereka (jamaah shalat) berdua.”
Yakni hanya imam dan seorang makmum. Akan berbeda hukumnya
apabila yang hadir di situ imam dan dua orang makmum.

Catatan Penting

Demikianlah yang tertera pada semua riwayat, yakni dengan
lafazh: (U)), dengan harakat tanwin. Sementara az-Zain bin al-
Munayyir mencantumkan dengan lafazh: (3% 3% S0)), yaitu kata
bab berposisi sebagai idbafah dan ditambah dengan kata 5, yakni
untuk memperjelas kalimat.” Hanya saja, ia merasa ragu apakah
&» ini merupakan isim maushul ataukah barf istifbam. Kemudian,
ia membahas secara panjang lebar hikmah di balik semua itu dan
menyebutkan bahwa sebabnya karena masalah ini adalah masalah
yang masih diperdebatkan oleh para ulama. Yang benar, kata 32 tidak
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tercantum dalam bab. Dari konteksnya erlihat bahwasanya al-Bukhari
memastikan hukum tersebut, tanpa ada keraguan. Wallaahu a’lam.

Sebagian ulama menyebutkan kesepakatan para ulama bahwa
apabila makmum hanya seorang maka ia berdiri di samping kanan
imam. Hanya saja, an-Nakha’i berkata sebaliknya: “Apabila jamaah
shalat terdiri dari satu orang imam dan satu orang makmum laki-laki,
maka makmum berdiri di belakang irram. Dan apabila imam ruku’
sebelum datangnya makmum (yang lain), maka ia berdiri di samping
kanan imam.” Perkataan ini diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur.

Sebagian ulama berpendapat bahwa imam merupakan tempar
(sebagai poros) berkumpulnya jamaah. Berdasarkan alasan ini, makmum
tetap berada di tempatnya hingga ada keterangan yang menjelaskan
posisinya tidak demikian. Pendapat ini cukup baik, tetapi bertentangar

dengan nash yang jelas. Dan, pendapat itu menggunakan qiyas yang
salah.

Kemudian, saya melihat alasan Ibrahim an-Nakha’i mengeluarkar.
pernyataan tersebut. Hal itu karena ia renduga kuat bahwa makmum
yang lain akan datang.

Sa’id bin Manshur juga meriwayatkan dari az-Zuhri, 1a berkata:
“Terkadang aku berdiri sendirian di >elakang al-Aswad hingga muadzin
datang.”

Al-Baihaqi menerangkan bahwa dari hadits bab di atas dapat
diambil kesimpulan bahwasanya m:kmum dilarang berdiri lebih maju
daripada imam. Pendapatnya berbeda dengan pendapat Imam Malik.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim:
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“Aku berdiri di sebelah kiri beliau, lalu beliau memutarku dari arah
belakangnya dan meletakkanku di samping kanan beliau.”

Akan tetapi, pendapat ini masih perlu dikritisi.
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BAB 58

Apabila Seseorang Berdiri
Di Samping Kiri Imam
Maka Ia Boleh Memindahkan Orang Itu

Ke Samping Kanannya, Dan Hal Itu Tidak
Merusak Shalat Keduanya
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698. Ahmad meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Wahb
meriwayatkan kepada kami, ia berkatz: ‘Amr meriwayatkan kepada
kami dari ‘Abdurrabbih bin Sa’id, clari Makhramah bin Sulaiman, dari
Kuraib yang merupakan maula Ibau ‘Abbas, dari Ibnu ‘Abbas g,
ia berkata: “Aku pernah tidur di rumah Maimunah, dan saat itu Nabi
& bersamanya. Beliau berwudhu lalu berdiri melaksanakan shalat,
maka aku berdiri di sebelah kirinya. Lalu beliau memegangku dan
menempatkanku di sebelah kanannya. Beliau pun shalat tiga belas
rakaat, kemudian tidur hingga mendengkur—sudah menjadi kebiasaan
beliau mendengkur ketika tidur—Setelah itu beliau didatangi oleh
muadzin, lalu beliau keluar dan shalat: (Shubuh) tanpa mengulangi
wudhunya.”

‘Amr berkata: “Aku menceritakan hal ini kepada Bukair, maka
dia berkata: ‘Kuraib telah menceritakan hal itu kepadaku.””

[Hadits nomor 698 ini tercantum juga pada hadits nomor: 117, 137,
183, 697, 699, 726, 728, 859, 992, 1198, 4569, 4570, 4571, 4572, 5919,
6215, 6316, dan 7452]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [é\ r\.a\)\ SEEGE :};J’ r\s 31 Z6] “Bab: Apabila seseorang
berdiri di samping kiri imam ....” Sisi 3engamb11an dalil dari hadits
di atas adalah tidak batalnya shalat Ibnu ‘Abbas g walaupun pada
awalnya ia berdiri di samping kiri beliau. Namun, diriwayatkan dari
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Ahmad bahwa ia berpendapat shalatnya batal, sebab Rasulullah £
tidak setuju dengan posisi Ibnu ‘Abbas tersebut.

Pendapat pertama (yang menyatakan tidak batal) dipegang oleh
mayoritas ulama. Bahkan, Sa’id bin al-Musayyib pernah berkata:
“Sesungguhnya posisi makmum yang sendirian adalah di samping kiri
imam.” Tetapi, tidak ada yang mendukung pendapat ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [227 355] “Ahmad meriwayatkan kepada kami.”
Saya tidak menemukan riwayat yang mencantumkan nasabnya. Hanya
saja, Ibnu Nu’aim berani memastikan di dalam Mustakbraj-nya bahwa
Ahmad yang dimaksud adalah Ibnu Shalih. Riwayat ini ia nukil melalui

sanadnya sendiri.

Perkataan: [,5.c] ““Amr.” Ia adalah Ibnul Harits al-Mishri.
Demikian juga yang tercantum dalam riwayat Abu Nu’aim.

Perkataan: [ .2 32] “Dari ‘Abdurrabbih.” Kata ini (45 £8)
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf 7z dan men-tasydid-kan huruf
ba. Ia adalah kakak Yahya bin Sa’id al-Anshari. Pada sanad hadits ini
terdapat tiga orang Tabi’in yang berasal dari Madinah, dan mereka
disebutkan secara berturut-turut.

Perkataan: [£.] “Aku pernah tidur.” Pada riwayat al-Kusymihani
disebutkan dalam lafazh: (&) “Aku bermalam.”

Perkataan: [ lazs @»b] “Lalu beliau memegangku dan
menempatkanku.” Penjelasannya seperti yang telah disinggung, bahwa
Rasulullah #£ memutar tubuh Ibnu ‘Abbas gs dari arah belakang.
Hadits ini dijadikan dalil bahwasanya perbuatan seperti yang tertera
dalam hadits tidak membatalkan shalat, sebagaimana akan dibahas
lebih lanjut.

Perkataan: [,5:¢ J&] ““‘Amr berkata.” Yakni Ibnul Harits yang
tercantum pada sanad tersebut. Jadi, keliru jika ada yang mengatakan
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bahwa hadits ini termasuk hadits mu'al/aq yang disebutkan al-Bukhari
dalam Shabiih-nya. Abu Nu’aim sendiri menyitir lafazh yang ia
riwayatkan seperti lafazh di atas.

Bukair yang tertera dalam sanad adalah Bukair bin ‘Abdillah bin
al-Asaj. ‘Amr bin al-Harits mendapat faedah dari riwayat ini, karena
riwayatnya lebih tinggi (perawinya lebih banyak) satu orang.

=
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BAB 59

Apabila Imam Tidak Berniat
Untuk Menjadi Imam, Lantas Datang Orang-
Orang Dan Mereka Bermakmum Kepadanya
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699. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin
Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari Ayyub, dari ‘Abdullah bin
Sa’id bin Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Aku
bermalam di rumah bibiku, lalu Nabi ££ bangkit dan melaksanakan

*  Dalam naskah () tercantum: & yops.
% Dalam naskah () tercantum: g..a\.»b
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shalat malam. Maka aku pun bangkit untuk shalat bersama beliau dan
berdiri di samping kirinya. Kemudian teliau memegang kepalaku dan
menegakkan aku di samping kanarnya.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [d\ e o gu;}\ = & 150 <26] “Bab: Apabila imam tidak
berniat untuk menjadi imam ....” Iinam al-Bukhari tidak menetapkan
hukum persoalan ini dengan tegas karer.a berbagai kemungkinan yang
terdapat dalam hadits tersebut. Di samping itu, pada hadits Ibnu ‘Abbas
tidak ada pernyataan tegas bahwa Nabi 1% tidak berniat untuk menjadi
imam, sebagaimana tidak ada keterangan bahwa beliau berniat menjadi
imam, baik pada permulaan shalat maupun setelah Ibnu ‘Abbas berdiri

melakukan shalat bersamanya.

Akan tetapi, sikap Nabi £ yang menempatkan Ibnu ‘Abbas
pada posisi makmum menunjukkan tahwa beliau berniat menjadi
imam setelah kehadiran Ibnu ‘Abbas. Adapun masalah berniat sejak
permulaan shalat, maka asalnya bzliau tidak berniat sebagai imam.
Masalah ini merupakan salah satu perkara yang menjadi perselisihan
para ulama.

Pandangan yang paling benar meaurut madzhab Syafi’i bahwa
niat imam untuk mengimami shalat tidak menjadi syarat sahnya shalar
bagi makmum. Ibnul Mundzir mendukung pendapat ini dengan dasar
hadits Anas, yakni tentang Rasulullaa £ yang shalat pada bulan
Ramadhan, dia berkata:
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“Maka aku (Anas) datang dan berciiri i samping beliau, lalu datang
orang lain dan berdiri di sampingku, hingga berkumpul sejumlah
orang. Ketika Rasulullah £& merasakan kehadiran kami, maka beliau
mempersingkat shalatnya.”
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Hal ini memberi asumsi yang kuat bahwa Nabi £ tidak berniat
untuk menjadi imam pada saat memulai shalat. Meskipun demikian,
mereka tetap shalat dengan bermakmum kepada beliau dan beliau
pun tidak mengingkari perbuatan tersebut. Hadits yang dikemukakan
Ibnu Mundzir adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim. Hadits ini juga disebutkan oleh Imam al-Bukhari dengan
sanad mu’allag. Keterangan itu seperti yang akan diterangkan pada
pembahasan tentang puasa, insya Allah 42 .

Ahmad memberikan pandangannya dengan membedakan antara
shalat sunnah dan shalat fardhu. Ia menetapkan niat sebagai syarat
untuk shalat fardhu, sedangkan untuk shalat sunnah tidak. Namun,
pernyataan ini perlu ditinjau ulang. Dasarnya adalah hadits Abu Sa’id;
bahwasanya Nabi £& melihat seorang laki-laki shalat sendirian, lantas

beliau bersabda:

3 Y87 (%) 1~ ;‘.5//’ ’G‘)/ %
((.WW\M&gWJqDY\))
“Tidakkah ada seseorang yang bersedekah untuk orang ini dengan cara
shalat bersamanya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dihasankan oleh at-
Tirmidzi serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan
al-Hakim.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 2 5 . 5 4 e (2] “Dari ‘Abdullah bin Sa’id
bin Jubair.” Ia termasuk rekan Ayyub yang meriwayatkan hadits
ini darinya. Semua perawi yang tertera dalam sanad ini berasal dari
Bashrah. Faedah-faedah selanjutnya yang dipetik dari hadits Ibnu
‘Abbas «#s, yang dicantumkan pada tiga bab ini, akan dijelaskan secara
lengkap dalam Kitab “al-Witr”. Insya Allah & .
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BAB 60

Apabila Imam Memanjangkan Shalatnya,
Sementara Ada Seseorang Yang Mempunyai
Kepentingan Kemudian Keluar (Dari Shaf)
Lalu Shalat Sendirian
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700. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Syu’bah
meriwayatkan kepada kami dari ‘Amr, dari Jabir bin ‘Abdillah;
bahwasanya Mu’adz bin Jabal shalat bersama Nabi £, kemudian 1a
pulang lalu mengimami kaumnya.”

[Hadits nomor 700 ini tercantum juga pada hadits nomor: 701, 705,
711, dan 6106]

”  Dalam naskah (3) tercantum: _Jo,.
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701. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami, ia lberkata: Syu’bah meriwayatkan
kepada kami dari ‘Amr, ia berkata: aku mendengar Jabir bin ‘Abdullah
berkata: “Dahulu Mu’adz bin Jabal shalat bersama Nabi £, kemudian
1a pulang dan melaksanakan shalat ‘Isya mengimami kaumnya dengan
membaca surat Al-Baqarah. Lantas secrang laki-laki keluar. Seperti-
nya, waktu itu Mu’adz mencelanya Lingga berita tersebut sampai
kepada Nabi £&, lalu beliau bersabda: “Tukang fitnah, tukang fitnah,
tukang fitnah.” Sebanyak tiga kali. Atau beliau bersabda: “Pemfitnah,
pemfitnah, pemfitnah.” Lantas belizu memerintahkannya untuk mem-
baca dua surat dari surat mufashshal yang sedang (panjangnya). ‘Amr
berkata: “Aku tidak ingat dua surat yang dimaksud.”

[Hadits nomor 701 ini tercantum juga pada hadits nomor: 700, 705,
711, dan 6106]

* Dalam naskah () tercantum tambahan lafazh: ¢, sedangkan dalam naskah (3) tercantum

tambahan lafazh: .o J6.

Dalam naskah () tercantum Jt. Adapun pzda naskah (), tercantum di dalamnya tambahan
lafazh: J )\, s\e 0SS,

1°  Dalam naskah () tercantum tambahan lafazh: 3.

9
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ ... }=51 56; f"\;ﬁ}\ J35 15106 “Bab: Apabila imam me-
man)angkan shalatnya, sementara ada seseorang yang mempunyai

” Yakni makmum. [ l2; 5 E i215] “Kepentingan kemudian ia
keluar (dari shaf) lalu shalat sendirian.” Al-Kusymihani menwayatkan
dengan lafazh: ((J...as)), yakni dengan huruf fz. Judul bab ini merupakan
kebalikan dari judul bab sebelumnya. Judul bab sebelumnya me-
nyebutkan tentang bolehnya bermakmum dengan orang yang tidak
berniat menjadi imam, sedangkan judul bab ini menyinggung tentang
memutuskan untuk keluar dari barisan makmum.

Adapun kalimat yang tertera pada judul bab: (¢ ;55)) “kemudian
1a keluar,” mungkin maksudnya adalah keluar dari mengikuti imam,
keluar dari shalat yang dikerjakan, atau keluar dari masjid. Ibnu Rasyid
berkata: “Secara zhahir, yang dimaksud adalah pulang dan shalat di
rumahnya.” Inilah makna zhahir dari lafazh hadits: ((J=) 5;236))
“Lantas seorang laki-laki keluar.” Ibnu Rasyid juga menambahkan:
“Sebabnya adalah sabda Rasulullah £ ketika melihat orang itu shalat:
((Gs 08NS ‘Apakah kamu mengerjakan dua shalat sekaligus,” sebagai-
mana disinggung sebelumnya.”

Menurut saya, peristiwanya tidak demikian. Sebab dalam riwayat
an-Nasa-1 disebutkan dengan lafazh: ((,\a“.]\ Ll e u.\.@Q J;. ) J.m\.e))
“lalu seorang laki-laki keluar dan shalat di sudut masjid.” Lafazh ini
menunjukkan bahwa laki-laki tersebut memutuskan untuk tidak ber-
makmum. Hanya saja, pada riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh:

P 6/ 5{/641 25z /’a
(( é.)o-j r_’ rlu..') Jo-)\ \3 )
“Lantas seorang laki-laki menyingkir lalu mengucapkan salam,
kemudian ia shalat sendirian.”

Ketahuilah bahwa yang meriwayatkan hadits ini dari Jabir adalah
‘Amr bin Dinar, Muharib bin Ditsar, Abuz Zubair, dan ‘Ubaidillah
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bin Migsam. Riwayat ‘Amr yang disebutkan oleh al-Bukhari pada
bab ini berasal dari Syu’bah, sementara riwayat yang disebutkannya
pada Kitab “al-Adab” berasal dari Sulaim bin Hayyan, sedangkan yang
diriwayatkan oleh Muslim berasal dari Ibnu ‘Uyainah. Ketiganva
bersumber dari ‘Amr.

Adapun riwayat Muharib akan cisebutkan pada dua bab setelah
bab ini. An-Nasa-i menukil riwzayat Muharib disertai dengan Abu
Shalih. Muslim menukil riwayat Abuz Zubair. Ibnu Khuzaimah
menukil riwayat ‘Ubaidillah. Dar hadits ini memiliki beberapa jalur
periwayatan yang lain. Saya ak:n menyebutkan apa-apa yang di-
butuhkan seraya menisbatkan kepada sumbernya. Hanya saja, saya
menyebutkan hal ini lebih dahulu untuk memudahkan pengalihan
kepadanya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [J.25 B35] “Muslim meriwayatkan kepada kami.”

Ia adalah Muslim bin Ibrahim. Zhahirnya, nwayat itu dinukil secara
ringkas dari Syu’bah sebagaimana tertera di sini. Riwayat ini juga
dinukil oleh al-Baihaqi melalut jalir Muhammad bin Ayyub az-Razi
dari Muslim. Al-Karmani berkata: “Makina zhahir yang dapat dipahami
dari kalimat: ‘Kemudian ia melaksanakan shalat ‘Isya'...." termasuk pada
jalur sanad pertama. Perkara yang mendorong al-Bukhari melakukan
hal itu ialah karena jika riwayat :ni tidak disebutkan, tentu hadits
tersebut tidak memiliki korelasi terhacap judul bab.”

Hanya saja, bisa saja seseorang berkomentar bahwa maksud al-
Bukhari di sini adalah mengisyaratkan kepada asal hadits sebagaimana
kebiasaannya. Dari jalur periwayatan pertama dapat diambil faedah
berupa sanad yang ‘ali, sedangkan pada jalur periwayatan kedua dapat
diambil faedah berupa penjelasan bahwasanya ‘Amr dengan gamblang
menyebutkan bahwa i1a mendengar hacits tersebut dari Jabir.

Perkataan: [ JMJ\ A JL.;:] “Ia (Mu’adz bin Jabal) shalat bersama
Nabi ££.” Muslim menukxl riwzyat Manshur bin ‘Amr dengan
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tambahan lafazh: (5231 s\iey) “shalat “Isya'.” Sepertinya, shalat yang
senantiasa dilakukan dua kali oleh Mu’adz adalah shalat “Isya’.

Perkataan: [i233 ¢45 2555 8] “Lalu ia pulang dan mengimami kaum-
nya. ” Pada riwayat Mancgur tersebut dicantumkan dengan redaksi:
(LA s 2 e L;\.(a.’.:)) “lalu 12 melaksanakan shalat tersebut mengimami
kaumnya.” Al-Bukhari mencantumkan dalam Kitab “al-Adab” dengan
lafazh: (LN 2 & L;L.’ai:)) “lalu ia mengimami mereka shalat itu,” yakni
shalat yang disebutkan sebelumnya. Riwayat-riwayat ini menjadi
bantahan bagi mereka yang menyatakan shalat yang dilakukan Mu’adz
bersama Nabi £ bukan shalat yang dia lakukan saat mengimami
kaumnya.

Pada riwayat Ibnu “‘Uyainah disebutkan:

(( ;,g;’i.:;s@\r“w&muq\“w ;L.a.a))

“Lalu ia shalat ‘Isya’ bersama Rasulullah #& pada malam hari, kemudian
ia pulang dan mengimami kaumnya.”

Para riwayat al-Humaidi dari Ibnu ‘Uyainah disebutkan dengan
lafazh: ((2e; RFIAL AR S 5 M pa (:5)) “Kemudian ia kembali kepada Bani

Salamah falu melaksanakan shalat tersebut mengimami kaumnya.”

Tidak ada pertentangan pada riwayat ini, karena kaumnya
adalah Bani Salimah. Dan pada riwayat asy-Syafi idari Ibnu ‘Uyainah
disebutkan dengan lafazh: (& ¢ EREEvI P 2 (“‘)) “kemudian ia
pulang lalu melaksanakan shalat tersebut meng1mam1 kaumnya, Bani
Salimah.” Pada rxwayat Ahmad disebutkan: (G345 = &) “kemudian
ia pulang lalu mengimami kami.”

Perkataan: [:li.)l k;\.‘ag] “Dan melaksanakan shalat ‘Isya'.”
Demikianlah yang tertera pada mayoritas riwayat. Dalam riwayat Abu
‘Awanah dan ath-Thahawi disebutkan melalui jalur Muharib dengan
lafazh: (& J,.J\ MWL ut"‘)) “Lalu ia shalat Maghrib mengimami teman-
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temannya.” Demikian juga yang rertera dalam riwayat ‘Abdurrazzaq
melalui jalur periwayatan Abuz Zubair. Keganjalan hal ini dapat di-
selesaikan dengan menyatakan bahwa keduanya mengisahkan peristiwa
yang berbeda, atau shalat Maghrib diartikan dengan makna majazi
yang artinya shalat ‘Isya’. Jika tidak demikian, maka yang benar adalah
hadits yang paling shahih.

Perkataan: [»Ja.)‘u \Ju] “Dengar. membaca surat Al-Baqarah.”
Inilah bantahan terhadap pendapat yang memakruhkan penyebutan Al-
Baqarah. Tetapi pada riwayat al-Isma’ili dari al-Hasan bin Suf'yan dari
Muhammad bin Basysyar, guru al-Bukhari, disebutkan: (%3153 .2 (55

“Lalu 1a membaca surat Al-Baqarah.” Muslim meriwayatkan dari Ibnu
‘Uyainah dengan redaksi yang sama. Al-Bukhari mencantumkan dalam
Kitab “al-Adab” dengan lafazh: (¢ }aﬁ\ \Ju)) “Lalu ia membacakan
surat Al-Baqarah kepada mereka.” Jadi : hah1rnya, lafazh ini berasal dari
redaksi perawi sendiri. Adapun maksudnya adalah Mu’adz memulai
bacaan dari surat Al-Baqarah.

Muslim menukil lafazh tersebut secara gamblang: (55315332 ’c::.sb))
“lalu ia memulai bacaannya dengan surat Al- Baqarah Pada riwayat
Mubharib disebutkan dengan lafazh: (-\231 J’.a:l\ 5 32 i:33)) “lalu ia
membaca surat Al-Baqarah atau surat An-Nisaa',” yakni mengandung
keraguan.

As-Sarraj merlwayatkan dari Mis’ar dari Muharib dengan
redaksi: (L2 J’ZJL. {;35)) “Lalu ia membaca surat Al-Bagarah daa
surat An-Nisaa'.” Demikianlah yang szya lihat dari tulisan tangan az-
Zaki al-Barzali, yakni dengan mer.cantumkan huruf waws. Namun,
masih terdapat kemungkinan Mu’adz membaca surat Al-Baqarah pada
rakaat pertama dan surat An-Nisaa' pada rakaat kedua. Ahmad me-
nukil pada hadits Buraidah dengan sanad yang kuat dengan lafazhnya:
(AN 5538 \,23)) “Lalu ia membaca surat igtarabatis saa’ab’.” Ini adalah
riwayat syadz, kecuali jika dikatakan bahwa itu terjadi pada peristiwa
yang berbeda.
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Pada riwayat-riwayat yang telah disebutkan tidak disinggung
nama laki-laki yang memisahkan diri dari shalat berjamaah tersebut.
Hanya saja, Abu Dawud ath-Thayalisi mencantumkan dalam Musnad-
nya dan al-Bazzar melalui jalur Thalib bin Habib dari ‘Abdirrahman
bin Jabir dari ayahnya; ia berkata:

;ﬂm’)’)‘}&wb\wp@fw /:;3;-_:.;-_;;))

Cpbr}éj@gbg)}b’c{ub;@\

“Hazm bin Ubay bin Ka’ab melewati Mu’adz bin Jabal yang saat itu
sedang shalat ‘Isya' mengimami kaumnya. Mu’adz memulai shalatnya
dengan membaca surat yang panjang. Saat itu Hazm membawa unta
penyiram tanaman.”

Al-Bazzar berkata: “Kami tidak mengetahui seorang pun yang
menyebutkan nama laki-laki itu pada riwayat Jabir, kecuali Ibnu

Jabir.”

Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya melalui jalur
lain dari Thalib. Ia menyebutkan sanad ini dari Ibnu Jabir dari Hazm,
orang yang terlibat dalam kisah ini. Namun, Ibnu Jabir tidak pernah
bertemu dengan Hazm. Abu Dawud juga menyebutkan dalam Bab
“Shalat Maghrib” sama seperti perbedaan yang terdapat pada riwayat
Mubharib.

Ibnu Lahi’ah meriwayatkan dari Abuz Zubair dari Jabir, dan
ia mencantumkan nama Hazim. Sepertinya, pada riwayat ini ia me-
lakukan kekeliruan dalam lafazh. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Syahin melalui jalur sanadnya sendiri. Ahmad, an-Nasa-i, Abu Ya'la,
dan Ibnus Sakan dengan sanad shahih dari ‘Abdul ‘Aziz bin Shuhaib
dari Anas, ia berkata: (435 e o3 5585 fls JE 38 43 4 S 6))
“Dahulu Mu’adz shalat meng1mam1 kaumnya, lalu Haram ikut shalat,
saat itu ia ingin mengairi kebun kurmanya.”
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Demikianlah riwayat ini, yang menyebutkan bahwa nama laki-
laki tersebut adalah Haram, yakn: dengan huruf 4 dan diikuti dengan
huruf 4lif. Sebagian ulama mengir: bahwa ia adalah Haram bin Milhan,
paman Anas bin Malik. Oleh karena itu, al-Khathib membenarkan
pendapat ini dalam kitab al-Mubbamaat. Hanya saja, saya tidak
mendapatkan satu riwayat pun yang menyebutkan nasabnya. Bolch
jadi ini adalah kekeliruan yang berasal dari Hazm, sehingga riwayat-
riwayat tersebut dapat dipadukan.

Tampaknya, ini juga yang men adi kecenderungan sikap Ibnu
‘Abdil Bar. Ia menyebutkan seorang yang bernama Haram bin Ubay
bin Ka’ab dalam deretan para Sahaba:, lalu ia menisbatkan kisah ini
kepadanya. Kemudian lbnu ‘Abd.1 Bar menyebutkan bahwa riwayat
yang mencantumkan nama laki-laki tersebut adalah riwayat ‘Abdul
‘Aziz bin Shuhaib dari Anas. Tetapi penyebutan nama bapaknya tidzk
saya temukan dalam riwayat ‘Abdul ‘Aziz. Sepertinya, ia menyimpul-
kan hal itu atas dasar perubahan nama laki-laki sementara ayahnya
sama. Jabir mencantumkan nama laki-laki ini, sedangkan Anas bin

Malik tidak.

Ada pendapat lain yang berkaitan dengan nama laki-laki ini,
sebagaimana diriwayatkan oleh Ahriad melalui jalur Mu’adz bin
Rifa’ah dari seorang laki-laki Bani Salimah yang bernama Sulaim,
bahwasanya ia datang menghadap dar. berkata: “Wahai Nabi Allah,
sesungguhnya kami belum menyelesaikan pekerjaan kami hingga sore
hari dan kami pun shalat. Lalu Mu’adz bin Jabal datang. Kemudian
ia menyeru untuk shalat dan kami pun mendatanginya, namun dia
memperpanjang shalat atas kami.” Paca hadits ini disebutkan bahwa
ia tewas pada pertempuran di Uhud.

Hadits ini mursal karena Mu’adz bin Rifa’ah tidak bertemu
dengannya (Sulaim). Ath-Thahawi dan ath-Thabrani meriwayatkan
dengan sanad yang sama dari Mu’adz bin Rifa’ah, bahwasanya seoranz
laki-laki dari Bani Salimah ..., lalu ia menyebutkan hadits ini dengan
sanad mursal. Al-Bazzar meriwayatkan melalui jalur lain dari Jabir,
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lalu 1a juga menyebutkan bahwa nama laki-laki itu adalah Sulaim. Ibnu
Hazm meriwayatkan dari riwayat yang sama, namun ia menyebutkan
laki-laki itu bernama Salm (dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf
awalnya dan dengan men-sukun-kan huruf lam). Sepertinya, ia keliru
dalam menyebutkan nama. Wallaabu a’lam.

Sebagian ulama mengkompromikan riwayat-riwayat yang ber-
beda ini dengan menyatakan bahwa hal itu menceritakan dua kisah
yang berbeda. Pendapat ini didukung oleh perbedaan versi dalam
menentukan shalat yang dilakukan saat itu, apakah shalat ‘Isya' atau-
kah shalat Maghrib. Demikian juga dengan perbedaan surat yang
dibaca, apakah surat Al-Baqarah atau surat Iqtarabatis Saa’ab. Di
tambah lagi dengan perbedaan alasan laki-laki tersebut, apakah karena
panjangnya shalat sementara ia baru selesai bekerja sehingga sangat
lelah, atau karena saat itu ia hendak menyiram kebun, atau karena ia
mengkhawatirkan air yang ada di kebunnya seperti yang tercantum

pada hadits Buraidah.

Namun, cara kompromi ini masth meninggalkan kejanggalan.
Karena tidak mungkin kita berprasangka bahwa Mu’adz bin Jabal,
ketika diperintahkan Nabi £ untuk tidak memperpanjang shalat,
kembali memperpanjang shalatnya. Hanya saja kendala ini dapat
dijelaskan dengan mengatakan bahwa kemungkinan pada pertama kali
Mu’adz membaca surat Al-Baqarah. Ketika apa yang dilakukannya
itu dilarang Nabi £, maka beliau membaca surat Igtarabatis Saa’ab.
Seperti dimaklumi, surat terakhir ini termasuk surat yang panjang
jika dibandingkan dengan surat-surat yang dianjurkan Nabi £€ untuk
dibaca. Demikianlah seperti yang akan dijelaskan.

Ada kemungkinan larangan pertama muncul disebabkan ke-
khawatiran bahwa perbuatan tersebut akan menjauhkan orang-orang
yang baru memeluk Islam dari agama ini. Kemudian setelah mereka
merasa kokoh dalam agama ini, maka Mu’adz mengira faktor yang
melandasi larangan tersebut tidak ada lagi, sehingga beliau membaca
surat Igtarabatis Saa’ab, sebab dia mendengar Nabi £ membaca surat
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Ath-Thuur pada shalat Maghrib. Namun ketika Mu’adz membaca
surat tersebut, di antara makmumnya ada yang memiliki kepentingan
mendesak.

Sementara itu, Imam an-Nawawi memadukan riwayat-riwayat
tersebut dengan cara lain. Ia menyatakan bahwa kemungkinan Mu’acz
membaca surat Al-Baqarah pada rakaat pertama, dan saat itu aca
seorang laki-laki yang keluar dari shalat berjamaah. Lalu pada rakaat
kedua beliau membaca surat Igtarabatis Saa’ah, dan saat itu juga acla
laki-laki lain yang keluar dari shalat tersebut. Muslim menukil riwayat
Abuz Zubair dengan lafazh: (. &> 5 3lk36)) “lalu salah seorang laki-laki
dari kami pergi.” Ini membuktikan bahwa laki-laki tersebut berasal
dari Bani Salimah dan riwayat ini juga menguatkan pendapat yang
mengatakan bahwa laki-laki itu bernama Sulaim. Wallaabu a’lam.

Perkataan: [} (5;.36] “Lantas seorang laki-laki keluar.” Huruf
alif lam menunjukkan bahwa laki-laki yang dimaksud sudah tertentu
dalam benak si pembicara. Namun, :da kemungkinan maksudnya
menerangkan jenis. Seakan-akan, 1a menunjukkan salah seorang dari
kaum laki-laki. Sebab, kata dalam bentuk ma’rifah yang menjelaskan
jenis berfungsi sama seperti kata dalam bentuk nakirab.

Para riwayat al-Isma’ili tertera dengan lafazh: ((J5&6 J45 plasy)
(lalu seorang laki-laki bangkit dan pe rgl) Pada r1wayat Sulaim bin
Hayyan tercantum dengan redaksi: ((Aw Po Lol &3 35750y “lalu
seorang laki-laki mempercepat shal atnya. ” Muslim merlwayatkan dari
Ibnu ‘Uyainah dengan lafazh: (¢35 Lo 3 H-“-’J’) ;>36)) “lalu seorang
laki-laki menyingkir lalu mengucapkan salam, lantas shalat sendiri.”
Secara zhahir, laki-laki ini sengaja mematalkan shalatnya. Hanya saja
al-Baihaqi menyebutkan bahwa hanya Muhammad bin ‘Abbad, guru
Muslim yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu ‘Uyainah dengan
lafazh: ((‘.lﬂ (..,)) “kemudian 1a mengucaskan salam.”

Namun, para buffazh murid-murid Ibnu ‘Uyainah, murid-
murid ‘Amr bin Dinar, guru Ibnu ‘Uyainah, dan murid-murid Jabir
tidak menyebutkan lafazh: ((EJ.;)) “merigucapkan salam.” Sepertinya,
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mereka memahami bahwa lafazh ini menunjukkan laki-laki itu telah
membatalkan shalatnya. Sebab, salam merupakan penutup dari
pelaksanaan shalat. Namun, pada riwayat-riwayat lain ditunjukkan
bahwa laki-laki itu tidak membatalkan shalatnya. Tetapi ia hanya
tidak mengikuti imam dan menyelesaikan shalatnya sendirian tanpa
berimam.

Ar-Rafi’i berkata dalam kitabnya, Syarbul Musnad, ketika mem-
bahas riwayat asy-Syafi’i dari Ibnu ‘Uyainah tentang hadits ini dengan
lafazh: (¢35 L;\.a.; s e J45 5E55)) “lalu seorang laki-laki menyingkir
dari belakangnya, kemudian ia shalat sendirian.”

Lafazh ini menunjukkan bahwa mungkin laki-laki itu mem-
batalkan shalatnya, lalu ia menyingkir dari tempat shalatnya dan
memulai kembali shalatnya sendirian. Hanya saja hadits ini tidak
memiliki kemungkinan seperti itu, karena shalat fardhu tidak boleh
dibatalkan seenaknya apabila seseorang sudah memulainya. Oleh
karena itu, para ulama Syafi’iyah menjadikan hadits ini sebagai dalil
bolehnya seorang makmum memutuskan untuk keluar dari shalat
berjamaah dan menyempurnakan shalatnya sendirian.

An-Nawawi membantah pendapat ini dan berkata: “Hadits ini
tidak menunjukkan hukum tersebut. Sebab, tidak ada riwayat yang
menyebutkan bahwa laki-laki tersebut memisahkan diri dan shalat
sendirian. Bahkan ada riwayat yang menyebutkan bahwa 1a meng-
ucapkan salam, dan itu merupakan petunjuk bahwa laki-laki tersebut
sengaja membatalkan shalatnya, lalu 1a mengulangi kembali dari awal
sendirian. Ini menunjukkan bolehnya seseorang memutuskan dan
membatalkan shalat disebabkan suatu udzur.

Perkataan: [ Ji 1362 5G] “Sepertinya, waktu itu Mu’adz
mencelanya.” Al-Mustamli meriwayatkan dengan lafazh: (@& J;55))
“mencelanya.” Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh:
(4o J33 10 5KG)) “Sepertinya, Mu’adz mencela laki-laki itu.” Lafazh
pertama menunjukkan banyaknya kecaman yang dilontarkan Mu’adz
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kepada laki-laki. Berbeda dengan lafazt kedua. Makna i J& atau 3315
yakni memberi penilaian buruk terhadep orang itu. Hal ini diterangkan
lebih jelas dalam riwayat Sulaim kin Hayyan'®, yakni dengan lafazh:
(s &) JUs 136A Gl 8;:)) ‘Hal itu sampai kepada Mu’adz, lalu :a
berkata: ‘Sesungguhnya ia seorang munafik.”” Demikianlah pula yang
terdapat dalam riwayat Abuz Zubair. Sementara dalam riwayat Ibnu

‘Uyainah disebutkan lafazh:

_F

2 40§32 ¥ A o 6 633 ¢ essel 0 s )

)

55, o &7%

(«( 4.:_}:>- 2

“Orang-orang bertanya kepadanya: ‘Apakah engkau telah menjacii

orang yang munafik, wahai Fulan?’ Laki-laki itu menjawab: ‘Tidak,

demi Allah. Sungguh aku akan mendatangi Rasulullah &, dan akan

memberitahukan perkara ini kepada teliau.” Sepertinya, Mu’adzlah

yang melontarkan kecaman tersebut pertama kali, lalu Sahabat-
Sahabatnya menyampaikan hal itu kepada laki-laki tersebut.

Perkataan: [#£ - 2l &3 8.4 “Hingga berita tersebut sampai
kepada Nabi ££.” Ibnu ‘Uyainah menjelaskan dalam riwayatnya,
bahwa laki-laki tersebut datang menemui Nabi ££ dan mengadukan
Mu’adz. Demikian pula dengan riwayat Muharib dan Abuz Zubair,
bahwa laki-laki itu mendatangi beliau dan melaporkan tindakan
Mu’adz. Sedangkan dalam riwayat an-Nasa-i disebutkan:

0 b 558 g o e b SN vl i d Js )
&) 3325 6 JLZS?”” Sl e alizs s o) g
((&;G‘,abuléd,é

101 Dalam naskah (3) tercantum: o\>.
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“Lantas Mu’adz berkata: ‘Besok pagi aku akan laporkan perkara itu
kepada Rasulullah #££.’ Lalu Mu’adz menceritakannya kepada beliau,
maka Nabi £ mengirim utusan kepada laki-laki tersebut, dan bertanya:
‘Apakah yang mendorongmu melakukan hal itu?’ Laki-laki tersebut
berkata: ‘“Wahai Rasulullah, aku sedang bekerja dengan unta penyiram
tanaman milikku ..."” Kemudian hadits ini disebutkan selengkapnya.

Seakan-akan, Mu’adz lebih dahulu mengadukan perkara itu. Lalu
ketika laki-laki tersebut datang, ia pun mengadukan sikap Mu’adz
terhadap dirinya.

Perkataan: [ 15 :J\i5] “Lalu beliau bersabda: Tukang fitnah.””
Pada riwayat Ibnu ‘Uyainah tertera dengan lafazh: (&3 Qu\)) ‘Apakah
engkau tukang fitnah.” Muharib menambahkan kata 63 (tiga kali).

Perkataan: [5G :J6 ;] “Atau beliau bersabda: ‘Pemfitnah.””
Keraguan ini berasal dari perawi, dan lafazh &G disebutkan dalam
bentuk manshub, sebagai kbabar kana yang muqaddrah. Pada riwayat
Abuz Zubair disebutkan dengan lafazh: (56 534 & & H)) “Apakah
kamu ingin menjadi pemfitnah?” Ahmad meriwayatkan hadits Mu’adz
bin Rifa’ah yang lalu dengan lafazh: (&6 3&=5 ¥ 364 G)) “Hai, Mu’adz
janganlah kamu menjadi pemfitnah.” Pada hadits Anas terdapat
tambahan lafazh: (e .J)E_’. Y)) “Janganlah kamu mengimami mereka
dengan shalat yang panjang.”

Adapun makna fitnah dalam hadits ini adalah memperpanjang
atau memperlama shalat menyebabkan orang-orang keluar dari shalat
dan menjadikan mereka tidak menyukai shalat berjamaah. Al-Baihaqi
meriwayatkan dalam kitab asy-Syx’ab dengan sanad shahih dari ‘Umar,
dia berkata:

pe J}Eié WH| (.s:\ Oyt=s ke dn ) nassd )
(e o \a uwé;/w\ r}lj\

12 Pada mansukrip Riyadh tertera dengan lafazh: osle i il jaas Y.
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“Janganlah kalian menyebabkan tamba-hamba Allah menjadi benci
kepada Allah. Yang demikian itu apabila salah seorang dari kamu men-
jadi mengimami kaumnya lalu shalat te-lalu panjang, sehingga muncul
kebencian mereka terhadap apa yang sedang mereka lakukan.”

Ad-Dawudi berkata: “Ada kemungkinan maksud perkataan
A\ adalah penyiksa, karena ia telah menyiksa mereka dengan mem-
perpanjang shalatnya. Seperti firman Allah #2:

3% Q) ST 155 :f-ﬁ\ ul%

“Sunggub, orang-orang yang menaatargkan cobaan (bencana, mem-
bunub, menyiksa) kepada orang-orang Mukmin laki-laki ....” (QS. Al-
Buruuj: 10)

Perkataan: [ ;5 JG . J...a.n..J\ Lyl e sy s ::215] “Lantas beliau
memerintahkannya untuk membaca dua surat dari surat mufashshal

yang sedang (panjangnya). ‘Amr berkata ....” Yakni ‘Amr bin Dinar.
[elasi ] “Aku tidak ingat dua surat yang dimaksud.” Sepertinya,
‘Amr bin Dinar mengatakannya ketiks sedang meriwayatkan hadits
ini kepada Syu’bah, karena dalam riw: tyat Sulaim bin Hayyan dan
‘Amr dikatakan: (#3555 6\.;\1\ 55 Ll 5 Blouds ity 1531)) “Bacalah
Wasy syamsi wa dbubaaba (surat As y—Syams) dan Sabbibisma rabbikai
a’laa (surat Al-A’laa) atau yang semisa nya.” Kemudian dia berkata
dalam riwayat Ibnu ‘Uyainah yang dinukil oleh Imam Muslim:
((\3&=, 15315 \i&s, 13 “Bacalah surat ini dan bacalah surat itu.”

Ibnu ‘Uyainah berkata: aku katakan kepada ‘Amr; Sesungguh-
nya Abuz Zubair meriwayatkan ke>ada kami dari Jabir, bahwasanya

beliau £ berkata:

(AR 855 2 s 20 G Bleds LB T
“Bacalah surat As-Syams wadbubacha dan wallaili idza yaghsyaaha
(surat Asy-Syams) serta sabbibis marabbikal ‘ala (surat Al-A’laa).”

340 Bab €0: Apabila Imam Memanjangkan Shalatnya ...



Lalu ‘Amr berkata: “Dan, surat yang semisalnya.”

Hal itu dinyatakan secara tegas oleh Muharib dalam riwayatnya
dari Jabir. Kemudian dalam riwayat al-Laits dari Abuz Zubair yang
dikutip oleh Imam Muslim dinyatakan bahwa di samping tiga surat tadi,
disebutkan pula surat Igra bismirabbikal ladzi kbalag (surat Al-‘Alaq).
Ibnu Juraij memberi tambahan: “Wadbdbhubaa (surat Adh-Dhuhaa)”
dalam riwayatnya dari Abuz Zubair, sebagaimana diriwayatkan oleh
‘Abdurrazzaq. Dalam riwayat al-Humaidi dari Ibnu ‘Uyainah disebut-
kan surat lain selain tiga surat di atas, yaitu Wassamaa-i dzaatil Buruu;
(surat Al-Buruuyj) dan Wassamaa-i waththaariq (surat Ath-Thaariq).

Mengenai surat al-mufashshal terdapat beberapa pendapat yang
akan dijelaskan nanti pada Bab “Fadhilah-Fadhilah al-Qur-an”. Pen-
dapat yang paling kuat tentang maksud surat al-Mufashshal adalah dari
mulai surat Qaf hingga akhir al-Qur-an (surat An-Naas).

Perkataan: [ L2;]] “Dari surat-surat yang sedang.” Ada ke-
mungkinan maksudnya adalah surat-surat yang sedang (panjangnya).
Adapun surat-surat yang dicontohkan adalah surat-surat terpendek
dari surat yang sedang. Ada kemungkinan maksudnya adalah surat
yang sesuai, yakni yang cocok dengan kondisi dari surat al-mufashshal.
Wallaabu a’lam.

Hadits ini dijadikan dalil sahnya seorang yang shalat fardhu
bermakmum kepada orang yang shalat sunnah. Ini atas dasar niat
Mu’adz pada shalat pertama (yakni yang dilakukannya bersama
Nabi %) adalah niat shalat fardhu, sementara pada kesempatan kedua
(yakni saat mengimami kaumnya) adalah niat shalat sunnah. Hal ini
didukung oleh riwayat ‘Abdurrazzaq, asy-Syafi’i, ath-Thahawi, ad-
Daruquthni, dan yang lainnya melalui jalur periwayatan Ibnu Jurai
dari ‘Amr bin Dinar dari Jabir, tentang hadits bab, dan disebutkan
dengan tambahan lafazh: (i3 g rﬁj é}m J -»)) “Ia shalat sunnah dan
kaumnya shalat fardhu.” Hadits ini shahih, dan semua perawinya
juga shahih.
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Ibnu Juraij menegaskan—dalam riwayat ‘Abdurrazzaq—bahwa
ia mendengar riwayat itu langsung; dari gurunya. Dengan demikian,
hilanglah dugaan hadits yang dilakukan Ibnu Juraij dalam riwayat ini.
Maka, perkataan Ibnul Jauzi bahwa hadits ini tidak shahih tidak dapat
diterima. Sementara perkataan ath-Thahawi bahwa Ibnu ‘Uyainah
telah menukil hadits ini melalui ‘Arar dengan lafazh yang lebih
lengkap, tanpa menyebutkan keterangan tambahan tadi, juga tidak
mempengaruhi keshahihan hadits tersebut, karena Ibnu Juraij lebih
senior daripada Ibnu ‘Uyainah den ia lebih dahulu belajar kepada
‘Amr dibanding Ibnu ‘Uyainah. Seandainya tidak demikian, tambahan
tersebut berasal dari orang tsigab (tepercaya) dan seorang bafizh yang
tidak bertentangan dengan riwayat orang yang lebih tsigah daripada-
nya atau lebih banyak jumlahnya. Dengan demikian, tidak perlu ragu
dalam menetapkan keshahihan hadits tersebut.

Ath-Thahawi memberikan bantahan bahwa ada kemungkinan
lafazh tersebut mudraj (sisipan yang terdapat dalam matan). Pernyataan
ini ditanggapi bahwa hukum asal sebuah hadits adalah bukan mudraj
(tidak ada sisipan) hingga jelas bukti yang menunjukkan ke arah
itu. Jadi, kalimat apa saja yang tercantum dalam suatu hadits harus
dikatakan bagian dari hadits itu, terleb:h lagi apabila hadits tersebut
memiliki dua sanad. Begitu juga halnya dengan riwayat ini. Karena
Imam asy-Syafi’i telah menukil hadits tzrsebut melalui jalur lain dari
Jabir disertai riwayat pendukung dari ‘Amr bin Dinar dari Jabir.
Sedangkan perkataan ath-Thahawi, bahwa yang demikian itu hanyalah
dugaan dari Jabir, adalah pernyataan yang juga tidak dapat diterima,
sebab Jabir termasuk salah seorang yang shalat bersama Mu’adz,
sehingga harus dipahami bahwa ia mendengar hal itu dari Mv’adz.
Tidak boleh ada prasangka terhadap Jabir bahwa ia menyampaikan
berita dari seseorang tentang suatu perkara yang tidak disaksikannya
sendiri, kecuali apabila orang itu telah memberitahukannya kepada

Jabir.

Para ulama dalam madzhab kami (Syafi’l) mendukung keterangan
tambahan dalam riwayat tersebut dengan dalil sabda beliau &:
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“Apabila iqamat shalat telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat
kecuali shalat fardhu.”

Namun, hadits ini tidak dapat menguatkan pendapat mereka.
Sebab, intinya hanyalah larangan untuk melakukan shalat selain shalat
yang sudah diiqamatkan, tanpa kaitannya dengan niat fardhu atau
sunnah. Apabila hadits tersebut mengharuskan niat shalat fardhu,
niscaya Mu’adz dilarang untuk shalat mengimami kaumnya (shalat

fardhu).

Demikian halnya dengan pendapat sebagian ulama dalam madzhab
kami yang tidak membolehkan untuk menduga bahwa Mu’adz
meninggalkan keutamaan shalat fardhu di belakang imam paling
utama serta di masjid yang paling utama. Pernyataan ini meskipun
mengandung unsur yang mendukung pendapat mereka (bolehnya
bermakmum kepada orang yang melaksanakan shalat sunnah), tetapi
pendapat lain yang menyalahinya bisa saja menyanggah: “Jika yang
demikian itu (tidak bermakmum kepada Nabi) berdasarkan perintah
Nabi #£&, maka tidak ada halangan bagi Mu’adz untuk mendapatkan
keutamaan karena mengikuti perintah beliau.”

Demikian juga dengan pernyataan al-Khaththabi: “Sesungguh-
nya shalat ‘Isya’ yang tertera pada hadits: (Ul 8 - 0\ 22 L2 58))
‘waktu itu ia shalat ‘Isya' bersama Nabi £’ adalah ' makna hakiki,
yakni shalat fardhu ‘Isya'. Oleh karena itu, tidak boleh dikatakan ia
berniat shalat sunnah. Sebab, yang memilih pendapat sebaliknya juga
dapat mengatakan bahwa hal ini tidak menampik kemungkinan bahwa
Mu’adz shalat dengan niat shalat sunnah.”

Adapun perkataan Ibnu Hazm: “Sesungguhnya kelompok yang
berseberangan pendapat dengan kami menyatakan bahwa seseorang
yang berkewajiban melaksanakan shalat fardhu itu tidak diperbolehkan

melaksanakan shalat sunnah apabila igamat shalat fardhu tersebut
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sudah dikumandangkan. Jika ini yang menjadi pendapat mereka,
maka bagaimana mungkin mereka menisbatkan sesuatu yang menurut
mereka tidak diperbolehkan itu kepada Mu’adz? Apa yang Mu’adz
lakukan ini (tidak melaksanakan shalat fardhu sesudah iqamatnya
dikumandangkan), jika dikorelasikan dengan pendapat mereka tadi,
tentu merupakan cacat yang sangat jelas. Jawaban yang paling selamat
adalah berpegang dengan tambahan lafazh sebelumnya.”

Adapun ath-Thahawi menyatakan bahwa perbuatan Mu’adz
tersebut tidak dapat dijadikan hujjal karzna tidak berdasarkan perintah
Nabi £& dan tagrir (persetujuan) beliau . Untuk menjawabnya, dapa:
dikatakan bahwa para ulama tidak berselisih pendapat bahwasanya
perbuatan seorang Sahabat boleh d.pegang selama tidak ada bantahan
dari Sahabat lainnya. Demikian juga halnya dalam masalah ini,
karena orang-orang yang diimami Mu’adz saat itu adalah para Sahabar
Nabi £€. Di antara mereka terdapat tiga puluh orang Sahabat yang
ikut dalam bai’at ‘Aqabah dan empat puluh orang yang ikut dalan:
Perang Badar. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Hazm. Ia juge
menambahkan: “Tidak ada satu riwsyat pun yang menyebutkan bahwa.
ada Sahabat yang mengingkari hal itu. Bahkan beberapa di antara
mereka membolehkannya, seperti ‘Umar, Ibnu ‘Umar, Abud Darda’,
dan Anas bin Malik.”

Mengenai pernyataan ath-Thahawi: “Seandainya kita menerima
semua riwayat, tetap saja semua itu tidak dapat dijadikan bujjab
karena ada kemungkinan waktu itu shalat fardhu dikerjakan dua kali,
kemudian hukum tersebut mansukb.” Pendapat ini ditanggapi oleh
Ibnu Daqiq al-‘Ted, bahwa penetapan nasakb-mansukb tidak boleh
hanya berdasarkan kemungkinan. Selain itu, ia (ath-Thahawi) harus
mengemukakan dalil yang menunjukkan atas adanya pengulangan
pada shalat fardhu itu.

Sepertinya, Ibnu Dagqiq al-‘Ied tidak mengetahui bahwa di dalam
kitabnya, ath-Thahawi telah menyebutkan sebuah hadits dari Ibnu
‘Umar dari Rasulullah &, beliau bersabda:

344 Bab 60: Apabila Imam Memanjangkan Shalatnya ...



(« u,:SJ’.Z ‘g}j\ & B PARAWA )

“Janganlah kalian melaksanakan shalat (yang sama) dalam sehari dua

kali.”

Pada r1wayat yang lain, hadits ini d1sebutkan dengan sanad mursal:
(privt O HWE S A C);l-é:i r‘ e (2 Hyha 158 Ll Jb\ 3h)
“Sesungguhnya penauduc.[: Ahyah melaksanakan shalat di rumah-
rumah mereka, lantas mereka pergi shalat bersama Nabi £ Mendengar
perihal tersebut, beliau melarang mereka melakukannya.”

Seandainya hadits tersebut shahih, tetap saja pendalilan seperti ini
masih perlu dikritisi. Sebab, ada kemungkinan larangan melaksanakan
shalat dua kali terbatas pada shalat fardhu. Pendapat inilah yang dipegang
oleh al-Baihaqi, yaitu agar dapat memadukan kedua hadits tersebut.
Bahkan dapat dibenarkan apabila seseorang berkata: “Larangan ini
sudah di-mansukh-kan dengan hadits Mu’adz.”

Dalam hal ini tidak boleh ditegaskan bahwa kisah Mu’adz terjadi
lebih dahulu, karena Mu’adz sendiri meninggal pada Perang Uhud.
Sedangkan Perang Uhud terjadi pada akhir tahun ketiga hijriyah,
sehingga tidak ada halangan jika larangan tersebut dikeluarkan pada
tahun pertama dan penghapusannya terjadi pada tahun ketiga. Di
samping itu, Nabi £ telah bersabda kepada dua laki-laki yang tidak
turut shalat bersama beliau £&:

36 ian las 225 Gnis WA b L&Jb.)&wm))
(A6

“Apabila kalian berdua sudah shalat di tempat tinggal kalian, lalu
kalian datang ke masjid untuk shalat berjamaah, maka ikutlah shalat
bersama mereka, karena sesungguhnya shalat tersebut adalah shalat
sunnah.”
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Para penulis kitab Synan meriwayatkan hadits Yazid bin al-
Aswad al-Amiri. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan
yang lainnya. Kejadian ini berlangsung pada haji Wada’ di masa-masa

akhir kehidupan Rasulullah .

Dalil yang membolehkan perbedian niat antara makmum dan
imam adalah perintah Nabi £ kepada siapa saja yang hidup pada saat
para penguasa mengakhirkan pelaksansan shalat dari waktunya:

(036 24aa Bylast 25 il b 2t s Bila )

“Lakukanlah shalat itu di rumah-rumah kalian tepat pada waktunya,
kemudian jadikanlah shalat kaliaa bersama mereka sebagai shalar
sunnah.”

Adapun argumentasi ath-Thahawi bahwa beliau melarang Mu’adz
bersikap demikian didasarkan pada hadits Sulaim bin al-Harits, yakn:

dengan lafazh: (&le38; (2254 35 Gl Y JL.‘» o )y “Kamu shalat bersama-
ku atau kamu meringankan shalat saat mengimami kaummu.”

Lalu ath-Thahawi mengklaim baaiwa makna sabda Rasulullah
tersebut adalah: “Engkau boleh memilih antara shalat bersamaku.
tetapi tidak shalat mengimami kaumrau, atau engkau mengimami
kaummu dengan shalat yang ringan te:api tidak shalat bersamaku.”
Pernyataan ini masih perlu ditinjau uling, sebab bagi yang tidak se-
pendapat dengannya akan mengatakan bahwa makna sabda Nabi £
tersebut adalah: “Engkau boleh memilih antara shalat bersamaku saja
jika engkau tidak mau meringankan shalat bersama kaummu, atau
engkau mengimami kaummu dengan shalat yang ringan dan juga shalat
bersamaku.”

Makna terakhir ini lebih tepat daripada pernyataan ath-Thahawi
tadi. Karena di dalamnya terkandung unsur mengganti ‘tidak me-
lakukan perkara yang ringan’ dengan ‘melakukan perkara yang ringan’
(mengimami shalat dengan bacaan yang singkat atau ringan). Juga,
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karena melakukan perkara yang ringan inilah yang diminta dalam
perselisihan tersebut (antara Mu’adz dan orang yang dicelanya).

Adapun pendapat yang menguatkan bahwa hukum tersebut
sudah mansukh dengan alasan shalat Khauf terjadi berkali-kali yang
dikerjakan dengan kaifiyat (tata cara) yang berbeda dengan shalat-
shalat lainnya, yaitu yang dikerjakan dalam keadaan aman. Seandai-
nya shalat fardhu di belakang imam yang shalat sunnah dibolehkan,
tentu Nabi £ akan shalat bersama mereka dua kali selama tidak ada
perbedaan kaifiyat. Karena Rasulullah £ tidak pernah melakukannya,
maka itu membuktikan bahwasanya hal itu tidak boleh dilakukan.

Jawabannya: Bahwasanya Rasulullah £€ pernah shalat Khauf
bersama mereka sebanyak dua kali, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari Abu Bakrah. Muslim pun meriwayatkan hadits
Jabir dengan isi yang sama.

Adapun shalat yang pernah beliau lakukan bersama para
Sahabat dengan niat yang berbeda, ini menunjukkan bolehnya hal itu

dilakukan.

Mengenai pendapat sebagian ulama yang menyatakan bahwa
perbuatan Mu’adz itu karena kondisi darurat, diperkuat dengan fakta
waktu itu yang jumlah para qari'nya sangat sedikit.

Pendapat ini juga lemah, sebagaimana disinyalir oleh Ibnu Daqiq
al-‘Ted, karena kadar bacaan yang dengannya sah shalat banyak dihafal
oleh para Sahabat yang lain. Selebihnya tidak dapat dijadikan alasan
untuk melakukan perkara yang terlarang di dalam shalat.

Dari hadits-hadits bab dapat dipetik beberapa pelajaran penting:

1) Dianjurkan meringankan pelaksanaan shalat demi memperhati-
kan kondisi makmum. Adapun pendapat yang menyatakan tidak
makruh memanjangkan shalat selama imam mengetahui bahwa
makmum ridha dengan hal itu, pendapat ini masih memiliki
kendala. Karena terkadang imam tidak mengetahui kondisi
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makmum yang datang setelah 1a memulai shalat, sebagaimana
kejadian yang tercantum dalam hadits bab ini. Dengan demikian,
memperpanjang shalat adalah makruh hukumnya secara mutlak.
Kecuali apabila jamaah shalat tersebut adalah orang-orang tertentu.
saja, yang mereka ridha jika imam memanjangkan shalatnya, dan.
shalat itu dikerjakan di tempat yaag tidak akan dimasuki orang
lain selain mereka.

2) Kebutuhan dalam urusan duniawi dapat dijadikan alasan untuk
memendekkan shalat.

103

3) Dibolehkan mengulangi satu shalat sebanyak dua kali.

4) Seorang makmum boleh keluar dari shalat berjamaah karena
suatu udzur. Adapun tanpa udzur, sebagian ulama berdalil dengan
hadits Mu’adz ini untuk membolebkannya. Namun, pendapat ini
mendapat kritikan.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: “Seandainya tidak demikian,
tentu tidak ada faedah perintah Fasulullah £ agar imam me-
ringankan shalatnya.”

Pendapat ini masih perlu ditinjau ulang. Karena perintah untuk
meringankan shalat di sini berfungsi untuk menjaga kesinam-
bungan shalat berjamaah. Dan. hal ini tidak menafikan bolehnya
shalat sendirian.

Sebagian ulama ada yang menjadikan kisah ini sebagai dalil atas
wajibnya shalat berjamaah. Pendapat ini juga perlu dikritisi.

5) Bolehnya shalat sendirian di masid yang di dalamnya sedang
dilaksanakan shalat berjamaah karena udzur.

6) Pengingkaran suatu perbuatan dengan cara yang halus, karena
pengingkaran tersebut diungkapkan dalam bentuk pertanyaan.

198 Kebolehan tersebut tidaklah dihukumi secara mutlak. Namun, dibolehkan sesuai dengan koridor
syar’i. seperti seseorang yang shalat sendirian dalam sebuah kelompok, kemudian datang kelompok
lain, maka ia boleh mengulangi shalat bersama mereka terdasarkan hadits shahih yang menjelaskan
perkara tersebut. Contoh lain, apabila seseorang shalat sermakmum (kepada seseorang) kemudian
ia pulang dan shalat lagi dengan mengimami kaumnya karena statusnya yang sebagai imam ratib,

sebagaimana kisah Mu’adz bin Jabal. Allaabu a’iam.
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7)

8)

10)

11)

12)

13)

Memberikan sanksi kepada setiap orang sesuai dengan porsinya
masing-masing.

Memberikan sanksi dengan ucapan.

Pengingkaran terhadap perbuatan yang makruh. Adapun meng-
ulangi pengingkaran hingga tiga kali, hal in1 berfungsi untuk lebih
memberikan penekanan. Sebagaimana disinggung pada Kitab “al-
‘Ilmu”, bahwasanya Rasulullah # sering mengulangi ucapannya
sebanyak tiga kali agar dapat dipahami.

Bolehnya memberikan alasan bagi seorang yang secara zhahir
melakukan kesalahan.

Bolehnya mengecam seseorang yang pada zhahirnya telah
melakukan kesalahan, walaupun pada dasarnya orang tersebut
memiliki alasan syar’i. Faedahnya adalah agar orang lain tidak
melakukan perbuatan yang serupa.

Tidak ada celaan bagi yang melakukan kekeliruan karena suatu
ta’wil.

Meninggalkan shalat berjamaah merupakan salah satu sifat orang
munafik.

==
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BAB 61

Imam Mempersingkat Shalat Saat Berdiri

Disertai Dengan Menyempurnakan Ruku’
Dan Sujud
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194 Dalam naskah (3) tercantum: CaasJs.
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702. Ahmad bin Yunus meriwavatkan kepada kami, ia berkata:
Zuhair meriwayatkan kepada kam:, 1a berkata: Isma’il meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Quais, ia berkata: Abu Mas’ud
mengabarkan kepadaku bahwasanya seorang laki-laki berkata: “Wahai
Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya aku tidak ikut shalat Shubuh
berjamaah karena si Fulan mengimami kami terlalu lama.” Aku (Abu
Mas’ud) tidak pernah melihat Rasulullah £ menyampaikan nasihat
dengan kemarahan yang lebih hebat daripada hari itu.

Kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya di antara kalian ada
yang membuat orang menjauh, maxa siapa saja di antara kalian meng-
imami shalat banyak orang, hendzklah ia mempersingkat shalatnya
itu karena di tengah-tengah mereka ada orang yang lemah, orang yang
sudah tua, dan orang yang memiliki keperluan.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3;3.2015 ¢ 1S P30l r\.n\!\ inads 5] “Bab: Imam
mempersingkat shalat saat berdiri disertai dengan menyempurnakan
ruku’ dan sujud.” Al-Karmani berkata: “Huruf wawn bermakna
(disertai), seakan-akan al-Bukhari berkata: ‘Bab mempersingkat shalat
selama tidak ada satu kewajiban pun yang tertinggal.” Pernyataan in:
merupakan penjelasan terhadap lafazh yang tercantum di dalam hadits:
((,354:5)) ‘hendaklah 1a mempersingkat shalatnya.” Karena Rasulullah
#& tidak mungkin memerintahkan agar mempersingkat shalat yang
berakibat rusak (batal)nya shalat tersebut.”

Ibnul Munayyir dan ulama yang sepakat dengan pendapatnya,
seperti Ibnu Rusyd, berkata: “Dalam judul bab di atas, al-Bukhari
menyebutkan bahwa yang diringankan pada saat dalam posisi berdiri
saja. Padahal, lafazh hadits tersebut bersifat lebih umum, sebagaimana
sabda beliau #&: ((}55<:35)) ‘hendaklah ia raempersingkat shalatnya.” Hal
ini karena biasanya posisi shalat yang memakan waktu lama adalah
pada saat berdiri. Adapun selain posisi berdiri, tidaklah sulit bagi
seseorang untuk menyempurnakan rukun-rukun shalat. Sepertinya,
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al-Bukhari merujukkan hadits yang terdapat dalam bab di atas kepada
kisah Mu’adz. Karena perintah untuk mempersingkat shalat di situ
dikhususkan dalam kondist ketika membaca surat.” Demikianlah
ringkasan komentar Ibnul Munayyir.

Menurut saya, tampaknya al-Bukhari ingin mengisyaratkan
dengan judul bab ini kepada beberapa jalur sanad yang berkenaan
dengan masalah ini, sebagaimana yang biasa ia lakukan. Adapun kisah
Mu’adz berbeda dengan hadits bab ini, sebab kejadian pada kisah
Mu’adz berlangsung pada waktu shalat ‘Isya’ di perkampungan Bani
Salimah, dan yang menjadi imam saat itu adalah Mu’adz. Sedangkan
kejadian dalam hadits di atas berlangsung pada waktu shalat Shubuh
di Masjid Quba’. Selain itu, sungguh keliru mereka yang mengatakan
bahwa imam yang dimaksud pada hadits ini adalah Mu’adz. Namun,
yang menjadi imam dalam peristiwa ini adalah Ubay bin Ka’ab;
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Ya’la dengan sanad hasan dari
‘Isa bin Jariyah, dari Jabir, dia berkata:
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“Ubay bin Ka’ab shalat mengimami penduduk Quba, lalu dia memulai
bacaan dengan membaca surat yang panjang. Kemudian seorang
pemuda dari kalangan Anshar ikut bergabung shalat. Ketika pemuda
tadi mendengar Ubay memulai bacaan dengan surat yang panjang
tersebut, maka pemuda itu membatalkan shalatnya. Ubay marah lalu

——‘b\n
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mendatangi Nabi £ untuk mengadukan perihal pemuda itu. Kemudian
pemuda tersebut datang juga dan mengaclukan apa yang telah dilakukan
Ubay, maka Nabi #& marah hingga tampak rona kemarahan itu d:
wajahnya. Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya di antara kalian ada yang
membuat orang menjauh. Apabila meng mami shalat, hendaklah kaliar.
mempersingkatnya. Karena sesunggahnya di belakang kalian ada orang
yang lemah, orang yang sudah tua, dan orang sakit, serta orang yang;
memiliki kepentingan.””

Hadits di atas memperjelas maksud kalimat hadits yang ter-
cantum dalam bab ini: (53 & Jiki Zs)) “karena si Fulan mengimami
kami terlalu lama,” yaitu terlalu panjang dalam hal bacaannya. Dari
hadits di atas dapat dipetik faedah berupa perlunya memberikan
sebutan imam kepada seorang yang mengimami orang banyak, di
mana pun ia berada.

Ath-Thabrani menyebutkan hadits ‘Adi bin Hatim, yang terkait
dengan bahasan bab ini; ia berkata: (( 3322013 § 54 (..’A.e Gal 3a.)) “Barang
siapa mengimami kami shalat hencaklah ia menyempurnakan rukuw’
dan sujud!”

Adapun perkataan Ibnul Munayyir: “Sesungguhnya ruku’ dan
sujud tidak sulit untuk disempurnakan,” pendapatnya itu perlu ditinjau
ulang. Karena jika yang dimaksud adalah batas minimal kesempurna-
annya, maka hal ini merupakan suatu keharusan. Sedangkan apabila
yang dimaksud adalah kesempurnaan secara maksimal, maka hal itu
cukup sulit dilakukan. Dalam hadits al-Bara' akan disebutkan bahwa
lamanya beliau berdiri hampir sama dengan lamanya beliau ruku’ dan
sujud.

SYARAH HADITS

Perkataan: [7:4} 335] “Zuhair meriwayatkan kepada kami.” Ia
adalah Zuhair bin Mu’awiyah al-Ju’fi. Isma’il di sini adalah Isma’il bin
Abi Khalid. Qais yang dimaksud adalah Qais bin Abi Hazm. Sementara
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Abu Mas’ud adalah Abu Mas’ud al-Anshari al-Badri. Semua perawi
yang tertera dalam sanad ini berasal dari Kufah.

Perkataan: [ 3] ¢ Bahwasanya seorang laki-laki.” Saya tidak
menemukan nama lak1 laki ini. Ada yang mengatakan 1a adalah Hazm
bin Ubay bin Ka’ab, namun pendapat ini keliru. Sebab kisah Hazm
terjadi bersama Mu’adz, bukan bersama Ubay bin Ka’ab.

Perkataan: [5133)1 535 52 fml ;)] “Sesungguhnya aku tidak
ikut shalat Shubuh.” Yakni aku t1dak ikut melaksanakan shalat itu
secara berjamaah karena panjangnya bacaan si Fulan. Pada riwayat
Ibnul Mubarak yang terdapat dalam kitab al-Abkaam tertera dengan
lafazh: ((f.b\} o1 «blz)) “Demi Allah, sesungguhnya aku tidak turut
serta,” yakni dengan tambahan lafazh gasam (sumpah). Hadits ini
menerangkan bahwa hal itu diperbolehkan, sebab Nabi #& tidak
mengingkari perbuatan yang dilakukan laki-laki tersebut.

Dalam Kitab “al-Tlm” pada bab “Marah ketika Menyampaikan
Ilmu,” disebutkan dengan lafazh: (¢4 3 );\ 387y ) Sesungguhnya
aku hampir-hampir tidak mendapatkan shalat.” Penjelasan hadits ini
telah dipaparkan pada babnya.

Ada kemungkinan lain, bahwa yang mendorong laki-laki itu
untuk tidak segera hadir pada awal waktu karena ia yakin si imam
akan memperlama shalat. Berbeda halnya jika imam tidak mem-
perlama shalat, tentu ia merasa perlu untuk segera datang pada awal
waktunya. Sepertinya, karena imam memperlama shalatnya maka laki-
laki itu pun sengaja menyelesaikan sebagian pekerjaannya, dan baru
setelahnya ia pergi ke masjid. Akibatnya, terkadang ia mendapatkan
shalat berjamaah dan terkadang tidak mendapatkannya Oleh karena
itulah, laki-laki tersebut mengatakan: (&, J Jlm 3 )a\ 387y hamp1r
saja aku tidak mendapatkan (shalat berjamaah) karena ia mengimami
kami terlalu lama.”

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya menyebut shalat Shubuh
dengan shalat ghadab (shalat pada pagi hari). Sementara dalam riwayat
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Sufyan yang akan disebutkan, hadits ini tercantum dengan lafazh:
((4;323\ ka2 “... dari shalat Fajar.” Laki-laki itu hanya menyebut-
kan shalat Shubuh, karena biasanya bazaannya memang panjang. D:
samping itu, waktu seusai shalat Fajar (Shubuh) adalah waktu untuk
memulai pekerjaan bagi mereka yaag bekerja.

Perkataan: [5:7] “Yang lebih hebat.” Dibaca secara manshub
karena posisinya dalam kalimat sebagai na’at (sifat) bagi mashdar yang;
tidak disebutkan, yakni ((321\L52)) “kemarahan yang lebih hebat.”
Adapun penyebab kemarahan itu aclalah karena mereka (para Sahabat)
telah menyelisihi nasihat beliau (Nabi ), atau karena kurang optimal
dalam mempelajari sesuatu yang harus dipelajarinya. Demikianlah yang
dikatakan oleh Ibnu Dagqiq al-‘Ted.

Akan tetapi, pendapat ini ditanggapi oleh muridnya, Abul
Fat-h al-Ya’muri, yang mengatakan bzhwa pernyataan itu menjadi
tepat bilamana hal itu sudah diberitahukan sebelumnya. Ia juga
berkata: “Kemungkinan tujuan Rasulullah £€ dalam memperlihat-
kan kemarahannya adalah menarik perhatian para Sahabat terhadap
apa yang akan beliau sampaikan, yaitu agar mereka mendengar
dan memperhatikannya dengan serius sehingga tidak ada lagi yang
mengulangi kesalahan serupa.”

Menurut saya, pendapat inilah yan3 terbaik dalam menyinggung
faktor penyebab beliau memperlihatkan amarahnya. Adapun per-
nyataan bahwa kemarahan saat itu lebih hebat daripada biasanya,
maka kemungkinan kedua (yakni karena kurang optimal dalam
mempelajari apa yang seharusnya dipelajzri) lebih tepat untuk dijadikan
penyebabnya. Dan, tanggapan di atas tadi tidak dapat membantah-
nya.

Perkataan: [ ;5% (&=t §)] “Sesungguhnya di antara kalian ada
yang membuat orang menjauh.” Kaliraat ini menjelaskan maksud

fitnah dalam sabda Rasulullah #&: (&3t 36 “Apakah kamu tukang
fitnah” yang tercantum dalam hadits Mu’adz. Ada kemungkinan
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kisah Ubay ini berlangsung setelah kisah Mu’adz. Oleh sebab itu,
di sini Rasulullah £ menyampaikannya dalam bentuk jamak,
sedangkan dalam kisah Mu’adz beliau mengarahkan ucapannya khusus
kepadanya. Demikian pula, di sini disebutkan kemarahan beliau yang
dalam kisah Mu’adz tidak disebutkan. Berdasarkan keterangan ini,
maka kemungkinan pertama yang disebutkan oleh Ibnu Daqiq al-‘Ted
menjadi terarah.

Perkataan: [6\,9 G (._’421\3] “Maka siapa saja di antara kalian
mengimami (manusia) shalat.” Huruf \% di sini hanya sebagai tambahan
(tidak berfungsi apa-apa). Pada riwayat Sufyan tercantum dengan
lafazh: (D1 §1 353)) “Barang siapa yang mengimami orang banyak.”

Perkataan: [_3:5.5] “Hendaklah ia mempersingkatnya.” Ibnu
Daqiq al-‘Ted berkata: “Masalah memperlama dan mempersingkat
shalat termasuk perkara yang relatif. Terkadang menurut kebiasaan
suatu kaum bacaan tertentu terasa lama, namun bagi kaum yang lain
tidaklah demikian.” Dia melanjutkan: “Adapun perkataan para ulama
figih bahwa imam tidak boleh membaca tasbih saat ruku’ dan sujud
lebih dari tiga kali, hal itu tidak bertentangan dengan riwayat yang
dinukil dari Nabi & bahwa beliau membaca lebih dari jumlah tersebut.
Sebab, semangat para Sahabat untuk meraih kebaikan mengindikasikan
bacaan tersebut tidak dirasa terlalu panjang.”

Menurut saya, hadits yang lebih tepat untuk dijadikan tolok ukur
bacaan yang ringan (singkat) adalah hadits riwayat Abu Dawud dan
an-Nasa-i dari ‘Utsman bin Abil ‘Ash; bahwasanya Nabi £€ pernah

bersabda kepadanya:

((-peandly o320l 33515 «Bla3h £0) 1)

“Kamu adalah imam bagi kaummu, dan orang yang paling dapat
mengukur siapa yang paling lemah di antara mereka.”

Sanad hadits ini hasan, dan asalnya terdapat dalam riwayat Muslim.
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Perkataan: [ 5] “Karena di tengah- tengah mereka.” Pada
riwayat Sufyan disebutkan dengan afazh: (ils Sy “karena di
belakangnya ....” Lafazh ini mernjelaskan alasan yang disebutkan
sebelumnya. Konsekuensinya adalah apabila di antara makmum tidak
ditemukan orang yang memiliki sifat-sifat seperti yang diterangkan
dalam hadits, maka tidak masalah :pab.la ia memperlama shalat. Saya
telah menyebutkan bantahannya pada bab sebelumnya, yaitu ada
kemungkinan yang datang adalah orang yang memiliki salah satu dari
sifat-sifat yang disebutkan dalam hadits bab di atas.

Al-Ya’muri berkata: “Sesungguhnya hukum (syari’at) itu
dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat dominan, bukan hal-hal yang
bersifat langka (jarang terjadi). Untuk itu, para imam semestinya
mempersingkat shalat secara mutlak.” Dia melanjutkan: “Masalah
ini sama seperti kewajiban mengqashar shalat ketika bepergian, yang
alasannya adalah karena kesulitan yang dihadapi ketika itu. Kewajiban
mengqashar shalat tetap disyari’atkan, dengan mengacu kepada kondisi
yang dominan (yaitu adanya kesulitan tersebut). Sebab, seorang musafir
tidak tahu apa yang akan terjadi terhadap dirinya dalam perjalanan.

Demikian juga halnya dengan mas:lah yang kita bahas di sini.”

Perkataan: [;:.S01; (i3] “Ada orang yang lemah, orang yang
sudah tua.” Demikianlah yang tertera dalam mayoritas riwayat. Pada
naskah rlwayat Sufyan dalam Kitab “al-1lm” disebutkan dengan lafazh:

(Gt 2 J..!\ ) &) “Karena sesungguhnya di antara mereka ada
yang sakit dan yang lemah.”

Maksud orang yang lemah di sini adalah orang yang sakit. Tetapi,
ada juga yang dikategorikan orang lemah karena kondisi fisiknya,
seperti seorang yang kurus dan orang yang sudah berumur. Masalah
ini akan dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya.

(=0
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BAB 62

Apabila Seseorang Shalat Sendiri
Maka Ia Boleh Memperlamanya Sesuka Hati
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703. ‘Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Abuz Zinad, dari al-A’raj, dari
Abu Hurairah; bahwasanya Rasulullah #% bersabda: “Apabila salah
seorang dari kalian mengimami shalat orang banyak, hendaklah ia
mempersingkatnya. Karena sesungguhnya di antara makmum itu
ada orang yang lemah, orang sakit, dan orang yang sudah tua. Dan
apabila dia shalat sendirian, maka ia boleh memperlama shalat tersebut
sesukanya.”

1% Dalam naskah (3) tercantum: cqs.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;\2 U J).la.’.b andl ;m 31 56] “Bab: Apabila seseorang
shalat sendiri maka ia boleh memperlamanya sesuka hati.” Maksud
al-Bukhari di sini adalah menjelaskan bahwa perintah mempersingkat
shalat yang bersifat umum tersebut hanva ditujukan kepada para imam
shalat. Adapun bagi orang yang shalat sendirian, dipersilakan baginya
memperlama shalat. Kendati demikian, zda perbedaan pendapat tentanyg
orang yang memperlama bacaan shalat hingga keluar dari waktunya,
sebagaimana akan disinggung nant..

SYARAH HADITS

Perkataan: [£4:3 58] “Karena di tengah-tengah mereka.” Demikian-
lah yang tercantum dalam mayoritas riwayat. Pada naskah riwayat al-
Kusymihani tertera dengan lafazh: (s 55)) “Karena sesungguhnya
di antara mereka (para makmum) ....”

Perkataan: [ 237\, (2. 5)]] “Ada orang yang lemah, orang sakit.”
Yang dimaksud dengan orang yang lemah di sini adalah lemah secara
fisik, sedangkan yang dimaksud dengan orang sakit yaitu orang yang
menderita suatu penyakit.

Muslim meriwayatkan melalu jalur lain dari Abuz Zinad dengan
lafazh: (2015 5225)13)) “ada anak kecil can ada juga orang yang sudah
tua.” Ath-Thabrani menambahkar. dalam hadits ‘Utsman bin Abul
‘Ash dengan redaksi: ((é:;o}ﬂ\j Jesd1)) “ada juga wanita hamil dan
wanita yang menyusui.” Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ‘Ad:
bin Hatim dengan tambahan lafazh: ((J22) 5,\Ji5)) “orang yang sedang
bepergian.”

Sabda beliau £ yang tertera pada hadits Abu Mas’ud yang lalu:
((35\5J1153)) “dan seorang yang memiliki keperluan” adalah lafazh
yang paling luas cakupannya, yakni mencakup semua sifat yang telah
disebutkan.

360 Bab 62: Apabila Seseorang Shalat Sendiri ...:



Perkataan: [: & U J32205] “Maka ia boleh memperlamanya sesuka
hati.” Muslim meriwayatkan dengan lafazh: (& &5 J225)) “maka
silakan ia shalat sekehendak hatinya,” yakni terserah apakah ia mau
mempersingkat shalatnya ataukah memperlamanya.

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya memperlama pengerjaan
shalat walaupun sampai keluar dari waktunya. Pendapat ini di-tashhib
oleh sebagian ulama madzhab kami. Hanya saja, pendapat ini masih
perlu dipertanyakan. Sebab, pendapat ini bertentangan dengan makna
hadits yang masih bersifat umum pada riwayat Abu Qatadah, yakni
dengan redakst:

-

(s e i3 B el s o £, )

“Sesungguhnya yang berlebihan adalah orang yang mengakhirkan
shalat hingga masuk wakrtu shalat berikutnya.” Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim.

Apabila saling bertentangan antara kemaslahatan shalat, yakni
menyempurnakannya dengan cara memperlamanya dan antara sesuatu
yang dapat membatalkan shalat, yakni mengerjakannya sampai keluar
dari batas waktunya, maka sikap yang lebih layak adalah memper-
hatikan hal yang dapat membatalkannya tersebut.

Makna hadits yang masih bersifat umum di atas juga dijadikan
dalil atas bolehnya memperlama i’tidal dan duduk di antara dua sujud
dalam shalat.

==
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BAB 63

Orang Yang Mengadukan Imamnya
Karena Memperlama Shalat

J35 S &8 5n o6 -y
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Dan Abu Usaid berkata: “Kamu telah memperlama shalat kami,
wahai anakku.”
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1% Dalam naskah (3) tercantum tambahan lafazh: JG.
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704. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari Isma’il bin Abi Khalid, dari Qais bin
Abu Hazm, dari Abu Mas’ud, ia berkata: “Seorang laki-laki berkata
kepada Rasulullah #&: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak ikur
shalat Shubuh berjamaah karena i Fulan mengimami kami terlalu
lama dalam shalat tersebut.” Lantas Rasulullah #& marah, dan aku
belum pernah melihat beliau marah sehebat itu sebelumnya, kemudian
beliau bersabda: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya di antara
kalian ada yang membuat orang menjauh (dari shalat berjamaah).
Barang siapa yang mengimami shalat orang banyak maka hendaklah
ia mempersingkatnya, karena di belakangnya ada orang yang lemah,
orang yang sudah tua, dan orang yang memiliki keperluan.””
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%8 Dalam naskah (3) tercantum: <.
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705. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu’bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muharib bin Ditsar
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Aku pernah mendengar Jabir
bin ‘Abdillah al-Anshari berkata: ‘Seorang laki-laki datang dengan
membawa dua ekor unta penyiram pohon dan tanaman—saat malam
telah gelap. Ia tanpa sengaja melihat Mu’adz sedang melaksanakan
shalat. Ia pun meninggalkan untanya itu kemudian mendatangi
Mu’adz (untuk shalat berjamaah). Ternyata Mu’adz membaca surat
Al-Bagarah—atau An-Nisaa'. Maka ia pun pergi.

Kemudian sampailah informasi kepadanya bahwa Mu’adz
mengecam tindakannya. Maka ia pun mendatangi Nabi ££ dan
mengadukan Mu’adz kepada beliau. Lalu Nabi £ bersabda (kepada
Mu’adz): “Wahai Mu’adz, apakah engkau tukang fitnah?—atau apakah
(engkau) orang yang menimbulkan fitnah—(Beliau mengatakan itu
tiga kali). Mengapa engkau tidak shalat dengan membaca ‘Sabbibisma
rabbika, Wasy-syamsyi wa dbubaabaa, Wal-laili idzaa yaghsyaa? Sebab
yang shalat di belakangmu ada orang yang sudah tua, orang yang
lemah, dan orang yang mempunyai keperluan.””

1% Dalam naskah (3) tercantum: e,
19 Dalam naskah () tidak tercantum: & e i J.
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Menurutku (Syu’bah), kalimat iru (sebab yang shalat ...) tertera
dalam hadits ini.

Abu ‘Abdillah berkata: “Hadits riwayat Syu’bah ini diriwayat-
kan juga secara mutaba’ab oleh Sa’id bin Masruq, Mis’ar, dan asy-
Syaibani.”

‘Amr, ‘Ubaidullah bin Migsam, dan Abuz Zubair meriwayatkan
dari Jabir: “Mu’adz membaca surat Al-Baqarah pada shalat ‘Isya'.”

Hadits yang diriwayatkan o ehnya (Syu’bah) ini diriwayatkan
juga secara mutaba’ab oleh al-A’masy dari Muharib.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J35 15 4G &4 42 6] “Bab: Orang yang mengadukan
imamnya karena memperlama shalat.” Dalam bab ini terdapat hadits
Abu Mas’ud (no. 704) yang terkait dengan masalah ini. Bahkan, zhahir
judul bab ini diambil dari hadits Abu Mas’ud tersebut. Demikian juga
halnya dengan hadits Jabir (no. 705).

Periwayatan secara mu ‘allag dari Abu Usaid al-Anshari diriwayat-
kan secara maushul oleh Ibnu Abi Sy:ibah dari riwayat al-Mundzir
bin Abi Usaid, ia berkata: (( ,J\ RS AN Hbee ‘ua.L,. J\.@ u,\ 58y
“Dahulu ayahku biasa shalat di belakangku, dan terkadang ia berkata:

‘Hai anakku, hari ini kamu mengimami kami terlalu lama.”

Dari riwayat ini dapat diambil beberapa faedah:

1) Disebutkannya nama si anak dalam riwayat di atas (yakni al-
Mundzir).

2)  Hadits ini dijadikan bantahan terhadap orang yang berpendapa:
bahwa makruh hukumnya seorang anak mengimami ayahnya,
seperti ‘Atha’. Saya pernah melibat tulisan tangan al-Badar az-
Zarkasyi yang menyebutkan bahwa ia pernah melihat beberapa
naskah kitab Shabiihul Bukhari yang mencantumkan lafazh:

ot Ja e o fee :,55) “‘Atha’ rienilai makruh seorang anak
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mengimami ayahnya.” Seandainya itu benar, berarti sanad
mu’allaq in1 diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah.
Sepertinya, waktu itu al-Mundzir bertugas sebagai imam ratib
(tetap) di masjid tersebut.

Catatan Penting

Pada naskah riwayat al-Mustamli disebutkan: ((.C..j _,j)), yaitu
dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf hamzah. Yang benar adalah
dengan men-dbammab-kan huruf bamzab (.\M\ ), sebagaimana tertera
pada riwayat-riwayat lainnya.

SYARAH HADITS

Perkataan hadits Muharib dari Jabir: [UML., Ja JJ] “Seorang
laki-laki datang dengan membawa dua ekor unta penyiram pohon dan
tanaman.” Lafazh »~»8ll—dibaca dengan mencantumkan huruf nun,
dhad, dan ha—artinya unta yang digunakan untuk menyirami pohon
kurma, dan tanaman.

Perkataan: [ 1) 5 f2a 355] “Saat malam telah gelap.” Yakni ketika
malam sudah benar-benar gelap. Kalimat ini menguatkan bahwa
shalat yang dimaksud adalah shalat ‘Isya’, seperti yang disinggung
sebelumnya.

Perkataan: [;\23) )\ 37301 3552] “Surat Al-Bagarah atau An-Nisaa'.”
Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu’bah menambahkan bahwa keraguan
tersebut berasal dari Muharib. Ini merupakan bantahan atas pendapat
yang menyatakan keraguan tersebut berasal dari Jabir.

Perkataan: [c:lo ;5] “Mengapa engkau tidak shalat.” Yakni,
mengapa kamu tidak melaksanakan shalat?

Perkataan: [3:1;3 12} &3] “Sebab yang shalat di belakangmu.”
Kalimat ini telah dl]elaskan pada bab sebelumnya. Inilah alasan
mereka dalam menyatukan dua kisah sebelumnya. Hanya saja, kalimat
tambahan yang tertera pada kisah ini masih perlu ditinjau kembali.
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Alasannya, karena setelah itu disebutkan kalimat: [¢.5J! &1 L 1
“Menurutku, kalimat ini tertera dalam hadits ini.” Yakni kalimat yang
terakhir: ((é\ s &3)) “Sebab yang shalat ....” Yang mengucapkan
kalimat ini adalah Syu bah, perawi yang merlwayatkan dari Muharib.
Sementara itu, murid-murid Muharib selain Syu’bah meriwayatkan
hadits ini tanpa kalimat tambahan tersebut. Demikian pula halnya
dengan murid-murid Jabir.

Perkataan: [355-5 5 ial 4t] “(Hadits yang diriwayatkan
Sywbah ini) diriwayatkan juga secara mutaba’ab oleh Sa’id bia
Masruq.” Sa’id bin Masruq adalah ayah Sufyan ats-Tsauri. Riwayatnya
ini diriwayatkan secara maushul oleh Abu ‘Awanah melalui jalur Abul
Ahwash. Riwayat Mis’ar secara mutaba’ab pun diriwayatkan secara
maushul oleh as-Sarraj dari riwayat Abu Nu’aim. Dan riwayat Abu
Ishaq asy-Syaibani secara mutaba’ah diriwayatkan secara maushul oleh
al-Bazzar melalui jalurnya sendiri. Semua riwayat di atas berasal dari
Muharib. Maksudnya, mereka yang disebutkan di atas menguatkan
riwayat Syu’bah (secara mutaba’ah) dari Muharib pada pokok (lafazh
asli) hadits ini, bukan pada seluruh lafazhnya.

Perkataan: [} J5] “‘Amr berkata.” Ia adalah ‘Amr bin Dinar.
Riwayat ‘Amr bin Dinar ini telah disebutkan pada dua bab sebelum-
nya. Adapun riwayat ‘Ubaidullah bin Migsam diriwayatkan secara
maushul oleh Ibnu Khuzaimah dari riwayat Muhammad bin ‘Ajlarn
dari ‘Ubaidullah bin Migsam. Riwayat ini dicantumkan oleh Abu
Dawud secara ringkas. Sedangkan riwayat Abuz Zubair diriwayatkan
secara maushul oleh ‘Abdurrazzaq dari [bnu Juraij dari Abuz Zubair.
Riwayatnya ini tertera dalam Shaniih Muslim melalui jalur al-Laits
dari Abuz Zubair. Hanya saja, pada riwayat ini Abuz Zubair tidak
memastikan bahwa surat yang dibaca adalah surat Al-Baqarah.

Perkataan: [o)o5 3¢ i22Y1:565] “(Hadits yang diriwayatkan
Syu’bah ini) diriwayatkan juga secara mutaba’ab oleh al-A’masy dari
Mubharib.” Yakni al-A’masy meriwayatkan hadits yang diriwayatkan
Syu’bah secara mutaba’abh dari Muharib. Riwayat al-A’masy dari

368 Bab 63: Orang Yang Mengadukan Imamnya Karena Memperlama Shalat



Muharib ini tertera dalam riwayat an-Nasa-i melalui jalur Muhammad
bin Fudhail dari al-A’masy dari Muharib dan Abu Shalih, keduanya
meriwayatkan dari Jabir dengan lafazh yang lengkap. Pada riwayat
ini, Jabir mengatakan: ((3\4 " J,ES)) “Mu’adz mengimami mereka
terlalu panjang.” Hanya saja, di sini tidak disebutkan nama surat yang

dibaca oleh Mv’adz.

(==

Kitab X: Adzan 369







BAB 64

Melaksanakan Shalat Dengan Singkat
Dan Sempurna
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706. Abu Ma’mar meriwayatkan kepada kami, i1a berkata: ‘Abdul
Warits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdul ‘Aziz meriwayat-
kan kepada kami dari Anas, ia berkata: “Nabi pernah mempersingkat
shalat beliau dengan tetap menyempurnakan.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\@LS\) Ep A O} )\,Uw 2] “Bab: Melaksanakan shalat
dengan singkat dan sempurna.” Judul bab ini tercantum pada naskah
riwayat al-Mustamli dan Karimah. Demikian juga pada naskah riwayat
al-Isma’ili. Namun, pada naskah riwayat lainnya judul bab ini tidak
tercantum.
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Kalaupun disimpulkan judul bab ini memang tidak ada, maka
korelasi antara hadits Anas (no. 706) dan judul bab di atas dapat di-
tinjau dari sisi bahwa orang (imam) yang mempersingkat shalat dan
menyempurnakannya seperti cara yang cilakukan oleh Nabi £ niscaya.
tidak akan muncul keluhan (dari makmum) akibat 1a memperlama.
shalatnya.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Abu Mijlaz, iz
berkata: “Dahulu para Sahabat menyempurnakan dan mempersingkat
shalat mereka serta menghindari wasvras.” Jadi, di sini Abu Mijlaz
menyebutkan sebab yang melatarbelakangi para Sahabat 4 mem-
persingkat shalat.

Oleh karena itulah, al-Bukhari menyebutkan setelah bab ini bahwz.
Nabi ££ mempersingkat shalatnya bukan karena alasan yang terdapat
dalam hadits Mijlaz tersebut (menghindari waswas). Pasalnya, beliav.
sudah pasti terjaga dari terkena waswas. Namun, hal itu disebabkan
munculnya sebab lain yang membuat beliau mempersingkat shalatnya,
seperti mendengar tangisan bayi.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ J,..H 2] ““Abdul ‘Aziz.” Ia adalah ‘Abdul ‘Aziz
bin Shuhaib. Semua perawi yang tertera dalam sanad ini berasal dari
Bashrah. Maksud mempersingkat dan menyempurnakan shalat adalah
melaksanakan seminimal mungkin rukun-rukun dan sunnah-sunnah
ab’adb-nya.

==
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BAB 65

Orang Yang Mempersingkat Shalat
Ketika Mendengar Tangis Bayi
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707. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-
Walid mengabarkan kepada kami, ia berkata: al-Auza’i meriwayatkan
kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari ‘Abdullah bin Abu

1 Dalam naskah (3) tercantum: os-

2 Dalam naskah () tercantum: 4LV oy &5,
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Qatadah, dari ayahnya yaitu Atu Qatadah, dari Nabi £§, beliau
bersabda: “Aku benar-benar telah meraulai shalat dan aku pun ingin
memperlamanya. Namun, tiba-tiba aku mendengar tangis bayi, maka
aku pun mempersingkat shalatku karena tidak ingin menyusahkan
ibunya.”

(Hadits riwayat al-Walid ini) diriwayatkan juga secara mutaba’ab
oleh Bisyr bin Bakar, Ibnul Mubarak, dan Bagiyah dari al-Auza’i.

[Hadits nomor 707 ini tercantum juga pada hadits nomor: 868]
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708. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sulaiman bin Bilal meriwayatkan kepacla kami, 1a berkata: Syarik bir:
‘Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aku mendengar
Anas bin Malik berkata: “Aku tidak pernah shalat di belakang seorang;
imam pun yang shalatnya lebih ringan dan lebih sempurna daripada
Nabi. Beliau mempersingkat shalat apabila mendengar tangis bay:
karena khawatir ibu anak itu terganggu.”
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' Dalam naskah (3) tercantum: oo
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709. ‘Ali bin ‘Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid
bin Zurai’ meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Qatadah meriwayatkan kepada kami;
bahwasanya Anas bin Malik menceritakan kepadanya, bahwa Nabi £
pernah bersabda: “Aku benar-benar telah (memulai) shalat, aku pun
bermaksud memperlamanya. Tetapi, tiba-tiba aku mendengar tangis
bayi, sehingga aku mempersingkatnya. Karena, aku mengetahui betapa
sedih perasaan ibunya mendengar tangis anak itu.”

[Hadits nomor 709 ini tercantum juga pada hadits nomor: 710]
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4 Dalam naskah (3) tercantum: s
15 Dalam naskah (3) tercantum: JG.
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710. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Abi ‘Adi meriwayatkan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah,
dari Anas bin Malik, dari Nabi £, beliau bersabda: “Aku benar-benar
telah mulai shalat, aku pun bermaksud memperlamanya. Tetapi, tiba-
tiba aku mendengar tangis bayi, sehingga aku mempersingkatnya.
Karena, aku mengetahui betapa sedihnya perasaan ibunya mendengar
tangis anak 1tu.”

Musa berkata: “Aban meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Qatadah meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Anas meriwayatkan
kepada kami, dari Nabi #£—dengan hadits yang sama—.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [L;..aj RIS S PAING A O] “Bab: Orang yang
mempersingkat shalat ketika mendengar tangis bayi.” Az-Zain bin
al-Munayyir berkata: “Judul-judul bab sebelumnya tentang memper-
singkat shalat berkaitan dengan para makmum. Adapun judul bab
kali ini berkaitan dengan perkara yang lebih luas daripada itu, yakni
terkait kemaslahatan selain makmuin tetapi masih ada sangkut pautnya
dengan makmum.”

SYARAH HADITS

Perkataan: [ r.f d o s HEl Dari Yahya bin Abi Katsir.”
Pada riwayat Bisyr bin Bakr men datang, yang bersumber dari al-

Auza’i, tercantum dengan lafazh: (( 2 (535)) “Yahya meriwayatkan
kepadaku.”

Perkataan: [535 v) o 4l w22 3¢] “Dari ‘Abdullah bin Abi
Qatadah.” Dalam riwayat Ibnu Sama’ah dari al-Auza’i, yang dikeluar-
kan oleh al-Isma’ili, tercantum dengan lafazh: (33 u" &b e L,¢,J~>.))

“‘Abdullah bin Abu Qatadah meriwayatkan kepadaku.”

Perkataan: [... .,u) WAL 2 (,ﬁ 1] “Aku benar-benar telah
memulai shalat dan aku pun ingin ....” Pada riwayat Bisyr bin Bakr
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tercantum dengan redaksi: (... 3 )\ L\J WAL u“ \l)) “Aku benar-benar
siap melaksanakan shalat, dan aku pun ingin ..

Perkataan: [ < '3 5% 456] “(Hadits riwayat al-Walid ini) di-
riwayatkan juga secara mutaba ‘ab oleh Bisyr bin Bakar.” Riwayat
Bisyr bin Bakr secara mutaba’ab ini diriwayatkan oleh al-Bukhari
secara maushul pada Bab “Keluarnya Kaum Wanita ke Masjid”, yaitu
sebagaimana yang tercantum sebelum Kitab “al-Jumu’ah”.

Riwayat Ibnul Mubarak secara mutaba’ab ini diriwayatkan secara
maushul oleh an-Nasa-i. Akan tetapi, saya tidak menemukan riwayat
Bagiyyah bin al-Walid secara mutaba’ab.

Di antara faedah hadits ini:

1)  Merupakan dalil bolehnya membawa anak-anak ke masjid.
Namun, pendapat ini perlu ditinjau ulang. Sebab, mungkin saja
bayi yang dimaksud adalah bayi yang tinggal di rumah dekat
masjid, sehingga tangisannya terdengar hingga ke masjid.

2) Dijadikan sebagai dalil bolehnya kaum wanita shalat berjamaah
di masjid bersama kaum laki-laki.

3)  Menunjukkan kehalusan perasaan Nabi £ terhadap para Sahabat,
serta perhatian beliau atas kondisi orang-orang yang sudah tua
dan anak-anak kecil mereka.

Perkataan: [\ & 25 66,2 - 535] “Syarik bin ‘Abdullah me-
riwayatkan kepadaku.” Ia adalah Syarik bin ‘Abdullah bin Abi Namr.
Semua perawi yang tertera dalam sanad ini berasal dari Madinah,
kecuali Khalid yang berasal dari Kufah dan tinggal di Madinah.

Perkataan: [r)\ Y3 35 (i27] “Yang shalatnya lebih ringan dan
lebih sempurna.” Redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim hanya
sampai di sini, yakni yang ia riwayatkan dari Isma’il bin Ja’far dari
Syarik. Sementara seperti yang tercantum dalam riwayat al-Isma’ili,
lafazh yang diriwayatkan oleh Abu Dhamrah selaras dengan lafazh
yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal, yaitu dengan redaksi yang
lengkap.
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Perkataan: [_i:523] “Beliau mempersingkat shalat.” Muslim
menjelaskan pada riwayat Tsabit dan Anas letak dipersingkatnya
shalat dengan lafazh: (50081 5350, 15535)) “Beliau membaca surat-surat
pendek.” Sementara Ibnu Abi Syalbah melalui jalur ‘Abdurrahman
bin Sabith menjelaskan seberapa banyak ukurannya, yakni dengan

lafazh:

J”WQ\&JC“J&JLJiQ(jJY‘ ﬁﬁ\@@i%@ﬁ\))

“Sesungguhnya pada rakaat pertama beliau £ membaca surat panjang,
lantas beliau mendengar tangis bayi. Maka pada rakaat kedua, beliau
hanya membaca tiga ayat saja.”

Namun, hadits ini mursal.

Perkataan: [u; GRad 511 “Ibu anak itu terganggu.” Yakni terlalai-
kan dari shalat, karena perhatiannya terkonsentrasi pada bayinya yang
sedang menangis. ‘Abdurrazzaq menambahkan pada riwayat mursal
dari ‘Atha’ tersebut lafazh: ((c.a..s AQRE \)) “atau membiarkannya
hingga si anak tersia-siakan.”

Perkataan: [1.2 B335] “Sa’id meriwayatkan kepada kami.” Ia
adalah Sa’id bin Abi ‘Arubah. Semua perawi yang tertera dalam sanad
ini berasal dari Bashrah. Demikian juga riwayat setelahnya, baik yang
diriwayatkan secara maushul maupun secara mu allag.

Perkataan: [} 5 j Gi;] “Aku pun bermaksud memperlamanya.”
Hadits ini merupakan dalil bahwa siapa saja yang berniat mengerjakan
sesuatu yang dianjurkan dalam shalat, maka niat tersebut tidak wajib
ia laksanakan. Ini berbeda dengan pendapat Asyhab yang mengatakan
bahwa siapa saja yang berniat melaksanakan shalat sunnah dengan
posisi berdiri, maka ia tidak boleh menyempurnakannya dengan posisi

duduk.
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Perkataan dalam riwayat Ibnu Abi ‘Adi: | r.Lc.\ \L] “Karena, aku
mengetahu1 Pada naskah riwayat al-Kusymihani tercantum dengan
lafazh: «rl“ \Jy) “dikarenakan aku mengetahui.”

Perkataan: [54\ 1>5] “Betapa sedih perasaan ibunya.” Artinya \g3>
(kesedihan yang dirasakan olehnya). Penulis kitab al-Mubkam berkata:
“Lafazh \lo5 - 355 - 355. Lafazh yang terakhir ini (13>3) dibaca dengan
dengan men-sukun-kan (1533) dan memberi harakat pada huruf jim

(1355), yang bermakna kesedihan.

Sepertinya, penyebutan kondisi seorang ibu di sini untuk
menyebutkan hal yang umum terjadi. Sebab jika bukan itu tujuannya,
tentu masih banyak lagi orang lain yang kondisinya dapat dikategorikan
ke dalam kondisi ibu tersebut.

Perkataan: [ .+ J65] “Musa berkata.” Ia adalah Musa bin Isma’il,
Abu Salamah at-Tabudzki. Dan, Aban yang dimaksud di sini adalah
Aban bin Yazid al-‘Aththar. Sanad ini disebutkan untuk menjelaskan
bahwa Qatadah memang pernah mendengar hadits tersebut dari Anas.
Riwayat Musa ini diriwayatkan secara maushul oleh as-Sarraj dari
“Ubaidillah bin Jarir dan Ibnul Mundzir dari Muhammad bin Isma’il.
Mereka berdua meriwayatkannya dari Abu Salamah. Dalam riwayat
yang dikeluarkan oleh al-Isma’ili, dari riwayat Khalid bin al-Harits dari
Sa’id dar1 Qatadah, terdapat juga pernyataan secara jelas bahwa Anas
bin Malik meriwayatkan kepadanya.

Ibnu Baththal berkata: “Hadits ini dijadikan dalil oleh pihak yang
membolehkan imam memperlama ruku’ apabila mendengar suara
samar orang yang baru datang, agar orang itu sempat mendapatkan
ruku’nya.”

Pendapat ini ditanggapi oleh Ibnul Munayyir. Ia menyatakan
bahwa bagaimana mungkin dapat dianalogikan, padahal pekerjaan
“mempersingkat” berlawanan dengan pekerjaan “memperlama”? Ia
pun menambahkan: “Selain itu, tindakan imam yang demikian ber-
tolak belakang dengan maksud yang ingin dicapai. Sungguh, hal itu
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akan mengorbankan kepentingan jamaah (makmum) yang lain gara-
gara satu orang.”

Namun, tindakan seperti izu (sebagaimana dikatakan Ibnu
Baththal) dapat juga dibenarkan dengan menegaskan: “Boleh me-
lakukan hal itu dengan syarat tidak mengorbankan kepentingan
jamaah yang lain.” Dalam hal ini Imam Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur
mensyaratkan hal itu.

Pendapat Ibnu Baththal tersebut sebenarnya pernah dikemuka-
kan oleh al Khaththabi. Penjelasannya, silamana diperbolehkan mem-
persingkat shalat karena suatu kepertingan yang bersifat duniawi, maka
memperlama shalat karena kepentingan agama (akhirat) tentu lebih
diperbolehkan lagi. Namun analogi ini ditanggapi oleh al-Qurthubi,
yang menyatakan bahwa dengan memperlama shalat pada kondisi
demikian maka itu berarti melakukan :malan melebihi dari apa yang
dibutuhkan dalam shalat, berbeda dengan mempersingkatnya yang
memang dibutuhkan.

Mengenai masalah ini, terdapat perbedaan pendapat dan pen-
jelasan secara terperinci di kalangan ulama madzhab Syafi’i. Namun,
an-Nawawi menggeneralisirnya dengaa menyatakan bahwa hal itu
disunnahkan menurut madzhab Syafi’i. Sementara al-Muhamili dalam
kitab at-Tajrid menukil pendapat yaag menyatakan makruhnya hal itu
menurut Imam asy-Syafi’i dalam gaul jadid-nya. Ini pula yang menjadi
pendapat al-Auza’i, Malik, Abu Hanifah, dan Abu Yusuf. Sedangkan
Muhammad bin al-Hasan justru berkata. “Aku khawatir perbuatan itu
masuk kategori syirik.”

=)
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BAB 66

Apabila Seseorang Telah Shalat
Lalu (Shalat Lagi) Mengimami Orang Banyak
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711. Sulaiman bin Harb dan Abun Nu’man meriwayatkan kepada
kami, keduanya berkata: Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada
kami dari Ayyub, dari ‘Amr bin Dinar, dari Jabir, ia berkata: “Dahulu
Mu’adz pernah shalat bersama Nabi #&, kemudian 1a mendatangi
kaumnya, lalu (shalat lagi) mengimami mereka.”

o/ ;a

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ f\ r’: J\..a 131 5G] “Bab: Apabila seseorang telah
shalat lalu (shalat lagi) mengimami orang banyak.” Az-Zain bin al-
Munayyir berkata: “Di sini, al-Bukhari tidak menyebutkan jawaban
atas kata bersyarat (13)). Ini merupakan sikap yang biasa dilakukannya
terhadap permasalahan yang masih diperlisihkan. Dalam hal demikian,

Kitab X: Adzan 381




al-Bukhari tidak memastikan hukumnya (dengan tidak mencantum-
kannya pada judul bab).”

Pembahasan tentang hal ini baru saja berlalu (pada bab sebelum-
nya). Hadits ini juga sudah dikemukakan melalui jalur periwayatan
yang lain dari ‘Amr.

==
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BAB 67

Orang yang Memperdengarkan
Takbir Imam Kepada Orang Banyak
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1e Dalam naskah () tidak tercantum: J..
W Dalam naskah (3) tercantum tambahan lafazh: ..
8 Dalam naskah (3) tercantum: &, dalam bentuk jazm.
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712. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdullah bin
Dawud meriwayatkan kepada kamy, 1a berkata: al-A’masy meriwayat-
kan kepada kami dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari ‘Aisyah &, ia
berkata: “Ketika Nabi £ sakit yang menyebabkan beliau wafat, Bilal
datang kepada beliau untuk mengabarkan (bahwa sudah waktunya
untuk mendirikan) shalat, lalu beliau bersabda: ‘Perintahkan Abu
Bakar agar mengimami shalat.” Aku (‘Aisyah) berkata: ‘Sesungguhnya
Abu Bakar itu seorang yang mudah tersentuh perasaannya. Apabila
ia menggantikan engkau sebagai imam, maka ia gampang menangis
sehingga tidak sanggup membaca ayat.’

— o\

Beliau kembali bersabda: ‘Perintahkan Abu Bakar agar meng-
imami shalat.” Lalu aku kembali rnengatakan seperti pernyataanku
tersebut. Pada kali yang ketiga atau keempat, beliau bersabda: ‘Kaliar
seperti wanita-wanita penggoda Yusuf. Perintahkan Abu Bakar agar
mengimami shalat!” Lantas Abu Bakar pun shalat (mengimami jamaah),
dan Nabi ££ keluar sambil dipapah oleh dua orang. Sepertinya, aku
melihat kedua kaki beliau menjuntai menggesek tanah. Ketika Abu
Bakar melihat beliau, maka ia pun muncur dan beliau memberi isyarat
agar ia tetap shalat. Abu Bakar & mandur dan Nabi ££ duduk di
sampingnya. Lalu Abu Bakar memperdengarkan suara takbir beliau
kepada makmum.”

(Hadits yang diriwayatkan ‘Abdullah bin Dawud ini) diriwayat-
kan juga secara mutaba’ah oleh Muhadhir dari al-A’masy.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [Fuyf’\ S S Cw\ ‘4 6] “Bab Orang yang memper-
dengarkan takbir imam kepada orang banyak.” Pembicaraan tentang
hadits ‘Aisyah ini telah berlalu pada Bab “Batasan Sakit untuk Ikut
Menghadiri Shalat Berjamaah”.

Yang menjadi dasar hukum pencantuman judul bab dari hadits
di atas adalah perkataan: (S ;D 3id &5 3415)) “Lalu Abu Bakar
memperdengarkan takbir beliau (Nabi #%) kepada orang banyak.”
Menurut jumhur ulama, lafazh ini menjelaskan maksud lafazh yang
tertera pada riwayat sebelumnya, yaitu:

N IRAC T gd\ Doy Ja) 2= 3 585))
(=

“Dan Abu Bakar bermakmum mengikuti shalat Nabi ££, dan orang-
orang bermakmum mengikuti shalat Abu Bakar.”

SYARAH HADITS

Al-Bukhari menyebutkan bahwa Muhadhir meriwayatkan juga
riwayat ‘Abdullah bin Dawud secara mutaba’ah. Pembahasan hal ini
akan kami paparkan pada bab berikutnya.

Ibnu Malik berkata: “Pada beberapa riwayat hadits ini, tertera
dengan redaksi:

w”°”;°’/ 67 “oia-r 0278
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‘Apabila ia (Abu Bakar) menggantikan engkau sebagai imam, maka

ia gampang menangis. ‘Perintahkan Abu Bakar agar mengimami
shalat!”
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Pada lafazh S dan )&, huruf ya tetap dimunculkan. Dan ini ter-
masuk metode memposisikan fi’il mu'tal (kata yang ada huruf %lla:-
nya) sebagai f1°il shabib (yang tidak ada huruf ‘#/lar-nya) dengan cukup
menghapus harakat. Di antara contohnya adalah salah satu gira-ab
(cara baca) pada firman Allah ¥ (yang seharusnya lafazh 32 dibaca
dengan _z%9): %@}};ﬁj S Y 3 .. Sesunggubnya barang siapa
bertakwa dan bersabar ....” (QS. Yusuf: 90)

Catatan Penting

Ibrahim, satu perawi pada sanad ini, tidak tercantum dalam
riwayat Abu Zaid al-Marwazi, padahal pencantumannya merupakan
keniscayaan.

==
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BAB 68

Makmum Mengikuti Imam
Dan Orang-Orang Lainnya Mengikuti
Gerakan Makmum Tersebut

-} ° O
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Disebutkan dari Nabi £%: “Hendaklah kalian mengikutiku, dan

hendaklah orang-orang yang ada di belakang kalian mengikuti
kalian.”
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19 Dalam naskah (3) tercantum: J i3 v
120 Dalam naskah () tidak tercantum: o\
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713. Qutaibah bin Sa’id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Mu’awiyah meriwayatkan kepada kami dari al-A’masy, dari Ibrahim
dari al-Aswad, dari ‘Aisyah, 1a berzata: “Ketika sakit Rasulullah £
parah, datanglah Bilal mengabarkan (sudah waktunya untuk men-
dirikan) shalat kepada beliau, lantas beliau bersabda: ‘Suruh Abu Bakar
agar mengimami shalat orang banyak!” Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Bakar seorang yang raudah tersentuh perasaannya.
Kalau 1a yang menggantikan posisi engkau (sebagai imam), maka ia

2 Dalam naskah (3) tercantum: i,
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tidak akan sanggup memperdengarkan suaranya. (Akan lebih tepat)
sekiranya engkau menyuruh ‘Umar.’ Rasulullah £% kembali bersabda:
‘Perintahkan Abu Bakar agar mengimami shalat orang banyak!’

Aku berkata kepada Hafshah: ‘Coba kamu katakan kepada
beliau #: ‘Sesungguhnya Abu Bakar itu orangnya mudah sedih.
Kalau ia menggantikan posisi engkau, maka ia tidak akan sanggup
memperdengarkan suaranya. (Akan lebih tepat) jika engkau menyuruh
‘Umar.” Kemudian Rasulullah £ bersabda: ‘Kalian ini (seperti) wanita-
wanita penggoda Yusuf. Perintahkan Abu Bakar mengimami shalat
orang banyak!’

Ketika Abu Bakar telah memulai shalatnya, tiba-tiba Nabi &
merasa kondisinya sudah agak membaik. Lalu beliau berdiri dengan
dipapah oleh dua orang laki-laki, sementara kedua kaki beliau menjuntai
menggesek tanah, hingga beliau masuk ke dalam masjid. Tatkala
mendengar suara samar beliau, Abu Bakar pun bergerak mundur,
lalu beliau £ memberi isyarat kepada Abu Bakar (agar tetap berada
di tempatnya). Kemudian Rasulullah & datang dan duduk di sebelah
kirinya. Saat itu Abu Bakar shalat dengan posisi berdiri, sementara
Rasulullah £ shalat dengan posisi duduk. Lalu Abu Bakar mengikuti
shalat Rasulullah £, sementara orang-orang mengikuti shalat Abu
Bakar &i5 .”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [y o) 2565 26y 236 1291 D] “Bab: Makmum
mengikuti imam, dan orang-orang lainnya mengikuti gerakan makmum
tersebut.” Ibnu Baththal berkata: “Pendapat dalam judul bab ini senada
dengan ucapan Masruq dan asy-Sya’bi, yaitu bahwa masing-masing dar1
shaf itu mengimami shaf yang ada di belakangnya. Hanya saja, jumhur
ulama tidak berpendapat demikian.”

Menurut saya, yang dimaksud bukanlah mereka saling meng-
imami dalam batas memperdengarkan takbir imam saja, sebagaimana
dipahami sebagian orang. Bahkan, perbedaan pendapat di sini bersifat
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substansial. Sebab, ketika asy-Sya’bi raengeluarkan pendapat tentang
orang yang melakukan takbiratul ihram (kemudian ruku’) sebelum
orang-orang yang berada di shaf depannya bangkit dari ruku’, ia
mengatakan: “Orang tersebut sudah mendapatkan satu rakaat walau-
pun imam telah bangkit dari ruku’ sebelum ia melakukan takbiratul
ihram. Sebab, sebagian makmum rnerupakan imam bagi sebagian yang
lain.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa menurutnya, para
makmum saling bertanggung jawab, satu sama lain, sebagaimana imam
bertanggung jawab terhadap makmumnya. Atsar asy-Sya’bi yar.g
pertama diriwayatkan secara maushul oleh ‘Abdurrazzaq, sedangkan
yang kedua diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah.

Al-Bukhari tidak terang-teranzan menyatakan pendapatnya dalam
masalah ini. Karena ia memulainya dengan judul bab yang menunjuk-
kan bahwa maksud lafazh hadits: (&=, f\.‘ ot (.;b 5)) “dan orang-orang
bermakmum mengikuti shalat Abu Bakar” adalah posisi Abu Bakar
ketika itu bertindak sebagai penyampai takbir imam. Setelah itu, al-
Bukhari menyebutkan riwayat ini yang secara mutlak menyatakan
bahwa orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar. Makna kontekstual
riwayat ini menjadi kuat karena dukungan makna kontekstual riwayat
dengan sanad mu’allaq.

Maka, kemungkinan al-Bukhari memiliki pendapat yang sama
dengan pendapat asy-Sya’bi. Ia pun berpendapat bahwa riwayat
yang mencantumkan lafazh: (&80 &) g=~%) “ia memperdengar-
kan takbir beliau kepada makmura” tidak menafikan saat itu orang-
orang bermakmum kepada Abu Bakar. Karena tindakan Abu Bakar
memperdengarkan takbir kepada makmum merupakan salah satu
bentuk dari aktivitas mereka bermakraum kepadanya. Dan, hal itu
(aktivitas memperdengarkan takbir) tidak menafikan aktivitas lainnya
(bahwa mereka mengikuti Abu Bakar pada sisi lain dari rukun-rukun

shalat).
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Kesimpulan ini didukung oleh riwayat al-Isma’ili melalui jalur
‘Abdullah bin Dawud dan Waki’. Semuanya meriwayatkan dari al-
A’masy, sebagaimana sanad di atas: (e = 5 9 &= @b G3e3G gy

“Dan orang-orang bermakmum kepada Abu Bakar, sementara Abu
Bakar memperdengarkan takbir kepada mereka.”

Perkataan: [ -_3i .2 ’S55] “Disebutkan dari Nabi ££.” Kalimat
ini adalah penggalan dari hadits Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata:

i 1585 152558 08 st gssl o 48 A 035 o )
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“Rasulullah £ melihat posisi para Sahabatnya yang agak ke belakang,
lantas beliau bersabda: ‘Majulah kalian, dan ikutilah aku! Hendaklah
orang yang setelah kalian (berada di belakang kalian) bermakmum
kepada kalian.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan para penulis kitab Sunan
melalui riwayat Abu Nadhrah dari Abu Sa’id.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa alasan al-Bukhari meng-
gunakan pola kalimat tamridh dikarenakan Abu Nadhrah adalah
perawi yang tidak memenuhi kriteria yang ditetapkannya. Karena,
perawi ini dinilai lemah.

Menurut saya, pendapat ini tidak tepat. Sebab status seorang
perawi yang tidak memenubhi kriteria al-Bukhari tidak berarti riwayat-
nya tidak dapat dijadikan hujjab olehnya. Bahkan terkadang al-Bukhari
menjadikan riwayat seorang perawi sebagai hujjabh walaupun ia tidak
memenuhi kriteria yang ia dicantumkan dalam kitab Shabiih-nya.
Perlu diketahui, kriteria yang al-Bukhari cantumkan dalam kitab
Shabiih-nya adalah kriteria tertinggi dalam penilaian derajat keshahihan
suatu hadits. Sebenarnya, pola kalimat tamridb yang dicantumkan
al-Bukhari tidak hanya menjadi ciri khusus hadits dha’if, tetapi juga

Kitab X: Adzan 391




terkadang digunakan untuk mencirikan hadits shahih. Berbeda dengan
pola kalimat jazm yang hanya ia gunakan untuk hadits-hadits shahih.
Dengan demikian, secara zhahir semua itu mendukung pendapat asy-

Sya’bi.

An-Nawawi memberikan jawaban dengan mengatakan bahwa
makna lafazh: (&35 4 i ‘.SL.S,)) “hendaklah orang yang setelah
kalian bermakmum kepada kalian,” yaitu hendaklah orang-orang yang
berada di belakang kalian mengikuti kalian, sehingga apa yang kalian
lakukan itu berpedoman kepada apa yzng aku lakukan.

An-Nawawi juga mengatakar:: “Fladits ini menunjukkan boleh-
nya seorang makmum ketika mengikuti imam yang tidak ia lihat
dan tidak bisa ia dengar darinya berpedoman kepada orang yang
menyampaikan darinya (dari takbir imam), atau berpedoman kepada

shaf di depannya yang ia lihat mengikuti imam.”

Ada juga pendapat yang mengatakan, makna hadits tersebut
adalah pelajarilah dariku hukum-hukum syari’at, dan hendaklah
orang-orang yang mengikuti kalian juga mempelajari hukum tersebut
dari kalian. Demikian pula para pengikut yang berikutnya, hingga
berakhirnya dunia ini (hari Kiamar).

SYARAH HADITS

Perkataan: [ J2} 2= 611321 “Ferintahkan Abu Bakar agar
mengimami (manusia) shalat.” Demikianlah yang tercantum dalam
riwayat ini, yakni dengan menetapkan huruf y4 (pada akhir kata _L2}).
Penjelasan Ibnu Malik tentang masalah ini sudah dipaparkan pada
pembahasan sebelumnya. Pada naskah riwayat al-Kusymihani tertera

lafazh: (L2} &).

Perkataan: [#% 4] “Kalau ia menggantikan posisi engkau.”
Demikianlah yang tercantum dalam mayoritas riwayat, yaitu dengan
mencantumkan huruf wawu pada kata £3% di dua tempat dalam ke-
dua hadits bab di atas (yaitu pada lafazh 24 §| dan lafazh (56 22d).
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Ibnu Malik menjelaskan alasan pencantuman huruf wawn tersebut,
yaitu karena fungsi kata s disamakan dengan fungsi kata \3}, sehingga
ia (kata g tersebut) tldak men-jazam-kan f’il setelahnya, sebagaimana
dlsamakannya fung51 kata 13} dengan fungsi kata 2% pada kalimat:
(G363 G551 1528 \.S.-.-,.L’a} wiat i) 1)) “manakala kamu berdua sudah
beranjak ke pembarmgan maka bertakbirlah tiga puluh empat kali,”
dengan menghapus huruf nun pada lafazh 1723

Sedangkan pada naskah riwayat al-Kusymihani tertera dengan
lafazh: (<& & 2%)) “jika ia berdiri,” dan ini tidak menjadi persoalan.

Perkataan: [ >}3) o\B45] “Kedua kaki beliau menjuntai meng-
gesek tanah.” Pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan
lafazh: (L2, & 0\B33), yakni dengan huruf ya pada f2’il-nya. Pen-
jelasan selan]utnya dari hadits ini sudah dipaparkan pada Bab “Batasan
Orang Sakit ..

Perkataan dalam sanad hadits bab: [5;23) oF w2lBl e sy
“Al-A’masy dari Ibrahim dari al-Aswad.” Demikianlah redaksi yang
tertera dalam seluruh riwayat, dan inilah yang benar. Perawi yang
bernama Ibrahim, yang dicantumkan antara al-A’masy dan al-Aswad,
tidak tercantum dalam riwayat Abu Zaid al-Marwazi. Keterangan ini
sebagaimana ditegaskan oleh al-Jayyani, namun itu merupakan sebuah
kekeliruan.

==
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BAB 69

Apakah Seorang Imam Yang Ragu
Perlu Mengambil Pendapat Orang Banyak?
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714. ‘Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik
bin Anas, dari Ayyub bin Abi Tamimah as-Sakhtiyani, dari Muhammad

bin Sirin, dari Abu Hurairah; bahwasanya Rasulullah £ menyelesai-
kan shalatnya dalam dua rakaat, lantas seorang Sahabat yang berjuluk
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Dzul Yadain bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah shalat diqasha-
ataukah engkau lupa?” Rasulullah £ balik bertanya: “Apakah bena-
apa yang dikatakan Dzul Yadain?” Para Sahabat menjawab: “Ya,
benar.” Kemudian Rasulullah #£€ berd.ri dan menambah dua rakaat
lagi lalu salam. Sesudah itu, beliau bertakbir kemudian sujud seperti
sujud yang biasa beliau lakukan atau lebih lama.
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715. Abul Walid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami dari Sa’ad bin Ibrahim, dari Abu Salamabh,
dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah £ melaksanakan shalat
Zhuhur sebanyak dua rakaat. Lantas :da yang mengatakan kepada
beliau: ‘Engkau baru shalat dua rakaat.” Kemudian beliau menambah
dua rakaat (lagi) lalu salam dan sujud se>anyak dua kali.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ .01 35 813 3] 210 ad; : J& 26] “Bab: Apakah seorang
imam yang ragu perlu mengambil pendapat orang banyak?” Di sini
al-Bukhari mencantumkan kisah D:zul Yadain tentang kelupaan yang
dialami Nabi £&. Pembicaraan mengerai hal ini akan dibahas pada
bab tersendiri.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: “Al-Bukhari bermaksud men-
jelaskan bahwa yang menjadi perbedaar: pendapat dalam masalah ini

122 Dalam naskah (g) tercantum: sa..
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adalah apabila imam merasa ragu. Adapun jika imam yakin dengan
apa yang dilakukannya, maka tidak ada perselisihan pendapat tentang
tidak perlu baginya bertanya lagi kepada makmum.”

Ibnut Tin berkata: “Boleh jadi Nabi £ merasa ragu dengan
apa yang disampaikan Dzul Yadain, sehingga beliau bertanya kepada
makmum (para Sahabat) yang lain. Ini dilakukan untuk menyakinkan
mana yang benar. Oleh karena itu, ketika para makmum membenar-
kan apa yang dikatakan Dzul Yadain, beliau pun tahu bahwa apa yang
dikatakannya memang benar.”

Ibnut Tin menambahkan: “Inilah maksud al-Bukhari dari pen-
cantuman judul bab ini1.”

Setelah menyebutkan perbedaan pendapat dalam masalah ini,
Ibnu Baththal berkomentar: “Asy-Syafi’i mengartikan sikap Nabi £
yang bertanya kepada para Sahabat itu bahwa (setelah diingatkan oleh
Dzul Yadain®) beliau segera mengingat-ingat kembali, hingga akhir-
nya ingat.”

Pernyataan ini perlu dikritisi. Karena jika memang demikian
halnya, tentulah beliau akan menjelaskannya kepada para Sahabat
agar segala ketidakjelasan hilang. Seandainya beliau menjelaskan hal
itu, niscaya penjelasannya telah diriwayatkan. Jadi, siapa saja yang ber-
pendapat demikian harus mendatangkan riwayat yang dimaksud.”

Menurut saya, Abu Dawud telah menyinggung hadits ini me-
lalui jalur al-Auza’i dari az-Zuhri dari Sa’id dan “Ubaidullah dari Abu
Hurairah 5, ia berkata: “Beliau tidak melakukan sujud dua kali
hingga Allah menganugerahkan keyakinan pada diri beliau tentang
perkara itu.”

=
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BAB 70
Apabila Imam Menangis Ketika Shalat
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‘Abdullah bin Syaddad berkata: “Aku pernah mendengar isakan
tangis ‘Umar yang membaca ayat: ‘Hanya kepada Allab aku
mengadukan kesusaban dan kesedibanku.’ (QS. Yusuf: 86) Saat itu
aku berada di shaf terakhir.”
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716. Isma’il meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Malik bin Anas
meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ayahnya, dar:
‘Aisyah Ummul Mukminin; bahwasanyz Rasulullah £ bersabda ketika
sakit: “Perintahkan Abu Bakar agar mengimami shalat orang banyak.”
‘Aisyah berkata: “Sesungguhnya apab:la Abu Bakar menggantikan
posisi engkau sebagai imam, maka ia tidak akan mampu memper-
dengarkan bacaannya karena suara tangisnya. Perintahkan saja ‘Umar
untuk mengimami shalat.” Beliau £ kembali bersabda: “Perintahkan
Abu Bakar agar mengimami shalat orang banyak.” ‘Aisyah berkata
kepada Hafshah: “Coba kamu katakan kepada beliau: ‘Seandainya Abu
Bakar yang menggantikan posisi engkau sebagai imam, maka ia tidak
akan sanggup memperdengarkan bacaannya karena suara tangisnya.
Perintahkan saja ‘Umar untuk mengimami manusia.”” Lalu Hafshah
menuruti saran ‘Aisyah. Kemudian Rasulullah #& bersabda: “Cukup,
kalian ini seperti wanita-wanita penggoda Yusuf. Perintahkan Abu
Bakar agar mengimami manusia shalat.” Lantas Hafshah berkata
kepada ‘Aisyah: “Sungguh, aku tidak pernah mendapatkan kebaikan
darimu.”

12 Dalam naskah (3) tercantum: L.\ (o

% Dalam naskah (3) tercantum: <Jas 23l e\,

12 Dalam naskah (3) tercantum tambahan lafazh: Cael jo.,.
17 Dalam naskah () tidak tercantum lafazh: .
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;3.3) & r\ﬁ\ &= 151 &6 “Bab: Apabila imam
menangis ketika shalat.” Maksudnya, apakah shalatnya batal ataukah
tidak (jika kondisinya demikian)?

Atsar dan hadits yang tercantum pada bab ini menunjukkan
bolehnya menangis ketika melaksanakan shalat. Namun menurut
asy-Sya’bi, an-Nakha’i, dan ats-Tsauri—seperti yang diriwayatkan dari
mereka—tangisan dan rintihan dapat membatalkan shalat.

Sementara menurut madzhab Maliki dan Hanafi, seperti yang
diriwayatkan dari mereka, dinyatakan bahwa apabila sebab tangisan
tersebut karena mengingat Neraka atau rasa takut terhadap api Neraka,
maka hal itu tidak membatalkan shalat.

Adapun menurut madzhab Syafi’i, terdapat tiga pendapat.
Pendapat yang paling shahih (pendapat pertama) menyatakan, apa-
bila suara tersebut terdiri dari dua huruf maka dapat membatalkan
shalat, sedangkan jika tidak sampai dua huruf maka tidak membatalkan
shalat.

Pendapat kedua, dinukil dari pernyataan Imam asy-Syafi’i dalam
kitab al-Imlaa’, bahwa tangisan tidak membatalkan shalat secara
mutlak. Sebab, tangisan tidak termasuk kategori ucapan karena
hampir tidak jelas yang keluar darinya (tangisan itu) sebagai bunyi
huruf secara utuh. Jadi, bunyinya lebih mirip dengan igauan.

Pendapat ketiga, yang dinukil dari al-Qaffal, menyatakan bahwa
apabila menangis dengan mulut tertutup maka tidak membatalkan
shalat. Jika sebaliknya, maka shalatnya batal apabila mengeluarkan
bunyi dua huruf. Inilah pendapat yang dipastikan oleh al-Mutawalli.
Pendapat kedua di atas adalah pendapat yang memiliki alasan paling
kuat.
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Keterangan Tambahan

Sekelompok ulama menilai sama secara mutlak hukum tertawa
dan hukum menangis. Al-Mutawalli berkata: “Sepertinya, pendapat
yang lebih kuat berkenaan dengan hukum tertawa saat sedang
shalat adalah batalnya shalat secar:. mutlak. Sebab, hal itu melanggar
kehormatan ibadah shalat.” Jika ditinjau dari sisi makna (alasannya),
pendapat ini cukup kuat. Wallaaby: a’lam.

Perkataan: [3132 3 4 222 J657 ““Abdullah bin Syaddad berkata.”
Ia adalah ‘Abdullah bin Syaddad bin al-Hadi. Ia seorang Tabi’in senior
yang pernah melihat Nabi. Ayahnva termasuk Sahabat.

Perkataan: [ ;¢ <23 Ea. 2] “Aku parnah mendengar isakan tangis
‘Umar.” Lafazh .23 dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf nun
dan meng-kasrab-kan huruf syin dan ciakhiri oleh huruf jim. Ibnu
Faris berkata: “Apabila seseorang raenangis dengan suara tertahan d:
tenggorokan tanpa ratapan (yakni tidek dengan suara keras), maka

dikatakanlah: 523 G ‘é Wl &8,

Al-Harawi berkata: “%.23)\ artinya suara isakan (sesenggukan)
seperti seorang bayi yang tangisannya te-tahan di dada karena diulang-
ulang.” Adapun pada kitab al-Mubkam disebutkan bahwa .23 itu
adalah sedahsyat-dahsyatnya tangisan.

Atsar yang tertera dalam bab ini diriwayatkan secara maushul oleh
Sa’id bin Manshur dari Ibnu ‘Uyainah dari Isma’il bin Muhammad
bin Sa’ad. Isma’il mendengar ‘Abcullah bin Syaddad ketika ia me-
ngeluarkan pernyataan ini. Namun, pada riwayat Sa’id bin Manshur
ini terdapat tambahan lafazh: ((é.il\ M5 o)) “pada shalat Shubuh.”
Atsar ini juga diriwayatkan oleh Tbnul Mundzir melalui jalur ‘Ubaid
bin ‘Umair dari ‘Umar dengan makna yang sama.

Pembahasan hadits Abu Bakar ini telah dipaparkan sebelumnya.
Perkataan: [,\$2)! 5] adalah ,&0 13y (dikarenakan suara tangisnya).
Ada hadits lain yang berkaitan deng:n beb ini, yakni hadits ‘Abdullah
bin asy-Syikhkhir; bahwa ia berkata:
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“Aku pernah melihat Rasulullah £ mengimami kami shalat, sementara
di dadanya tampak bergemuruh karena tangis, seperti suara periuk
yang sedang menggelegak.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, dan at-
Tirmidzi dalam kitabnya, asy-Syamaa-il, dengan sanad yang kuat.
Hadits ini juga dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan
al-Hakim. Adapun pihak yang menyatakan hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, sesungguhnya ini adalah pendapat yang keliru.

Lafazh }sJ\—dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf mim dan
mem-fat-hah-kan huruf jim—artinya periuk yang sedang menggelegak.
Dan lafazh % )\!\—dxbaca dengan mem-fat-hab-kan huruf hamzah,
setelahnya huruf zai dan diikuti oleh huruf yz yang di-sukun-kan, lalu
diakhiri oleh huruf zai—artinya suara periuk yang sedang menggelegak.
Dalam sebuah riwayat, disebutkan dengan redaksi: (( =3 ;3 jf)) “Seperti
suara periuk yang menggelegak.”

==
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BAB 71

Meluruskan Shaf Ketika Iqgamat
Dan Sesudahnya
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717. Abul Walid Hisyam bin ‘Abdul Malik meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Syu’bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
‘Amru bin Murrah mengabarkan kepadaku, (ia berkata:) aku men-
dengar Salim bin Abul Ja’ad berkata: aku mendengar an-Nu’man bin
Basyir berkata: “Nabi £ bersabda: ‘Kalian mesti meluruskan shaf-shaf
kalian atau (kalau tidak) Allah benar-benar akan membuat wajah-wajah
kalian saling berselisih.””

1% Dalam naskah (3) tertulis: _3ua.
12 Dalam naskah (3) dan (_e) tertulis:
130 Dalam naskah () ditambahkan lafazh Jb
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718. Abu Ma’mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Abdul
Warits meriwayatkan kepada kami dari ‘Abdul ‘Aziz, dari Anas;

bahwasanya Nabi #£& bersabda: “Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena
sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari balik punggungku.”

[Hadits nomor 718 ini tercantum jugz pada hadits nomor: 719 dan
725]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\ix; &6 dle L3hal & 553 S6] “Bab: Meluruskan
shaf ketika iqamat dan sesudahnya.” Kedua hadits yang tercantum
dalam bab ini tidak menunjukkan zdanya ketentuan dalam pelurusar.
shaf dengan apa yang disebutkan di azas (yakni ketika iqamat dan
setelahnya). Namun sebagaimana biasanya, al-Bukhari mengisyaratkan
hal itu dengan merujuk kepada sebagian lafazh yang tertera dalam
beberapa jalur riwayat hadits ini.

Dalam hadits an-Nu’man yang diriwayatkan oleh Muslim disebut-
kan bahwa Nabi £ mengatakan hal itu ketika akan bertakbir. Sedang-
kan dalam hadits Anas yang tercantum setelah bab ini, riwayatnya
diawali dengan lafazh: ((Jus Gz J:s\é S AE \)) “Setelah iqamat shalat
dikumandangkan, beliau menghadap kepada kami lalu bersabda ..

Bt Dalam naskah (3) ditambahkan lafazh: .40 .
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SYARAH HADITS

4

Perkataan: [53-3]] “Kalian mesti meluruskan.” Lafazh ini dibaca
dengan men-dhammab-kan huruf ta, mem-fat-bab-kan huruf sin, men-
dbammah-kan hurof wawu yang ber-tasydid, dan men-tasydid-kan huruf
nun. Dalam naskah riwayat al-Mustamli disebutkan dengan lafazh:
(555=3)y), yakni dengan dua wawwn. Al-Baidhawi berkata: “Huruf lam
ini (pada lafazh &324) biasa dipakai dalam sumpah, sedangkan lafazh
sumpahnya di sini tersembunyi. Oleh karena itu, kata ini ditegaskan
dengan nun ber-tasydid.” Dalam riwayat Abu Dawud akan disebutkan
lafazh sumpah yang terdapat pada hadits 1ni.

Perkataan: [1&=s33 5 4l 5250 31] “Atau (kalau tidak) Allah
benar-benar akan membuat wajah-wajah kalian yang berselisih.” Yaitu
jika kalian tidak meluruskan shaf. Maksud meluruskan shaf adalah para
makmum merapikan barisan mereka hingga sejajar. Atau maksudnya
adalah menutup celah yang masih terbuka dalam shaf, sebagaimana
akan dijelaskan nanti.

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang makna
ancaman tersebut. Ada yang mengatakan, maknanya sesuai dengan
hakikat yang sebenarnya. Jadi, maksud ‘membuat wajah berselisih’
di sini adalah meratakan wajah mereka dengan mengubahnya dari
bentuk aslinya, yaitu dengan menjadikan wajah mereka mengarah ke
belakang atau sejenisnya. Ancaman ini sama seperti ancaman yang
disebutkan sebelumnya terhadap orang yang mengangkat kepala
(bergerak) sebelum imam (mengangkat kepala), yakni Allah akan
mengubah kepalanya menjadi kepala keledai.

Dalam hadits ini terdapat hikmah, bahwa suatu ancaman di-
sesuaikan dengan jenis kesalahan atau pelanggarannya. Dalam hal ini,
pelanggaran yang dimaksud adalah menyelisihi shaf (maka ancamannya
adalah wajah mereka dijadikan berselisih atau saling berpaling).

Berdasarkan hal ini, meluruskan shaf hukumnya wajib dan me-
lalaikannya hukumnya haram. Pembahasan lebih lanjut, insya Allah,
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akan disebutkan dalam Bab “Dosa Orang yang Tidak Menyempurna-
kan Shat.”

Di samping itu, memahami hadits ini secara zhahir (dengan
makna tekstualnya) juga diperkuar oleh hadits Abu Umamah:

B ARSI T AR

“Kalian mesti meluruskan shaf-shaf arau (kalau tidak) wajah-wajah
kalian akan diubah bentuknya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, namun sanadnya dha’if.
Karena itulah, Ibnul Jauzi berkata: “Zhahirnya, ancaman ini seperti
halnya ancaman dalam firman Allah @3
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‘... sebelum Kami mengubah wajab-wajab(mu), lalu Kami putar ke
belakanyg ...." (QS. An-Nisaa': 47)

Namun, hadits Abu Umamah di atas diriwayatkan oleh Ahmad dan
di dalam sanadnya terdapat perawi yang dha’if.”

Sebagian ulama lainnya memahami makna hadits di atas secara
majazi. An-Nawawi berkata: “Maknanya, Allah akan menimpakan
permusuhan dan kebencian di antara kalian serta membuat hati kalian
berselisih. Sebagaimana dikatakan: gl o6 &35 ;&5 (wajah Fulan
berubah terhadapku), yakni dari wajaanya terlihat ketidaksukaan
terhadapku.

Makna ini berdasarkan asumsi bahwa sikap perselisihan mereka
dalam shaf (tidak berusaha untuk lurus) raerupakan tanda bahwasanya
perilaku lahiriah mereka berselisih. Dan, adanya perselisihan lahiriah
di tengah-tengah mereka itu merupakan sebab timbulnya perselisihan
batin di antara mereka. Hal ini diperkuat oleh hadits riwayat Abu
Dawud dan yang lainnya, sebagaimana azan disebutkan sebentar lagi,
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yaitu dengan lafazh: ((&é:; 3 Gos dt FA 3?)) ‘Atau (kalau tidak) Allah
benar-benar akan membuat hati kalian berselisih.””

Al-Qurthubi berkata: “Maknanya adalah kalian saling bercerai
berai. Setiap orang mengambil arah yang berbeda dengan arah yang
diambil temannya. Sebab, posisi seseorang yang agak maju dalam shaf
merupakan indikasi kesombongan yang merusak hati dan mendorong
kepada pemutusan hubungan.”

Alhasil, wajah yang dimaksud dalam hadits di atas, apabila di-
pahami dengan makna wajah yang termasuk anggota tubuh, maka
makna ‘memalingkan wajah’ di sini bisa jadi berdasarkan bentuk
manusia atau sifatnya, atau bagian depan dipindah ke bagian belakang.
Sedangkan apabila diartikan sebagai pribadi orang tersebut, maka
makna ‘memalingkan wajah’ di sini adalah saling berselisih menurut
ambisi masing-masing. Al-Karmani mengisyaratkan makna yang kedua
ini. Selain itu, mungkin juga yang dimaksud dengan ‘memalingkan’
adalah balasan. Yakni, orang yang meluruskan shaf diberi balasan
yang baik dan orang yang tidak meluruskan shaf diberi balasan yang

buruk.

Perkataan: [1,.55]] “Luruskanlah.” Dalam hadits Anas di atas,
kata ini bermakna 3¢ (sejajarkanlah). Dikatakan 332 #Gi, artinya ia
menegakkan batang itu dan meluruskannya.

Perkataan: [ 4 ot 3i5] “Karena sesungguhnya aku dapat melihat
kalian.” Ini mengisyaratkan sebab dikeluarkannya perintah tersebut,
yaitu aku memerintahkan hal itu (meluruskan shaf) karena aku men-
dapati kalian telah menyelisihinya. Telah disebutkan penjelasan
mengenai maksud riwayat ini dalam Bab “Nasihat Imam kepada
Makmum untuk Menyempurnakan Shalat,” bahwa pendapat yang ter-
pilih adalah memaknai lafazh tersebut (melihat dari balik punggung)
secara hakiki. Hal ini berbeda dengan pendapat yang menyatakan
bahwa maksudnya adalah beliau memiliki ilmu dbaruri atas hal
tersebut.
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Senada dengan pendapat pertama, az-Zain Ibnul Munayyir ber-
kata: “Hadits ini tidak perlu ditakwil. Karena dengan mentakwilnya,
itu sama saja membatalkan lafazh syari’ (dari Nabi ) tanpa sebab
yang mengharuskannya.”

Al-Qurthubi berkata: “Memahami hadits ini dengan makna hakixi
lebih utama, karena di dalamnya mengandung tambahan keterangan
mengenai mukjizat Nabi ££.”

==
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BAB 72

Imam Menghadap Kepada Makmum
Ketika Meluruskan Shaf
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719. Ahmad bin Abi Raja’ meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Mu’awiyah bin ‘Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Za-idah
bin Qudamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Humaid ath-
Thawil meriwayatkan kepada kami: Anas meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: “Setelah iqamat shalat dikumandangkan, Rasulullah &
menghadap kami dan bersabda: ‘Luruskanlah shaf-shaf kalian dan
rapatkanlah, karena sesungguhnya aku melihat kalian dari belakang

punggungku.””

132 Dalam naskah (3) ditambahkan lafazh: Js.
3 Dalam naskah (3) ditambahkan lafazh: s .
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [l 4,23 e U g ¢u§\ JG5) 5] “Bab: Imam
menghadap kepada makmum ketika meluruskan shaf.” Dalam bab ini,
al-Bukhari mencantumkan hadits Anas yang disebutkan dalam bab
sebelumnya. Pembahasan hadits ini pun sudah disebutkan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [, ,~& 5 & ,\as U335 ] “Mw’awiyah bin ‘Amr meriwayat-
kan kepada kami.” Ta termasuk sa'ah seorang guru senior al-Bukhari.
Dalam hadits ini, al-Bukhari meriwayatkan darinya dengan perantara
seorang perawi. Seolah-olah, al-Bukhari tidak mendengar hadits ini
langsung darinya. Padahal, sebenaraya tidak demikian. Beliau memilih
riwayat nazil ini karena di dalam sanadnya terdapat penegasan dari
Humaid bahwa ia menyimak langsung riwayat hadits itu dari Anas,
sehingga Humaid aman dari kemungkinan tadlis yang dialamatkan
kepadanya.

Perkataan: [\}.51553] “Dan rapatkanlah.” Lafazh ini dibaca dengan
men-tasydid-kan huruf shad. Maknanya adalah rapatkanlah barisan
tanpa menyisakan celah sedikit pua. Mungkin juga lafazh ini sebagai
kata penegas terhadap lafazh: ((,23l)) “luruskanlah.” Sedangkan maksud
\,a3 adalah 1,32 (ratakanlah). Hal ini sebagaimana tercantum dalam
riwayat Ma’mar dari Humaid yang terdapat dalam naskah riwayar
al-Isma’ili, yaitu disebutkan dengan lafazh: ((\,32)), sebagai ganti dar:
lafazh: ()23l dan (( J.G21)).

Hadits ini merupakan dalil bolehnya berbicara di antara waktu
iqamat dan memulai shalat; dan masalah ini telah dijelaskan dalam
bab tersendiri. Di samping itu, merupakan dalil bahwa seorang imam
(pemimpin) harus memperhatikan keadaan rakyat yang dipimpinnya;
ia harus bersikap lemah lembut kepada mereka dan memperingatkan
mereka dari pelanggaran syari’at.
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BAB 73
Shaf Pertama
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720. Abu ‘Ashim meriwayatkan kepada kami dari Malik, dari Sumay,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 1a berkata; Nabi #& bersabda:
“Terhitung orang-orang yang mati syahid adalah orang yang mati

tenggelam, mati karena wabah thaun, mati karena penyakit pada perut,
dan mati karena tertimpa reruntuhan.”

F5 BEEN g8 5B 5K 5 ) 65 - v

- 208707 o1, (z0- o%. //‘o:;/ o 2 P e v l- 20870~
(i paa Ball g

1% Dalam naskah () tertulis: ¢sakadly oyholly.

Kitab X: Adzan 413




721. Beliau £ juga bersabda: “Kal:ulat mereka mengetahui keutamaan
bersegera mendatangi shalat, niscaya mereka akan berlomba-lomba
mendapatkannya. Seandainya mereka mengetahui keutamaan shalat
‘Isya' dan Shubuh, niscaya mereka azan mendatanginya walaupun
dengan merangkak. Dan kalaulah mereka tahu keutamaan shaf ter-
depan (shaf pertama) niscaya mereka akan mengundi untuk men-
dapatkannya.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [Qﬁ\ a)l LU] “Bab: Shaf pertama.” Maksudnya
adalah shaf yang berada tepat di belaking imam, secara mutlak. Ada
yang memaknainya, satu shaf penuh di belakang imam, bukan yang ter-
halang oleh sesuatu seperti dinding. Ad: yang mengatakan, yaitu orang
yang bersegera menuju shalat walaupua ia berada di shaf belakang,

Pendapat yang terakhir ini dikatakan oleh Ibnu ‘Abdil Bar. Beliau
berdalil dengan kesepakatan ulama ahva orang yang datang pada awal
waktu namun tidak mendapat terapat di shaf pertama adalah lebih
baik daripada orang yang datang belakangan lalu menerobos ke depan
dengan berdesak-desakan. Tetapi, sebagaimana tidak samar lagi, beliau
tidak memiliki hujjab (dalil syar’i) untuk menguatkan pendapatnya
itu.

An-Nawawi berkata: “Pendapat pertamalah yang shahih dan
terpilih. Demikian yang ditegaskan para ulama ahli tabgig. Adapun
dua pendapat yang lain, jelas sekali kek=liruannya.”

Sepertinya, orang-orang yang memilih pendapat kedua me-
mandang satu shaf mutlak itulah yang sempurna, sedangkan shaf yang
terhalang oleh sesuatu dianggap kurang. Adapun orang-orang yang
memilih pendapat ketiga menyorctinya dari sisi makna keutamaan
shaf pertama, tanpa mempersoalkan lafazh haditsnya.

Al-Bukhari sendiri mengisya-atkan pendapatnya kepada pen-
dapat pertama. Karena itu, beliau menyebutkan dalam judul bab
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dengan lafazh: ((gjz\l\ aally) “shaf pertama,” dan dalam hadits bab
disebutkan shaf terdepan yang tidak ada lagi orang lain di depannya
selain imam.

Menurut para ulama, motivasi untuk menempati shaf pertama

pada waktu shalat berjamaah berisi anjuran untuk:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Bersegera menunaikan kewajiban shalat.

Bersegera memasuki masjid.

Menempati posisi yang dekat dengan imam.

Mendengarkan bacaan imam dan belajar dari bacaannya.
Mengoreksi kekeliruan yang dilakukan imam.

Menyampaikan takbir imam kepada makmum di belakangnya.

Menghindari kemungkinan orang yang melintas di hadapan-
nya.

Menghindari gangguan (kekhusyu’an) akibat melihat orang-orang
yang shalat di depannya.

Menghindarkan tempat sujudnya dari kelebihan pakaian orang-
orang yang shalat di depannya.

=
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BAB 74

Meluruskan Shaf
Termasuk Kesempurnaan Shalat
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722. ‘Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: ‘Abdurrazzaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Hammam, dari Abu Hurairah, dari
Nabi #&; bahwa beliau bersabda: “Sesungguhnya seorang imam diangkat

15 Dalam naskah () tertulis: o yaasl.
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untuk diikuti, karena itu janganlah k:lian menyalahinya. Apabila dia
ruku’, maka ruku’lah kalian. Apabila dia membaca: ‘Sami’allaau
liman hamidah,” maka bacalah: ‘Kabbana wa lakal hamd.” Apabila cia
sujud, maka sujudlah kalian. Apabila dia melaksanakan shalat dengan
duduk, maka shalatlah kamu semua dengan duduk. Dan luruskanlah
shaf (barisan) kalian dalam shalat, karena meluruskan shaf termasuk

sebaik-baik shalat.”

[Hadits nomor 722 ini tercantum juga pada hadits nomor: 734]
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723. Abul Walid meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Syu’baa
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi &,
beliau bersabda: “Luruskanlah shaf kalian, karena meluruskan shaf
termasuk bagian dari mendirikan shalat.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;5.3)1 o3 5s a2l 850) S6] “Bab: Meluruskan shaf
termasuk kesempurnaan shalat.” I)alam bab ini beliau mencantum-
kan hadits Abu Hurairah &5 : (« Ln\?\ Jam &) ¢ Sesungguhny‘l
seorang imam diangkat untuk duf: ” Penjelasan hadits ini akar:
disebutkan dalam bab “Wajibnya Takbir atul Ihram.” Pada akhir hadits
ini tercantum lafazh: (22 \,2305)) “Dan luruskanlah shaf-shaf ...."
Bagian itulah yang dimaksud dalam bab ini. Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, Ahmad, dan yang lainnya melalui jalur ‘Abdurrazzaq

1% Dalam naskah (3) tidak tertulis Ju.
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di atas secara tersendiri dari riwayat sebelumnya, kemudian mereka
menjadikannya dua hadits.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;3.3)\ 22 »] “Termasuk sebaik-baik shalat.” Ibnu
Rasyid berkata: “Al-Bukhari menyebutkan dalam judul bab perkataan:
(GG p\S 5e)) ‘termasuk kesempurnaan shalat’ sementara dalam hadits
bab beliau mencantumkan lafazh hadits: (¢33l ox ) ‘termasuk
sebaik-baik shalat.” Hal ini karena beliau ingin menjelaskan bahwa
maksud ‘sebaik-baik shalat’ dalam hadits ini adalah ‘kesempurnaan
shalat’. Jadi, maksud ‘baik’ di sini bukanlah secara lahiriah (kasat mata)
berupa ketertiban atau kerapihan shalat, namun yang dimaksud adalah
‘baik’ secara hukum syari’at (yakni kesempurnaan shalat). Dalilnya
adalah hadits Anas, yaitu hadits kedua dalam bab ini, di situ diungkap-
kan dengan ucapan ()& £36) i) ‘termasuk bagian dari mendirikan
shalat.””

Perkataan: [_3,i.a)) &,23 58] “Karena meluruskan shaf.” Perkataan
beliau dalam hadits Anas ini disebutkan dalam naskah riwayat al-Ashili
dengan lafazh tunggal ((u3))). Namun, maksudnya adalah penjelasan
jenis.

Perkataan: [;3.3) 26} ] “Termasuk bagian dari mendirikan
shalat.” Demikianlah yang disebutkan oleh al-Bukhari dari Abul Walid.
Sementara yang lain meriwayatkan dengan lafazh: (Y2 plS b)) “ter-
masuk kesempurnaan shalat.” Demikian pula yang diriwayatkan oleh
al-Isma’ili dari Ibnu Hudzaifah'”” dan al-Baihaqi melalui jalur ‘Utsman
ad-Darimi, keduanya dari Abul Walid. Demikian juga yang diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dari Abul Walid dan yang lainnya. Muslim dan
yang lain meriwayatkannya dari sejumlah perawi dari Syu’bah.

AlIsma’ili menambahkan dalam riwayatnya dari jalur Abu
Dawud ath-Thayalisi, ia berkata: “Aku mendengar Syu’bah berkata:

7 Dalam naskah manuskrip Riyadh tertulis: 2245 @\ S
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‘Aku memberikan toleransi dalam hadits ini. Aku tidak bertanya
kepada Qatadah, apakah engkau mendengarnya dari Anas atau
tidak?’ Setahuku, Qatadah meriwayatkannya dari Anas dengan sanad
mu'‘an ‘an. Barangkali itulah rahasia al- Bukhari mencantumkan hadits
Abu Hurairah bersama hadits Anas dalam bab ini, yakni untuk mern-
perkuat riwayat Qatadah tadi.”

Ibnu Hazm berdalil dengan sabda Nabi £&: (Sall 26 3s)) “ter-
masuk bagian dari mendirikan shalat,” yakni pada hadits Anas di
atas, dan menyatakan bahwa meluruskan shaf shalat adalah wajib. la
beralasan: “Karena menegakkan shalat itu hukumnya wajib, maka
segala perkara yang berhubungan dengain kewajiban tersebut hukumnya
juga wajib.” Tidak samar lagi, perkataan Ibnu Hazm itu mengandung
kelemahan. Apalagi kami sudah menjelaskan bahwa para perawi hadits
ini tidak sepakat dalam meriwayatkan lafazh tersebut.

Ibnu Baththal bersandar kepada makna tekstual hadits Abu
Hurairah YAl 422 b, lalu ia beristidlal dengannya bahwa melurus-
kan shaf hukumnya sunnah. Ia beralasan: “Karena istilah ‘baik’ yang
melekat pada sesuatu menunjukkan nilai lebih bagi kesempurnaan
sesuatu tersebut.” Lalu ia menyebutkan riwayat hadits yang men-
cantumkan lafazh: (.3 ¢S 5s)) “termasuk bagian dari kesempurnaan
shalat.”

Dalam hal ini, Ibnu Dagqiq al-‘Ted berkomentar: “Dari lafazh
hadits: (.40 \35)) ‘kesempurnaan shalat’ dapat diambil kesimpulan
bahwa hukum meluruskan shaf adalah mustabab (sunnah). Karena
istilah ‘kesempurnaan’ pada sesuatu seccra urf (kebiasaan) adalah nila:
tambah dari hakikat aslinya yang ~idak akan bisa terpenuhi kecuali
dengannya. Walaupun kata ini digunakan juga menurut makna asalnya
dalam bahasa Arab untuk menjelaskan beberapa perkara yang tidak
akan sempurna hakikat sesuatu kecuali dengannya.”

Kesimpulan Ibnu Dagqiq al-‘I=d tersebut melenceng jauh dari
kebenaran. Karena, lafazh syar’i tidak boleh dipahami kecuali kepada
makna yang berlaku menurut konteks bahasa Arab. Sebuah kata
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atau istilah (dalam nash syari’at) boleh dipahami dengan makna
yang berlaku secara %rf apabila sudah dipastikan bahwa “urftersebut
dipandang baik oleh standar syari’at, bukan %rfyang baru (bid’ah).

Catatan Penting

Judul bab di atas merupakan matan hadits yang diriwayatkan
oleh ‘Abdurrazzaq dari hadits Jabir.

=
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BAB 75

Dosa Orang Yang Tidak
Menyempurnakan Shaf
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724. Mu’adz bin Asad meriwayatkar kepada kami, 1a berkata: al-Fadhl
bin Musa mengabarkan kepada <ami ia berkata: Sa’id bin ‘Ubaid ath-
Tha-i mengabarkan kepada kami, dari Busyair bin Yasar al-Anshari,
dari Anas bin Malik; bahwasanya 1a tiba di Madinah lalu ditanyakan
kepadanya: “Adakah sesuatu yang engkau ingkari (dianggap tidak baik)
dar1 apa yang kami lakukan semenjax hari ketika engkau berada pada
masa Rasulullah ££?” Ia berkata: “A’xu tidak mendapati sesuatu yang
patut aku ingkari kecuali kalian tidak meluruskan shaf (pada waktu

shalat).”

‘Uqbah bin ‘Ubaid berkata dari Busyair bin Yasar: “Anas bin
Malik mendatangi kami di Madinah ...,” dan seterusnya seperti lafazh
di atas.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [(3345) 22 2 % ) £6] “Bab: Dosa orang yang tidak
menyempurnakan shaf.” Ibnu Rasyid berkata: “Dalam bab ini, al-
Bukhari mencantumkan hadits Anas yang berlafazh:

(< 3Hha) Gyndd ’;:e.:\\)\ ’°,_<=,’ Gy

“Aku tidak mendapati sesuatu yang patut aku ingkari kecuali kalian
tidak meluruskan shaf pada waktu shalat.”

Lafazh al-Bukhari ini membuka celah untuk dibantah, sebab sebuah
pengingkaran adakalanya dilakukan karena peninggalan sebuah
perkara sunnah. Jika demikian, maka pengingkaran tersebut tidak
menunjukkan adanya dosa.

Namun, bantahan tersebut dapat dijawab dengan kata ‘perintah’
dalam firman Allah @&
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“.. maka hendaklah orang-orang yang menyalabi perintah Rasul-Nya
takut ....” (QS. An-Nuur: 63)

Bahwasanya maksud kata ‘perintah’ tersebut mungkin saja dapat
dipahami dengan sebuah perilaku dan keadaan, bukan hanya sekadar
ungkapan. Jadi maksudnya, barang siapa menyelisihi sesuatu dari
keadaan yang ada pada masa Nabi ££ dahulu maka 1a dianggap berdosa.
Demikianlah berdasarkan ancaman dalam ayat di atas.

Pengingkaran Anas zhahirnya menunjukkan bahwa mereka
menyelisihi keadaan yang dijalani para Shahabat dahulu pada masa
Nabi £, yaitu meluruskan shaf ketika shalat. Berdasarkan pemahaman
ini, maka pelanggaran terhadapnya (yakni dengan tidak meluruskan
shaf) mengakibatkan dosa bagi pelakunya.” Demikianlah perkataan
Ibnu Rasyid secara ringkas.

Perkataan ini lemah, karena konsekuensinya bahwa tidak ada
satu pun perintah yang menunjukkan perkara sunnah. Sebab, kon-
sekuensi dosa terjadi hanya karena seseorang meninggalkan perkara
yang wajib.

Adapun perkataan Ibnu Baththal bahwa meluruskan shaf ter-
masuk amalan-amalan yang disunnahkan, yang pelakunya berhak
mendapat pujian, sehingga siapa saja yang meninggalkannya berhak
mendapat celaan, maka perkataan ini pun dapat dibantah. Sebab,
seseorang yang mendapat celaan karena meninggalkan perkara sunnah
tidak serta merta berdosa.

Anggap saja kami menerima bantahan tersebut, namun ia sudah
terjawab dengan bantahan sebelumnya. Kemungkinan, al-Bukhari
menyimpulkan hukum wajib (dalam hal meluruskan shaf) ini dari:
(1) Redaksi perintah yang tercantum pada sabda Nabi #: (4= 5.5 1552))
“Luruskanlah shaf-shaf kalian.” (2) Keumuman perintah pada sabda
Nabi #&: ((GL@\ 3 ,...)\3 <Y \,\.p)) “Shalatlah seperti kalian melihat aku
melaksanakan shalat.” (3) Adanya hadits yang berisi ancaman terhadap
orang-orang yang tidak meluruskan shaf.
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Berdasarkan indikasi-indikasi di atas, al-Bukhari memahamu
pengingkaran Anas tersebut disebabkan karena mereka meninggal-
kan perkara yang wajib, meskipur. perigingkaran bisa saja terjadi atzs
perkara-perkara yang sunnah. Al-B.akhari memang berpendapat bahwa
hukum meluruskan shaf shalat adalah wajib, namun ia memandang
bahwa shalatnya orang yang menyelisihi kewajiban ini dan tidak
meluruskan shaf tetap dihukumi sah. Sebab, meluruskan shaf dan pe-
laksanaan shalat adalah dua hal yangz berbeda. Hal itu diperkuat dengan
fakta dalam hadits bahwa walaupun Anas mengingkari perbuatan
mereka, Sahabat ini tidak menyuruh mereka mengulangi shalat.

Dalam masalah ini, Ibnu Hazm terlalu berlebihan. Ia menyatakan
bahwa shalat orang yang tidak melu:uskan shaf tidak sah. Lalu 1a
menyanggah sebagian orang yar.g berdasarkan ijma’ ulama tidak
mewajibkan meluruskan shaf. Yaitu berdalilkan riwayat shahih da:-i
‘Umar &5, bahwa ‘Umar pernah memukul kaki Abu ‘Utsman an-
Nahdi untuk meluruskan shaf. Juga bertumpu pada riwayat shahih
dari Suwaid bin Ghafalah, ia berkata: “Dahulu Bilal meratakan pundak-
pundak kami dan memukul kaki-kak: kami untuk meluruskan shaf
sebelum shalat.”

Ibnu Hazm berkata: ““Umar dan Bilal tidak memukul seseorang
karena meninggalkan sesuatu yang tidak wajib.” Namun perkataan
ini perlu ditinjau kembali. Karena boleh jadi, keduanya berpendapat
bahwa orang yang meninggalkan perbuatan yang sunnah boleh dikenai
hukuman ta’zir.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,.2}] “Busyair.” Dibaca dengan huruf syin dalam
bentuk tashghir.

Perkataan: [&34¢ 05 A0 & s 201G “Adakah sesuatu yang engkau
ingkari (dianggap tidak baik) semenjak hari ketika engkau beraca
(pada masa Rasulullah #g).” Dalam nas<ah r1wayat al-Mustamli dan al-
Kusymihani tercantum dengan lafazh: (&3 J4 G & Js—_u\ ) “Adakah
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sesuatu yang engkau ingkari dari apa yang kami lakukan semenjak
masa engkau.”

Perkataan: [ ' iGe Ji5;] ““Ugbah bin ‘Ubaid berkata.” Ia
adalah Abur Rahhal, yang dalam ejaan Arab namanya ditulis dengan
mem-fat-habh-kan huruf ra dan men-tasydid-kan huruf ba. Ia adalah
saudara Sa’id bin ‘Ubaid, perawi sebelumnya pada sanad hadits ini.
Tidak ada riwayat ‘Uqbah dalam Shabiihul Bukbari kecuali pada
sanad mu allag ini. Dengan riwayat ‘Ugbah tersebut, al-Bukhari ingin
menjelaskan penyimakan Busyair bin Yasar dari Anas.

Ahmad menyebutkan riwayat ‘Uqbah ini secara maushul dalam
Musnad-nya, dari jalur Yahya al-Qaththan dari ‘Ugbah bin ‘Ubaid
ath-Thai; ia berkata: Busyair bin Yasar meriwayatkan kepadaku, ia ber-
kata: “Saat Anas mendatangi kota Madinah, kami bertanya: ‘Adakah
sesuatu yang engkau ingkari dari kami dengan apa yang ada pada masa
Rasulullah #£?* Anas menjawab: ‘Tidak ada sesuatu yang patut aku
ingkari dari kalian, hanya saja kalian tidak meluruskan shaf-shaf.””

Catatan Penting

Kedatangan Anas kali ini bukan kedatangannya ke Madinah
sebagaimana disebutkan dalam Bab “Waktu Shalat ‘Ashar”. Sebab,
zhahir hadits pada bab itu menyebutkan bahwa Anas memprotes
penundaan pelaksanaan shalat Zhuhur sampai mendekati awal waktu

‘Ashar, seperti yang telah disinggung.

Pengingkaran Anas di sini juga bukan pengingkaran yang ter-
dapat dalam Bab “Mengabaikan Shalat hingga Keluar Waktunya.” D1
situ disebutkan: (&b 333 B WAL \)\ L e Je 58\ gk S 21y
“Aku tidak mengenal sesuatu pun (dari amal kalian) yang aku kenal
pada masa Nabi £ selain amalan shalat, dan itu pun sudah diabai-
kan.” Sebab, peristiwa tersebut terjadi di negeri Syam. Sementara
pengingkaran Anas dalam bab ini terjadi di Madinah. Ini menunjukkan
bahwa penduduk Madinah pada masa itu lebih taat memegang sunnah-
sunnah Nabi ££ daripada penduduk negeri-negeri lainnya.
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BAB 76

Merapatkan Bahu Dengan Bahu Dan Telapak
Kaki Dengan Telapak Kaki Dalam Shaf
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An-Nu’man bin Basyir berkata: “Aku melihat bahwa setiap orang
di antara kami merapatkan mata kakinya dengan mata kaki
kawannya.”
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725. ‘Amr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Zuhair
meriwayatkan kepada kami dari Humaid, dari Anas, dari Nabi £,
beliau bersabda: “Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya
aku melihat kalian dari belakang punggungku.”

Maka salah seorang dari kami menempelkan pundaknya ke
pundak kawannya, dan telapak kak: nya ke telapak kaki kawannya.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [(2l1 3 padly o35 SEOY SE1 15 S6] “Bab:
Merapatkan bahu dengan bahu dan telapak kaki dengan telapak kaki
dalam shaf.” Maksudnya, meluruskan shaf dan menutup celah dalam
shaf merupakan sesuatu yang sangat d:perhatikan. Dalam banyak
hadits disebutkan perintah untuk mznutup celah-celah pada shaf dan
anjuran untuk melakukannya. Adapun yang paling lengkap dalam hal
ini adalah hadits Ibnu ‘Umar yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan :1-Hakim. Lafazhnya adalah:
“Bahwa Rasulullah £ bersabda:

335 V3 Jsdi 3 CsEd A phss ShAN s 51 )
«,.Ja.s” ¥ \.;..2 Azs ° o cd,U\ «L:aj U:fa J;oj o ‘Qu“ 2 9\;}9
&

‘Luruskanlah shaf-shaf kalian dan rapatkanlah bahu-bahu kalian serta
tutuplah celah (pada shaf-shaf kalian). jangan biarkan ada celah untuk
dimasuki syaitan. Barang siapa menyambung shaf niscaya Allah akan

menyambung (hubungan dengan)nya, dari barang siapa memutus shaf
niscaya Allah akan memutus (hubungan dengan)nya.”

Perkataan: [ .25 %5 S J65] “An-Nu’man bin Basyir berkata.”
Lafazh ini merupakan potongan dari hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan dishahihkan oleh [bnu Khuzaimah dari riwayat
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Abul Qasim al-Jadali'®, yang nama lengkapnya adalah Husain bin
al-Harits!*!) 1a berkata bahwa an-Nu’man bin Basyir berkata:
“Rasulullah #£ menghadapkan wajah beliau kepada manusia lalu
berkata:

AR ES( ,\ 3500 aa] iy Y6 1&ihs 13 1ysly)
(PR

‘Luruskanlah shaf-shaf kalian (beliau mengucapkannya tiga kali). Demi
Allah, kamu harus meluruskan shaf atau (kalau tidak) Allah akan
membuat hati kalian saling berselisih.’

Sungguh aku lihat seseorang dari kami merapatkan bahunya kepada
bahu kawannya, mata kakinya kepada mata kaki kawannya.”

Hadits an-Nu’man ini dijadikan dalil bahwa yang dimaksud
dengan lafazh &l pada ayat tentang wudhu: ¢ ST ) el )%
“dan (basub) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki.” (QS Al-
Maa-idah: 6) adalah tulang yang menonjol pada kedua sisi kaki (mata
kaki), yaitu sendi pertemuan antara betis dan telapak kaki. Karena
mata kaki inilah yang mungkin dirapatkan dengan kaki makmum lain

yang berada di sebelahnya.

Berbeda dengan pendapat yang memaknai lafazh <51 dengan
tumit (bagian belakang telapak kaki). Pendapat ganjil ini dinisbatkan
kepada sebagian ulama Hanafiyah. Namun, para ahli tabgiq madzhab
Hanafi tidak menetapkannya. Meskipun sebagian dari mereka
menetapkannya dalam masalah haji, bukan dalam masalah wudhu.
Al-Ashma’i pun mengingkari pendapat yang mengatakan bahwa =&\
adalah bagian atas telapak kaki.

140 Dalam naskah () tertulis: w"“
41 Dalam naskah () tertulis: &332
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SYARAH HADITS

Perkataan: [u,..s\ 521 “Dari Anas.” Sa’id bin Manshur meriwayat-
kan hadits Anas ini dari Husyaim, lalu ia menegaskan penyimakan
Humaid dari Anas (yakni dengan lafazh: \335). Pada bagian akhir
riwayat ini terdapat tambahan, yzitu perkataan: [~} 0351 5§;] “Maka
salah seorang dari kami ....” D1 situ ditegaskan bahwa ini adalah
perkataan Anas.

Al-Isma’ili meriwayatkannyz dari riwayat Ma’mar dari Humaid
dengan lafazh: “Anas berkata: “Sungguh aku melihat ...” Penegasan
ini memberikan faedah bahwa perbuatan tersebut terjadi pada zaman
Nabi #£&. Dengan demikian sempurnalah argumentasi dengan hadits
ini untuk menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah meluruskan dan
meratakan shaf. Dalam riwayatnya, Ma’mar menambahkan: “Sekir:-
nya perkara itu aku lakukan sekarang terhadap salah seorang dari
mereka, niscaya ia akan lari sepert: bighal'** liar.”

=

2 Yakni peranakan antara kuda dan keledai.
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BAB 77

Apabila Seorang Makmum Laki-Laki Berdiri
Di Sebelah Kiri Imam, Lalu Dia Dipindahkan
Oleh Imam Dari Belakangnya Ke Arah
Sebelah Kanannya, Maka Sempurnalah
Shalatnya

r\,a\f\ U};j r\.ﬁ\)\)\.ls N J.;Jj\ r\.e \.3\ u\.» \A
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‘Jj L;.; }3\09\7;9‘)5_3}

4 Dalam naskah (3) tidak tertulis: saw 5.
' Dalam naskah () tertulis: jla, pli.
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726. Qutaibah bin Sa’id meriwzyatkan kepada kami, ia berkata:
Dawud meriwayatkan kepada kami dari ‘Amr bin Dinar, dari Kuraib
maula Ibnu ‘Abbas, dari Ibnu ‘Abbas s, 1a berkata: “Pada suatu
malam, aku shalat bersama Nabi £&. Aku berdiri di sebelah kiri
beliau. Kemudian Rasulullah # meraih kepalaku dari belakang
lalu memindahkan aku ke sebelah kanannya. Beliau melaksanakan
shalat kemudian tidur. Lalu datanglah muadzin kepada beliau (merm:-
beritahukan waktu shalat Shubuh), maka beliau pun bangun dan
melaksanakan shalat tanpa mengulangi wudhunya.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

[0 &5 aiss Jadls 2alid0ses iy L 58 J45)1 2615, 5] “Bab: Apabila
seorang makmum laki-laki berdiri di sebelah kiri imam, lalu dia
dipindahkan oleh imam dari belakangriya ke arah sebelah kanannya,
maka sempurnalah shalatnya.” Judul bab ini pernah disebutkan sekitar-
dua puluh bab sebelumnya (bab ke-38), namun di situ tidak disebutkar
lafazh: ((42lsy) “di belakangnya.” Pada judul bab sebelumnya itu, al-
Bukhari menyebutkan lafazh: ((g3hls 3243 ;J)) “maka shalat keduanya
tidak rusak” sebagai ganti dari lafazh: (@iM5 E35)) “maka sempurnalat
shalatnya.” Dalam bab tersebut beliau juga mencantumkan hadits
Ibnu ‘Abbas ini, namun, dinukil dari jalur lain. Tidak ada seorang
pun pensyarah Shahiibul Bukbari yang bisa mengungkap hikmah di
balik pengulangan ini. Bahkan ada di antara pensyarah yang tidak
mencantumkan ulasan tentang bab ini.

Berdasarkan zhahir redaksi yang sava amati, bahwa hukum kedua
masalah tersebut berbeda, karena berbedanya kesimpulan hukum
pada masing-masing masalah itu. Perkataan al-Bukhari [UgM.5 3253 o
“maka shalat keduanya tidak rusak” (pada bab 58) yaitu disebabkan per-
buatan yang dilakukan oleh keduany-a (iraam dan makmum) tergolong
perbuatan yang ringan, dan merupakar. bagian dari perbuatan yang
mengandung maslahat dalam shalat.
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Sementara perkataan al-Bukhari pada bab ini: (#Y.5 £.535)) “maka
sempurnalah shalatnya,” maknanya yaitu shalat makmum. Pertama,
karena berdirinya ia di sebelah kiri imam tidak merusak shalatnya,
meskipun ia telah mengambil posisi yang salah. Kedua, ia terhitung
mendapat udzur (dimaafkan) karena tidak mengetahui hukumnya.

Kendati begitu, mungkin juga dhamir di atas (kata ganti ‘nya’
dalam kata ‘shalatnya’) kembali kepada imam (yaitu sempurnalah
shalat imam). Asumsinya, imam berada di shaf paling depan seorang
diri, dan usahanya untuk memindahkan makmum ketika shalat (agar
berada di sebelah kanannya) tentu menyebabkan sebagian tubuhnya
berpaling. Namun dalam kondisi ini, imam tersebut tidak dihukumi
meninggalkan berpaling dari shaf karena perbuatannya itu mengandung
kemaslahatan. Dalam kondisi seperti ini shalatnya tidak dianggap
kurang. Wallaabu a’lam.

Al-Karmani berkata: “Kemungkinan dbamir-nya kembali kepada
laki-laki tersebut (makmum). Karena (dalam tata bahasa Arab) posisi
fa’il (subjek) di sini disebutkan belakangan (setelah f2’/ dan maful-nya),
namun kedudukannya tetap di depan (sebelum fi’#/ dan maful-nya).”

Setiap pendapat di atas sama-sama mendekati kebenaran jika
ditinjau dari sudut pandang yang berbeda. Namun menurut saya,
apabila dbamir-nya kembali kepada imam maka dapat diambil faedah
bahwa ia tidak memindahkan makmum melalui arah depannya, agar
keadaannya tidak seperti orang yang lewat di hadapan orang yang
sedang shalat.

==
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BAB 78

Wanita Yang Menjadi Makmum Seorang Diri
Dapat Dianggap Sebagai Satu Shaf

e QAL B35 108 a0 G A e B35 - ey
&M&éﬂjb\w dbwbwu&\uﬁ—d\;‘i\
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727. ‘Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Ishaq, dari Anas bin
Malik, ia berkata: “Aku dan seorang anak yatim shalat bersama-sama di
rumah kami di belakang Nabi £, sedangkan ibuku—Ummu Sulaim—
di belakang kami.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\Lo 4385 6as; i34 O6] “Bab: Wanita yang menjadi
makmum seorang diri dapat dianggap sebagai satu shaf.” Yaitu tentang
hukum shaf. Dengan demikian, terjawablah bantahan al-Isma’ili yang
mengatakan: “Orang yang sendirian tidak disebut shaf, karena jumlah
minimal satu shaf adalah dua orang.” Judul bab ini merupakan intisari
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dari matan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Bar dari hadits
‘Aisyah secara marfu’,

(« AT i,.)\, )

“Wanita yang sendirian terhitung satu shaf.”

SYARAH HADITS

Perkataan: [, 25 @ A2: B15] ““Abdullah bin Muhamraad
meriwayatkan kepada kami.” Yang dimaksud adalah ‘Abdullah
bin Muhammad al-Ju’fi, meskipun ‘Abdullah bin Muhammad bin
Abi Syaibah telah meriwayatkan hadits ini dari Sufyan, yaitu Ibnu
‘Uyainah.

Perkataan: [U,A\ 5 3 2] “Dari Ishaq dari Anas.” Dalam
riwayat al-Humaidi yang dicantamkan oleh'® Abu Nu’aim dan ‘Ali
bin al-Madini pada naskah rlwa} at al-Isma’ 111, keduanya dari Sufyan,
tertulis lafazh sanad: (@G 55 1wl A 4:>;U= o A 58 45 Bl B35y
“Ishaq bin ‘Abdullah bin Ab1 Thalhah merlwayatkan kepada kami,
bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik ..

Perkataan: [Zs3; ¢l e.05] “Aku dan seorang anak yatim shalat
bersama-sama.” Demikianlah lafczh yang tercantum dalam mayoritas
riwayat. Lafazh serupa tercantum pulz. dalam hadits yang masyhur dari
riwayat Yahya bin Yahya melalui jalur Ibnu ‘Uyainah.

Dalam naskah Ibnu Fathun, sebagaimana yang ia r1wayatkan
dari Ibnus Sakan dengan sanadnya, tercantum lafazh: ((r;“, HECM AN
“Aku dan Sulaim melaksanakan shalat,” yakni dibaca dengan huruf sin
dan lam dalam bentuk tashghir (+.2). Ini merupakan tashif (perubahan
redaksi) yang dilakukan oleh perawi yaitu dari lafazh 5 menjadi

27 4
r»Juu.
a

5 Dalam naskah (3) tertulis: .
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Ibnu Fathun berpegang pada lafazh tersebut (F‘L‘) Dalam
komentarnya terhadap kitab al-Istii'aab, ia berkata: “Lafazh (12 tidak
dibaca nashab.” Lalu ia menyebutkan hadits di atas.

Sebenarnya hadits ini merupakan petikan dari hadits yang di-
ringkas oleh Sufyan, dan disebutkan secara lengkap oleh Malik, seperti
yang dicantumkan dalam Bab “Shalat di Atas Tikar”.

s %7 .z

Perkataan Anas: (5155 ;,:.J\j o Eaaadyy “Lalu aku dan seorang
anak yatim bershaf di belakang beliau” menjadi dalil bahwa petunjuk
yang sunnah bagi dua orang makmum adalah mengambil shaf di
belakang imam. Berbeda dengan pendapat ulama-ulama Kufah yang
menyatakan salah seorang berdiri di kanan dan yang seorang lagi
berdiri di kiri imam. Hujjab mereka adalah hadits Ibnu Mas’ud yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya, bahwa Ibnu Mas’ud
menempatkan ‘Alqamah di sebelah kanannya dan al-Aswad di sebelah
kirinya. Pendapat ini dijawab oleh Ibnu Sirin, bahwa hal itu dilakukan
oleh Ibnu Mas’ud karena sempitnya tempat shalat. Demikianlah atsar
yang diriwayatkan oleh ath-Thahawi.

Perkataan: [(215 ‘wtﬂ f\ \j] “Sedangkan ibuku—Ummu Sulaim—
di belakang kami.” Hadits ini menunjukkan bahwa seorang wanita
tidak boleh berada dalam satu shaf bersama kaum pria. Alasannya,
dikhawatirkan akan muncul fitnah karena perilaku tersebut. Sekira-
nya wanita itu menyelisihi hal ini (masuk ke dalam shaf pria), maka
shalatnya tetap sah menurut jumhur ulama. Adapun menurut ulama-
ulama madzhab Hanafi, shalat kaum laki-laki saja yang batal, sedangkan
shalat si wanita tidak batal.

Pendapat ulama-ulama Hanafiyah ini sangat aneh, bahkan
alasannya terkesan dipaksakan. Para ulama itu mengatakan “Dalilnya
adalah perkataan Ibnu Mas’ud s : (@ 3b SHION 4o Ghysal) “Tempat-
kanlah mereka (kaum Wamta) d1 shaf belakang sebagaimana Allah
menempatkan mereka di belakang.” Perintah dalam redaksi ini
hukumnya wajib. Sementara &.5 adalah zharf makan (keterangan
tempat), dan tidak ada tempat yang mengharuskan menempatkan
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wanita di belakang selain dalam tempat (shaf) shalat. Maka apabila 1a
masuk ke dalam shaf laki-laki, maka batallah shalat mereka. Karena
mereka telah meninggalkan perkara yang telah diperintahkan, yaitu
menempatkan wanita di belakang. Penukilan perkataan Ibnu Mas ud
saja sudah memadai, tanpa perlu mencari-cari bantahannya. Wallaahul
musta’aan.”

Telah diriwayatkan dengan sanad yang shahih tentang larangan
shalat dengan mengenakan pakaian ghasab serta perintah untuk
melepasnya. Kalaulah ada orang vang melanggar perintah ini lalu ia
shalat dengan mengenakannya dan tidak melepasnya, maka shalatnya
sah namun 1a berdosa karena itu.

Lalu mengapa tidak disebutkan juga seperti ini tentang seorang
laki-laki yang berada satu shaf derigan seorang wanita? Contoh yang
lebih jelas lagi, sekiranya di pintu masj:.d terdapat sajadah milik orang
lain, lalu seseorang melaksanakan shalat pada sajadah tersebut tanpa
seizinnya, padahal ia bisa pindah dari sajadah itu ke lantai masjid
dengan satu langkah saja, maka shalatnva dianggap sah namun ia men-
dapat dosa.

Demikian pula hukum seorang laki-laki yang satu shaf bersama
seorang wanita yang berdiri di sampingnya. Terlebih lagi wanita itu
datang pada saat laki-laki tersebut memulai shalat, lalu wanita itu
mengambil tempat di sampingnya.

Ibnu Rasyid berkata: “Sepertinya, maksud al-Bukhari mencantum-
kan bab ini adalah menjelaskan bahwa hal ini dikecualikan dari
keumuman hadits yang di dalamnya'* tercantum:

() Gl 5 2 YY)

“Tidak sah shalat orang yang berada di belakang shaf sendirian.” Yakni
hukum ini khusus berlaku bagi kaum p-ia.

1 Dalam naskah () setelah kata 4 ditambahkan l:ata 1 5.
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits ‘Al
bin Syaiban. Namun keshahihannya masih diperdebatkan, sebagai-

mana akan kami sebutkan dalam Bab “Apabila Seorang Makmum
Ruku’ Sebelum Mencapai Shaf”.

Ibnu Baththal berdalil dengan hadits bab ini atas sahnya orang
yang shalat sendirian di belakang shaf, berbeda dengan pendapat Imam
Ahmad. Ibnu Baththal mengatakan: “Apabila shalat seorang wanita
yang sendirian di belakang shaf dianggap sah, maka demikian pula
hukumnya terhadap kaum pria.”

Akan tetapi, orang-orang yang menyelisihi pendapat Ibnu
Baththal menyatakan: “Hal itu (berada sendirian di belakang shaf)
dibolehkan bagi kaum wanita, karena wanita tidak bisa masuk ke
dalam shaf pria. Lain halnya dengan seorang pria, ia bisa masuk ke
dalam shaf di depannya bersama shaf kaum pria lainnya, mengambil
tempat di samping mereka, atau menarik seorang dari shaf depan untuk
menemani berdiri di shafnya'¥’. Dengan demikian, jelaslah perbedaan
antara kedua masalah tersebut.”

Adapun pembahasan lainnya mengenai hadits ini, hal itu telah
disebutkan pada Bab “Shalat di Atas Tikar”.

==

¥ Masalah boleh tidaknya menarik ke belakang orang yang berada di shaf depan perlu ditinjau
kembali. Karena hadits yang diriwayatkan dalam masalah tersebut derajatnya dha’if. Karena
dengan menarik orang yang berada di shaf depan maka akan membuat celah pada shaf yang
seharusnya ditutup. Yang paling baik adalah tidak menarik orang yang berada di shaf depan.
Dan, hendaklah ia mencari tempat di shaf jika ada atau berdiri di sebelah kanan imam. Wallaahu
&’lam.
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Bagian Sebelah Kanan Masjid Dan Imam
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728. Musa meriwayatkan kepada kami: Tsabit bin Yazid meriwayatkan
kepada kami: ‘Ashim meriwayatkan kepada kami dari asy-Sya’bi, dari
Ibnu ‘Abbas g, 1a berkata: “Pada suatu malam, aku berdiri shalat di
sebelah kiri Nabi #&. Maka beliau meraih tanganku—atau lenganku—
lalu menempatkanku di sebelah kanannya. Beliau menarikku dengan
tangannya dari arah belakangku.”

4 Dalam naskah (3) ditambahkan: J.
4 Dalam naskah (3) ditambahkan: Ju.
%0 Dalam naskah () tidak tertulis: «gs.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r,uj\; aza)t &8s <25] “Bab: Bagian sebelah karan
masjid dan imam.” Al-Bukhari mzncantumkan hadits Ibnu ‘Abbas w5
secara ringkas dalam bab ini. Matan hadits tersebut selaras dengan judul
bab. Adapun bagian sebelah kanan imam, hal itu ditetapkan secara
eksplisit. Sedangkan bagian sebelah kanan masjid, hal itu ditetapkan
secara implisit. Namun penjelasan ini dapat dikritik dari sisi lain,
mengingat hadits ini berlaku apatila makmumnya hanya seorang diri.
Adapun jika makmumnya banyak, maka tidak ada keterangan yang
menunjukkan keutamaan bagian sebelah kanan masjid.

Sepertinya, al-Bukhari meacartumkan hadits bab ini untuk
mengisyaratkan kepada hadits laia yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i
dengan sanad shahih dari al-Bara’; 1a berkata: “Dahulu apabila karni
melaksanakan shalat (berjamaah) di belakang Nabi %, maka karai
suka mengambil tempat di sebelah kanan beliau.” Dalam riwayat Abu
Dawud dengan sanad hasan dari ‘Aisyah s , secara marfu’, lafazhnya

adalah:

(( uj.a.‘al\u.ouu.\.ﬁ Q° ) 5= ’”\gl))

“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat kepada
jamaah shalat yang berada di shaf sebelah kanan.”

Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu ‘Umar,
disebutkan bahwa ia berkata: “Acla yzng melapor kepada Nabi #&:
‘Sesungguhnya bagian sebelah kiri masjid tidak terisi jamaah.” Maka
Nabi & bersabda:

« ﬁY\L}AQM wf,\,;.m “”"’;.2_’9:,2))

‘Barang siapa mengisi bagian sebelah kiri masjid niscaya akan ditulis
baginya dua bagian pahala.””
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Namun, sanadnya masih dipermasalahkan. Jika shahih, hukumnya
tidaklah bertentangan dengan hadits pertama. Sebab, sesuatu yang
ditetapkan karena alasan tertentu akan hilang disebabkan hilangnya
alasan tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ Z;: 335 ] “Musa meriwayatkan kepada kami.” Ia
adalah Ibnu Isma’il at-Tabudzaki. Adapun ‘Ashim dalam sanad ini
adalah Ibnu Sulaiman.

Perkataan: [..;, J&;] “Beliau menarikku dengan tangannya.”
Yaitu meraih, hal ini diperjelas dalam riwayat al-Isma’ili dengan lafazh:
(S22 i5Gy) “Beliau meraih tanganku.”

Perkataan: [ 2\}; °.] “Dari arah belakangku.” Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani tertulis: ((&133 4e)) “Dari belakang beliau.”
Sepertinya, inilah yang lebih tepat.

=
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BAB 80

Apabila Di Antara Imam Dan Makmum
Terdapat Dinding Atau Tabir
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Al-Hasan berkata: “Tidak mengapa engkau melaksanakan shalat
sedang antara engkau dengan imam terdapat sungai.”

Abu Mijlaz berkata: “Seseorang dihukumi bermakmum kepada
imam—meskipun di antara keduanya terdapat jalan atau dinding—
selama ia masih dapat mendengar takbir imam.”
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729. Muhammad meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: ‘Abdak:
telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa’id al-Anshari,
dari ‘Amrah, dari ‘Aisyah, ia berkata: “Nabi #& biasa melaksanakan
shalat malam di kamar beliau, sedeng dinding kamar beliau rendah.
Sehingga, orang-orang dapat melihat sosok Nabi #&. Lalu orang-
orang melaksanakan shalat dengan bermakmum mengikuti shalat
beliau. Pagi harinya, mereka memperb:ncangkan hal itu. Kemudian
beliau melaksanakan shalat pada malam yang kedua. Lalu, orang-
orang (kembali) melaksanakan shalat mengikuti shalat beliau. Mereka
melakukan hal itu dua atau tiga malarm. Setelah itu, Rasulullah #& duduk
dan tidak keluar kepada mereka. Pagi harinya, orang-orang mem-
pertanyakan hal itu kepada beliau. Beliau #% bersabda: ‘Sesungguhnya
aku khawatir shalat malam ini akan diwajibkan atas kamu.””

51 Dalam naskah (3) tertulis: _S.o.

> Dalam naskah (s) ditambahkan: 3. ..
153 Dalam naskah () tertulis: .
15 Dalam naskah (3) tertulis: ..

155 Dalam naskah () tertulis: .\,
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[Hadits nomor 729 ini tercantum juga pada hadits nomor: 730, 924,
1129, 2011, 2012, dan 5861]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ ;3 j Bs F}’ﬂ\ Y r:u;}\ Ao H&151 5] “Bab: Apabila
di antara imam dan makmum terdapat dinding atau tabir,” yakni
apakah hal itu dapat merusak shalatnya bersama imam tersebut ataukah

tidak?

Jika dilihat dari kebiasaan al-Bukhari dalam penyusunan bab,
jawabannya adalah hal itu tidak merusak shalat seseorang. Pendapat
inilah yang dipilih ulama-ulama Malikiyah. Masalah ini termasuk
masalah khilafiyah yang masyhur. Di antara ulama ada yang mem-
bedakan antara masjid dan tempat lainnya.

Perkataan: [~} }i5;] “Al-Hasan berkata.” Saya belum menemu-
kan riwayat ini secara maushul dengan lafazh tersebut. Sa’id bin
Manshur meriwayatkan dengan sanad shahih dari al-Hasan (bahwa
ada pertanyaan kepadanya) tentang seorang laki-laki yang shalat di
belakang imam atau di atas atap mengikuti shalat imam, dan al-Hasan
menjawab: “Hal itu tidaklah mengapa.”

Perkataan: [;i5. Ji J65] “Abu Mijlaz berkata.” Lafazh ini
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mu’tamir
dari Laits bin Abi Sulaim dari Abu Mijlaz dengan lafazh yang semakna.
Laits adalah perawi yang dha’if. Namun, lafazh ini telah diriwayatkan
oleh ‘Abdurrazzaq dari Ibnut Taimi, yaitu Mu’tamir, dari ayahnya
(at-Taimi) dari Abu Mijlaz. Jika memang demikian, maka ini adalah
sanad yang shahih.

SYARAH HADITS

Perkataan: [3135 835 ] “Muhammad meriwayatkan kepadaku.”
Ia adalah Ibnu Sallam. Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Nu’aim,
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itu pula yang ditegaskan oleh Ibnu ‘Asakir dalam riwayatnya. ‘Abdah
di sini adalah Ibnu Sulaiman.

Perkataan [<5>> 2] “Di kamar beliau.” Zhahirnya yang di-
maksud 5333 di sini adalah rumah beliav. Asumsi ini diperkuat dengarn
penyebutan dmdmg kamar. Dan yang lebih jelas lagi dari itu adalak:
riwayat Hammad bin Zaid dari Yzhya yang dicantumkan oleh Abu
Nu’aim dengan lafazh:

- ei - S ° wr o3 0 * P, < >
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“Beliau shalat di rumah salah seorang istri beliau.”

Mungkin juga yang dimaksud 3 ,» di sini adalah ruangan di
masjid yang ditutupi dengan tikar sebagai dindingnya. Seperti yang
disebutkan dalam riwayat sesudah inj dan hadits Zaid bin Tsabit
sesudahnya.

Dalam riwayat Abu Dawud dan M.ihammad bin Nashr, dari dua
jalur lainnya dari Abu Salamah dari “Aisyah s bahwa dialah (‘Aisyah)
yang meletakkan tikar tersebut untuk bzliau di pintu rumahnya. Jika
demikian, kemungkinan kejadian ini te:jadi lebih dari satu kali; atau
mungkin juga, kata ,135| (dinding) dan 5331 j\i> (dinding kamar)
dipahami dengan makna majazi (konotatif).

Perkataan: [ .G 5] “Lalu orang-orang melaksanakan shalat.”
Dalam naskah riwayat al Kusymihan: tertulis: ((w\,\ pli3)) ini merupakan
bagian yang berkaitan dengan judul bab. Karena kandungan isinya
menunjukkan bahwa mereka mengikuti shalat beliau. Ketika itu beliau
berada di dalam kamar, sedangkan raereka berada di luar kamar.

Perkataan: [ I 23] “Kemudian beliau melaksanakan
shalat pada malam yang kedua.” Demikianlah lafazh yang tercantum
dalam mayoritas riwayat. Dalam kalima: ini terdapat kata yang tidak
tercantum, dan perkiraannya adalah (&8 31380 £J)) “malam kedua
keesokan harinya.” Dalam naskah riwayat al-Ashili, kalimat tersebut
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tercantum dengan lafazh: (@81 D #\43)) (dengan tambahan alif lam
pada kata aiJ).

Perkataan: [ .51 &3 53 C..a\ \&] “Pagi harinya, orang-orang
mempertanyakan hal itu.” Yaitu mereka mempertanyakan apa yang
mereka lihat kepada beliau £%. ‘Abdurrazzaq memberikan keterangan
tambahan, tidak lazim bahwa yang bertanya kepada Nabi ketika itu
adalah ‘Umar & . Keterangan ini ia riwayatkan dari jalur Ma’mar dari
az-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aisyah.

Perkataan: [z c2d 5] “Akan diwajibkan atas kamu.” Yaitu
difardhukan kepada kalian. Redaksi ini merupakan riwayat Hammad
bin Zaid dari’®® Abu Nu’aim. Demikian pula yang diriwayatkan oleh
‘Abdurrazzaq dari Ibnu Jurayj dari az-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aisyah.
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini akan disebutkan dalam Kitab
“at-Tahajjud”, insya Allabh ¥ .

==

1% Dalam naskah () tertulis: “yang dikeluarkan oleh Abu Nu’aim.”
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BAB 81
Shalat Malam
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730. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Abi al-Fudaik meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi
Dzi’b meriwayatkan kepada kami dari al-Magburi, dari Abu Salamah
bin ‘Abdurrahman, dari ‘Aisyah s ; bahwa Nabi £€ memiliki sebuah
tikar yang dibentangkan pada siang hari dan dijadikan sebagai dinding
kamar pada malam hari. Orang-orang berkumpul ke tempat tersebut
lalu mereka shalat (bermakmum) di belakang beliau.”
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731. ‘Abdul A’la bin Hammad meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Wuhaib meriwayatkan kepada karni ia berkata: Musa bin ‘Uqgbah
meriwayatkan kepada kami, dari Salira Abun Nadhr, dari Busr bin
Sa’id, dari Zaid bin T'sabit; bahwasaaya Rasulullah £ membuat sebuah
kamar khusus—perawi berkata: Aku kira ia (Zaid) menyebutkan: yang
ditutupi dengan tikar—pada bulan Ramadhan. Beliau melaksanakan
shalat di kamar itu selama beberapa malam. Lalu beberapa orang dari
Sahabat beliau mengikuti pelaksanaan shalat tersebut. Tatkala beliau
mengetahui kehadiran mereka, maka beliau menghentikan shalatnya.
Kemudian beliau keluar menemui mereka dan bersabda: “Sungguh
aku telah mengetahui apa yang aku lihat dari perbuatan kalian. Wahai
manusia, shalatlah kalian di rumah-rumah kalian. Karena sebaik-baik
shalat adalah shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat fardhu.”

%7 Dalam naskah () ditambahkan: Ji.
1% Dalam naskah (3) ditambahkan: Js.
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‘Affan berkata: “Wuhaib meriwayatkan kepada kami: Musa
meriwayatkan kepada kami: ‘Aku mendengar Abun Nadhr dari Busr
dari Zaid dari Nabi #&.””

[Hadits nomor 731 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6113 dan
7290]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ 20l 535 2] “Bab: Shalat malam.” Redaksi ini hanya
tercantum pada naskah riwayat al-Mustamli. Mayoritas pensyarah
hadits tidak menyebutkan redaksi ini. Al-Isma’ili juga tidak menyebut-
kannya. Sebab, memang begitulah alur pembahasan yang dikehendaki
al-Bukhari. Judul-judul bab sebelumnya berkaitan dengan masalah
shaf dan meluruskan shaf. Kemudian, ketika shalat berjamaah dengan
penghalang terkadang menimbulkan anggapan dapat memutus kerapian
shaf shalat, al-Bukhari pun membuat bab untuk menjelaskan masalah
ini. Lalu beliau mencantumkan hadits riwayatnya tersendiri dalam
bab tersebut.

Adapun masalah shalat malam secara khusus, sudah ada Kitab
tersendiri yang menerangkannya, yakni pada bagian akhir Kitab “ash-
Shalaah”. Sepertinya, terjadi pengulangan dalam naskah Shabiibul
Bukhari, yakni pada lafazh: ((J;il\ .5)), yang merupakan kalimat ter-
akhir yang tertera pada hadits sebelumnya (no. 728). Kemudian perawi
mengira lafazh: ((j0\$3L5)) ini merupakan judul bab terpisah, sehingga
ia membubuhkan kata “Bab” pada awalnya.

Dalam hal ini, Ibnu Rasyid terlalu memaksakan diri dalam mem-
berikan penjelasan. Inti perkataannya: “Keadaan orang yang ikut shalat
malam sebagai makmum pada malam yang gelap hampir sama dengan
orang yang ikut shalat dari balik tabir.”

Lebih jauh lagi, terdapat tinjauan orang yang mengatakan:
“Maksud al-Bukhari adalah barang siapa yang melaksanakan shalat
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malam sebagai makmum pada kegelapan malam maka 1a sama sepert.
orang yang mengikuti shalat dari balik tabir.”

Kemudian saya mengetahui adanva kemungkinan bahwa yang
dimaksud dalam hal ini adalah shalat malam berjamaah, namun lafazh
“berjamaah” dalam judul bab terhapus. Bab-bab yang tercantum dalam
Kitab “at-Tahajjud” hanya membicarakan hukum shalat malam dan
tata caranya, yakni seputar jumlah rakaatnya, tempat dikerjakannya:
di masjid atau di rumah, dan hal terkait lainnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ JL:.J\ o] “Dari a.-Magburi.” Ia bernama Sa’id. Para
perawi sanad ini, seluruhnya, berasal dari Madinah.

Perkataan: [)>55;5] “Dan dijadikan sebagai dinding kamar.”
Demikianlah redaksi yang tertera dalam mayoritas naskah riwayat,
yaitu dengan huruf 74, yang berarti membuatnya menjadi seperti
kamar. Dalam naskah riwayat al-Kusvmihani, redaksi ini tertulis
dengan huruf zai sebagai ganti huruf ra (:{2&5), artinya menjadikan
tikar itu sebagai tabir atau penutup antara beliau dan orang lain.

Perkataan: [05] “Orang-orang berkumpul.” Demikianlah
kalimat yang tercantum dalam mayoritas riwayat, yaitu dengan huruf
tsa kemudian huruf ba; artinya mereka berkumpul. Dalam naskah
riwayat al-Khaththabi tertulis: (1)), yaitu mereka kembali. Sedang-
kan dalam naskah riwayat al-Kusymihani dan as-Sarakhsi tertulis:

(&), dengan huruf tsa dan ra, yaitu mereka bangkit (untuk ikut
shalat).

Perkataan: [::\;3 13.23] “Lalu mereka shalat (bermakmum) di
belakang beliau.” Demikianlah al-Bukhari mencantumkan redaksi ini
secara ringkas. Tujuannya tidak lain meajelaskan bahwa kamar yang
disebutkan dalam riwayat sebelumnya adalah kamar yang ditutupi
dengan tikar ini.
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Redaksi riwayat ini disebutkan oleh al-Isma’ili melalui jalur lain
dar1 Ibnu Abi Dz1’b secara lengkap. Faedah-faedah yang menyangkut
hadits ini akan disebutkan pada Kitab “at-Tahajjud”, insya Allah ¥

Perkataan: [ 531 | el 2] “Dari Salim Abun Nadhr.” Begitulah
yang disebutkan oleh mayoritas perawi dari Musa bin ‘Ugbah. Namun,
hal ini diselisihi oleh Ibnu Juraij dari Musa, karena ia tidak menyebut-
kan Abun Nadhr dalam sanad yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i.
Tentunya, riwayat mayoritas lebih kuat. Malik menyepakati riwayat
mayoritas ini dalam kitab al-Muwaththa, hanya saja ia tidak me-marfu-
kannya. Adapun di luar kitab al-Muwaththa, Malik meriwayatkan
hadits ini dari Musa secara marfu’. Dalam sanad ini tercantum tiga
orang Tabi’in yang berasal dari Madinah dalam satu rangkaian sanad,
yang pertama dari mereka adalah Musa bin “‘Ugbah.

Perkataan: [5;52] “Kamar.” Demikianlah lafazh yang tertera
dalam mayoritas riwayat, yakni dengan huruf r4. Sedangkan al-
Kusymihani menyebutkannya dengan huruf za:.

Perkataan: [(i=,0.5 52] “Dari perbuatan kalian.” Inilah yang
tercantum dalam mayoritas riwayat. Adapun dalam naskah riwayat
al-Kusymihani, lafazh ini tercantum dengan men-dbhammab-kan huruf
shad dan men-sukun-kan huruf nun (=s’2). Maksudnya tidak terbatas
pada perbuatan shalat mereka saja, tetapi termasuk juga perbuatan
para Sahabat yang mengangkat suara dan bertasbih agar beliau keluar
menemui mereka. Bahkan, ada dari mereka yang mengetuk pintu
rumah beliau karena mengira beliau tertidur; sebagaimana disebutkan
oleh al-Bukhari dalam Kitab “Al-Adab” dan Kitab “al-I’tishaam”. D1
situ terdapat tambahan lafazh:

“ngga aku khawatir bahwa shalat malam akan diwajibkan atas kalian.
Dan kalau diwajibkan, niscaya kalian tidak mengerjakannya.”
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Al-Khaththabi mempersoalkan kekhawatiran ini, sebagaimana
akan kami jelaskan dalam Kitab “at-Tahajjud”, insya Allab.

Perkataan: [£,80 ¥ e 5,500 8s s 163] “Sebaik-baik
shalat adalah shalat seseorang di ruraahnya kecuali shalat fardhu.”
Zhahirnya, ini mencakup seluruh shalat sunnah. Karena yang di-
maksud dengan %, adalah shalat fardhu. Namun, perkataan beliau
ini dapat dipahami sebagai shalat-shalat sunnah yang tidak disyari’atkan
untuk mengerjakannya secara berjamaah. Tidak termasuk pula shalat
sunnah yang khusus dikerjakan di masjid, seperti shalat Tahiyyatul
Masjid. Demikianlah yang dijelaskan oleh sebagian ulama madzhab
kami (Syaft’y).

Kemungkinan yang dimaksud dengan kata s5.&\ (shalat) di atas
adalah shalat-shalat sunnah yang secara syari’at dapat dikerjakan di
rumah dan di masjid secara bersamzan. Dengan demikian, shalat
Tahiyyatul Masjid tidak termasuk di dalamnya, karena shalat ini tidak
disyari’atkan untuk dikerjakan di rumah. Adapun yang dimaksud
dengan kata &4\ (shalat fardhu) dalam hadits ini adalah shalat yang

disyari’atkan untuk mengerjakannya szcara berjamaah.

Apakah termasuk juga shalat yar.g wajib karena suatu perkara,
seperti karena nadzar? Masalah ini mas h diperdebatkan. Karena yang
dimaksud dengan shalat maktubal adalah shalat fardhu lima waktu,
bukan shalat yang wajib karena perkara tertentu, seperti nadzar shalat.

Sedangkan yang dimaksud dengan kata ;3\ (seseorang) dalam
hadits di atas adalah dari kalangan kaum pria. Namun kaum wanita
juga tidak dikecualikan di sini, karena terdapat hadits shahih yang
menyebutkan bahwa Nabi #£& bersabda:

(50 8 Babss Sl Shais Y

“Janganlah kalian melarang mereka (kaum wanita) untuk shalat di
masjid, meski shalat mereka di rumah lebih baik bagi mereka.” (HR.
Muslim)
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An-Nawawi1 berkata: “Nabi £ menyarankan kaum wanita untuk
melaksanakan shalat sunnah di rumah, karena hal itu membuat mereka
lebih tersembunyi dan lebih jauh dari penyakit riya’. Begitu pula,
dengan shalat tersebut diharapkan keberkahan akan turun ke dalam
rumah mereka, sehingga turunlah rahmat ke dalamnya dan larilah
syaitan darinya. Dengan demikian, rumah orang lain (bukan di rumah
sendiri) tidak termasuk dalam kandungan sabda beliau: (a5 3y “di
rumahnya” walaupun di dalamnya ia pun dapat menjaga diri dari
kemungkinan bersikap riya’.

Perkataan: [ze J§] ““Affan berkata.” Redaksi ini hanya ter-
cantum dalam naskah riwayat Karimah, sementara al-Isma’ili dan
Abu Nu’aim tidak menyebutkannya. Sebagian ulama belakangan
menyebutkan redaksi ini dalam kitab al-Athraaf pada riwayat Hammad
bin Syakir, yaitu dengan lafazh: (&2 G835y “‘Affan meriwayatkan
kepada kami.” Namun, penyebutan lafazh ini perlu ditinjau kembali.
Karena, al-Bukhari menyebutkannya dalam Kitab “al-I’tishaam”
dengan seorang perantara antara beliau dan ‘Affan. Kemudian faedah
yang dapat dipetik dari jalur ini adalah penegasan penyimakan Musa
bin ‘Ugbah dari Abun Nadhr. Wallaahu a’lam.

Penutup

Bab-bab tentang jamaah dan imamah dalam Kitab “al-Adzaan”
ini meliputi 122 hadits-hadits marfu’, di antaranya 96 hadits yang
diriwayatkan secara maushul dan 26 hadits yang diriwayatkan secara
mu’allag. Hadits yang berulang dalam bab-bab ini dan bab-bab sebelum-
nya berjumlah 90 hadits. Yang murni disebutkan tanpa pengulangan
berjumlah 32 hadits.

Imam Muslim menyepakati al-Bukhari (muttafaq ‘alaib) dalam
pencantuman hadits-hadits tersebut, kecuali pada sembilan hadits
berikut:

1)  Hadits Abu Sa’id tentang keutamaan shalat berjamaah.
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2)
3)

4)
5)

9)

Hadits Abud Darda’ yang berlafazh: ((... &2 & jc\ %)) “Aku tidak
mengetahui sesuatu pun ....”

Hadits Anas yang berlafazh: (.. \3.5 )Lm\)\ 52 J55 88y “Dahulu
ada seorang laki-laki Anshar yang gemuk ....”

Hadits Malik bin al-Huwairits tentang sifat shalat Nabi ££.

Hadits Ibnu ‘Umar yang berlafazh: (... 532 & £.5 J)) “Ketika
kaum Muhajirin tiba ....”

Hadits Abu Hurairah yang berlafzzh: .. \JiL.aI N 5}1&.’_.)) “Mereka
(para imam) melaksanakan shalat untuk kalian, apabila shalat
mereka benar maka ....”

Hadits an-Nu’man yang mu ullaq tentang shaf.

Hadits Anas yang berlafazh: (... 532 & ,\.. izt 58y “Maka salah
seorang dari kami merapatkaa bahunya ....”

Hadits Anas tentang kisah pengingkarannya terhadap orang-
orang yang tidak merapikan shaf.

Dalam bab-bab ini juga tercantum beberapa atsar dari Sahabat

dan Tabi’in, yang jumlahnya 17 atsar. Seluruhnya diriwayatkan secara
mu’allaq, kecuali atsar Ibnu ‘Umar yang menyebutkan bahwa ia lebih
dahulu makan sebelum melaksanakan shalat dan atsar “‘Utsman yang

0 Byt o

berlafazh: (3 J<5 G G2a0$0LSN)) “Shalat adalah amal terbaik yang
dikerjakan manusia.” Kedua atsar 1ai berstatus maushul (bersambung;
sanadnya). Wallaabu @& a’lam.

460

=)

Bab 81: Shalat Malam



10.
11.

GLOSARIUM HADITS

‘Adil : Yaitu seorang Muslim yang telah aqil baligh, bertakwa,
dan menjauhi semua dosa besar. Salah satu syarat perawi hadits
shahih, perawinya harus 4dil.

‘Aradb : Salah satu metode dan cara penukilan dan pemuatan
riwayat, yaitu seorang perawi membacakan suatu riwayat dan
syaikh mendengarkan riwayat yang dibacakan tersebut, metode
ini juga sering disebut dengan gira’at.

Atsar : Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat Nabi s .

Dha’if : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih/lemah dan
tidak pula hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

Hadits : Perkataan, perbuatan, dan persetujuan yang dinisbatkan

kepada Nabi .

Hasan : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
daya hafal perawinya tidak sekuat perawi hadits shahih, namun
tidak sampai dha’if.

Ijazah : Seorang syaikh memberi izin kepada perawi untuk
menukil riwayat-riwayat yang ia dengar dari syaikh atau meng-
izinkan untuk menukil dari kitab riwayat syaikh.

Istinbath : Kesimpulan hukum yang diambil dari matan suatu
nash dalil, baik al-Qur-an, hadits, maupun atsar.

Kbabar abad : Hadits yang tidak memenuhi syarat mutawatir.
Mabfuzh : Lawan dari syadz.

Magqlub : Menurut bahasa, berarti membalikkan sesuatu dari
bentuk yang semestinya. Menurut istilah, hadits maglub adalah
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12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.
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mengganti salah satu kata dari kata-kata yang terdapat pada sanad
atau matan sebuah hadits, dengan cara mendahulukan kata yang
seharusnya diakhirkan, mengakhirkan kata yang seharusnya
didahulukan, atau dengan cara yang semisalnya.

Marfi’ : Riwayat yang disandarkan kepada Nabi g, baik berupa

perkataan, perbuatan, persetujuar, maupun sifat beliau.
Matan : Teks atau redaksi hadits.

Matruk : Hadis matruk termasuk golongan hadits yang parah
kedhaifannya, sehingga ulam: bersepakat untuk menolak hadits
matruk dipakai sebagai hujjah. Maksudnya adalah hadits yang di
dalam sanadnya terdapat perawi yang dituduh berdusta. Bedanya
dengan maudhbu’ yaitu, hadits maudbu’ perawinya telah jelas
berdusta, sedangkan hadits matruk perawinya dituduh berdusta;
Hadits matruk disebut juga hzdits semipalsu.

Maushul : Sanad riwayat yang, bersambung terus sampai matan-
nya secara marfu’, mauguf, ateu magthu’.

Mauquf : Hadits yang disandarkan kepada Sahabat saja, baik yang
disandarkan itu berupa perkataan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun terputus.

Muw’allag : Hadits atau atsar yang perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan; yang
dicantumkan hanya perawi pada a<hir sanad.

Mudraj : Hadits yang disadur dengan sesuatu yang bukan hadits
atas perkiraan bahwa saduran itu termasuk hadits; Hadits yang
bentuk sanadnya diubah atau pada matannya diselipkan apa yang
bukan termasuk matan hadits tersebut tanpa ada pemisah.

Munawalab : Pemberian sejumlah hadits secara tertulis oleh
perawi kepada seseorang untvk diriwayatkan/disebarluaskan,
seperti yang dilakukan oleh az-Zuhri kepada ats-Tsauri, al-Auza’i,
dan ulama lainnya.
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20.

21.

22.

23.

24.

25.
26.

27.

28.

29.

30.

31.

Mungqathi’ : Hadits yang gugur darinya seorang atau dua orang
perawi, tetapi tidak berturut turut; hadits yang tidak bersambung
sanadnya, dan keterputusan sanad tersebut bisa terjadi di mana
saja.

Muqayyad : Kebalikan dari mutiag; lafazh yang maknanya
dibatasi oleh sesuatu. Contoh: ,2; J55 (laki-laki Basrah) atau
o J%5 (laki-laki shalih).

Mursal : Hadits yang disandarkan oleh Tabi’in langsung kepada
Nabi £, tanpa melalui para Sahabat .

Musnad : Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam
sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah #&; Kitab hadits yang
disusun berdasarkan nama Sahabat yang meriwayatkannya.

Mutaba’ab : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

Perawi : Orang yang meriwayatkan hadits Nab1 £&.

Rajib : Riwayat atau pendapat yang diunggulkan atau lebih di-
kuatkan daripada riwayat atau pendapat yang lain dari perkataan
para ulama.

Sanad : Rantai para perawi yang berujung pada matan.

Syadz : Riwayat seorang perawi tsigah yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsigab atau lebih baik daripadanya; Riwayat
yang ganjil atau janggal sehingga dihukumi dha’if.

Syarah : Penjelasan terhadap lafazh hadits yang dianggap rumit
atau sulit dipahami.

Tadlis : Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyi-
kan Gllatr-nya.

Takhbrij : Dibagi dua: (1) takbrij secara global, yaitu merujuk
hadits kepada kitab-kitab asal (sumbernya); (2) takbrij secara ter-
perinci, yaitu merujuk hadits kepada sumbernya disertai dengan
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pembicaraan mengenai status hadits tersebut dari segi shahih atau
dha’if, ditolak atau diterima, dan pznjelasan tentang kemungkinan
Ulat yang ada padanya.

32. Tamridb : Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits dengan
ungkapan pasif, contohnya: diriwayatkan dan dikatakan.

33. Tarjib : Salah satu metode untuk menentukan pendapat yang
paling kuat dari dua dalil yang seolah-olah bertentangan.

34. Tsiqab : Perawi yang tepercaya.

=
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GLOSARIUM
NAHWU DAN SHARAF

‘Athaf : Tabi’ yang terletak setelah harful ‘athaf; Konjungsi pada
kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh:

I3

Rals s 35455 (Muhammad, Hasan, dan Sa’id telah datang).

Badal : Tabi’ yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk
mewakili kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun
sebagian saja; Kata pengganti. Contoh: 335 NERAERT b (Ustadz
Muhammad sedang duduk); 43, £i& &5 (‘Ali dipukul kaki-
nya). S

Bayan : Cabang ilmu balaghah yang membahas majas atau kata
kiasan.

Dbamir : Kata ganti orang/benda. Contoh: r.:.d “Kalian” (para
laki-laki); % “Bukunya” (buku milik laki-laki itu); &3 “Aku
bertaubat” (dhamzr G [aku] dalam kalimat ini lesap).

Fa’il : Isim berstatus marfu’ yang terletak setelah f2’il ma’lums;
Pelaku suatu perbuatan. Contoh: 330 | j= C55 (Laki-laki itu
pergi ke pasar).

Fi’il majhul : Fi’il yang tidak disebutkan pelakunya (kata kerja
pasif). Contoh: 3331 jz (Musuh itu telah dibunuh).

Fi’il : Kata kerja; Verba. Contoh: J§ (berkata); § L (makan).
Hal : Isim berstatus manshub yang menjelaskan keadaan suatu per-

buatan yang sebelumnya masih samar. Contoh: S\, 25,301 ) &is
(Aku datang ke Madinah dengan berkendaraan).
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11.

12.

13.

14.

15.
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Harful ‘athaf : Harf yang digunakan untuk menghubungkan satu
kata dengan kata yang lain; Kata penghubung. Contoh: ji (atau);
5 (dan); 2 (kemudian).

I’rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikizn; Berubahnya harakat akhir suatu
kata karena perbedaan ‘amii-‘amil yang masuk atasnya, baik
secara lafazh ataupun taqdir. Contoh: J3; 5> (Seorang laki-laki
datang); Y3 &3f; (Aku melihat seorang laki-laki); J5 &5 (Aku
berpapasan dengan seorang laki-laki).

Isim : Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh Waktu, Kata benda, Nomina. Contoh: ’s (agama);

&b (pintu); &5 (rumah); $552 (pohon); 215 (pena).

Jumlab : Gabungan isim, harf, dan,/atau fi’il yang dapat dipahami
maknanya, Kalimat. Contoh: !5 2254 (Muhammad adalah Nabi);

et ‘..t:_ e ‘J.u (Hasan telah belajar ilmu nahwu).

Kbabar : Isim berstatus marfu’ yang disandarkan pada atau yang
menyempurnakan makna mubtada’ Kata, frasa, atau klausa
yang berfungs1 sebagai predikat. (Jontoh a3+ dalam kalimat
B 2N (Guru itu sakit); %25 dalam kalimat %53 3351 (Anak
itu rajin).

Kun-yabh : Secara bahasa berarti panggilan sapaan atau sebutan
penghormatan bagi seseorang. Biasanya, kun-yab dinisbahkan
kepada nama anak atau nama bapaknya. Contoh: Abu ‘Umar
(bapaknya ‘Umar).

Lam ta’lil : Lam yang berbaris kasrah, adapun posisi kalimat
setelahnya adalah sebagai ‘illat (alesan) dan sebab bagi kalimat
sebelumnya. Jadi, keberadaan kalimmat sebelumnya dimaksudkan
untuk mencapai makna pada kalimat setelahnya, biasa disebut
lamu kay. Contohnya, (a2 12 53 N CaH (saya pergi ke sekolah
untuk belajar).
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Ma’rifab : Kalimat isim menunjukkan pada sesuatu yang sudah
dikenal (tertentu), biasanya ditandai dengan huruf alsf lam ().
Contoh: 1J; (seorang anak) 133\ (anak itu); lawan dari nakirab.

Mabni : Lafazh yang udak berubah-ubah harakat akhirnya dalam
segala keadaan. Contoh: J§ (dia berkata); -3 (di/di dalam).

Maf’ul : Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berarti objek atau objek penderita. Contoh: Jiiis (orang yang
terbunuh).

Maful bib : Lafazh yang berfungsi sebagai objek dalam kalimat
dan ber-i’vab manshub; Isim yang menjadi objek dari pelaku.

Contoh: ;i &35 &5,% (Maryam meminum susu).
Mahdzuf : Lafazh yang dilesapkan atau dihilangkan berdasarkan

pertimbangan efektifitas bahasa. Contoh: Ul (Saya) dalam jawaban
324 (‘Umar) atas pertanyaan &3 ° 5 (S1apa kamu?).

Maful mutlaq : Maful yang berfungsi sebagai penegas atas suatu
perbuatan yang dilakukan. Contoh: Y& &5 (Aku benar-benar
membunuhnya); 13,28 2215 (Aku benar-benar duduk).

Mafbum ‘adad : Penunjukan lafazh yang ditentukan dengan
suatu bilangan untuk menafikan suatu hukum yang lebih atau
kurang, atau untuk menetapkan suatu pertentangan hukum yang
ditentukan dengan suatu bilangan ketika tidak adanya realisasi
bilangan ini dengan dikurangkan atau ditambahkan.

Majazi : Makna kiasan; Bukan bagiqi. Contoh: 5} dalam kalimat:
AN W4 w\_) (Aku melihat seseorang pemberani di jalanan).

Majaz badzaf : Rangkaian perkataan yang kandungan lafal-
nya lebih sedikit dari makna yang dikehendaki, singkat padat
tanpa mengurangi maksudnya 1alah dengan membuang sebagian
kalimat, seperti: &33! Ju\) (tanyakan kepada suatu desa), yang
seharusnya berbunyi 35} Jaf JLu); (tanyakan kepada penduduk
suatu desa).
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25.

26.

27.

28.

29.
30.
3L
32.

33.

34.

35.
36.

37.
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Majaz tasybib : Tasybih secara leksikal bermakna ‘perumpamaan.’
Secara terminologi: menyerupakan sesuatu dengan yang lain
karena adanya kesamaan dalam s:tu atau beberapa sifat dengar
menggunakan alat/adat.

Majbul : Bentuk fi’il pasif, baik dalam tataran kata ataupun
kalimat. Contoh: j (dikerjakan).

Majrur : Lafazh yang menempati posisi jarr. Lafazh yang, majrm'

bertanda asli kasrab pada akhir hurufnya. Contoh: - i - 225

:,4\)5.

Majzum: Bentuk fi’il yang menempati posisi jazm. Fi’il yang

ma]zum bertanda asli sukun paca akhir hurufnya Contoh:
5 Jeed dJ (Aku tidak melakukan ini); 533 18 L1z &l (Ayat apa

saja yang kamu baca, kamu akan diberi pahala).

Mansbub : Lihat Nashab.
Marfu’ : Lihat Rafa’.
Mashdar : Lihat Maful mutlaq .

Mubtada’ : Isim berstatus marfu’ yang mengawali suatu jumlab;
Kata, frasa, atau klausa yang berf11ng51 sebagai subjek kalimat.
Contoh: x:2f dalam kahmat <ok 325 (Ahmad adalah dokter);
2l dalam kalimat Jae 2! (Hakim itu adil).

Mudbaf : Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh:
<o\ dalam kalimat ol U5 (tvan rumah).

Mudzakkar : Kata yang secara unmum tidak memiliki ciri-ciri
mu-annats. Contoh: Sowi (masjid); 255 (Thalhah).

Mufrad : Kata benda berbentuk tunggal. Contoh: S (pintu).

Mutsanna : Lafazh yang menerangkan bentuk ganda atau dua.
Contoh: gts}s (dua orang Mukmin); ol&2 (dua Surga).

Na’at : Kata sifat atau kata yang menyifati suatu benda atau
keadaan. Contoh: §u3 S (buku yang baru); gl CIEN
(mahasiswa yang rajin).
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38.

39.

40.

41.

42.

43.

4.

45.

Nahwu : Ilmu untuk mempelajari hukum harakat akhir dan pos1sx
setiap kata dalam kalimat. Contoh: jo7, &5 45 ek - 3
(Seorang laki-laki telah datang - Aku melihat s seorang laki-laki -
Aku berpapasan dengan seorang laki-laki).

Nakirab : Isim yang belum jelas penunjukannya; Nomina tak

takrif. Contoh: 24 (Muslim).

Nashab : Salah satu predikat dalam 1’rab yang bertanda asli
fat-bab. Kata yang menempan Posm nashab disebut manshub.
Contoh: il ) Cadl & 53,1 (Aku ingin pergi ke masjid);
583 ( ika demikian, kamu akan lulus).

Rafa’ : Salah satu predikat dalam i’rab yang bertanda asli
dhammah. Kata yang menempati posisi rafa’ disebut marfu’.
Contoh: -8 J& HiE /435 (‘Utsman sedang duduk di kursi);
oM 255 (Dia memahami pelajaran itu).

Sharaf : Ilmu tentang perubahan suatu kata berdasarkan
wazan tertentu yang telah disepakati bangsa Arab; Morfologi.
Contoh: 354 _ 5506 - 145 (menolong - penolong - yang di-
tolong).

Tanwin : Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat yang ter-
bentuk dari penggandaan tiap-tiap tiga harakat utama dalam
bahasa Arab, yaitu fat-hab, kasrab, dan dbammab. Contoh: S\
(pintu), \3 2 (cepat), Jo& (tampan).

Tashghir : Isim atau kata benda yang dibentuk dengan memberi
harakat sukun pada ya mati sebelum huruf akhir dan diberi harakat
fat-hab pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
makna “kecil” atau makna “sayang.” Contoh: S (buku) menjadi
Z: (buku kecil).

Wazan : Pola baku yang terdiri dari minimal tiga huruf hijaiyah,

yang dikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf. Contoh: .S, ¢ S Ty Jadl, jascl.
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GLOSARIUM FIQIH

Fardbu ‘ain : Status hukum dari sebuah aktivitas dalam Islam
yang wajib dilakukan oleh seluruh individu yang telah memenuhi
syaratnya. Dalam Islam, meninggalkan aktivitas yang hukumnya
Fardhu ‘Ain akan menyebabkan pelakunya mendapatkan dosa.
Contoh: shalat wajib.

Fardbu kifayab : Status hukum dari sebuah aktivitas dalam Islam
yang diwajibkan oleh Allah atas seluruh kaum Muslimin, namun
bila sudah dilakukan oleh sebagian mereka maka dosa meninggal-
kannya tidak dikenakan kepada kaum Muslimin yang lainnya.
Contoh: menshalati jenazah Muslim.

Ijma’ : Artinya kesepakatan yakni kesepakatan seluruh ulama
dalam menetapkan suatu hukum dalam agama berdasarkan al-
Qur-an dan Hadits dalam suatu perkara yang terjadi.

Ijma’ sukuti : Ditinjau dari segi cara terjadinya, ijma terdiri
atas ijma bayani dan ijma sukuti, pengertian iyma’ sukuti yaitu
para mujtahid seluruh atau sebagian mereka tidak menyatakan
pendapat dengan jelas dan tegas, tetapi mereka berdiam diri saja
atau tidak memberikan reaksi terhadap suatu ketentuan hukum
yang telah dikemukakan mujtahid lain yang hidup di masanya.
Iyma’ seperti ini disebut juga ijjma’ i’tibari.

Ijtibad : Diambil dari kata al-jabd atau al-jubd yang berarti al-
masyaqqat (kesulitan dan kesusahan) dan ath-thaagqab (kesanggupan
dan kemampuan); yaitu pengerahan segenap kemampuan
dan kesungguhan dari seorang ahli fiqih atau mujtahid untuk
mendapatkan kesimpulan suatu hukum syara’ (hukum Islam)
melalui dalil.
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Illat : Sifat atau sebab pada sesuatu yang mengakibatkan pen-
syariatan hukum. Contoh: khamer diharamkan illatnya karena
memabukkan.

Istinbath : Penggalian hukurr. mealui nash al-Qur-an dan hadits.
Jabriab : Shalat yang bacaannya dikeraskan.

Makrub tanzib : Menurut al-Hanafiyah, adalah sesuatu yang d:-
tuntut oleh agama untuk ditinggal zan tetapi tidak keras tuntutan-
nya dan tidak disiksa bila sampai melakukannya, seperti wudhu
dari air bekas ludah kucing, memakan hasil buruan burung,
seperti elang dan gagak; mendeka:i hukum mubah.

Mansukb : Nash yang hukumnya dihapus oleh nash setelahnya.
Maula : Bekas budak; budak yang dimerdekakan.

Mufashshal : Surat-surat mufzshshal adalah mulai dari surat Qaf
sampai An-Naas, dengan perincian sebagai berikut: Surat Qa’
sampai An-Naba' adalah thiwal al-mufashshal) surat mufashsha:
yang panjang, (surat An-Naba' sampai Adh-Dhuha adalah awasith
al-mufashshal) surat mufashshal yang pertengahan, dan (surat Adh-
Dhuha sampai akhir adalah gishar al-mufashshal) surat mufashshal
yang pendek.

Mustabab : Dianjurkan (tidak wajib).

Nasikb : Nash yang menghapus hukum yang ada pada nash
sebelumnya.

Qaul jadid : Pendapat asy-Syafi’i yang baru selama di Mesir.
Qaul gadim : Pendapat asy-Syafi’i yang lama selama di Iraq.

Qiyas : Metode pengambilan hukum dengan cara analogi (me-
nyamakan) sesuatu yang tidak ada Jalilnya dalam al-Qur-an dan
hadits kepada sesuatu yang jelas dalilnya, karena adanya kesamaan
illat hukum, di antara keduanya. Contoh: Zakat fitrah beras
disamakan dengan gandum, illatny: karena keduanya sama-sama
makanan pokok.
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18. Shalat Sunnab Rawatib : Shalat sunnah yang dikerjakan meng-
iringi shalat fardhu lima waktu, yaitu dikerjakan sebelum atau
sesudahnya. Shalat sunnah rawatib yang dikerjakan sebelum
shalat fardhu disebut shalat gabliyah, dan shalat sunnah rawatib
yang dikerjakan sesudah shalat fardhu disebut ba’diyah.

19.  Sirriab/sir : Shalat yang bacaannya dilirihkan.

=
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1 AR s Awal Mula Turunnya
Bad'ul Wahyji Wahyu
Jilid 1
Q\..;}l\ oS
2 e Iman
AHimaan
b oS
3 s limu Jilid 2
Al1im
PRI \.‘:5
4 52l Wudhu Jilid 3
Al-Wudhuu'
fou)l LS
5 = Mandi
Al-Ghusl
ool oS
6 S Haidh Jilid 4
Al-Haidh
oS
7 r“j = Tayamum
At-Tayammum
5 WA FENCLY
8 < Shalat Jilid 5
Ash-Shalaah
3, IR PO LS
9 Al adlye o Waktu-Waktu Shalat Jilid 6
Mawaagitush Shalaah
oY LS
10 Adzan Jilid 7-8
Al-Adzaan
Tauzd) ubf
11 Shalat Jum’at
AllJumu’ah
Jilid 9
12 Shalat Di Medan Perang
Al-Khauf
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el QS
13 Shalat ‘led Jilid 9
Al-lidain
Sitols
14 Shalat Witir
AlFWitr
Aarl oS Shalat Istisga
15 . )
Allstisqaa’ (Meminta Hujan)
BSOS
16 Shalat Gerhana Jilid 10
Al-Kusuuf
17 Sujud Tilawah
Sujuudul Qur-aan
EM\M.ES u\:f
18 Chalat Qashar
Tagshiirush Shalaah
st LS
19 Shalat Tahajud
At-Tahajjud
sl Jod oS
Lyaally 8 areann b Kettamaan Shalat
20 Fadhlush Shalaati fi sz;r:/,'\jsﬂ FI\'szm .
Masiidi Makkah wal asjd Nabaw! Jilid 11
Madiinah
o1 all g Jaall DS Melakukan Perbuatan
Al‘Amalu fish Shalaah Selain Rukun Shalat
oS
22 Al Siujud Sahwi
As-Sahwi
23 Jenazah Jilid 12
Al-Janaa-iz
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el oS y
23 _ Jenazah dJilid 12
AlJanaa-iz
SKJ'J\ u\.:f .
24 Zakat dJilid 13
Az-Zakaah
oS
25 g Haj
Al-Haijj
e Jilid 14-15
26 enllo Umrah
Al“Umrah
07 ezl S Tertahan Ketika Haji
A-Muhshar Atau Umrah
Semall sl S Sanksi Berburu .
28 . Jilid 16
Jazaa-ush Shaid Di Tanah Haram
Lot Jlad LS
29 Keutamaan Kota Madinah
Fadhaa-ilul Madiinah
b oS
30 el Puasa
Ash-Shaum
5ol 2 aduo u\.‘:f
31 el Shalat Tarawih
Shalaatut Taraawiih
Jilid 17
32 Keutamaan Lailatul Gadar
Fadhiu Lailatul Gadr
u\i:&)l\ oS
33 Ptikaf
Al-I'tikaaf
oS
34 S Jual Beli Jilid 18
Al-Buyuu’
ULy
35 r.L..) ) Jual Beli Salam Jilid 19
As-Salaam
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Zatdl LS
36 «ual Beli Syuf'ah
Asy-Syuf'ah
Bl oS liarah
37 o
Aljaarah Siewa Menyewa dan Jasa)
Al oS Hawalah
38 .
Al-Hawaalah (Pengalihan Utang)
VLS oS
39 Kafalah (Penjaminan)
Al-Kafaalah
LEHN LS
40 Wakalah (Perwakilan]
Al-\Wakaalah
a1 ieypdly &l OlS Eercocok Tanam Sistem Jilid 19
Al-Hartsu wal Muzaara’ah Muzara'ah
42 Bl oS Irigasi Dan Distribusi
Al-Musaaqgaah Air Minum
kil y Szl QQardh (Utang-Piutang),
43 Pelunasan Utang,
Allstigraadh wa Adaa-id Larangan Bertransaksi,
Duyuun wal Hajru wat Dan Kepailitan
Tafliis
ol ,.‘a,J oS
44 ' Pe:rsengketaan
AlKhushuumaat
idazlil ) u\.:f
45 - Ba~ang Temuan
Fil Lugathah
Al oS P=nge nbalian Hak-Hak -
46 dJilid 20
Al-Mazhaalim Yang Terampas
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35}.‘.3\ oS
47 Syirkah {Kongsi]
Asy-Syirkah
LRl oS
48 Rahn [Gadai]
Ar-Rahn
gl oS
49 Memerdekakan Budak
Al-ltqu .
Jilid 20
50 N Perihal Pembebasan
Al-Mukaatab Budak Mukatab
i)y Lghtsdy Regll S
PRV
51 Hibah Dan Keutamaannya
Al-Hibah wa Fadhluhaa wa
Tahriidh ‘alaihaa
CJ\J\@.:J\ u\:S
52 Persaksian
Asy-Syahaadaat
53 CL“‘M oS Perdamaian
Ash-Shulh (Mu’amalah Dan Perdata)
Jilid 21
54 by, LS Penetapan Syarat
Asy-Syuruuth (Mu'amalah)
Ll oS
85 Wasiat
Al-Washaayaa
ety gzl O
56 Jihad Dan Ekspedisi Militer Jilid 22
Al-Jihaad was Sair
5 el b DS Kewajiban Pada Seperiima | ... 5o
Fardhul Khumus Harta Ghanimah
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58 i ol yadly &yl DS Jizyah Dan Gencatan
Al-Jizyah wal Muwaada'ah Senjata
Jilid 23
Gl sy DS Awal Mula Penciptaan
59 Makhluk
Bad'ul Khalgi akhiu
sl epslet LS Hadits-Hadits Tentang .
60 . Jilid 24
Ahaadiitsul Anbiyaa’ Para Nabi
) Serarai Keutamaan .
61 Jilid 25
A-Manaaqib Sahabat
) oo il S
- Keutamaan .
62 \ , Jilid 26
Fadhaa-ilu Ash-haabin Nabi Para Sahabat Nabi
Sl ol S
63 Keutamaan Kaum Anshar Jilid 27
Manaagqibul Anshaar
S) (F]] u\;‘s 2 ¢ -
64 2) P=perangan-Peperangan Jilid 28-30
ArMaghaazii Rasulullah
| oS
65 ) ) Tefsir A-Qur-an Jilid 31-35
At-Tafsiir
ol il Plas S
515} LA KKeutamaan Al-Qur-an Jilid 36
Fadhaa-ilul Qur-aan
C&d\ oS
67 Pernikahan Jilid 37-38
An-Nikaah
ML S
68 Talak (Perceraian) Jilid 39
Ath-Thalaaq
olaadt oS
69 Nafkah Jilid 40
An-Nafagaat
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FRAN] s
70 Makanan
Al-Ath'imah
Jilid 40
L)l oS
71 Agigah
Al-'Agiiqah
25 ally o3l SS Sembelihan Dan Buruan
Adz-Dzabaa-ih wash Shaid (Hewan)
WA oS
73 ¢ Kurban Jilid 41
Al-Adhaahii
L 2N oS
74 T Minuman
Al-Asyribah
5 oS
75 w2 Orang Sakit Jilid 42
Al-Mardha
ANt
76 Pengobatan Jilid 43
Ath-Thibb
u*'\-:-U\ h.—‘\-"S
77 Pakaian Jilid 44
AlLibaas
g;\)\ oS
78 Adab Dan Etika Jilid 45-46
Al-Adab
ol oS :
79 Ihwal Tentapg Meminta Jilid 47
Allsti-dzaan Izin
C)\_,.CJJ\ u\:s
80 Do’'aDo’a Jilid 48
Ad-Da’awaat
36 ) oS
81 Kehalusan Budi Pekerti Jilid 49-50
Ar-Rigaaq
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82 AlQad Takdir Jilid 49-50)
adr
3ty ol oS
83 Iy O T Sumpah Dan Nadzar
Al-Aimaan wan Nudzuur
SV S S ,
84 . kaffarat Sumpah Jilid 51
Kaffaraatul Aimaan
250 4l LS
85 LA Fara-dh (Imu Waris)
AlFaraa-idh
86 2l Hudud Jilid 52
Al-Huduud (Hu<wm Pidana Islam)
g7 bl oS Diyat
Ad-Diyaat (Denda Pembunuhan)
o el Dt oS Ajakan Bertaubat
iy pailanlly Untuk Kaum Murtad
88 Dan Para Penentang Islam Jilid 53
Istitaabatul Murtadiin wal Certa Hukum Memerangi
Mu'aanidiin wa Qitaalihim Mereka
89 LS OLS Pemaksaan Untuk
Al-lkraah Me akukan Sesuatu
30 Jed) oS Merekayasa Hukum
Al-Hiyal Syariat
s Jilid 54
3ol
91 T Tabir Mimpi
At-Ta'biir
wall oS
92 ‘“:;JFt' Fitnah Jilid 55
-Fitan
r\g:-‘\)\ oS
93 ALARK Hukum Jan Pemerintahan Jilid 56
-Ahkaam
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94 QA-J‘ obs Pengandaian Dan

At-Tamannii Pengharapan

S et oS
95 Keabsahan Khabar Ahad .
Akhbaarul Aahaad Jilid 57
96 . s _ Berpegang Teguh Kepada
Al'tishaam bil Kitaabi was | A.Qur-an Dan As-Sunnah
Sunnah

amgidl QLS
97 Tauhid Jilid 58-59

At-Tauhiid
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